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Kata Pengantar 


Sebelumnya aku mau ngucapin puji dan syukur kehadirat 
Allah SWT karena atas berkah dan karunianya aku dapat 


menyelesaikan buku ini yang masih jauh dari kata sempurna. 


Hola, 


Buku ini aku tulis karena dulu pernah merasakan bagaimana 
rasanya mengagumi seseorang dari jauh. Dan banyak sekali 
yang pernah mengalami hal serupa. Berangkat dari sana, aku 
mencoba memadukannya dengan cerita khas anak remaja 
agar bacaan ini bisa membuat orang kembali percaya jika 
mengagumi seseorang adalah hal yang wajar. Buku ini bisa 
membuat pembaca bernostalgia pada rasa manis zaman SMA. 


Tentunya aku juga sangat berterima kasih pada kedua 
orang tua. Meski sampai buku ini selesai mereka belum 
mengetahui cita-cita aku ini akhirnya terwujud, tapi doa dan 
dukungan mereka tak pernah surut. 


Disamping itu, buku ini tidak akan bisa selesai tanpa 
bantuan penerbit Kubusmedia yang sudah memberikan 
kepercayaan dan kesempatannya kepada aku. Terutama Kak 
Ranggi yang sudah pernah bikin aku guling-guling di kasur 


karena baca pesan tentang tawaran terbit...hahaha. 


Kata Pengantar 


lii 


Untuk Zidan Baihagi, adik sekaligus teman aku di rumah. 
Terima kasih karena sudah sabar mendengarkan curahan hati 
Kakak dan selalu memberi semangat. 


Untuk Indah Rezkiah, sahabat aku dari kelas 1 SMA. 
Terima kasih karena sudah rela namanya dipakai dalam buku 
ini, dan juga sudah menjadi bagian dari pengalaman terbaik 


aku bersekolah. 


Untuk Ridhoni Azhar, kekasih dan teman dekatku yang 


selalu mendukung aku kapanpun dan dalam kondisi apapun. 


Buat Khairunnisa, mamen paling mengerti yang pernah 
aku punya. Udah mau ngerti pas jarang bisa meet up karena 
nyelesain naskah. 


Buat Em, temen maya yang asik banget. Makasih udah 
ngajarin bahasa Inggris ... ) 


Untuk teman-teman di Line FARFADERS dan OLDSA 
SOUAD, yang sudah memberikan dukungan paling luar biasa 
di sana. Makasih buat Rizka, Cindy, Nadra, Hayu, Sasha, 
Basmah, Nabila, Attila, Nanda, Aurel, Putri, Angel, Dhilla, 
Sherina, Arik, Rain, Nina, Nanik, Shevalbi, Yun, Lathifa, 
Shonia, Ichi, Fika, Shafiyya, Jihan ... (ya ampun gak muat) 
hahaha. 


Terima kasih buat semua member yang namanya tidak 
bisa disebutkan satu per satu di sini (maaf banget). Mengenal 
kalian itu jadi keberuntungan yang paling aku banggakan. 
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Terakhir, untuk seluruh pembacaku di Wattpad. Kalian 
semua gak pernah bisa bayangin apa yang udah kalian lakuin 
buat aku. Ini bukan cuma jadi bukuku tapi sudah jadi buku 
kalian semua. @) 


Love you, 


Karadila 


Kata Pengantar 
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Qadi pacar gue. 


Kalimat itu berhasil meruntuhkan setidaknya seluruh 
pertahanan Shinta. Sekaligus merubah dunianya. 


Di saat ia kelimpungan menghadapi sikap Rama yang selalu 
membuatnya bersemu merah, Shinta juga harus menghadapi 
penolakan dari berbagai pihak. Selalu ada yang membicarakan 
hal buruk tentangnya dan itu adalah kebencian pertama yang 
ia rasakan. Sepertinya dihujat saja belum cukup, Rama terus 
menggoda Shinta untuk tetap memperlihatkan status palsu 
mereka pada semua orang. 


Seperti ketika Rama memamerkannya di depan kelas 
dan mengakui Shinta sebagai pacar, juga ketika Rama yang 
memaksanya mengikuti kegiatan kemah sekolah. Shinta tidak 
bisa menolak karena cowok itu dengan berani datang ke 
rumahnya dan meminta izin pada mamanya. Harus berusaha 


-Flashback- 


keras untuk tidak terjatuh terlalu dalam, namun cowok itu 
malah membuatnya terbang terlalu tinggi. Membawa Shinta 
ke puncak bukit dan memberinya langit malam paling indah. 


Bagi Shinta, dunianya sudah penuh oleh Rama. Kepentingan 
yang menjadikan keduanya bersama membuatnya benar- 
benar larut dalam kebahagiaan. Olimpiade yang Shinta harus 
ikuti berjalan lancar. Itu semua berkat Rama yang mampu 
berada di sampingnya, bukan cuma sebagai partner tapi juga 
sebagai penyemangat. 


Apalagi ketika Rama memintanya untuk berkencan. 
Jelas jika kencan tidak ada dalam daftar kepura-puraan yang 
mereka jalani. Namun semua itu dipatahkan begitu saja oleh 
Rama. Cowok itu seperti tidak peduli bagaimana ini bermula 
dan tetap saja menggenggam tangan Shinta. memberinya 
perhatian manis yang perlahan mengaburkan segalanya. 


Jika sudah seperti itu, mana bisa lagi Shinta bertahan. 


Shinta akan terus menikmati kebersamaannya dengan 
Rama. 


Walaupun Rama memilihnya sebagai pacar pura-pura, 
setidaknya Shinta bisa menerima Rama sebagai kekasih yang 
sesungguhnya. 
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P. asti ada sebuah alasan kenapa makan malam di keluarga 
Shinta sedikit berbeda kali ini. Shinta meyakini hal itu dalam 
hati. 


Mulai dari Mama Rita yang menyiapkan banyak makanan 
dan semuanya adalah makanan kesukaan Shinta. Lalu 
ada Papa Farhan, sosok yang biasanya jarang terlihat di 
meja makan saat tanggal padat sebuah perusahaan sedang 
menyusun project, kini tengah duduk di ujung meja makan 
dengan wajah berbinar ke arah Shinta. Juga ada Kak Radit 
yang entah kenapa, bersikap aneh terhadap Shinta. 


Sikap Radit yang merelakan Shinta mendapat semua daging 
di masakan kepiting asam manis Bi Ina-lah yang Shinta anggap 
sebagai keanehan. Biasanya ia harus berebut hingga memakai 
cara kotor dengan kakaknya untuk mendapat bagian daging 
terbanyak. Kini seolah semua makanan malam ini memang 
dikhususkan untuknya seorang. 


One Step Closer 


“Kok ada yang aneh ya?” ucap Shinta menyuarakan 
hatinya. Tidak bisa menyembunyikan gelitik di dada untuk 
segera mengetahui apa yang diinginkan oleh keluarganya 
saat ini. Sehingga semua orang terlihat bekerja sama untuk 
menyenangkannya. Tidak perlu seorang jenius untuk 
mengetahui itu semua. 


Rita dan Farhan tampak saling memandang beberapa saat, 
membagi senyum kemudian menatap Shinta. “Apa yang aneh, 
Sayang? Masakannya kurang enak?” tanya Rita yang kembali 
mengangsurkan seiris daging bersaus tiram ke piring anak 
bungsunya itu. Meski ia mengerti maksud pertanyaan Shinta, 
namun ia seolah enggan membahas terlalu cepat. 


“Gak ada yang aneh. Masih enak kayak biasanya kok,” 


sahut Radit menyuap makanannya. 


“Papa juga sampe mau nambah lagi.” Kali ini Farhan 
menimpali ucapan Radit. Mereka berdua mengangguk lalu 
sama-sama menambah porsi nasi di piring masing-masing. 
Sedang Rita menyangga dagu dengan menatap Shinta dengan 
berbinar. 


Shinta yakin ia merinding saat itu juga. Keluarganya 
memang harmonis. Terbukti dengan bagaimana ia menjadi 
saksi kemesraan orang tuanya. Namun hal yang sedang terjadi 
di meja makan saat ini bukanlah hal yang biasa terjadi di 
dalam keluarganya. “Bukan makanannya yang aneh. Tapi 


Papa, Mama sama Kak Radit. Ada apa sih?” 
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Ketiganya justru saling bertukar pandang ketika ditanyai 
seperti itu oleh Shinta. Masih diam hingga Bi Ina kembali 
masuk dengan sepiring besar kepiting saus lada hitam di 


depan Radit. 


“Nyonya, baju yang tadi di setrika dimasukin ke koper 
juga?” tanya Bi Ina ke arah Rita. Membuat wanita cantik itu 
sedikit gelagapan. Ia memberi instruksi pada Bi Ina untuk 
diam, lalu menyuruhnya masuk kembali ke dapur. Tentu saja 
Shinta melihatnya juga. 


“Mama mau ke mana?” tanya Shinta langsung. Bisa ia 
rasakan Radit menoleh ke arahnya sesaat sebelum kembali 
melanjutkan makannya. 


Rita mengambil serbet di atas paha dan meletakkannya di 
samping piring. Bersiap mengatakan sesuatu seperti ia akan 
membeberkan sebuah kejahatan. “Begini Sayang—” Rita 
menoleh ke arah suaminya, mencari dukungan lalu kembali 
melanjutkan. “Mama lagi coba belajar berbisnis. Dan Mama 
sudah memulai bisnis itu pelan-pelan beberapa minggu ini.” 


“Bisnis apa, Ma?” Shinta masih berusaha memahami ke 
mana arah pembicaraan mamanya. 


“Bisnis fashion. Sama kaya Tante Merylin. Sebenarnya 
Mama diajakin sama dia buat usaha bareng. Buka cabang 
baru di London. Pas Papa denger, eh ternyata Papa malah 
ngedukung.” 


One Step Closer 


Kalimat akhir Mama Rita berakhir dengan semua mata 
tertuju pada Shinta. Begitu pula dengan Radit yang sudah 
menghentikan makannya. Membuat Shinta terjebak semakin 
jauh dalam kebingungan. 


“Okay? ucap Shinta tidak terlalu yakin apakah itu 
merupakan respons yang tepat. Ia hanya tidak mengerti 
kenapa berita itu harus disampaikan dengan begitu hati- 
hati seperti ini padanya. Bukankah Shinta tidak mungkin 
menentang keinginan mamanya yang ingin ikut mempelajari 
dunia bisnis. Lagipula Shinta juga tidak akan menentang itu. 


“Kamu tau kan, Sayang kalau bisnis yang baru dibangun 
itu perlu banyak pembenahan. Masih banyak hal yang 
kurang, mulai dari perizinan toko, produk apa saja yang 
dipilih. Apalagi Mama gak punya pengalaman di bidang itu. 
Walaupun ada Tante Merylin, tapi Mama gak bisa tinggal 


diam begitu saja.” 


Farhan memandang istrinya dengan senyum menawan. Ia 
mengusap tangan Rita di atas meja dengan penuh sayang. 


“Dan kamu ngerti kan kalau... bisnis Tante Merylin dan 
Mama itu di luar negeri.” 


Shinta mengangguk. 


“Memang perlu perjuangan untuk bisa mengontrol usaha 
dari jarak jauh. Tentu saja sulit apalagi ini usaha baru.” 


“Ma, langsung aja deh. Anaknya pusing,” celetuk Radit 


(SJ Peka 


sambil menunjuk ke arah Shinta menggunakan garpu. Radit 
sedari tadi sudah menghela napas gusar karena penjelasan 
berbelit mamanya itu. 


Setelah memberikan pelototan untuk anak sulungnya, Rita 
kembali memandang Shinta. 


“Begini, Mama sama Papa berencana pergi ke London 
untuk mengurus kerjasama bisnis itu.” 


Shinta menoleh ke arah Radit. “Pasti Kakak udah tau,” 
tebak Shinta karena sikap Radit yang masih santai-santai saja 
mendengar berita itu. Radit pun mengangguk lalu meneguk 
air putih. 


“Gimana menurut kamu, Sayang?” tanya Mama Rita lagi 
dengan hati-hati. Papa Farhan yang sudah memberikan hak 
bicara sepenuhnya kepada istri tercinta hanya duduk dan 
menunggu jawaban putri kesayangannya. 


“Aku pasti dukung Mama. Kenapa aku harus keberatan?” 
“Kamu gak keberatan kami tinggal?” 


“Aku baik-baik aja, Ma. Lagian masih ada Kak Radit di 


e 
SINI. 


Kalimat Shinta berhasil membuat ketiga orang lainnya di 
meja makan itu terdiam kembali. Kini Papa Farhan seolah 
mengambil alih obrolan. 


One Step Closer 


“Sebenarnya ini yang ingin kami bicarakan sama kamu. 
Papa sama Mama akan pergi ke London. Yang membuat 
kami berat ninggalin kamu karena Radit juga akan pergi ke 
Kalimantan.” 


Shinta menoleh cepat ke arah kakaknya. “Kalimantan? 
Ngapain?” Kali ini Shinta terkejut. Ia baru mengerti kenapa 
orang tuanya begitu sulit menyampaikan kepergiannya. 


“Kakak perlu lakuin penelitian di sana buat nyelesain tugas 


akhir,” jawab Radit. Ia memandang adiknya dengan tatapan 
bersalah. 


“Kok tiba-tiba?” Shinta memandang kedua orang tuanya. 
“Kenapa waktunya barengan sama Mama Papa pergi?” 


“Kakak baru dapet izin dari kampus tadi. Dadakan juga, Dek.” 


“Mama sama Papa gak mungkin ninggalin aku sendiri, 
kan?” Shinta sudah sering sendirian ditinggal di rumah. 
Tapi hanya dalam waktu 1x24 jam. Sisanya ia tidak pernah 
ditinggal dalam waktu lama. Walau di rumah ini ada Bi Ina 
dan juga satpam di depan, tetap saja orang tuanya tidak bisa 
meninggalkan dirinya begitu saja. 


“Sayang, mana mungkin Mama sama Papa bisa pergi 
kalau kamu sendirian di sini. Yang ada di sana Mama gak bisa 
tenang setiap hari.” 


“Yaudah kalo gitu batalin dulu. Sampai Kak Radit pulang 


aja. Atau Mama aja yang pergi, biar Papa sama aku.” 


Perih cp Adimirar 


Papa Farhan kemudian menggenggam tangan putrinya 
hangat. “Papa juga gak mungkin ngebiarin Mama kamu pergi 
sendirian, Sayang. Biarpun Tante Merylin dan suaminya juga 
ikut, Papa harus jagain Mama di sana.” 


“Terus yang jagain Shinta di sini siapa?” ucap Shinta mulai 
merajuk. Membuat Radit mencubit pipi Shinta dari samping. 


“Kamu gak perlu khawatir, Sayang. Mama sama Papa 
tetep harus pergi karena semuanya sudah disiapin. Radit 
juga sudah pegang tiket ke Kalimantan sama teman satu tim 
penelitiannya.” 


“Terus aku? Aku tetep bakal ditinggal sendiri?” 


“Mama udah ngomong sama Tante Merylin soal ini. Mama 
udah minta bantuan sama dia.” 


Ao 


udah satu jam yang lalu kedua orang tua Shinta 
menghilang di balik pintu keberangkatan luar negeri. Sudah 
satu jam pula Shinta duduk di kursi tunggu dengan tangan 
terlipat di dada sambil cemberut. Orang yang berlalu-lalang 
di sekitarnya tidak menjadikannya malu untuk merajuk meski 
ia tengah duduk sendirian. 


Memikirkan kedua orang tuanya sedang berada di udara 
saat ini membuatnya serba salah. Ia masih tidak terima 
jika ternyata orang tuanya memilih pergi ke London dan 


One Step Closer (| 


meninggalkan dirinya. 


Kedua kakinya menghentak ketika salah satu kakinya 
justru diinjak oleh kaki lain. Tidak dengan kekuatan yang 
besar, kaki itu hanya menghentikan hentakan kaki Shinta. 


“Udahan kenapa cemberutnya. Ditinggal gini doang. 
Manja banget.” 


“Biarin,” sahut Shinta ketus. Menjauhkan kaki itu dari 
atas kakinya. Ia memang tidak berniat beramah-tamah karena 
suasana hatinya sedang kacau. 


Dari kerumunan orang di dalam Bandara sosok Radit 
dengan ransel besar di bahu terlihat mendekat ke arah Shinta 
duduk. Gadis itu pun langsung bangkit dan memeluk erat 


tubuh kakaknya. 


“Kakak belum berangkat, udah kangen aja kamu,” ucap 
Radit mengusap kepala adiknya. Kemudian mengadu kepalan 
tangan pada Rama yang berdiri di belakang Shinta sebagai 


bentuk sapaan. 


“Cengeng banget dia,” tunjuk Radit ke arah Shinta yang 
masih memeluknya. “Kalo cengeng kunciin kamar mandi aja, 
Ram.” 

Rama hanya tersenyum geli. Sedangkan Shinta melepas 
pelukan dan menonjok perut Radit lemah. 


“Titip ya,” ucap Radit ke arah Rama. “Gampang kok 


ngurusnya. Asal dijemur tiap pagi sama angin-anginin aja pas 
malem.” 


entin 


“Gak lucu, ya,” sahut Shinta makin cemberut. 


Panggilan keberangkatan pesawat yang ditumpangi oleh 
Radit terdengar. Membuat Shinta sekali lagi memeluk Radit. 
Untung saja Shinta tidak perlu ditarik dulu seperti tadi ia 
melepas kepergian orang tuanya. Dengan melambai lemas 
ia melihat ransel besar Radit juga menghilang di balik pintu 
keberangkatan. 


Tubuh Shinta tiba-tiba tertarik saat kondisinya masih 
sibuk menatapi arah kepergian Radit. Membuat gadis itu 
terperanjat karena punggungnya berdempetan dengan Rama. 
Kereta berisi koper lalu muncul di hadapan Shinta. Untung 
saja Rama menariknya menjauh. 


“Bengong aja terus. Dilindes troli baru tau rasa,” ucap Rama 
setelahnya. Ia mengusap lengan Shinta lembut. Karena gadis 
itu masih sedikit terkejut karena tarikan tiba-tiba darinya. 


“Sekarang, lo mau melototin itu pintu keberangkatan 
ampe besok subuh atau ikut gue pulang?” 


Shinta menoleh ke arah Rama. Kemudian menoleh lagi 
ke arah pintu keberangkatan. Seakan menolak menerima jika 
kenyataannya, ia benar-benar sudah ditinggal sendirian. 


Rama menghela napas. “Lama,” ucapnya kemudian 
menggenggam tangan Shinta erat. Membimbing Shinta 
melewati kerumunan orang-orang di bandara menuju pintu 
keluar dan pulang ke rumah Rama. 
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One Step Closer 


Baru tadi malam Shinta masih membujuk mamanya 
untuk membatalkan rencana ‘menitipkan Shinta di rumah 
Rama, sekarang dirinya tengah duduk di lantai berkarpet bulu 
coklat dan mengeluarkan pakaiannya dari dalam koper—di 
dalam rumah Rama. 


Sambil menyusun pakaiannya ke dalam lemari, Shinta masih 
mencoba memikirkan kembali apa yang menyebabkannya 


berakhir di sini. 


Sekarang ia hanya berdua di rumah ini bersama Rama 
dan dirinya akan menggila karena memikirkannya. Shinta 
yang kelelahan karena terlalu aktif mengeluarkan emosi 
menyandarkan dahinya di lemari. Ia menghembuskan napas 
berulang kali sampai ketukan di pintu membuatnya menoleh 
cepat. 


“Baru sebentar gue tinggal udah berantakan aja,” ucap 
Rama. Ia berdiri di ambang pintu dan bersandar di sana. 


“Ini namanya diberesin,” sahut Shinta pelan. Ia memilih 
mengalihkan perhatiannya pada tumpukan pakaian yang 
belum ia masukkan ke dalam lemari. 


Nyatanya, keberadaan Rama di daun pintu kamar yang 
Shinta tempati mulai malam ini membuat gadis itu merinding. 
Jika diperhatikan, jarinya bergetar hebat. 


“Jadi Radit kapan pulang?” tanya Rama. 


entin 


“Baru aja orangnya berangkat.” Shinta memasukkan 
tumpukan pakaian terakhir dan menutup kopernya. “Tenang 
aja. Kalo Kak Radit balik aku langsung pindah lagi kok.” 
Shinta mendirikan koper dan hendak meletakkannya di atas 
lemari. 


Tubuh Shinta yang kecil tentu tidak memungkinkannya 
untuk bisa melakukan itu. Dengan sigap Rama melangkah 
masuk dan mengambil koper itu dari tangan Shinta. Hal itu 
gagal karena Shinta yang menahan kopernya. 


“Mau ngapain?” ucap Shinta seraya menarik kopernya 
menjauh. 


“Gue bantuin. Gue gak percaya lo bisa naro itu di atas.” 
Rama menarik koper itu ke arahnya. 


“Bisa sendiri kok,” ucap Shinta yang kembali menarik 
koper itu. Hingga kini berada di sisi tubuh Shinta. 


“Gue aja,” tarik Rama lagi. 

“Rama kenapa coba. Aku bisa sendiri.” 
“Ini dibantuin ngeyel juga.” 

“Aku gak minta dibantuin.” 


“Kalo ini koper nimpa badan lo gimana. Abis gue sama 


Radit.” 


“Ya biarin. Semuanya pada pergi juga.” 


One Step Closer 


Tarikan Rama yang memang lebih kuat membuatnya 
berhasil merebut koper itu. Ia mengangkatnya di atas kepala, 
setengah bagian koper sudah berada di atas lemari. Rama 
tinggal mendorong itu ketika Shinta malah menarik ujung 
bajunya. 


“Kamu belum minta maaf. Tadi di bandara ngatain aku 
manja,” rajuk Shinta cemberut. 


Melalui lengannya ia mengintip ke arah Shinta. “Lepasin, 
Ta. Berat ini.” 


“Minta maaf dulu,” tuntutnya. 
“Bener-bener ya, lo. Bentaran napa.” 


“Minta maaf dulu.” Tarikan Shinta berhasil membuat 
Rama berbalik. Jarak yang cukup dekat membuat Rama 


menunduk menatap Shinta. Gadis itu pun mendongak. 


“Kenapa, Ta?” tanya Rama. Kali ini dengan nada lembut 
dan halus. Satu tangan Rama sudah terangkat. Menyelipkan 
untaian rambut Shinta ke belakang telinga. 


“Minta... maaf.” Shinta berusaha untuk tidak terpengaruh 
akan kedekatan mereka. 


“Minta cium aja gimana?” 


Shinta pun melotot. Membuat Rama tergelak. Shinta 
yang gondok dibuatnya melewati Rama dan membuka lemari 
pakaian. Mengambil baju ganti dari sana. 


entin 


“Enakan cium daripada maaf,” lanjut Rama kurang puas 
menggoda Shinta. Gadis itu pun lantas berbalik. Tidak 
percaya jika Rama mampu mengatakan hal itu padanya. 
“Aku mau mandi.” Shinta mendorong Rama. Menyuruh 
cowok itu keluar. Shinta mendorong Rama hingga cowok itu 
berada di luar kamarnya. 


“Gimana kalo batasnya dirubah,” usul Rama seperti telah 
mendapatkan sebuah ide. Satu tangannya bersangga di tepi 
pintu ketika Rama menunduk. Mensejajarkan wajahnya 
dengan Shinta. 


“Di sini,” tunjuk Rama di pipi Shinta yang memerah. “Gue 
penasaran kalo merah gini rasanya kayak apa.” 


Shinta tercekat. Ia menutup sebagian wajahnya dengan 
pakaian. Menyembunyikan wajahnya yang terbakar. 
Memancing gelak tawa Rama semakin nyaring. Ia bahkan 
mundur beberapa langkah untuk menunduk karena tawa. 


Sebelum ia berbuat hal seperti melempari Rama dengan 
botol sabun, Shinta memilih menutup pintu. Buru-buru 
masuk ke kamar mandi dan menutup telinga ketika tawa 
Rama masih terdengar olehnya. 
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| 7 9 eperti layaknya sekolah pada umumnya, selalu 
akan ada sorak-sorai murid saat mengetahui jika satu hari di 
tanggal hitam biasa mereka tidak perlu belajar. Alasan klasik 


seperti rapat dan pertemuan guru yang sebenarnya tidak 
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penting membuat murid berkali-kali menampar angin, saking 
gembiranya. 


Suara ribut dari setiap kelas cukup menjadi bukti jika 
mereka sudah memulai aksi “bebas di sekolah'. Tidak terkecuali 
kelas milik Shinta. Jangan tanya bagaimana gembiranya Indah 
mendengar rapat dadakan yang diadakan oleh para guru itu. 
Ia bahkan naik ke atas kursi dan bersorak seperti yang sering 


ia lakukan di pinggir lapangan basket. 


“Tuhan itu emang selalu bersama gue ya. Tau aja kalo gue 
belum selesai bikin PR-nya Bu Rahma, eh malah dibikin 
rapat itu guru-guru,” ucap Indah sambil menutup bukunya 
sekaligus bersama buku milik Shinta lalu memasukkannya ke 
dalam tas. 


“Yaudah diselesain sekarang biar nanti gak ribet,” ucap 
Shinta yang juga turut merapikan bukunya ke dalam tas. 


“Males.” Cengir Indah. “Kan gue bawa pulang buku PR 


» 


lo. 


Shinta yang mendengus mendapat tepukan kencang di 
bahunya oleh Indah. Membuatnya melotot sambil mengusap 
bahu. Mereka kembali memulai obrolan saat Indah dikejutkan 
oleh seseorang yang berdiri di ambang pintu kelas. Hal yang 
memancing Shinta turut menoleh ke arah sumber yang sama. 


“Ini gue yang rabun atau emang dia kayaknya manggil lo 
bukan, sih?” Pertanyaan Indah senada dengan kerutan di dahi 
Shinta. 
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“Ngapain tuh anak?” bisik Indah kemudian saat sekali 
lagi lambaian dari Jessica yang berdiri di pintu kelas terlihat 
oleh mereka. Kebingungan di wajah Indah tidak jauh berbeda 
dengan yang dialami Shinta. Bahkan seketika saja rasa tidak 
nyaman yang ada saat terakhir kali bersama cewek itu seakan 
menyerang Shinta kembali. 


Setelah yakin jika lambaian tangan Jessica adalah untuk 
memanggilnya, Shinta memutuskan untuk beranjak dari 
kursi setelah sebelumnya membalas delikan mata dari Indah. 
Menghampiri Jessica walau ragu. 


Jessica dengan senyumnya adalah hal pertama yang 
menyambut Shinta. Sama seperti sebelumnya, Shinta 
terganggu oleh senyum cewek itu. Ia sendiri tidak mengerti 
jenis senyum seperti apa itu, tapi melihatnya membuat Shinta 
tidak tenang. Padahal dirinya bukanlah seseorang yang suka 


mencurigai seseorang. 


Mungkin karena kedekatan Jessica dan Rama, serta 
bagaimana tingkah Jessica saat di sekeliling Rama membuat 
Shinta tidak sengaja antipati terhadap cewek itu. Shinta 
merasa ia perlu selalu waspada ketika berhadapan dengan 
Jessica. Padahal jika ditilik ke belakang, Jessica tidak pernah 
berlaku tidak baik padanya. 


“Lo gak ke kantin?” tanyanya. 


Shinta menggeleng. Mundur beberapa langkah karena 
anak-anak yang berlalu lalang. “Ada apa, Jess?” 
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“Gue bawain titipan dari Rama,” ucap Jessica seraya 
menyodorkan kertas putih ke arahnya. Beberapa saat Shinta 
masih memandang kertas itu, memahami maksudnya secara 


perlahan. 


“Dari Rama?” tanya Shinta pelan. Meraih kertas kecil 
dengan lipatan sempurna dari tangan cewek itu. 


Jessica mengangguk. “Gue tinggal kalo gitu.” Lalu dengan 
satu senyum kecil Jessica berbalik kemudian berjalan menjauh 
meninggalkan Shinta. Ia sendiri masih mematung dengan 
tangan memegang kertas. Setengah tidak percaya jika Jessica 
mencarinya hanya untuk menyerahkan sebuah kertas kecil. 


Dengan masih diliputi kebingungan perlahan Shinta 
membuka kertas itu. Menemukan sebuah kalimat dengan 
tulisan rapi di atasnya. 


Samperin gue di perpus. 
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China menemukan Rama di bangku panjang tempat 
biasa ia tidur. Mengingat itu membuat Shinta terbayang 
ketika pertama kali ia menemukan Rama di sana. Rasanya 
sudah lama sekali itu berlalu. 


“Tumben ngajak ketemuan pake tulis note. Biasanya juga chat,” 
ucap Shinta duduk di samping Rama. Cowok itu mengangkat 
wajahnya dari ponselnya lalu melepaskan earphone-nya. 
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“Biar romantis. Cewek kan suka kayak gitu.” 


“Kenapa harus Jessica juga yang anterin. Bikin repot orang 
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aja. 
Rama terkekeh. “Sengaja. Biar lo cemburu.” 
“Tadi bilangnya biar romantis. Sekarang biar aku cemburu.” 
“Biar cemburunya romantis,” sahut Rama tidak mau kalah. 


“Mana ada kayak gitu,” sungut Shinta. 


“Ada. Ini.” Rama menunjuk hidung Shinta. “Kalo cemburu 
gini suka bikin tambah gemes.” 


“Aku gak cemburu. Lagian kayaknya Jessica yang cemburu. 
Dia suka sama kamu, kan.” 


“Makanya, sengaja juga minta tolong dia. Biar dia percaya 
kalau gue pacaran sama lo.” 


“Kenapa dia bisa gak percaya?” 


Rama mengangkat bahu. “Jauhan duduknya.” Rama 
mendorong bahu Shinta. Membuat Shinta berakhir di ujung 
bangku. 


Shinta yang semakin kesal malah menggeser duduknya 
merapat ke arah Rama. 


“Ya ini bocah,” sergah Rama. “Jauhan duduknya. Malah 
dempet.” 
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“Ntar kalo ada yang liat mana bisa percaya mereka kalo 
kita pacaran. Duduknya aja jauhan. Kamu mau digangguin 
mereka lagi nanti?” ucap Shinta. 


Rama tersenyum kemudian mencubit pipi Shinta. “Ciee ... 
posesif sama gue.” 


Shinta membuang muka karena kelepasan bicara. Tidak 
semestinya ia mengatakan itu. Setidaknya bukan dia yang 
harus mengatakan hal itu. 


“Jauhan duduknya, Ta.” 


“Gak mau,” tolak Shinta. Kedua tangannya terlipat di 
dada. 


Rama lagi-lagi tersenyum. Ia selalu senang ketika Shinta 
mulai merajuk padanya. Bagi Rama hal itu berarti gadisnya 


sudah tidak lagi kaku dan gugup saat berada di sampingnya. 


“Jauhan ya,” ucap Rama lembut. Kali ini berhasil karena 
Rama mendorong bahu Shinta hingga bergeser. Shinta pun 
semakin cemberut. Bangku panjang itu memisahkan mereka 


cukup jauh. 


Shinta yang merasa jengkel tanpa sebab sudah akan bangkit 
berdiri ketika kepala Rama jatuh di pangkuannya. Dengan 
kedua kaki Rama berselonjor lurus di sepanjang bangku. 


“Kalo duduk lo kedeketan, gue gak bisa gini,” katanya. 
Sedangkan Shinta menatap cowok itu tidak percaya. Mereka 
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memang berada di sudut paling ujung ruangan. Keberadaan 
murid yang hanya beberapa juga membuat perpus menjadi 
sepi. 


“Gak usah panik. Kalo ada yang liat, mereka pasti makin 
percaya kita pacaran.” 


Shinta menghindari wajah Rama dengan mengangkat 
wajahnya tinggi tinggi. Merasa perlu menarik udara dari 
tempat lain karena sekarang dadanya sesak. 


Rama yang berbaring dengan posisi terlentang, satu kakinya 
tertekuk dan kedua tangannya terlipat, memperhatikan 
Shinta. Ia tau persis jika dirinya telah sukses menggoda gadis 
itu. 


“Liat sini dong,” bujuk Rama. 


Diminta seperti itu membuat Shinta kalang kabut. Ia 
mengambil asal buku di atas meja dan membawanya ke atas 
wajah Rama. Menghalangi Rama untuk dapat menemukan 


merah di wajahnya. 
“Yah... malah ditutupin.” 


“Rama jangan berisik,” tegur Shinta. “Nanti Pak Komar 
curiga.” 


“Kayak dia bisa denger aja ampe sini.” 


“Di sini lagi sepi. Jadi bisa aja.” 
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“Bentar gue coba.” Rama membuka mulutnya dan 
memanggil nama Pak Komar. Sontak Shinta mengalihkan 
buku di antara mereka dan menutup mulut Rama dengan 
tangannya. 


“Rama... sstt?!” rengek Shinta. 


Rama yang tertawa di bawah tangan Shinta mengangguk. 
Bisa dirasakannya senyum lebar Rama di bawah tangannya. 
Setelah Rama mengerti dan berjanji tidak akan berteriak. 
Baru setelahnya Shinta melepaskan bekapannya. 


“Makanya liat sini.” 


Menghela napas Shinta lalu menunduk, ia menyelipkan 
rambut bagian sampingnya ke belakang telinga supaya tidak 
menutupi wajah. 


“Nih, udah.” 
Rama pun tersenyum. Begitu pula dengan Shinta. 


“Lebih cantik dari sini,” ujar Rama. Shinta tidak bisa 
menahan senyumnya semakin lebar. Hanya sebentar karena 
kemudian Shinta tersentak kaget ketika tangan Rama terangkat 
meraih belakang kepalanya. Dengan perlahan menekannya 
turun hingga wajah mereka berdekatan satu sama lain. 


Shinta harus mengakui untuk yang kesejuta kalinya 
jika dirinya benar-benar merasakan sakit di dada karena 
jantungnya yang terlalu cepat berdetak. 


Apalagi saat Rama mengecup pipinya. 
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Ha pertama yang ditakuti Shinta saat harus tinggal 
di rumah Rama adalah keterbatasannya dalam bergerak. Ia 
jadi harus berfikir lebih dulu untuk segala hal yang ia ingin 
lakukan. Contohnya saja seperti sekarang. Shinta harus rela 
tidak meminum susu sebelum tidur hanya karena sungkan 
keluar kamar dan menuju dapur. Mungkin tidak masalah bagi 
penghuni lain di rumah itu jika harus berbagi segelas susu. 
Tapi dirinyalah yang membuat itu menjadi sulit. 


Shinta menghela napas. Ia lalu menuju pintu balkon, 
membukanya dan membiarkan angin malam menyusup 
masuk. Menerpa rambutnya yang tak terikat. Ia memeluk 
dirinya sendiri. Meski dingin, Shinta tetap melangkah keluar 
dan bertumpu di ujung pembatas balkon. 


Susunan rapi taman milik Tante Merylin memanjakan 
matanya saat ini. Tidak heran dengan memiliki tiga orang 
tukang kebun, sudah bisa dipastikan jika tatanan taman di 
sekeliling rumah ini terawat dengan baik. Balkon kamar yang 
ia tempati menghadap langsung ke arah taman dan itu satu 
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keberuntungan baginya. Shinta sudah menyukai rumah itu 
dari pertama ia datang. Dan semakin menyukainya sekarang. 


Getaran di saku membuatnya merogoh ponsel. Satu pesan 
tak terduga diterimanya. 


Rama: 


Jangan berdiri di sana. 


Seketika Shinta mengangkat tatapannya dari layar 
ponsel dan mencari ke sekeliling. Merasa jika seseorang 
yang mengiriminya pesan tadi sedang melihatnya sekarang. 
Namun ia tidak bisa melihat siapapun dari atas balkon. Di 
bawah balkon terlihat gelap karena jauh dari lampu taman. 
Tidak ada orang sejauh matanya bisa melihat. 


Satu pesan lain kembali masuk. 


Berada tepat di bawah kalimat yang sebelumnya. 


Rama: 


Nyari gue? 


Mungkin jika dalam keadaan berbeda, ia akan merasa 
ketakutan mendapat pesan sejenis itu. Seperti orang asing 
yang sedang mengintai dan berbahaya. Namun saat ini pesan 
itu justru membuat Shinta tidak bisa menahan senyum keluar 
dari sudut bibirnya. Membuat perutnya bergolak dengan cara 
yang Shinta sukai. 


Desi enira 


Shinta: 


Belum tidur? 


Shinta membalas pesan Rama sebelumnya dengan 
pertanyaan. Toh, jika ia bertanya di mana Rama sekarang 
cowok itu tidak akan mengatakannya. Mungkin Rama sedang 
berada di taman atau di dekat salah satu jendela rumah ini. 


Rama: 
Selagi gue masih balas, artinya belum. 
Lo kenapa gak tidur? Kamarnya gak nyaman? 
Shinta: 
Enggak kok. Kamarnya nyaman. 
Aku cuma belum ngantuk. 
Rama: 


Mending sini temenin gue. 


Shinta mengulum senyum. Seperti inikah rasanya jika 
berada di dalam jarak yang selalu dekat dengan Rama. Shinta 
jadi teringat malam-malamnya dulu. Di mana ia hanya bisa 
membolak-balik foto di kotak rahasianya saat merasakan rindu. 

Shinta: 


Aku masih marah ya sama kamu. 


Rama: 


Kan gue udah bilang sorry. Kelepasan. 
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Shinta memegangi dadanya. Berbalas pesan dengan Rama 
sama mendebarkannya ketika berhadapan langsung dengan 


cowok itu. 
Shinta: 
Tetep aja. 
Rama: 
Kita kan pacaran. Cium pipi doang. 
Shinta: 


Tapi cuma pura-pura. 


Shinta agak menyesal mengirim pesan terakhir itu. Yang 
bertolak belakang penuh dengan kata hatinya. Karena 
setelahnya ia tidak mendapatkan balasan pesan lagi dari Rama. 


Shinta menimang ponselnya. Merasa terganggu karena 
Rama yang tidak membalas pesannya. Ia harus bertarung 
dengan dirinya sendiri karena keinginan besar untuk 
mengirimi pesan kembali untuk Rama. 


Shinta mengetik sebuah kalimat. Lalu menghapusnya 
ketika ia merasa jika itu tidak perlu ia lakukan. Lagipula 
Shinta tidak merasa jika ia mengatakan hal yang salah. Ia 
mengatakan kebenaran. Memang sampai sekarang dirinya 
dan Rama masih terhubung oleh status palsu itu. Mungkin 
saja alasan lainnya Rama sudah tidur, jadi cowok itu tidak 
membalas pesannya. 


Desi enira 


Tapi tetap saja Shinta tidak bisa tenang. Ia bersandar di tepi 
pembatas balkon dan mulai mengetik sebuah pesan. Belum 
sempat menekan tombol kirim, pesan baru lebih dulu masuk. 


Rama: 


Gue bilang kan jangan berdiri di sana. 
Nanti masuk angin. 


Shinta tidak menyadari jika ia menghembuskan napas lega. 
Dengan cepat ia mengetik pesan balasan. 


Shinta: 


Kamu di mana? 


Rama: 


Bukannya lo selalu tau gue di mana. 


Shinta: 


Kalo aku tau gak mungkin nanya kayaknya deh. 
Rama: 
Lah, ini tumben nanya? 


Shinta: 
Karena aku gak tau kamu di mana. 
Kamu di mana, sih? 


Rama: 


Di tempat yang selalu bisa lo liat. 
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Sejenak Shinta tidak mengerti maksud Rama. Bagaimana 
ia bisa tau Rama di mana jika ia saja tidak melihat seorang 
pun di luar sini. 


Jarinya tengah mengetik di atas layar saat sudut matanya 
menangkap sebuah pergerakan. Atas nama gerak refleks yang 
ada pada tubuh manusia Shinta menoleh kemudian terkejut 
luar biasa. 


“Astaga!” Shinta mundur beberapa langkah sambil 
memegangi dadanya. Ia menutup mata beberapa saat karena 
rasa terkejut yang begitu besar menyerang. Jika saja lambaian 
dari cowok itu tidak terlihat begitu mempesona, Shinta bisa 
saja melemparkan ponselnya sekarang. 


Dari balkon lain di samping kirinya, Rama berdiri di sana 
dan menghadap ke arah Shinta. Balkon itu berada di sisi lain 
rumah namun hanya terpisah oleh tiga jendela kaca besar. 
Letaknya yang menghadap ke arah balkon Shinta membuatnya 
mengerti bagaimana Rama bisa melihat dirinya berdiri di luar 


dengan mudah. 


Dari tempat ia berdiri, Shinta bisa melihat Rama yang 
terkekeh geli melihat keterkejutannya. Meski mencebik kesal, 
Shinta sendiri pun tersenyum diam-diam. 


Rama: 


Mukanya kayak abis liat setan. 
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Meski sekarang mereka berdua dapat melihat keberadaan 
masing-masing, keadaan balkon yang terpisah membuat 
mereka tidak bisa bicara dengan suara yang biasa. Harus 
berteriak untuk keduanya agar dapat mendengar satu sama 
lain. Dan pilihan untuk tetap berbagi pesan adalah yang 
terbaik daripada mereka harus membangunkan seisi rumah. 

Shinta: 


Iya. Kamu tuh setannya. Muncul 
tiba-tiba gitu. 


Dari sini ia melihat Rama tersenyum saat membaca 
pesannya. 


Rama: 


Masa iya setan cakep. 


Shinta tidak bisa menahan tawanya. 
Shinta: 


Sebebas kamu deh, Ram. 


Rama: 


Tadi ngomong apa aja sama Radit? 


Shinta: 


Biasa. Larangan gak boleh ini, gak boleh 
itu. Nelponnya juga sebentar, katanya 
signalnya gak bagus di sana. 
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Tidak ada balasan setelahnya. Namun Shinta masih bisa melihat 
Rama berdiri di balkon. Cowok itu tengah memandangnya. 
Dalam hitungan menit keduanya terdiam dengan mata yang saling 
terpaut. Shinta ingin menghentikan waktu rasanya. Apalagi ketika 
Rama bertopang dagu menatap ke arahnya. 


Rama: 


Maaf soal kejadian di perpus. 


Shinta menatap Rama. Meski ia tidak benar-benar marah, 
ia sendiri merasa tidak keberatan sama sekali tentang hal itu. 
Untuk apa ia membohongi hatinya terus menerus jika ia merasa 
bahagia sekarang. Berdekatan dengan Rama menjadi biasa 


baginya, bahkan berubah menjadi kebutuhan untuk Shinta. 


Shinta: 
Okay. 


Shinta menekan tombol kirim dengan percaya diri. Hanya 
sebentar karena pesan selanjutnya terlalu sulit dipercaya. 


Rama: 


Gue nyesel jadiin lo pacar boongan. 


Shinta tentu saja tercekat. Tidak menduga kalimat itu 
keluar dari Rama. Ja tidak bisa mengetik pesan balasan. 
Mengangkat matanya, Shinta hanya bisa memandangi Rama 


dalam diam. 
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Rama: 


Lo lebih berharga dari sekedar itu. 


Shinta mulai berdebar. 


Rama: 


Seharusnya gue gak memulai hubungan 
dengan cara kayak gini. 


Shinta menggenggam kuat ponselnya saat membaca kalimat 
pesan selanjutnya dari Rama. Dadanya berdegup cepat. Ia 
berterima kasih pada jarak yang ada karena Shinta tidak perlu 
takut jika Rama menemukan air mata di sudut matanya. 


Rama: 


Jangan gitu mukanya. Lo gak mau gue manjat 
jendela buat nyamperin lo sekarang, kan? 


Shinta tersenyum. Mana mungkin ia membiarkan cowok 
itu memanjat. Ia memandang Rama. Melihat cowok itu juga 
tengah menatap ke arahnya. 


Shinta: 


Kalo ada pintu, kenapa harus manjat. 


Rama yang terkejut dari ujung sana membuat Shinta 
terkekeh geli dibuatnya. Membalas godaan Rama menjadi 


menyenangkan baginya sekarang. Cowok itu menatapnya 
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kemudian mengalihkan mata ke layar ponsel. 


Rama: 


Hati-hati. Lo gak boleh ngundang 
singa ke kamar. 


Shinta: 


Aku suka singa, kok. Lucu. 


Rama: 


Singa lapar masa iya lucu. Lagian 
dia suka makanin kelinci. 


Shinta: 


Singa yang ini beda, dong. 
Pinter main bola malah. 


Rama: 


Jadi pengen ciumin kelinci. 
Bukain pintu, ya? 


Shinta yang mendapat pesan itu melotot ke arah layar 
ponsel. Ia lalu menatap Rama dan menggelengkan kepala kuat. 
Kedua tangannya terangkat dan juga melambai menguatkan 
gelengan tidak yang ia berikan. 


Melihat tingkah kelabakan Shinta membuat Rama tertawa 
terbahak-bahak di sana. Untung saja wajah Shinta yang 
memerah tidak bisa terlihat oleh cowok itu. Rasanya udara 
dingin tidak bisa lagi Shinta rasakan karena wajahnya yang 
memanas. 


Peci ezdm 


Dering panggilan telpon berbunyi halus terdengar. Bukan 
berasal dari ponsel Shinta. Melainkan milik Rama. Sesaat Rama 
menatap layar ponselnya dan tidak mengangkat panggilan. 
Kemudian Rama menatap Shinta dan memberi kode jika ia 
akan menjawab panggilan. Shinta hanya mengangguk ketika 
Rama mengangkat panggilan itu dan menghilang di balik 
jendela balkon. 


Udara malam yang semakin dingin akhirnya mengalahkan 
Shinta. Membuatnya menutup jendela dan menghangatkan 
diri di dalam. Ia menyibukkan diri dengan menyiapkan baju 
seragamnya serta buku-buku. Semua peralatan dan buku 
PR ia masukkan ke dalam ransel, lalu diletakkan di atas sofa 
samping tempat tidur. Tidak ketinggalan sepatu dan juga kaus 
kaki berwarna putih bersih di samping pintu. 


Shinta sudah akan merebahkan diri ketika ponselnya 
bergetar untuk yang kesekian kalinya malam ini. 


Rama: 


Bukain pintunya. 


Shinta yang mendapati pesan itu tak kuasa menutup mulut 
menggunakan tangan. 


Shinta: 


Rama gak lucu, ih. 


Rama: 


Bukain pintunya, Ta. 
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Shinta bingung. Ia bangkit dari tempat tidur kemudian 
berjalan mondar-mandir. Melepaskan kegugupan dengan 
membuat kakinya kelelahan. Ia tidak bisa membaca apa 
yang ada dipikiran cowok itu dengan meminta Shinta 
membukakan pintu. Itu artinya Rama sedang berada di depan 
pintu kamarnya sekarang. Hal itu pulalah yang membuatnya 
semakin berdebar. 


Ponsel Shinta kembali bergetar. 
d.... Rama is calling... 


Setelah menghembuskan napas sebanyak tiga kali dan 
menghitung mundur dalam hati, Shinta menggeser tombol 
hijau dan meletakkannya di sisi wajah dengan hati-hati. 


“Emang gue mau ngapain?” Kekehan geli Rama menggelitik 
telinga Shinta. Membuat gadis itu menggaruk tengkuk yang 
tidak gatal. Karena mendengar suara Rama yang begitu dekat 
di telinganya itu membutuhkan konsentrasi penuh. 


“Kamu mau macem-macem,” jawab Shinta bergetar. 
“Lagian tadi cuma becanda, Ram.” 


“Bukain pintunya dulu, ya.” 


Shinta benar soal suara Rama yang terlalu dekat dengan 
telinganya adalah masalah. Buktinya, kaki Shinta melemah 


ketika mendengar suara lembut Rama. 


Pesen enira 


“Enggak mau...” jawab Shinta seraya menggeleng. 
Kemudian menyadari jika hal itu adalah percuma karena 
Rama yang tidak bisa melihatnya sekarang. 


Ketukan berirama terdengar dari arah pintu. Bernada 
lucu seperti yang pernah ia dengan di film Frozen. Scene saat 
Anna sedang mengetuk pintu kamar Elsa untuk mengajaknya 
membuat boneka salju. Tentu saja Shinta tertawa dibuatnya. 


“Bukain, ya. Bentar doang. Gue mau ngasih sesuatu.” 
“Ngasih apa?” 
“Liat sendiri makanya.” 

y 


Shinta yang kebingungan melihat ke sekeliling kamarnya. 
Sebenarnya saat ini gadis itu lebih merasa debaran yang 


menggila di dadanya. 


“Yaudah, gue taro di depan pintu,” ucap Rama di ujung 
telpon kemudian. “Gue lagi jalan ke kamar nih sekarang. 
Cepet buka pintunya. Keburu dingin.” 


Berbekal kepercayaan yang ia beri pada Rama, Shinta 
mendekati pintu lalu memutar kunci. Membukanya perlahan 
dan benar saja sosok Rama tidak ada di sana. Yang ia dapati 
hanyalah segelas penuh susu di depan pintu. 


“Susu?” tanya Shinta. Sambungan yang tidak tertutup 
membuatnya langsung bertanya pada cowok itu. 
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Terdengar pintu yang terbuka lalu tertutup beberapa saat 
sebelum Rama menjawab. 


“Lo gak bisa tidur kan kalo belum minum susu.” 


“Siapa yang ngasih tau?” tanya Shinta cepat. Ia membawa 
masuk gelas berisi susu dan menutup pintu menggunakan 


punggung. 


“Radit,” jawab Rama. “Lain kali jangan pake segala 
sungkan kalo cuma mau bikin susu doang. Lo bisa minta apa 
aja. Segelas susu gak bakal bikin persedian makan di dapur 


abis.” 


“Iya.” Shinta yang sudah berada di tepi tempat tidur tidak 
sanggup berhenti tersenyum. “Makasih, ya.” 


“Harusnya tadi bukain pintunya pas lagi ada gue. Jadi 
makasihnya bisa pake cium.” 


“Tuh kann...” Shinta merengek. 
“Iya, iya enggak,” sahut Rama geli. “Yaudah, sana tidur.” 


“Heemmm...” gumam Shinta sambil meneguk habis susu 
buatan Rama. “Kemanisan susunya.” 


“Jari lo masuk ke dalam gelas kali.” 
“Apa hubungannya?” 


“Tau. Pikir aja sendiri,” sahut Rama. “Tidur, Ta.” 
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“Iya. Bawel.” 

“Dih, manja.” 

“Bawel,” ucap Shinta lalu tertawa. 
“Manja, balas Rama kemudian terkekeh. 


Untuk sesaat mereka sama sama terdiam dengan line telpon 
yang masih terhubung. Keduanya sama-sama tergelak. 


“Udah kaya di FTV aja,” celetuk Rama. “Gue yang tutup 


duluan kalo gitu.” 


Shinta tidak bisa menahan tawanya bahkan ketika 
sambungan telpon terputus. Ia sendiri tidak habis pikir 
bagaimana hubungan di antara keduanya saat ini setelah Rama 
mengatakan penyesalannya tadi. Kegamangannya muncul. 
Namun buncahan penuh di dalam dada Shinta memaksanya 
berhenti berpikir dan hanya menikmati itu semua. 
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hinta menunduk dalam. Ia tidak bisa mengangkat 
kepalanya, bahkan untuk menatap Bu Rahma. Teman-teman 
sekelasnya giat berbisik di sudut matanya. Sudah pasti ia 
ketahui topik utama dari bisikan itu. 


“Kamu yakin sudah membawa buku PR itu atau kamu 
tidak mengerjakan tugas yang saya beri?” 
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Pertanyaan kesekian dari Bu Rahma yang membuat Shinta 
lagi-lagi harus menekan tangisnya jauh-jauh. 


“Saya sudah mengerjakan tugas itu, Bu.” 


“Jadi mana tugas kamu?” tagih Bu Rahma lagi. Meski 
sudah berulang kali Shinta katakan jika dirinya tidak bisa 
menemukan buku tugas itu di dalam tas, tapi Bu Rahma tetap 
menanyai hal yang sama berulang kali. Mungkin wanita itu 
hanya tidak bisa percaya jika anak murid kesayangannya tidak 


mengumpulkan tugas yang ia beri. 


“Kalau begitu kamu bisa keluar dari kelas saya sekarang. 
Setelah kelas ini berakhir, segera temui saya di ruang guru.” 


Suara gemuruh di dalam kelas seketika merebak. Shinta 
yang sudah tidak bisa menahan tangis mengangguk permisi ke 
arah Bu Rahma kemudian berjalan cepat melewati pintu. Bisa 
ia lihat eskpresi horor di wajah Indah. Memandang dirinya 
sambil menggigiti kuku. 


Shinta memilih perpus sebagai tempat persembunyian. 
Meski tidak terisak, Shinta membiarkan air matanya turun. Ia 
duduk di kursi panjang yang biasa ia tempati bersama Rama. 
Pak Komar yang tadi melihatnya masuk sempat kebingungan 
karena kedatangan Shinta pada jam belajar seperti sekarang. 
Keadaannya yang kurang baik pun membuatnya tidak 
menyapa Pak Komar dengan benar. 


Rupanya keinginan Shinta untuk menangis diam-diam 
tidak sesuai rencananya. Sekumpulan anak-anak dari kelas 


Desi eniaa 


satu masuk dan mengambil meja besar di tengah ruangan. 
Disusul oleh seorang guru di belakang mereka. Sepertinya 


mereka akan melakukan kegiatan belajar di dalam perpus. 


Shinta pun memilih beranjak dari sana setelah sebelumnya 
menghapus jejak basah di wajah. Ia berakhir dengan duduk 
di bangku selesar kelas 1. Menghadap ke arah lapangan voli. 
Lorong yang sepi membuatnya diam memikirkan di mana 
buku tugasnya berada. 


Hanya selang beberapa menit karena setelahnya dari 
arah kanan terlihat sepasang cewek sedang berjalan sambil 
mengobrol. Shinta menegakkan tubuhnya dan merapatkan 
kaki. Lebih kepada ia tidak ingin menghalangi jalan cewek- 
cewek itu. Namun betapa terkejutnya ia ketika mereka lewat 
salah satu di antara cewek itu tersandung, membuat minuman 
gelas ditangannya mendarat di pangkuan Shinta. Sontak ia 
berdiri karena kaget. Seketika saja rok abu-abunya basah 
dengan cairan merah pekat. 


“Astaga. Ya ampun ya ampun.. gue gak sengaja. Aduh.. 
gimana ini gimana,” ucap cewek itu panik. Melihat itu Shinta 
menatapnya lalu tersenyum. 


“Gapapa, kok. Cuma basah aja.” Kedua cewek itu kemudian 
saling menatap beberapa saat. Lalu kembali berjalan bersisian 
dan meninggalkan Shinta di sana. 


Shinta memandangi roknya dengan tatapan pasrah. 
Sepertinya harinya berjalan tidak baik sejauh ini. Ia lalu 
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mengambil lorong menuju toilet. Membersihkan rok dengan 
upaya seadanya. Meski noda merah di sana tidak terbantu 
sama sekali dengan usapan tisu basah. 


Shinta lagi-lagi menghela napas. Ia menatap pantulan 
dirinya di cermin. Ujung rambutnya yang bergelombang 
dibawa ke belakang bahu. Ditepuk-tepuknya pipi seraya 
mengerjapkan mata. Memberi dirinya sendiri kekuatan untuk 
menghadapi Bu Rahma, karena bel yang berbunyi nyaring di 


luar sana. 


ama sudah menelepon Shinta untuk yang kesejuta 
kalinya namun tetap saja, gadis itu tidak menjawab. Jam 
pulang sekolah sudah berbunyi sejak 10 menit yang lalu dan 
lahan parkir juga mulai sepi. Saat panggilannya terhubung 
kembali ke kotak suara, Rama tidak bisa lagi menahan rasa 
khawatir di dalam dirinya. Ia kembali menggeser layar ponsel 
dan meletakkannya ke telinga. 


“Lo di mana? Sama Shinta, nggak?” 


“Ke mana aja lo?” teriak dari ujung telpon. “Gue cariin dari 
tadi gak ada di sekolah,” selak Indah galak. Rama menjauhkan 
ponselnya beberapa detik, mengabaikan teriakan cewek itu 
kemudian kembali bertanya. 


“Lo di mana?” 


pa 


“Gue udah pulang, Ram,” jawab Indah dari ujung telpon. 
Rama yang bisa membaca nada tidak nyaman dari suara 
galak cewek itu semakin disulut rasa khawatir. Khawatir pada 
gadisnya. 


“Shinta di mana?” 


Setelah menutup telpon, Rama bergegas masuk ke dalam 
lingkungan sekolah dengan berlari. Ia menaiki tangga dengan 
melangkah di dua anak tangga sekaligus. Mencari di setiap 
ruangan tanpa terkecuali. Ruang kosong yang ia temui hanya 
membuatnya tanpa sadar mengumpat sambil menutup pintu 
dengan ayunan keras. 


Rama kembali menaiki tangga menuju lantai tiga. Kembali 
ia membuka ruangan dengan harap dan menutupnya dengan 
gusar kala tidak menemukan Shinta di dalam. 


Napasnya terasa kembali normal saat ia melihat punggung 
kecil dengan rambut tersanggul asal di ujung selasar lantai 
tiga. Dengan cepat ia menghampiri gadis itu yang tengah 
mengumpulkan peralatan kebersihan. 


Shinta yang melihat Rama pun sempat terkejut. Terlebih 
karena cowok itu yang terengah-engah. Terlihat seperti baru 
saja berlari. 


“Kok ngos-ngosan?” tanya Shinta dengan senyum. 


“Lo kenapa nggak ngangkat telpon?” tanya Rama. 
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Shinta seakan teringat sesuatu. “Astaga. Tas aku masih 
di kelas,” jawab gadis itu masih tersenyum. Meski peluh 
menghiasi dahinya, Rama tetap bisa menemukan jika dirinya 
terpesona pada wajah polos itu. 


“Udah selesai?” tanya Rama. Menunjuk dengan mata pada 
sapu dan pel di tangan Shinta. Gadis itu mengangguk dengan 
bersemangat. Membuat Rama mengerutkan kening bingung 
namun hanya menggeleng. 


“Seneng banget kayaknya yang habis dihukum,” ucap 
Rama. Ia mengambil alih peralatan kebersihan dari tangan 
Shinta kemudian menuntun gadis itu turun. Menggenggam 
tangannya tanpa berniat melepaskan. 


“Asik juga. Jadi bisa sekalian olahraga,” sahut Shinta 


berusaha terdengar bersemangat. 


Mereka sampai di lantai satu di ujung lorong. Tangan 
mereka masih terpaut. Membuat Shinta yang membuka 
lemari penyimpanan sedangkan Rama yang memasukkan 
peralatan kebersihan. 


“Kok bisa?” tanya Rama lagi. Mereka berjalan di sepanjang 
lorong menuju kelas Shinta sambil berpegangan tangan. 
Satu tangan Rama yang bebas tenggelam di saku sedangkan 
satu tangan Shinta yang bebas mengambil bunga kecil dari 
tanaman di tepi lorong. 


Shinta menoleh dan tersenyum. “Kayaknya aku kelupaan 
masukin buku tugas itu.” 
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Rama yang sudah mendengar cerita dari Indah pun 
berdecak. “Lo mau gue percaya itu?” 


“Iya. Percaya yang itu aja.” 


Meski tidak terlalu senang dengan jawaban Shinta, 
Rama memilih untuk tidak melanjutkan pertanyaannya. 
Ketika sampai di kelas, Rama mengambil tas Shinta dan 
membawakannya. Mereka pun kembali berjalan bersisian 
menuju lahan parkir. 


“Tadi udah daftarnya?” tanya Shinta. 


Rama mengangguk. Tidak ingin mengeluarkan 
kekesalannya. Ia yakin jika ia bicara sekarang, ia hanya akan 
meneriaki Shinta karena tidak mencoba jujur padanya. 


Lagipula siapa yang bisa percaya jika seorang Shinta bisa 
begitu ceroboh meninggalkan buku tugas begitu saja? 


Bahkan Rama yakin Bu Rahma pun memberi hukuman 
pada Shinta hanya karena ingin berlaku adil. Bukan karena 
percaya jika Shinta lupa membawa buku tugas. Apalagi tidak 


mengerjakannya. 


Keabsenannya di sekolah selama setengah hari karena 
mengurus pendaftaran turnamen basket memperparah 
keadaan Rama. Membuat ia tidak bisa melindungi gadisnya. 


Shinta yang tidak mau terbuka juga membuatnya semakin 
kesal. Ia berjanji dalam hati akan menemukan siapapun itu 
yang masih mencari gara-gara. 
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“Jadwal tandingnya jadi hari Sabtu?” tanya Shinta lagi 
saat mereka sampai di samping mobil. Rama membuka pintu 
penumpang, memasukkan tas Shinta ke dalam, kemudian 
mengambil jaket parasut miliknya. 


“Jam berapa mulai tandingnya?” tanya Shinta lagi. Rama 
menatap gadis itu beberapa saat lalu menarik pinggang Shinta 
mendekat. Membuat Shinta menahan tubuhnya dengan 
kedua tangan di dada Rama. Untung saja suasana lahan parkir 
sudah kosong sehingga tidak ada yang menangkap basah 


mereka. 


Tangan Rama menyusup ke belakang tubuh Shinta dan 
mengikatkan jaketnya di pinggang gadis itu. Menutupi noda 
merah di rok Shinta bekas tumpahan minuman anak kelas 
satu tadi. 


, 


“Rama jangan diam aja dong...” rengek Shinta karena 


Rama yang tidak kunjung menjawab. 


Sebenarnya Rama pun tidak bisa menggambarkan 
bagaimana kacaunya ia sekarang. Ia hanya tidak ingin 
kemarahannya terlepas di depan gadisnya. Merenggangkan 
tubuh keduanya, Rama lalu bersandar di sisi mobil. 


“Jam 3 sore.” 


Shinta mengangguk-anggukkan kepala tanda mengerti. 
Lalu tiba-tiba saja tangan Rama terangkat dan menarik ujung 
rambut Shinta yang tidak tergelung sempurna. Membuat 


gadis itu terpekik. 
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“Aduh, sakit...” ujarnya cemberut. 
“Rasain,” sahut Rama. 


Shinta mendengus. Kemudian teringat sesuatu. “Kalo gitu 
aku kembaliin ini aja yah.” Shinta memperlihatkan bracelet 
merah di tangannya. Bermaksud untuk membuka pengait di 
sana. Namun tangan Rama menangkup lengannya. 


“Udah biar aja.” 
“Tapi ini kan penting. Biar kamu tenang tandingnya.” 
“Kalo gitu lo aja yang dateng ke pertandingan gue.” 


Shinta sudah jelas akan datang tanpa Rama ketahui 
sekalipun. Dulu saja Shinta tidak pernah absen menonton 
semua pertandingan Rama. Meski ia hanya berdiri di dekat 
pintu keluar, tapi ia juga berlompat ria saat kemenangan di 
kubu tim Rama. Dan mendengar permintaan langsung dari 
Rama seperti ini mau tidak mau membuat wajah Shinta 
bersinar. 


“Kenapa harus?” tanya Shinta malu-malu. 
“Karena bukan gelang itu lagi yang bikin gue tenang.” 


Shinta menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ia pun 
berjanji dengan dua tangan untuk datang menemani Rama di 
pertandingan itu. 
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“Mau makan es krim?” tawar Rama. Yang disambut 
antusias oleh Shinta. Saking antusiasnya gadis itu mengambil 
tangan Rama dan menggoyang-goyangkannya. Persis seperti 
anak kecil yang sedang gembira mendapatkan hadiah. Saat 
itu Rama kalah untuk tidak tersenyum pada gadisnya yang 
terlihat begitu menggemaskan. 


“Eh tapi aku lagi bau. Abis bersihin toilet,” ucap Shinta 
teringat kondisinya. Ia sendiri menatap tubuhnya dengan 
risih. Lain halnya dengan Shinta, Rama justru menarik kepala 
gadis itu mendekat. Ia menghirup aroma rambut Shinta 


dalam-dalam. 


“Masih wangi kok,” bisik Rama. Membuat Shinta 
tersenyum lebar. Bahkan semakin lebar saat Rama yang 
menusuk-nusuk pipinya. 
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e adah menghabiskan semangkuk es krim vanilla 
campur coklat, perasaan Shinta berubah 180 derajat. Yang 
tadinya ia merutuki hari, di mana ketidakberuntungan terus 
mengikuti, berubah menjadi menyenangkan di benaknya. 
Ia tidak tau jika bisa sebahagia ini hanya karena Rama 
menggandengnya melewati semua masalah. 


Sama seperti ketika mereka tiba di rumah. Rama juga 
menggenggam tangannya untuk berjalan masuk melewati 
taman. Tukang kebun yang berada di sana pun sempat 
melirik dengan senyum ke arah mereka. Namun itu tidak 


entin 


menggentarkan Shinta untuk membalas genggaman Rama 
yang sama eratnya. Perasaannya tidak bisa lagi ia tahan. 
Mungkin Shinta akan jujur pada Rama malam ini. Ia ingin 
mengatakan yang sesungguhnya. 


Semua perlakuan Rama padanya membuat Shinta tidak 
bisa menyimpan perasaan itu sendirian. Ja akan mengakui, 
dengan sepenuh hati jika sudah sejak lama dirinya mengagumi 
Rama. Sudah sejak lama dirinya menyukai Rama. 


Lagipula, Rama juga jelas tidak menyukai status pacaran 
palsu ini. Jadi, Shinta akan mencoba peruntungannya. Ia akan 
jujur pada dirinya sendiri dan juga Rama. 


Rama membukakan pintu utama untuk Shinta. Mereka 
yang masih berpegangan tangan berjalan masuk bersisian ke 
dalam rumah. Hanya sampai di ambang batas ruang depan 
dan ruang tamu karena tiba-tiba saja langkah Rama terhenti. 
Membuat Shinta juga berhenti. Matanya membulat serta 
menatap lurus ke depan. Mengikuti arah matanya, Shinta ikut 
menilik di mana mata Rama terkunci. 


Pegangan tangan Rama yang awalnya erat perlahan 
melemah. Tubuhnya menegang dengan mata tertuju pada 
sosok cewek yang berdiri di tengah ruangan. Membalas 
tatapan Rama sama kuat. Hingga genggaman Rama di tangan 
Shinta terlepas. 
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i 7 Debut saja hidup itu sebuah permainan. 


Di mana kehidupan bertindak sebagai arena sedangkan 
manusia adalah bidaknya. Bisa jadi bidak ingin melangkah 
maju. Menerka apa yang akan terjadi di depan, atau mungkin 
ingin meraih apa yang terlihat di matanya. Berpikir memiliki 
kekuatan untuk mendapatkan. 


Tapi kehidupan tidak bisa diam begitu saja. Ia adalah tuan 
rumah di tanah takdir. Siapa saja yang menginjak cerita di 
jalannya, maka kehidupan berhak menghapus coretan asa 
yang ditabur oleh bidak. Meski itu berakhir menyakitkan. 


Nyatanya, banyaknya kecewa yang didapat berasal dari 
setinggi apa harapan yang dipupuk itu tumbuh. Setelah 
kehidupan mulai lelah membuatmu bahagia, ia akan memutar 
kemudi dan menjadikan dirimu sebagai tokoh utama dalam 
cerita menyedihkan episode berikutnya. Sesuai rangkaian 
ceritanya. 
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Saat ini, Shinta sudah terlalu jauh melemparkan hatinya 
hingga kekosongan yang Shinta rasakan di kedua tangannya 
seperti bara panas merambat ke dalam dada. Kehangatan yang 
sebelumnya melingkupi itu hilang. Ia harus menyembunyikan 
kedua tangannya di belakang punggung agar gemetarnya tidak 
terlihat. Menatap keheningan di depan matanya. Hening yang 
bukan terjadi karena dirinya. Melainkan karena dua orang 
yang saling memandang tanpa putus. 


Shinta seperti berada di luar lingkaran. Ia bukanlah tokoh 
dalam cerita yang baru saja terbangun di depannya. Padahal 
Shinta tidak kenal siapa cewek itu. Namun bagaimana Rama 
menatapnya, dan bagaimana cewek itu balas menatap Rama 
sudah menjelaskan dengan tepat di mana posisi Shinta berada. 


? 


“Rama...” panggil seseorang yang berdiri di tengah 
ruang tamu itu. Ia tersenyum, menambah rona bahagia 
yang tidak bisa di sembunyikan di wajah cantiknya. Cewek 
yang mengenakan dress selutut berwarna merah maroon itu 
melangkah maju, melewati deretan sofa abu-abu hingga 
sampai di depan Rama yang masih mematung. Mendapat 
tampilannya dari dekat membuat Shinta menyadari jika ia 


adalah seorang wanita yang cukup dewasa. 


Seketika Shinta tersentak di kakinya kemudian mundur 
secara perlahan. Untung saja Shinta berada tepat di depan 
meja bulat yang dihiasi oleh bunga. Karena berkat meja itu ia 
bisa menyandarkan tubuhnya yang melemah saat wanita yang 
tidak ia kenali itu meraih leher Rama kemudian bergelayut 
mesra di sana, memeluknya. 


What a Feel? 


“Gue kangen...” ucapnya. Semakin mengeratkan pelukan 
di leher Rama. Tubuh tinggi cowok itu membuat wanita itu 
harus berjinjit untuk bisa memeluk lebih erat. 


Rama yang dipeluk pun hanya terdiam dengan tangan 
mengepal di kedua sisi tubuhnya. Tidak menolak dan terlihat 
membiarkan. Hal itu justru membuat wanita itu semakin 
bebas memeluk Rama. Beberapa saat kemudian, entah karena 
tersadar akan keberadaan Shinta di sana, Rama mengusap 
lengan wanita itu sesaat, lalu mendorongnya menjauh. 


“Lo gak banyak berubah ya. Makin ganteng aja malah. 
Udah makin tinggi juga.” Wanita itu melepaskan pelukannya 
di leher Rama namun masih berdiri begitu dekat. Ia mengusap- 
usap pipi Rama seolah sedang mencermati wajah cowok itu 
lebih dalam. Lalu merambat turun mengusap dada Rama. 
Kedekatan yang wanita itu ciptakan bersama Rama berhasil 
membuat Shinta merasa sesak. 


Mungkin itu semua adalah lebih dari cukup untuk Shinta 
lihat. Ia tidak bisa menatap lebih lama. Berdiri seperti orang 
bodoh di sana dengan menggenggam harap sendirian. Untuk 
itulah Shinta berbalik dan berlari, menyembunyikan diri ke 
lantai atas kamarnya. 


Meski malu untuk mengakui, Shinta masih berharap jika 
Rama mengejarnya. Namun ketika Shinta tidak mendengar 
suara langkah kaki yang sama di belakangnya, membuat Shinta 


menutup pintu kamar dengan bahu yang turun karena kecewa. 


pa 


China masih memakai seragam lengkap. Yang ia 
lakukan sejak menutup pintu adalah merebahkan diri tanpa 
melakukan apapun. Sepatunya pun masih terpasang. Hal 
yang sama sekali tidak pernah ia lakukan sebelumnya. 


Shinta benci pakaian kotor. Shinta benci aroma tidak 
sedap. Shinta selalu cermat dalam melakukan sesuatu dan 
tidak pernah menunda-nundanya. Ia orang yang terorganisir. 
Tapi kali ini seluruh kekuatannya seakan luruh dari tubuhnya 
sehingga membuat Shinta hanya menatap langit-langit kamar 
selama berjam-jam tanpa melakukan apapun. Sebuah rekor 
baginya. Tapi tidak disenangi juga mengingat alasan di balik 
kegamangannya sekarang. 


Segala pertanyaan seperti tornado di dalam kepala Shinta. 
Membuat keinginan melakukan apapun semakin hilang. 
Ditambah lagi, sampai sekarang Rama tidak ada bicara 
dengannya. Tidak ada pula ketukan di pintu kamar. Bahkan 
ponsel yang Shinta genggam erat tidak bergetar sama sekali. 


Shinta menunggu. Ia ingin mendengar semua jawaban dari 
pertanyaan yang berputar-putar di kepalanya itu langsung dari 
mulut Rama. Ia tidak ingin berada di sisi tidak mengetahui 
apapun setelah dirinya melihat kejadian tadi. Atas nama orang 
yang sedang dekat dengan Rama saat ini, Shinta berhak tau. 
Ia meyakini itu. 


Apakah wanita itu masih berada di dalam rumah yang 
membuat Rama sampai sekarang belum menghampirinya. 


Atau mungkinkah Rama tidak menganggap jika apa yang 


What a Feel? 


dilihat Shinta memerlukan penjelasan. Lalu bagaimana 
dengan pengakuan cowok itu di malam sebelumnya. Apakah 
hanya bualan belaka? 


Shinta menutup matanya. Ia menumpukan satu lengan di 
atas dahi ketika rentetan pertanyaan datang bertubi. Merasa 
jika kepalanya berputar karena ia sudah melewatkan jam 
makan malam. Getaran yang ada di kepalan tangan membuat 
Shinta membuka mata cepat untuk melihat nama pemanggil. 


“Halo,” sahut Shinta ketika menjawab. Ia tidak bisa 
menutupi nada kecewa dalam kalimatnya ketika melihat 
nama pemanggil di layar ponsel tadi. 


“Halo, Shin. Aku ganggu nggak?” 


Meski sebenarnya saat ini Shinta sangat tidak ingin bicara 
dengan siapapun kecuali Rama, ia juga tidak bisa mengabaikan 
orang lain begitu saja. Ia bangkit dari posisi tidur, melepas 
sepatunya dan beralih duduk di depan meja rias. 


“Enggak, kok. Ada apa?” 
Aku boleh pinjam buku catatan biologi?” 


Shinta mengerutkan kening. “Besok gak ada jadwal biologi, 


kan?” 


“Gak ada. Mau nyalin yang minggu kemaren waktu aku gak 
masuk. Daripada ntar keduluan Indah.” 


entin 


“Indah gak bakal mau buku catatan. Dia doyannya buku 
tugas.” 


Auzan tertawa. “Bener juga. Beruntung banget dia punya 
temen kayak kamu. Tinggal nyontek aja kerjanya.” 


Shinta bisa tersenyum sesaat. Menimpali seadanya guyonan 
yang berusaha Auzan bangun. Terlihat cowok itu masih ingin 
bicara banyak, berbeda dengan Shinta yang menjawab tidak 
bersemangat. 


Sesaat setelah telponnya bersama Auzan terputus, Shinta 
kembali terdiam. Ia masih duduk di depan meja rias. Membuat 
ia mengamati pantulan dirinya sendiri di cermin. Wajahnya 
terlihat lesu. Mungkin ini efek karena ia tidak mencuci 
mukanya sedari pulang tadi. Kedua pipinya yang biasanya 
merona ketika bersama Rama kini terlihat pucat. 


Dengan langkah gontai Shinta memutuskan untuk mandi 
setelah sebelumnya memasukkan buku catatan biologinya ke 
dalam tas. Kali ini ia pastikan sudah menaruhnya di dalam, 
bersama buku-bukunya yang lain. 


Akhirnya Shinta memutuskan untuk mandi. 


Tepat ketika Shinta tengah mengeringkan rambut sehabis 
mandi, ia mendengar nada panggilan yang berasal dari meja 
rias. Dengan cepat ia berlari menghampiri ponsel itu yang 
tergeletak untuk selanjutnya kembali kecewa. 


“Halo, Ma,” sahut Shinta, lagi-lagi kurang bersemangat. 
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Shinta tidak bermaksud sebenarnya. Ia juga tidak ingin 
membuat orang tuanya menganggap jika ia tidak senang 
mendapat telpon dari mereka. Mengetahui jika keduanya 
sehat-sehat saja di sana rasanya sudah cukup. Mengingat 
keduanya menggunakan alasan bisnis sekaligus melakukan 
perjalanan bulan madu kedua, membuat Shinta jadi tidak 
terlalu khawatir. Alhasil Shinta hanya mendengarkan dan 
merespons seperlunya atas segala ucapan betapa indah tempat 
di sana serta larangan-larangan mamanya di telpon. 


“Kamu lagi ngapain, Sayang? Lagi sama Rama?” 


Pertanyaan Mama Rita membuat Shinta menahan napas. 
Bahkan mamanya sendiri seolah mengingatkannya terus akan 


Rama. “Shinta lagi di kamar, Ma.” 


“Belum jam tidur kan Sayang di sana. Jangan ngumpet di 
kamar terus. Rumah Tante Merylin punya perpustakaan pribadi 
katanya. Pasti kamu suka.” 


Shinta tau hal itu. Ia pernah melihat perpustakaan itu di 
sisi barat rumah, bersebelahan dengan lapangan basket pribadi 
milik Rama. 


“Kamu jangan jutek-jutek juga sama Rama. Kasian dia mau 
deketin kamu jadi takut. Banyakin ngobrol.” 


“Mama ngomong apa, sih. Siapa yang jutek.” Kali ini 
Shinta tidak tahan untuk menyahut. 


“Sekarang sih udah mendingan. Dulu itu apa?” todong 
Mama Rita lagi. “Kamu susah dapet pacar kalo galak.” 
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Shinta menutup wajahnya dengan sebelah tangan. Memijit 
dahinya pelan. Ia tidak lagi membantah ucapan Mama Rita. 
Nyonya Farhan itu selalu bisa mengeluarkan aura intimidasi 
dan keibuan sekaligus meski berada ribuan mil jauhnya. 
Shinta pun baru bisa bernapas lega saat sambungan telpon 
itu berakhir dengan janji jika Shinta akan bersikap baik pada 


Rama. 


Shinta memandangi ponselnya. Merasa kebingungan. Ia 
membuka kotak pesan dan membaca kembali obrolan yang ia 
lakukan bersama Rama di malam sebelumnya. Dari manapun 
ia lihat, berapa kalipun ia membaca ulang pesan-pesan 
manis itu, Shinta selalu terjatuh dalam rasa percaya diri jika 
Rama menginginkannya. Sama seperti dirinya sekarang yang 
betingkah layaknya orang bodoh dengan menunggu Rama. 
Menunggu penjelasannya. 


Mungkin itu jugalah yang mendorong Shinta menggeser 
tombol panggil untuk menelpon Rama. Ia tidak mungkin 
bisa tidur dengan rasa penasaran semengerikan itu. Ia pun 
memejamkan mata sembari meletakkan ponselnya di sisi 
wajah. 


Rasa kecewa kembali hadir ketika nomor yang ia tuju sibuk. 
Rama tidak bisa dihubungi. Satu-satunya cara menuntaskan 
rasa penasarannya adalah dengan menemui cowok itu secara 
langsung. Tapi keberanian Shinta tidak sebanyak itu untuk 
bisa menemui Rama. 
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Shinta saja masih terbayang bagaimana wanita itu memeluk 
Rama sedemikian dekat. Yang ada Shinta hanya akan semakin 
kesal dibuatnya. Meski ia tidak mungkin menghindari cowok 
itu, apalagi ia berada di rumahnya, tapi mendatangi Rama 
untuk meminta penjelasan rasanya tidak bisa ia lakukan 
sekarang. Tidak malam ini. 


Shinta menggantung handuk yang ia gunakan untuk 
mengeringkan rambut tadi di belakang pintu kamar sebelum 
membukanya. Ia ingin membuat susu ketika langkah Shinta 
terhenti mendadak. Ia hampir menendang sebuah gelas berisi 
penuh cairan putih yang ia tau adalah susu. Terletak tepat di 
tengah pintu kamarnya. Tiba-tiba saja sebuah senyum hadir 


begitu saja di bibir Shinta. 


Meski sekarang rasa penasaran sedang menggerogoti 
dirinya dari dalam, namun satu hal yang Shinta ketahui 
dengan pasti. Ramanya tidak berubah sama sekali. Cowok itu 
masih mengingat dirinya. 


Dengan bahagia Shinta membawa gelas itu masuk. Ia 
meraih ponsel dan mengirimi Rama sebuah pesan. 
Shinta: 
Kamu gak perlu bikinin ini 
terus. Tapi, makasih ya. 


Ia hanya mengirim satu pesan itu. Setelah berkali-kali 
menghapus dan mengetik ulang, merangkai kata yang tepat. 
Ia tidak ingin menyiratkan kemarahan di dalamnya karena 
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Shinta memang hanya ingin berterima kasih. Tidak lebih 
karena perhatian Rama. 


Shinta tidak berharap sebuah penjelasan akan ia dapat 
malam ini. Mungkin nanti. Ketika Rama sudah siap berbagi 
dengannya. Ia akan menunggu. Seperti yang dulu sering ia 
lakukan. Shinta masih bisa melakukannya sekarang. Ia selalu 
bisa melakukannya untuk Rama. Ia akan menunggu Rama 
untuk bisa menceritakan semua yang seharusnya ia ketahui. 
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KT esokan paginya Shinta kesiangan. Membuatnya 
terburu-buru dalam bersiap. Itu adalah pertama kalinya ia 
harus memasang seragam sekaligus memasang kaus kaki secara 
bersamaan. Setelah memasukkan semua kancing, ia langsung 
menyambar tas kemudian membuka pintu. 


“Astaga!” teriak Shinta. Ia mundur beberapa langkah 


dengan memegangi dada. 


“Kaget mulu kerjaan lo,” ucap Rama geli. Cowok 
itu bersandar di ambang pintu dengan tangan terlipat. 
Tampilannya yang segar dan wangi mampu membuat Shinta 


berdebar di pagi hari. 


“Kamu yang selalu bikin kaget,” sahut Shinta cepat sambil 
membenarkan letak tasnya yang merosot dari bahu. 


“Kenapa buru-buru, sih?” 
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“Ini udah jam setengah 8, Ram. Kamu masih nanya kenapa 
buru-buru?” sahut Shinta lagi, kali ini membenarkan dasinya 
sekaligus mencari posisi yang tepat untuk kakinya di dalam 
sepatu. 


“Um... setengah 8?” tanya Rama ragu. Cowok itu kemudian 
melihat jam di tangannya. “Baru jam 7 kurang.” 


Mendengar itu mau tidak mau Shinta juga melihat jam 
ditangannya cepat. “Jam setengah 8!” ucapnya berkeras. 


Rama pun mengambil tangan Shinta yang terlilit jam. 
“Liat nih,” ia mengarahkan jam itu ke depan. Tepat di wajah 
Shinta. 


Barulah Shinta menyadari jika jam miliknya tidak bekerja. 
Memastikan kembali dengan menengok ke arah jam dinding di 
dalam kamar. Ia tidak mengetahui itu sama sekali. Seingatnya 
tadi saat bangun ia langsung pergi mandi karena kaget melihat 
jam tangannya menunjukkan setengah 8. Ia juga baru sadar 


jika jam itu tidak bergerak sejak terakhir ia lihat. 
“Jangan pake jam rusak, makanya,” ucap Rama. 


“Aku nggak tau kalo ini udah mati.” Shinta menggerutu 
malu. Ia sama sekali tidak habis pikir bagaimana bisa ia tidak 
menyadari itu. “Kamu ngapain tadi di depan pintu?” 


“Pas lagi lewat aja,” ujarnya. Padahal jelas sekali kamar 
Shinta terletak di ujung. “Turun yuk, sarapan.” 
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Belum sempat Shinta menjawab, Rama sudah mengambil 
alih ransel milik Shinta dan menyampirkannya di bahu. Ia 
menarik tangan Shinta dan menuntunnya turun ke meja 
makan. 


Melihat sikap Rama yang biasa membuat Shinta juga 
mengikuti langkahnya dengan sama. Setidaknya tebakan 
Shinta jika akan ada kecanggungan di antara mereka tidak 
terbukti. Meski Shinta masih harus menyelesaikan rasa 
penasarannya, setidaknya ia tidak ingin memulai hari dengan 


buruk. 


Shinta yakin ia sempat tersentak beberapa saat ketika 
menapaki anak tangga terakhir. Keterkejutannya berasal 
dari meja makan berbentuk persegi panjang di tengah ruang 
dapur. Di salah satu kursinya sudah terlebih dulu di isi oleh 


orang lain. 


Jelas jika wanita yang Shinta lihat kemaren sore juga tengah 
meneliti dirinya, sama persis seperti yang Shinta lakukan. 
Bedanya, wanita itu menatapnya dengan berani sedangkan 
Shinta hanya mampu melirik dari bawah bulu mata. 


Kesunyian yang sempat terbentuk dipecahkan oleh Rama. 
Ia menarik kursi di seberang wanita itu lalu menggerakkan 
tangan Shinta yang ia genggam. Mengisyaratkan untuk Shinta 
duduk di sana. Namun cewek itu seperti kehilangan daya 
tangkapnya karena masih berdiri. Rama yang mengernyit 
bingung mendorong bahu Shinta pelan hingga duduk. Rama 


menarik kursi di sebelah Shinta dan mulai mengoles selai 
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dengan santai. 


“Hm... Lo pasti Shinta, ya?” tanya wanita yang duduk 
di seberang mereka secara tiba-tiba. Shinta yang masih 
diliputi kebingungan menoleh sebentar ke arah Rama, lalu 
mengangguk sebagai jawaban dari pertanyaan wanita itu. 


“Maaf, ya. Kemarin nggak sempet nyapa.” Wanita itu 
berdiri dari kursi dan mengulurkan tangannya yang kurus. 
“Gue Karin.” 


Shinta pun berdiri dari kursinya dan menyambut uluran 
tangan itu. Masih tidak bisa menemukan kata, ia hanya 
mengangguk sekedarnya sebagai respons. 


“Jadi:—” Wanita bernama Karin itu bertopang dagu 
memandang Shinta. “Kalian satu sekolah?” 


“Iya... em...” Shinta tidak tau harus memanggilnya dengan 
sebutan apa. Karena Shinta juga yakin jika mereka tidak 
seumuran. 


“Panggil aja Karin. Santai ama gue.” Sesaat ia melirik 
ke arah Rama. Sedari Karin memperkenalkan diri cowok 
itu seolah lebih memuja roti yang ia racik ketimbang ikut 
mengobrol. 


“Kalian satu kelas?” tanya Karin lagi. 
“Engga,” jawab Shinta. 


Karin mengangguk-anggukkan kepala. Tampak mengerti 
dengan keadaan yang berusaha ia baca. Sejenak ia melirik lagi 
ke arah Rama hanya untuk kembali bertanya. 
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“Gue jarang banget liat Rama bareng cewek. Dia itu baik 
tapi sama cewek jaga jarak banget. Makanya pas tau kalo di 
rumah ini ada cewek, gue jadi penasaran.” Karin menghirup 
kopinya. “Lo anak temen Tante Merylin?” 


Shinta memilih mengangguk seraya meminum susu. 


“Hmm... menarik,” sahut Karin dengan senyuman. Kali 
ini dengan terang-terangan Karin bertopang dagu untuk 
menatap Rama. Sedangkan cowok itu hanya melengos tak 


peduli mengaduk-ngaduk selai di dalam toples. 


Melihat kebungkaman Rama membuat Shinta menyenggol 
lengan cowok itu. Membuat Rama menoleh dengan dahi 
berkerut. “Apa?” tanyanya. 


Shinta sendiri membalas pelototan Rama dengan 
memutar mata. Ia mengangkat bahu, menunjuk pada Karin. 
Memberitahukan jika wanita itu yang tengah menatapnya. 


“Buka mulut,” ujar Rama tiba-tiba. Semakin menambah 
kebingungan Shinta. Baru saja Shinta ingin bertanya, Rama 
langsung memasukkan potongan terakhir dari roti miliknya 
ke mulut Shinta yang terbuka. 


“Mamam yang banyak,” ucapnya lalu berdiri. Ia membawa 
tas Shinta beserta tas miliknya di satu tangan dan menarik 
Shinta begitu saja. 


? 


“Oh satu lagi—” seolah melupakan sesuatu, Rama berbalik 


ke arah Karin. “Kalo lo dari tadi penasaran siapa dia,” tunjuk 
Rama ke arah Shinta. “Dia cewek gue.” 
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Dengan roti yang masih belum terkunyah dan mata 
membulat, Shinta terpaksa mengikuti Rama yang menariknya 
meninggalkan meja makan. Shinta masih menyempatkan diri 
berbalik lalu mengangguk ke arah Karin sebagai tanda pamit. 
Walau mata wanita itu hanya tertuju pada cowok yang sedang 
menyeretnya. 
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“Jak sopan yang kaya tadi itu,” ucap Shinta lagi saat 
mereka sampai di parkiran sekolah. Rama yang membukakan 
pintu penumpang hanya bisa memutar bola mata. Gadisnya 
itu sudah mengomel sepanjang jalan. Untung saja Shinta 
tidak seperti cewek berisik yang punya suara melengking, 
membuat sakit telinga. Shinta-nya ini terlalu lembut bahkan 
untuk berteriak. 


“Udah ya jangan bahas itu lagi.” 


“Kalo berangkat sekolah itu pake assalamualaikum. Jangan 
main nyelonong aja.” 


“Engga ada Bunda juga,” bela Rama. 
“Tadi kan ada Karin.” 
“Dih, emang dia siapa?” 


“Harusnya aku yang nanya gitu,” terang Shinta ketika 
mereka berjalan di lorong. “Dia siapa?” 
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“Emang penting?” sahut Rama acuh. Ia menarik tubuh 
Shinta menepi, mendekat ke dadanya saat kumpulan anak 
cowok berlarian di sepanjang lorong. Lalu kembali berjalan 
bersisian menuju kelas. 


“Seenggaknya aku juga harus tau siapa aja penghuni di 
rumah yang aku tinggalin sekarang.” 


“Dia cuma numpang beberapa hari aja. Gak perlu 
dipikirin,” sahut Rama malas. Jelas sekali cowok itu tidak 
ingin membahas soal Karin di saat Shinta justru berusaha 
keras memancing. 


“Dia dateng tiba-tiba terus meluk kamu,” rajuk Shinta. 


Shinta sengaja memelankan langkahnya agar tidak cepat 
sampai di kelas. Rama yang mengetahui itu hanya tersenyum 
kecil sembari mendorong pinggang Shinta mendekat. Sontak 
Shinta pun bergerak menghindar. 


“Oh, jadi cemburu karena engga dipeluk?” 
Shinta menyikut cowok itu. “Diliatin orang, Ram.” 
“Katanya mau tau siapa dia.” 


“Ya tapi jangan kedeketan.” Shinta mendorong lengan 
Rama menjauh. 


“Entar jadi pengen, ya?” 


Shinta lantas melotot. 
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“Ih, matanya mau keluar,” tunjuk Rama ke wajah Shinta. 


“Cubit, ah.” 


Rama mencubit pipi Shinta cepat. Menariknya sedikit 
hingga gadis itu mengaduh. Shinta yang memekik tak sempat 
merespons karena setelahnya Rama berjalan mundur dengan 
mengangkat kedua tangan di udara. Senyum jahil menghiasi 
wajah tampannya lalu berbalik untuk berlari meninggalkan 


Shinta yang sudah sampai di depan kelas. 


Shinta mengusap pipinya cemberut. Hanya sebentar karena 
ia tidak kuat menahan senyum. Tidak peduli pada tatapan 
tajam dari anak-anak di sekitarnya. Jika Rama bersikap manis 
seperti itu, rasanya Shinta sudah tidak peduli siapa itu Karin. 
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Kantin mendadak semakin berisik karena kedatangan 
sekelompok kakak kelas. Mereka menghampiri meja terdekat 
lalu berbisik dengan beberapa penghuni meja. Terdengar 


desas-desus merambat sampai ke meja yang di tempati Shinta 


dan Indah. 


“Apalagi ini,” ucap Indah menghela napas jengkel. 
Sekelompok kakak kelas itu melewati beberapa kursi kantin 
menuju ke meja Shinta. 


“Jadi ini dia tuan putri kita,” ucap Salsa dengan suara 
kencang. Ia berdiri di samping Shinta duduk. Mencari 
perhatian penghuni kantin. 


entin 


“Kita semua tau kalo cewek ini—” Salsa mendorong bahu 
Shinta. “Mengaku sebagai pacarnya Rama.” 
8 gal p y 


Teman-teman Salsa mulai berdiri mengelilingi meja Shinta 
dan juga Indah. Membuat suasana semakin tidak nyaman. 


“Eh, lo berisik,” ucap Indah menunjuk dengan sendoknya. 
“Ngapain coba teriak-teriak.” 


Salsa hanya mengangkat bahu merespons Indah. “Mungkin 
kalian semua di sini akan terkejut tentang apa yang akan gue 
kasih tau. Termasuk lo,” tunjuknya pada Indah. “Lo harus tau 
siapa sahabat lo ini.” 


“Maksud lo apa?” tanya Indah. 


“Dengerin ini baik-baik..” Salsa memilih sebuah kursi lalu 
naik ke atasnya. “Gue pernah bilang kalau cewek ini nggak 
seperti yang terlihat di luarnya. Dia cewek munafik yang 
cuma bisa mengandalkan wajah innocent untuk dapetin apa 
yang dia mau. Termasuk dengan pura-pura jadi cewek Rama.” 


Serentak seluruh kantin riuh akan suara berisik yang 
berasal dari setiap meja. Shinta yang masih tidak menyadari 
apa yang sebenarnya sedang terjadi menggenggam sendoknya 
erat. Indah yang duduk di sebelahnya menutup mulut dengan 
kedua mata melotot. 


“Itu bener. Kita semua udah ditipu sama cewek ini. Ia 
bertingkah seolah Rama yang mengejar-ngejar dia. Tapi 
nyatanya dia nggak punya hubungan apapun sama Rama. 
Cewek ini penipu. Dia udah nipu kita semua.” Salsa turun dari 
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kursi. Shinta menunduk semakin dalam saat Salsa menariknya 
berdiri. Dalam hitungan detik Shinta bisa melihat jika 
Salsa mengambil sebuah gelas berisi jus di meja sebelah. Ia 
mengangkat gelas itu tinggi layaknya akan bersulang. 


“Kita harus kasih pelajaran untuk cewek nggak tau diri 
ini. Bener, nggak?” teriaknya. Shinta menggeleng. Berusaha 
menjauh. Ia berusaha melepaskan cekalan Salsa di tangannya. 


Dari sudut mata Shinta melihat jika Indah ditahan di 
kursi oleh teman-teman Salsa. Hal itu membuat keadaan 
semakin ricuh. Belum lagi oleh sorakan anak-anak lain yang 
mengamini tindakan Salsa. 


Shinta yakin sudah akan memohon agar Salsa 
melepaskannya ketika gelas berisi jus itu terlempar jatuh dan 
pecah di atas lantai. Membuat terkesiap setiap orang yang ada 
di sana. 


Rama yang sudah merenggut gelas itu dari tangan Salsa 
kemudian mendorong cewek itu mundur. Adam yang datang 
bersamanya langsung menghampiri Indah dan membebaskan 
cewek itu dari tangan teman-teman Salsa. Adam pun harus 
menghalangi niat Indah untuk mencakar-cakar mereka. 


Dari arah belakang, Shinta bisa merasakan seseorang 
mengusap pundaknya. “Kamu nggak apa-apa?” tanya Auzan. 
Cowok itu rupanya juga datang bersama Rama dan Adam. 


Perih cp Adimirar 


Shinta hanya mengangguk meski seluruh tubuhnya 
bergetar. Namun matanya tertuju pada punggung Rama di 
depannya. 


“Lo beneran ngelakuin hal macam gini?” tanya Rama 
dingin. Salsa yang beringsut mundur tampak berusaha 
mendongak tanpa rasa takut. 


“Dia udah nipu kita semua. Dia pura-pura jadi cewek lo. 
Udah pasti cuma buat populer doang. Kita semua itu mau 
ngelindungi lo dari cewek ular kayak dia.” 


Rama mengepalkan kedua tangannya. “Lo harus bersyukur 
karena gue gak mukul cewek,” desis Rama. 


“Ram, lo harus sadar kalo dia itu penipu. Dia pembohong. 
Cewek ganjen yang cuma manfaatin muka sok lugu. Lo juga 
pasti dijebak sama dia. Lo gak pantes belain dia, Ram,” ucap 
Salsa masih memaksa. 


“Perlu lo tau, gue yang bilang sendiri kalau Shinta itu pacar 
gue.” 


Salsa terdiam sesaat. “Bisa aja cewek itu maksa lo. Bikin lo 
tertekan dan mau nurutin keinginan gila dia.” 


“Lo yang gila,” sahut Rama. “Kalo lo segitu percayanya 
hubungan gue sama Shinta cuma pura-pura, biar gue kasih 
sedikit pembuktian.” 


What a Feel? 


Rama kemudian berbalik. Menatap Shinta sesaat kemudian 
mendekati gadis itu. Satu tangannya meraih sisi wajah Shinta 
yang masih syok lalu menunduk, mendekatkan wajah mereka 
dan mengecup gadis itu. 


Perih cp Adimirar 
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P hinta mengendap-endap menuju dapur rumah 
keluarga Rama di lantai satu. Ia menoleh ke segala arah sebelum 
melangkahkan kakinya pelan menuruni tangga. Sebenarnya 
kakinya pun tidak akan menimbulkan suara mengingat Shinta 
yang memakai sendal bulu saja. Namun keinginannya untuk 
tidak bertemu dengan siapapun, termasuk Rama membuatnya 


harus lebih waspada. 


Sesampainya di dapur Shinta mengambil gelas kemudian 
mengisinya dengan susu di kulkas. Meminum isinya cepat- 
cepat agar bisa kembali ke kamar lagi. Setelah selesai mencuci 
gelas, ia kembali menaiki tangga dengan langkah waspada 
tingkat tinggi sama seperti sebelumnya. 


Tepat di tengah tangga ia berpapasan dengan Karin. 
Wanita itu memakai baju tidur berbahan tipis berwarna 
putih. Rambutnya tergerai lebat. Tidak ada riasan di wajahnya 
seperti saat terakhir ia melihatnya di meja makan tadi pagi. Di 
saat tampilannya seperti ini Shinta menebak jika wanita itu 


When You Were Mine 


berumur pertengahan dua puluhan. 


“Lo sibuk? Mau temenin gue nonton TV, nggak?” tanyanya 
pada Shinta. Karin berdiri di lima anak tangga di atas Shinta. 
Membuat cewek itu semakin semampai dengan tubuhnya. 


“Kayaknya aku mau langsung tidur aja,” sahut Shinta 
tanpa mengurangi kesopanan karena menolak. 


Karin terlihat maklum dengan senyum yang menghiasi 
bibir. Setelah saling mengucapkan selamat malam, keduanya 
menuju arah yang berlawanan dalam diam. Meski Shinta 
merasakan jika Karin tengah memandangi punggungnya, 
namun ia tidak ingin berbalik dan tetap meninggalkan wanita 
itu di tangga. 


Saat sudah menutup pintu kamar dan menguncinya, 
barulah Shinta menghela napas lega. Ia merosot duduk karena 
merasakan adrenalin yang mencuat hanya karena mengambil 
air minum di dapur ditambah berhadapan dengan Karin. 


Shinta menggelengkan kepalanya dan menepuk kedua 
pipinya dengan telapak tangan. Membuyarkan bayangan 
yang lagi-lagi muncul. Kehebohan yang Rama buat di kantin 
sekolah siang tadi masih membuatnya enggan menutup 
mata lama-lama. Yang ada bibir Shinta berkedut karena 
membayangkan cowok itu yang menciumnya. Entah ia harus 
kesal atau bagaimana karena momen terindah baginya harus 
ia pertontonkan di depan banyak orang. 


Shinta berdiri dari duduk lalu berjalan ke arah lemari. 


Mengambil t-shirt berukuran oversize kesukaannya kemudian 


entin 


mengganti baju kaus yang ia kenakan. Shinta menumpuk 
kausnya di keranjang dekat pintu kamar mandi. Sesaat ia 
merasakan angin berhembus menerpa kakinya. Membuat ia 
menoleh ke arah pintu balkon yang terbuka. 


Padahal seingat Shinta, ia sudah menutup pintu tadi 
sebelum keluar. Dengan kaki telanjang Shinta menuju pintu 
balkon bermaksud untuk menutupnya. Udara masih terlalu 
dingin di luar sana. Namun seketika ia terlonjak kaget luar 
biasa. 


“Astaga!!!” Shinta menundukkan tubuhnya seraya 
menekan keras dadanya yang berdetak menyakitkan karena 
terkejut. Ia benar-benar terkejut sampai kakinya terlalu lemah 
untuk menopang tubuhnya sendiri. Hingga ia pun terduduk 
masih sambil memegangi dada. Shinta menoleh lagi ke arah 
luar balkon. Memastikan jika penglihatannya tidak salah. 
Dan benar saja ia mendapati lagi sosok Rama yang tengah 
bersandar di palang balkon dengan gaya santai. Seolah sedang 
menikmati keterkejutan Shinta. 


“Kamu mau bikin aku mati, ya?” tanya Shinta dengan kaki 
menghentak. Siang tadi Rama sudah hampir membuatnya 
pingsan dengan menciumnya tiba-tiba di depan banyak 
orang. Sekarang cowok itu kembali mengagetkannya dengan 


berada di balkon kamarnya tanpa diduga. 


“Enggak. Gue gak mau lo mati. Entar gue ama siapa?” 
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“Kamu masuk lewat mana?” tanya Shinta tidak menanggapi 
perkataan Rama. Ia berdiri di sisi pintu sedangkan Rama di 


sisi palang. 
“Lewat pintu. Masa iya manjat.” 


“Terus ngapain di sini?” Jika Shinta harus menemukan 
Rama di kamarnya, usahanya mengendap-endap sedari tadi 
sama saja dengan percuma. 


“Mau liat pacarlah.” Rama menampilkan deretan gigi 
putihnya dengan wajah tanpa dosa. Shinta hanya melengos 
tidak mau menatap Rama terlalu lama. Ia bersandar di pintu 
kaca dengan kedua tangan yang ia sembunyikan di belakang 


punggung. 


“Lagian tadi kenapa pulangnya sama Indah? Sengaja kabur 
dari gue kan lo?” tuduh Rama. 


Shinta mengangguk. Tidak mencoba menyangkalnya 
sedikit pun. Melihat itu Rama tersenyum kecil karena 
ketika mengangguk, rambut Shinta ikut bergoyang lembut. 
Membuat telapak tangannya gatal untuk mengusap rambut 
Itu. 


“Udahan dong marahnya,” bujuk Rama. “Lagian akhirnya 


mereka semua percaya kalo kita pacaran.” 


“Tapi itu udah kelewatan.” Shinta mencebik. “Lagipula 
aku udah capek bohong terus. Kalau tadi mereka percaya apa 
yang Kak Salsa omongin, aku juga gak keberatan.” 


entin 


“Lo gak mau jadi pacar gue lagi?” 


Shinta merasakan ironi menari di depan matanya. Menjadi 
pacar Rama adalah sesuatu yang ia harapkan bahkan di bawah 
alam sadarnya. Tidak ada yang bisa membuatnya merasakan 
bahagia selain berada di samping cowok itu. 


“Aku gak mau bohong lagi, Ram,” hela Shinta lelah. “Aku 
gak mau pura-pura lagi di depan semua orang seolah kita itu 
punya hubungan. Aku gak mau lagi jadi tameng kamu untuk 
lari dari kejaran cewek-cewek itu. Kita cuma memiliki status 
palsu ini aja dari awal. Dan aku rasa sekarang udah cukup.” 
Shinta menunduk tajam. Ia sedang memuntahkan isi hatinya 
saat ini di depan Rama. Mengonyak hatinya sekaligus. 


Tidak ada jawaban dari cowok itu. Membuat Shinta berani 
melirik ke depan. Rama tengah menatapnya dengan intens. 
Gelapnya langit malam di belakang cowok itu membuatnya 
terlihat seperti lukisan di mata Shinta. Belum lagi sorot lampu 
temaram dari langit balkon menambah pesona Rama walau ia 
hanya berdiri diam di sana. 


“Ram, udah malem. Sebaiknya kamu balik ke kamar....” 
“Enggak,” potong Rama. 
“Tapi aku udah ngantuk. Aku mau tidur.” 


“Gue gak mau kita udahan.” 


When You Were Mine 


Shinta mengerutkan keningnya. Ia tadi berpikir penolakan 
Rama sebelumnya karena cowok itu tidak mau keluar dari 
kamarnya. “Kenapa?” tanya Shinta pelan. “Ini cuma pura- 
pura. Kamu yang bilang itu sendiri dari awal. Menghentikan 
ini semua lebih baik.” 


“Emangnya gue pernah memperlakukan lo sebagai pacar 
pura-pura?” 


Pertanyaan Rama ini membuat Shinta menarik tangannya 
ke depan. Ia meremas tangannya gugup. Cukup untuk 
merefleksikan ketegangan yang ia rasakan. 


“Setelah hari kesepakatan kita, apa pernah gue ngomongin 
soal kebohongan hubungan ini?” tanya Rama lagi. 


“Apa pernah gue ngelirik cewek lain walau lo selalu 
bilang kalau semua ini adalah pura-pura?” Pertanyaan 
Rama berikutnya membuat Shinta terdiam dengan debaran 
mengerikan. Pasalnya cowok ini mengatakan kalimat itu 
dengan tegas sambil melangkah maju mendekati Shinta. 


“Apa pernah gue nyuekin lo, padahal sebenarnya gue gak 
harus selalu mikirin apa lo bisa tidur nyenyak kalo lo belum 
minum susu?” Rama sudah berdiri di depan Shinta. Ujung 
kaki cowok itu menyentuh ujung jari Shinta. Napasnya 
serasa menghilang saat Rama melingkupi tubuh Shinta 
dengan lengan berotot cowok itu. Ia memeluk Shinta dengan 
kedua tangan menyusup di punggungnya, membuat Shinta 
membeku tak bisa bergerak. Rasanya Shinta tidak bisa lagi 


mengatur debarannya. Ia kesulitan bernapas saat itu juga. 
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“Ram,” ucap Shinta dengan suara tertelan di bahu cowok 
itu. Aroma tubuh Rama membuatnya lemah dan hanya 
membiarkan cowok itu memeluknya. 


“Gue gak punya cara yang tepat buat bisa ngomong sama 
lo, Ta. Gue kehabisan ide untuk bisa kenalan sama cewek 
yang selalu liatin gue dari jauh tanpa harus ngebuat dia lari.” 


Shinta melebarkan matanya. Ia mendorong bahu Rama 
hingga kini mereka saling menatap meski Rama masih 
melingkarkan lengannya di pinggang Shinta. Keterkejutan di 
wajah cewek itu sangat dipahami oleh Rama. 


“Ka-kamu...” Shinta kaget luar biasa. “Gak mungkin...” 


“Gue mau kenal sama cewek yang selalu berdiri di tribun 
paling atas saat nonton pertandingan gue, padahal masih ada 
banyak bangku kosong di depannya.” 


Rama menjumput rambut Shinta yang lolos dan 
menyelipkannya ke belakang telinga. Sekaligus meraup wajah 
cewek itu dengan kedua tangan. Memandangi wajah Shinta 
lebih dekat. “Gue mau tau cewek seperti apa yang bisa selalu 
datang di pertandingan gue tapi gak pernah berani mendekat 
untuk ngucapin selamat.” 


Rama membelai wajah Shinta lembut dengan ujung 
jarinya. Menyentuh ujung bibir cewek itu dengan ibu jari. 
“Gue penasaran cewek seperti apa yang selalu merhatiin 


gue dari jauh tapi juga selalu jaga jarak kalo gue mendekat,” 
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ucapnya dengan suara rendah. 


Shinta tidak tau jika ia bisa terisak bahkan tanpa air mata. 
Seluruh tubuhnya menegang dan gemetar dalam waktu yang 
bersamaan. Matanya tidak lagi tertuju ke lantai melainkan 
pada sepasang mata teduh yang memandangnya lembut 
sekarang. Ia bahkan harus mencengkeram baju bagian depan 
milik Rama untuk menguatkan diri. Sekaligus membuktikan 
jika ini bukanlah salah satu dari kumpulan mimpinya. 


“Aku pikir kamu emang cuman cari pacar bohongan.” 


“Apa kalau gue gak ngomong gitu, lo bakal bersedia ada di 


samping gue? Tanpa harus lari?” 
Mungkin, ya. Atau tidak. Batin Shinta. 


“Gue gak pernah nyentuh cewek yang gak gue suka. 


Seharusnya lo juga tau itu, Ta.” 


Satu bulir lolos dari mata Shinta. Mengalir turun mengenai 
tangan Rama. 


“Gue harap ini bukan karena lo sedih,” ucapnya seraya 
menghapus air mata cewek itu. Menenggelamkan Shinta lagi 
ke dalam pelukannya. Satu tangan Rama menekan belakang 
kepala cewek itu ke dadanya sementara yang satu lagi melingkar 
pas di pinggang Shinta. Mereka berpelukan seolah hanya itu 
yang perlu dilakukan untuk memperjelas semuanya. Bahwa 
kesepakatan bodoh yang mereka buat di awal, perjanjian gila 
yang mereka setujui, hanyalah sebuah alasan untuk menutupi 
perasaan keduanya. 


Desi ena 


Shinta membalas pelukan Rama. Ia mengeratkan 
pelukannya di tubuh cowok itu, terisak di dadanya. Berkali- 
kali mengucapkan doa agar semua itu bukanlah mimpi. Gadis 
itu memanggil nama Rama berulang-ulang. Seolah tidak ada 
lagi kata yang ia punya untuk menggambarkan betapa penuh 
hatinya saat ini. 


Keduanya berpelukan dalam waktu yang mereka habiskan 
bersama. Tidak ingin merusak momen yang keduanya nikmati 
dalam diam. Hingga isakan tangis bahagia Shinta reda, Rama 


masih saja menyapu kepala gadis itu dengan usapan lembut. 


“Gue suka meluk lo gini,” ucapnya di atas kepala Shinta. 
Membuat gadis itu mendongakkan wajahnya dengan rona 


merah menghiasi kedua pipi Shinta. 
“Kenapa?” 


“Enak,” sahut Rama menyeringai. Shinta hendak 
melepaskan pelukan itu karena mengerti benar pikiran kotor 
Rama. Namun gerakan menjauh Shinta di tahan oleh cowok 
itu. Rama kembali memeluk gadisnya, tidak ingin melepaskan. 


“Becanda, Sayang.” 


Shinta tidak lagi berontak setelahnya. Ia menyembunyikan 
senyum bodohnya di bahu Rama. Langit berkilat di atas 
mereka sepertinya tidak terlalu dipedulikan karena keduanya 
sedang benar-benar mabuk dalam bahagia satu sama lain. 
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“Gue seneng,” ucap Rama kemudian. Shinta yang 
mendengar itu tidak bisa lebih bahagia lagi dibuatnya. 
Mengetahui jika alasan Rama senang adalah dirinya, membuat 
Shinta terbang sangat tinggi. 


“Kok diem aja?” Rama menarik pelukan dan mencari mata 


Shinta. 


Shinta menggigit bibir bawahnya menahan senyum. “Aku 
juga seneng,” sahutnya kemudian. 


“Kalo gitu, cium gue.” 
“Hah?” Shinta melotot. 


“Kan lagi seneng, jadi gue minta cium.” Rama tampak 


seolah berpikir. 


Shinta sekuat tenaga menahan tawanya. “Nih, cium.” 
Cewek itu membuka telapak tangannya dan mengarahkannya 
ke wajah Rama. 


“Kok masih di situ, kan udah sampe sini,” tunjuk Rama 
ke sudut bibir Shinta. Tempat di mana ia mengecup gadis itu 
tadi siang di kantin. 


“Kata kamu ini batasnya, yaudah di sini aja. Jangan ke 
mana-mana.” 


“Enggak mau,” sahut Rama mantap. Cowok itu menunduk 
ingin mencium Shinta namun gadis itu berkelit hingga 


Desi ena 


terlepas dari pelukan Rama. Tawa renyah gadis itu menyulut 
keinginan Rama semakin besar begitu saja. 


Shinta menjauh ke ujung palang balkon. Ia melihat Rama 
mengusap wajah dengan frustasi dan itu menyenangkan 
dengan cara yang aneh bagi Shinta. Ia terlalu bahagia saat ini 
untuk merasa kasian pada cowok itu. 


“Udah jangan macem-macem deh. Ini—” Shinta 
mengangkat tangannya lagi ke arah Rama. “Ditangan aja.” 


Sejenak Rama memperhatikan tangan Shinta dan gadis itu 
bergantian. Ia sudah sepenuhnya percaya jika gadis itu adalah 
segalanya. Ia mungkin akan melompati balkon ini jika Shinta 
memintanya melakukan itu. 


Rama mendekat dengan perlahan. Mengambil tangan 
Shinta dan mengecup telapak tangan gadisnya dengan 
sepenuh hati. Memperlakukan tangan itu seperti benda rapuh 
yang akan retak jika ia genggam terlalu kuat. 


Gerakan bibir Rama di telapak tangannya tentu membuat 
riak geli di pembuluh darah Shinta. Ia tersenyum lebar dan 
mengusap sisi wajah Rama tanpa sadar. 


Merasakan itu membuat Rama membuka mata. Ia menarik 
tangan Shinta yang tadi ia cium melewati bahu hingga tubuh 
keduanya melekat. Dengan satu tangan Rama menekan leher 
belakang gadis itu lalu menyatukan bibirnya dengan bibir 
Shinta. 
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Shinta tersentak tentu saja. Ia tidak berpikir Rama 
berani menciumnya meski ia sudah mengatakan tidak. Tapi 
kemunafikan Shinta kandas ketika bibir Rama bergerak 
lembut di atas bibirnya. Memberikan kehangatan pertama 
yang ia rasakan. Shinta kalah detik itu juga. 


Rama menarik pinggang Shinta mendekat. Dengan insting 
di dalam kepala gadis itu pun mengalungkan lengannya di 
leher Rama demi mempermudahnya menerima ciuman cowok 
itu. Tubuh Shinta sedikit menegang ketika Rama menggigit 
bibir bawahnya pelan. 


“Kok digigit?” tanya Shinta di tengah tengah ciuman 
Rama. Cowok itu hanya bisa menelan senyuman. Ia lupa jika 
gadisnya terlalu polos untuk hal seperti ini. 


Rama memegangi sisi wajah Shinta untuk 
mempermudahnya merasakan keseluruhan bibir cewek itu. 
Ia tau jika Shinta kewalahan dengan ciumannya. Gadis itu 
terengah. Mencengkeram bahunya dengan kuat. Padahal 


Rama belum mengerahkan seluruh keinginannya. 


Tepat ketika Rama ingin membuka bibir gadisnya, suara 
petir dan kilat terdengar. Diiringi oleh hujan deras yang tiba- 
tiba saja turun. Posisi mereka yang berdiri di balkon tanpa 
atap membuat Shinta memekik ketika hujan turun. Ia serta 
merta mendorong bahu Rama cepat. Berlari masuk ke dalam 
kamar dengan menutupi kepala menggunakan tangan. 


Peria 


Saat di dalam kamar Shinta menyeka air hujan yang 
sempat mengenai tubuhnya. Hanya sesaat karena setelahnya 
ia terlonjak ketika Rama yang juga telah mengiringi masuk 
kembali mendekat dan meraih wajahnya, menciumnya lagi. 


Kali ini ciuman Rama seperti terburu-buru dan juga basah. 
Beberapa kali bibirnya dijilat dan digigit secara bergantian. 
Rasanya mengejutkan Shinta karena ia menyukai sensasi itu. 
Ia bahkan menghela napasnya dengan berat karena kurang 
pasokan udara. Tepat saat bibirnya terbuka mencari udara, 
lidah Rama justru menjalar masuk ke dalam mulut Shinta. 


Sontak saja Shinta terkesiap. Ia membulatkan matanya dan 
menepuk-nepuk lengan Rama. Ia panik karena merasakan 
sensasi sebelumnya menjadi bertambah berkali-kali lipat 
ketika lidah Rama menyentuh lidahnya. Tubuhnya meremang 
karena sesuatu hal. Ia menjadi sensitif bahkan karena sentuhan 
Rama di punggungnya. Dadanya naik turun menahan gejolak. 


Rama maju, menggiring langkah Shinta mundur sampai 
dirinya terkurung antara dinding dan tubuh Rama. Cowok 
itu seakan kehausan, semakin memperdalam ciumannya tanpa 
memberi Shinta ruang untuk bernapas. Shinta yang berusaha 
mengimbangi belitan lidah Rama merasakan punggungnya 
semakin menempel pada dinding yang dingin. 


“Ram,” panggil Shinta terengah ditengah ciuman mereka. 
Ia akan pingsan jika Rama terus menciumnya seintim 
itu. Seintens itu. Shinta sudah menggila karena ia seperti 
kecanduan. Candu baru yang ia rasakan. 
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Rama melepaskan ciuman mereka kemudian menjatuhkan 
wajahnya di bahu Shinta. Sama seperti Shinta, Rama juga 
menarik napas putus-putus walau dalam tempo yang lambat. 


“Kamu bahayain banget,” ucap Rama memasukkan 
wajahnya di leher Shinta. Bermaksud meredakan gairahnya 
yang meroket. Meski justru itu semakin memburuk karena 
aroma manis yang ia hirup dari kulit Shinta. 


Shinta hanya bisa menenggelamkan jarinya di rambut halus 
cowok itu. Mengatur napasnya yang semula tidak beraturan. 
Ia mempertahankan posisi itu, tidak ingin memisahkan jarak 
karena ia pasti akan sangat malu untuk memandang Rama 
sekarang. 


“Gak ada lagi pacar pura-pura. You re mine, now.” 


Desi enra 
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Oila memberikan sebuah hati sepertinya terlalu berisiko, 
lalu kenapa banyak orang yang merelakannya dimiliki dengan 
mudah oleh orang lain? 


Mungkin karena rasa yang datang setelahnya terlalu 
menyenangkan. Menggelitik lalu membuat ketagihan. Apalagi 
ketika hati kita disambut sama hangatnya, mengaburkan 
segalanya. Namun tidak pernah takut melangkah maju meski 
banyak jalan berlubang atau bisa jadi terjatuh. 


Kenyataan jika sebuah penyambutan akan perasaan bisa 
sangat menggetarkan, membuat Shinta tak bisa membiarkan 
kepalanya membayangkan kejadian malam itu terlalu lama. Ia 
hanya akan membakar wajahnya kalau begitu. 


Hal bodoh yang Shinta lakukan sekarang adalah berputar 
tiga kali di kakinya sambil merentangkan kedua tangan di sisi 
tubuh dengan lebar. Ia kemudian memeluk dirinya sendiri 
dengan perasaan membuncah. Lalu tertawa karena perasaan 


Just Past 


itu meluap keluar dari dada begitu saja. 


Shinta yakin jika ia sudah seperti orang gila sekarang. 


Ia tidak pernah menyangka jika perasaannya akan berbalas. 
Apalagi selama ini Rama ternyata menyadari keberadaan 
Shinta. Entah apa yang bisa membuat Shinta lebih bahagia 
daripada itu. Ia seperti menjejak awan, rasanya mustahil ia 
bisa tersenyum begitu lebar daripada ini. 


Menyudahi aksi konyolnya, Shinta menutup tas kecil 
berwarna gading yang ia kenakan lalu merapikan rambut 
di depan cermin dengan senyum mencapai telinga. Setelah 
memastikan tidak ada yang kurang dari penampilannya, ia 
keluar kamar dan menuruni tangga utama melingkar sambil 
bersenandung di setiap pijakan. 


Di ruang tamu, langkah Shinta memelan saat mendapati 
Karin tengah bersantai sambil membaca majalah fashion. 
Wanita itu terlihat bercahaya hanya dengan tampilan casual 
serta rambut yang di kuncir kuda. Lagi-lagi, Shinta tidak 
bisa menolak untuk menyebut Karin adalah wanita dengan 
kharisma yang kuat. Sulit untuk tidak menoleh ke arahnya. 


“Kayaknya lo mau pergi?” tanya Karin ketika menemukan 
Shinta di anak tangga terakhir. “Punya waktu sebentar?” 


Sesaat Shinta melirik ke arah jam dinding di sebelah kiri 
ruangan. Ia masih punya beberapa menit sebelum Indah 
datang menjemput. Tidak ada salahnya sedikit bercakap 
dengan Karin. Lagi pula sudah seringkali Shinta menolak 


bercengkrama dengan wanita itu. 
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Dengan meremas tali tas, Shinta akhirnya memilih untuk 
duduk bersama Karin di sofa melingkar yang nyaman itu. 


“Mau pake gula atau krim?” ucap Karin sambil menuangkan 
teh ke dalam gelas untuk Shinta. 


“Gula aja.” 
“Lo mau ke pertandingan Rama?” 
Shinta pun hanya mengangguk sebagai jawaban. 


“Padahal gue juga pengen nonton, sih. Tapi dia-nya 
ngelarang. Gak asik banget emang itu bocah. Sok bossy banget 


sekarang,” ucap Karin dengan senyum di bibirnya. 
“Kenapa nggak dibolehin?” 


Karin mengangkat kedua bahu. “Mungkin karena dia gak 


mau ketahuan kalah pas gue nonton.” 
“Rama gak pernah kalah,” sahut Shinta cepat. 


“Oh, ya?” Karin menatap Shinta dengan tatapan menilai. 
“Gak ngerti juga itu anak. Padahal dulu setiap kali main basket 


di taman komplek maunya diliatin terus sama gue.” 


“Kamu sudah kenal Rama dari dulu?” Shinta 
menyandarkan tubuhnya di sofa. Berupaya meniru sikap 
santai yang ditunjukkan oleh Karin. Shinta lupa jika ia 
belum menanyakan siapa Karin pada Rama. Dirinya seolah 
tenggelam pada pengakuan manis Rama sehingga hampir 
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melupakan wanita dewasa di sampingnya itu. 


“Rama belum ada cerita?” sahut Karin balik bertanya. 
Tampak merasa heran sekaligus tertarik oleh kenyataan bahwa 
Shinta yang belum mengenal dirinya. 


“Belum,” ucap Shinta seraya menggeleng pelan. 


“Gue pernah tinggal di komplek ini. Persis di sebelah rumah 
Rama,” jelas Karin. “Tapi gue udah pindah ke Bandung. Ada 
kali tiga tahunan. Rumah gue yang di sebelah udah dijual dari 


kapan tau. Makanya gue izin sama Tante Merylin nginep sini 


dulu.” 


Seperti mendapat potongan puzzle di dalam kepalanya, 
Shinta mendapatkan salah satu jawaban dari setumpuk 
pertanyaan yang ada.. 


“Kalau boleh tau, kamu masih sekolah... atau kuliah?” 
tanya Shinta. 


“Sekolah?” Karin kemudian tertawa. “Masa iya muka gue 
masih cocok jadi anak SMA. Gue baru selesai ngerjain tugas 
akhir. Makanya niatnya mau sedikit liburan ke sini.” 


Shinta yang mendapat penjelasan padat itu semakin 
mengerti. Kini celah-celah kosong seperti berhubungan satu 
sama lain dan membuat semuanya masuk akal. 


“Lo ngomongnya emang seformal itu ya?” tanya Karin 
dengan raut penasaran. 


“Udah kebiasaan soalnya.” 


Petri 


Karin mengangguk memahami. Ia lalu menatap Shinta 
sejenak. Memandangi gadis itu dari atas hingga bawah tanpa 
terputus kemudian tersenyum simpul. “Sejak kapan kenal 
sama Rama?” tanya Karin lagi. 


“Belum lama ini aja, kok.” 


“Masa?” sahut Karin tidak percaya. “Tapi kok keliatan 
udah akrab banget gitu. Kayak udah lama kenalnya. Jarang 
banget juga Rama pamer cewek depan orang.” 


Shinta sendiri bingung bagaimana harus menjelaskan. Ia 
sudah mengenal Rama sejak kelas 1. Hanya saja kedekatan 
mereka terjalin memang baru-baru ini. Apalagi soal status 
mereka yang baru saja jelas. 


“Tapi gue seneng liat dia sekarang,” lanjut Karin tanpa 
menunggu jawaban dari Shinta. “Dia lebih keliatan bahagia. 
Paling enggak dia udah mau membuka diri untuk orang lain 
masuk.” 


Pernyataan yang tidak terduga sama sekali oleh Shinta itu 
membuatnya makin kebingungan untuk merespons. Ia tidak 
menyangka wanita yang belum ia kenal terlalu jauh ini akan 
mengatakan hal semacam itu. 


“Lo juga keliatan seneng banget,” ucap Karin lagi. Tidak 
menyembunyikan cengirannya untuk Shinta. Berupaya untuk 
menggoda. 
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Sontak Shinta memegangi pipinya dengan kedua tangan. 
Tidak bermaksud untuk terbaca dengan mudah. Meski ia 
sudah menyadari itu ketika bercermin di kamar tadi, ia tidak 
menyangka jika akan diketahui oleh orang lain juga. 


Karin melempar senyumnya melihat tingkah polos dan 
lugu dari cewek di sebelahnya itu. Ia lalu bersandar santai 
dengan kaki menyilang anggun. “Kalau gue boleh tau, udah 
seberapa jauh hubungan kalian?” 


Ditanya seperti itu membuat Shinta mau tidak mau 
menatap Karin. Wanita itu tampak sedang menyelidiki Shinta. 
Meski pertanyaan yang terlontar sedari tadi disampaikan 
dengan nada ringan dan bersahabat, tapi Shinta cukup pintar 
untuk mengetahui keingintahuan Karin akan dirinya. Akan 
hubungannya dengan Rama. 


“Astaga.” Karin menepuk dahinya seolah teringat sesuatu. 
“Harusnya gue gak perlu nanya macem-macem gini sama 
lo. Sorry-sorry.” 


Shinta tersenyum memaklumi. Tidak memiliki bahan 
percakapan lebih lanjut apalagi menjawab pertanyaan Karin. 
Ia kembali menatap jam dinding. Merasa waktu yang berjalan 
terlalu lambat. 


“Sepertinya Tante Merylin lagi sibuk ngurus bisnis, ya.” 
Kali ini Karin meneguk pelan teh miliknya. Mengubah topik 
pada hal netral untuk yang kesekian kalinya. Shinta hampir 
tidak bisa mengimbangi bagaimana wanita itu berpikir. 
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“Iya. Tante lagi ngembangin bisnisnya sama orang tua aku. 
Kerjasama gitu. Makanya untuk sementara aku tinggal di sini 
karena mereka juga lagi di luar.” 


“Iya. Gue juga udah denger itu dari Rama kemaren. 
Katanya kakak lo juga lagi pergi ke Kalimantan buat nyusun 
tugas akhir,” sahut Karin. 


Entah kapan Karin bicara dengan Rama, Shinta juga tidak 
tau itu. Padahal mereka berada di atap yang sama. Meski 
masih menyimpan kebingungan, yang jelas Shinta mulai 
tidak nyaman duduk di sana. Walau sofa yang ia duduki 
terbilang empuk, namun pembicaraan dengan Karin semacam 
membuatnya membangun pemikiran aneh di kepala. 


Shinta merasa ia harus pergi dari sana lebih cepat. “Maaf 
Karin. Aku harus pergi sekarang. Makasih buat tehnya, ya,” 
ucap Shinta seraya bangun dari duduknya. Ia ingin menunggu 
Indah di gerbang saja. 


“Lo gak mau tau siapa gue buat Rama?” tanya Karin tiba- 
tiba. Menghentikan langkah Shinta menuju pintu. Ia merasa 
seperti dirinya baru saja disiram seember air dingin oleh 
pertanyaan Karin barusan. 


“Gue tau lo penasaran. Gue bisa bantu buat menjawab 
semua pertanyaan lo.” tawar Karin lagi. 


Mendengar itu Shinta berbalik. “Aku nggak penasaran 
kok.” Shinta memberikan senyum terbaiknya. Dengan 
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menggenggam tali tas ia menjawab tanpa ragu. 


“Tapi kalaupun aku punya pertanyaan, aku cuma pengen 
Rama yang ngasih jawabannya.” 
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run olahraga di salah satu gedung SMA yang menjadi 
lawan tanding tim Rama hari ini sudah terlihat penuh. Ada 
berbagai supporter dari kedua tim yang sudah menempati kursi 
terdepan beserta atribut pendukung masing-masing sekolah. 


“Mau gue temenin nyari kursi apa begimana?” 


“Gak perlu, aku bisa sendiri kok. Kamu udah ditungguin 
sama yang lain juga, kan.” 


“Yakin lo?” 


Shinta mendengus geli. “Kamu berharap aku bakal kesasar 
di sini? Aku masih tau yang mana kiri yang mana kanan, In.” 


“Ya enggak gitu maksud gue. Ini banyak banget 
penontonnya gegara final doang. Kegencet-gencet melempem 
lo. Entar pas selesai tungguin gue pokoknya..” 


“Kayaknya ini bukan kali pertama aku nonton basket 
deh,” bela Shinta untuk dirinya sendiri. Merasa sikap Indah 
yang terlalu berlebihan. 


“Ini pertama kalinya lo nonton pertandingan dan duduk di 
kursi penonton. Sebagai ceweknya Rama pula,” sahut Indah 
bersikeras. “Ya meski masih pura-pura.” 


Buk rAdmira 


Shinta mengulum senyum. “Bedanya?” 


“Ya beda keles. Rama pasti mau tau lo duduk di mana. 
Doi bukan yang nyuruh lo dateng? Jangan cari kursi yang 
jauh jauh kalo..” ocehannya terhenti karena dari arah selasar 
gedung nama Indah dipanggil oleh beberapa cewek yang juga 


memakai seragam pemandu sorak sama sepertinya. 


“Bentaran, elah. Pada rempong banget itu orang,” gerutu 


Indah. “Jadi fix nih ya gue tinggal?” 


Setelah sekali lagi gagal meyakinkan Shinta untuk ikut saja 
ke ruang gantinya, Indah menyerah. Keduanya berpisah di 
pintu masuk dengan saling melambai setelah Shinta berjanji 
akan menunggu cewek itu ketika selesai. 


Perlu usaha yang cukup keras bagi Shinta untuk bisa 
menemukan kursi kosong di tengah hiruk pikuk supporter 
yang saling berteriak. Telinga Shinta saja sudah berdengung 


dibuatnya bahkan saat pertandingan belum dimulai. 


Ia berhasil mendapatkan kursi di baris kelima dari depan. 
Tepat di tengah supporter cewek-cewek yang membawa kipas 
dan kaca di kedua tangan mereka. Semuanya memakai kaus 
dengan warna senada dan aksesoris berlebih. Mereka terlihat 
berbisik-bisik menunjuk ke arah lapangan kemudian tertawa 
dengan bunyi seperti tikus terjepit. 


Shinta lalu mengalihkan pandangannya ke arah lapangan 
yang masih kosong. Terlihat dari kedua sisi lapangan tempat 
bangku panjang khusus para pemain masih terisi penuh. 
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Seperti keahliannya saat dulu kembali teruji, tak terlalu sulit 
baginya untuk menemukan sosok Rama di sana. Cowok 
itu tengah fokus memperhatikan arahan dari pelatih seraya 
melemaskan otot-otot lengannya. 


“Aihh gilaa Rama keren banget. Itu-itu di sebelah sana. 
Aduh gilaa ini mah gue. Pegangin gue pegangin gue. Cakep 
banget itu kalo lagi pemanasan. Berasa kenceng banget gitu 
badannya. Dari jauh aja gue berasa geli-geli gitu liat ototnya. 


Aaaa Gue pengen bawa pulangg....” 


Tentu saja Shinta terbelalak mendengar pekikan itu dari 
salah satu cewek di depannya. Instingnya membuat Shinta 
bersandar sejauh mungkin dari mereka. 


“Itu mukanya gak bisa dibikin lebih cakep lagi apa yah. 
Gak kasian sama kita-kita ini jadi mupeng. Mana jauh lagi. 
Gak dapet fotonya gue biar di zoom juga. Ah, sial itu pelatih 
botak ngalangin,” sahut seorang lagi dari kursi di depannya. 
Tampak mengacungkan ponsel ke udara dengan gusar. 


“Gue envy sama handuknya masa. Gelantungan di bahunya 
kek gitu.... anjiiir. Emaakk!!” pekik seorang lain dari mereka 
yang tidak malu mengatakannya dengan lantang. 


“Tapi katanya Rama udah punya pacar. Gue denger dari 
temen gue yang satu sekolah sama dia gitu.” 


“Ya gak heran sih ya kalo dia punya pacar. Tongkrongannya, 
liat aja gimana. Cewek waras mana yang gak kesemsem sama 
dia. Lo tau siapa ceweknya?” 


Desi enira 


Shinta berusaha untuk tidak mendengarkan lebih lanjut 
percakapan cewek-cewek di depannya dan memusatkan 
pandangan hanya ke lapangan karena pertandingan akan 
segera dimulai. Para pemain sudah memasuki lapangan dan 
bersiap di posisi masing-masing. 


Semua anggota tim bergerak lincah kala pluit ditiup 
tanda permainan telah dimulai. Diiringi dengan teriakan 
penyemangat dari segala sudut tribun membuat suasana di 
dalam gedung olahraga itu begitu meriah. Apalagi saat Rama 
berhasil mendapatkan angka pertamanya. Gemuruh tim 
supporter dari sekolahnya seperti siap meledakkan gedung. 


Permainan berjalan imbang walau tim Rama memimpin 
beberapa angka. Hal yang bagus mengingat ini merupakan 
babak final dalam kejuaraan basket tahunan antar sekolah. 
Saat permainan berhenti untuk isitrahat barulah giliran Indah 
dan pemandu sorak lainnya masuk ke lapangan. 


Seseorang yang duduk di kursi samping Shinta berdiri 
kemudian berjalan keluar sambil menempelkan ponsel ke 
telinganya. Shinta menyampingkan lutut agar orang itu bisa 
lewat ketika kursi kosong itu kembali terisi. Cukup memberi 
kejutan bagi Shinta. 


“Kursinya kosong kan?” 


“Auzan?” Shinta benar-benar terkejut dibuatnya. 
Menemukan Auzan di tengah lautan manusia ini adalah hal 


terakhir yang bisa ia pikirkan. “Ngapain di sini?” 
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“Sama kayak anak-anak yang lain. Nonton tim basket sekolah 
kita,” ucapnya santai. Auzan menyodorkan minuman dingin 
berwarna merah ke tangan Shinta lalu menghisap minumannya 
sendiri. Kembali mengalihkan mata ke arah lapangan. 


“Aku kira kamu gak suka basket.” 


“Aku gak pernah bilang gak suka basket deh, Shin.” 


Kekehan geli keluar dari cowok itu. 
“Tapi kamu selalu sinis sama Rama.” 
“Itu artinya yang gak aku suka orangnya, bukan basketnya.” 


Shinta terdiam dan menggigit ujung sedotannya. “Kenapa 
kamu gak suka sama Rama?” 


Auzan tampak lebih fokus menghisap habis minumannya 
sebelum menoleh sekilas ke arah Shinta. “Belagu anaknya,” 
ujarnya singkat. 


Shinta hanya tersenyum kecil mendengar itu. “Terus 
kenapa sekarang kamu di sini?” 


“Aku cuma pengen ngomong sama kamu, Shin. Cuman 
susah banget nyari waktu kamu sendirian,” ucap Auzan santai. 
“Saat di mana kamu sendirian kayak gini, cuma pas cowok 
kamu itu lagi di lapangan.” 


“Kok jadi lebay sih,” ucap Shinta tertawa. “Emangnya mau 
ngomong apa?” 
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Berhentinya musik nyaring yang menghentak, menandakan 
penampilan pemandu sorak telah berakhir. Pluit kembali 
ditiupkan dengan nyaring, mengundang kembali para pemain 
untuk melanjutkan pertandingan. 


“Kamu udah ketemu Karin?” 


Untung saja posisi Shinta saat itu tidak sedang menghisap 
minumannya. Jika tidak, ia yakin akan bermasalah dengan 
cewek-cewek pecicilan di depannya itu karena sudah 
menyemburkan minuman ke arah mereka. Bayangkan saja 
rambut yang mereka perbaiki setiap satu menit sekali itu 
basah oleh semburan Shinta. 


Alhasil, Shinta hanya bisa melotot sekuat tenaga. 


“Kayaknya udah,” gumam Auzan setelah melihat reaksi 
Shinta. 


“Kamu kenal Karin juga?” 


“Dia gak ngomong yang macem-macem kan sama kamu?” 
tanya Auzan mengabaikan pertanyaan Shinta. Mempertebal 
kebingungannya. 


“Kenapa kamu bisa mikir dia akan ngomong macem- 
macem?” 


“Aku cuma gak mau kamu terpengaruh sama dia. Apapun 


yang dia bilang, kamu gak boleh percaya.” 


Just Past 


“Apa nggak sebaiknya aku harus tau dulu gimana bisa 
kamu kenal sama Karin?” 


Auzan melepaskan minumannya di samping kursi. Mulai 
fokus pada wajah di sampingnya. “Ini gak penting gimana 
caranya aku kenal Karin. Aku cuma mau kamu jauhin dia.” 


Shinta mulai meraba jika perkataan Auzan sudah tidak 
masuk akal. Di tengah suara bising di sekitar, Shinta justru 
merasa sunyi akan perkataan Auzan. “Bukannya aneh kalau 
aku menjauhi seseorang tanpa alasan yang jelas?” 


Auzan tampak berpikir. Menilai sejenak tentang apa yang 
ia harus katakan. Itu pun membuat Shinta sudah hampir 
melupakan keberadaan keduanya di tengah-tengah penonton 
yang bersorak. 


Suara pluit yang berbunyi nyaring menarik perhatian 
seluruh orang, termasuk Shinta dan Auzan ke arah lapangan. 
Itu bukan pertanda jika permainan berakhir. Serentak suara 
pluit panjang yang menyusul membuat gaduh dan riuh dari 
kursi penonton, bersorak secara bersamaan. Menciptakan 
dengungan yang menyakiti telinga. 


Namun Shinta tidak terganggu dengan suara bising itu lagi 
karena ia sudah terlonjak bangun dari kursinya. Minuman 
di tangannya jatuh karena harus menutupi mulut, ketika 
matanya melebar melihat Rama yang terbaring kesakitan di 
tengah lapangan. 


Perih rAdmira 


“Itu gabon datang dari mana sih main seradak seruduk 
orang aja. Dia hampir ngebanting Rama gitu nubruknya. 
Sengaja bener emang itu orang. Kasian Rama gue, jadi jatoh 


gitu. Aduh aduh apa yang harus gue lakuin....” 


Celotehan berisik dari kumpulan cewek di depannya 
membuat Shinta panik saat itu juga. Ia hendak melangkah 
turun ketika lengannya ditahan Auzan yang masih duduk di 
kursinya. 


“Dengerin aku. Kamu harus jauhin Karin. Apapun 
alasannya, kamu gak perlu berhubungan sama dia.” 


“Astaga, bisa kita ngomongin ini nanti. Kamu gak liat apa 
yang terjadi sama Rama?” Setelah melepaskan belitan Auzan di 
lengannya, Shinta menyisir turun dari tribun. Melewati desakan 
penuh orang-orang dan menuju ke arah ruang ganti pemain. 

Pintu logam berwarna abu-abu itu tertutup ketika Shinta 
sampai di sana. Meski kekhawatirannya sudah mencapai 
kepala, namun kepalan tangannya bertahan di sisi tubuh 
tanpa berani untuk mengetuk. Sekarang semua anggota tim 
basket Rama beserta pelatih berada di dalam dan itu menahan 
Shinta untuk mencari tau keadaan Rama. 


Setelah menggenapkan mondar-mandirnya menjadi lima 
puluh kali, pintu itu terbuka. Diiringi tim basket sekolahnya 


yang berjalan keluar menuju kembali ke lapangan. 
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“Eh, Shin,” tegur Adam yang keluar dari sana paling akhir. 
“Ngapain di sini, masuk aja kali kalo mau liat Rama mah. 
Orangnya hampir mati di dalam.” 


Shinta terperanjat. Melihat itu Adam kemudian terkekeh. 
“Yee.. becanda gue. Ya kali dia mati cuma karena di dorong.” 


Shinta tidak sempat menanggapi gurauan Adam. Langsung 
saja ia masuk saat Adam membukakan pintu ruang ganti itu 
untuknya. Menemukan sosok Rama yang berbaring di bangku 
panjang dengan satu tangan bertumpu di dahi. 


“Eh, Kutil, ada cewek lo ini,” tegur Adam dengan sedikit 
menendang kursi. Membuat Rama menoleh ke arah Shinta 
sebentar dari balik lengannya, kemudian kembali menutup 
matanya ke posisi semula. 


“Lo baek-baek ya, gue tinggal. Gue harus mengemban 
tugas gantiin posisi lo ini sementara. Kalo mau nyusain 
emang gak setengah-setengah ya lo. Lagian pake ngelamun di 
lapangan. Ngelamun itu di kuburan. Entar gue anterin kalo 
masih ngebet pen ngelamun lo.” 


“Udeh sana lo,” ucap Rama masih dengan lengannya yang 
menutup mata. 


“Dia ini Shin,” ucap Adam. “Paling fokus orangnya kalo 
main basket. Tapi tadi jadi kaya orang ling-lung. Persis kakek 
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gue. 


Rama meraih botol plastik kosong di dekat tubuhnya lalu 
melemparnya ke arah Adam. “Bacot lo, Dam.” 


Perih rAdmira 


Adam tampak puas karena sudah berhasil membuat Rama 
kesal. Setelah membalas lemparan botol plastik ke arah Rama, 
Adam kemudian meninggalkan keduanya di ruang ganti 
untuk melanjutkan pertandingan yang sempat tertunda. 


Sepeninggalan Adam keduanya masih terdiam. Di dalam 
hening itu pula, Shinta bisa merasakan jika Rama tidak hanya 
kesal pada Adam, tapi juga pada dirinya. Tanpa alasan yang 
Shinta ketahui. 


Shinta maju selangkah dengan ragu. “Sakit?” tanyanya pelan. 


Rama diam. Satu detik. Dua detik. Bahkan sampai 
di menit pertama. Shinta sudah yakin jika Rama tidak 
mendengarkannya, namun pergerakan Rama yang duduk 
secara tiba-tiba membuat Shinta refleks melangkah mundur. 


“Katanya mau dateng bareng Indah?” tanya Rama datar. 


“Emang bareng Indah, kan...” sahut Shinta dengan dahi 


berkerut. Tidak mengerti arah pembicaraan Rama. 


“Tapi duduknya bisa sama Auzan gitu,” ucap Rama 
setengah mendengus. 


Ohh... batin Shinta. 
“Emangnya kenapa?” 


Melihat gadisnya tak merasa bersalah sedikit pun membuat 
Rama geram sendiri. Ia mengacak rambut belakangnya dengan 


sebelah tangan yang tidak sakit. “Ngapain dia di sini? Dia gak 
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“Kenapa jadi ngomongin Auzan sih. Kamu lho itu abis 
jatoh.” 


Rama menatap Shinta sesaat. Kemudian menghela 
napasnya. Memang seharusnya ia tidak bersikap berlebihan 
dengan memarahi Shinta hanya karena melihat gadisnya 
duduk bersama Auzan. Cowok itu hanya tidak menyadari 
ketakutan lain yang sebenarnya. 


Tangan Rama terangkat dengan telapak tangan menghadap 
ke atas ke arah Shinta. “Sini.” 


Shinta yang melihat ada sedikit ketakutan di kilat mata 
Rama meraih tangan itu. Membiarkan tubuhnya tertarik ke 
depan. Rama melingkarkan tangan kirinya di pinggang Shinta 
kemudian menyandarkan dahinya di perut gadis itu. Kembali 
menghembuskan napas demi mengontrol emosi tak beralasan 
di dalam dirinya. 


“Jangan deket-deket sama dia,” gumam Rama. 


Sepertinya dugaan Shinta jika Rama kehilangan 
konsentrasi karena melihat ia duduk bersama Auzan memang 
benar. Shinta menenggelamkan jarinya di rambut cowok itu. 
Mengusapnya penuh perasaan. 


“Kenapa?” Shinta menurunkan tasnya dari bahu dan 
meletakkan di bangku panjang. Mempermudah gerakannya 


mengusap rambut Rama. 
“Aku gak suka.” 


“Auzan juga ngomong hal yang sama tadi.” 


Sek cg dir 


Rama mendongak. Kini ia bisa memperhatikan wajah 
malaikatnya dari bawah dengan dagu bertumpu di perut 
Shinta. “Apanya?” 


“Dia nyuruh aku buat gak deket-deket sama Karin.” 


Meski Rama berusaha menutupi, namun Shinta 
bisa menyadari jika tubuh Rama menegang. Cowok itu 
merenggangkan pelukannya di pinggang Shinta untuk bisa 
menatap gadis itu. 


Gadisnya tidak berubah. Rama masih melihat wajah 
lembut yang mendamaikannya di sana. Wajah yang bisa ia 
tatap setiap hari tanpa butuh hal lain. 


Di sisi lain, melihat kebungkaman Rama membuat 
Shinta tidak tega. Shinta merasa Rama memang tengah 
menyembunyikan sesuatu darinya perihal Karin. Seharusnya 
ia berhak menuntut. Ia sendiri pun sangat ingin tau. Akan 
tetapi melihat Rama penuh dengan kegelisahan di matanya 
bukanlah sesuatu yang Shinta sukai. 


“Sebelum ke sini, aku juga sempet ngobrol sama Karin. 
Jadi dia dulu tetangga kamu?” 


Rama kembali mendongak. Karena terkejut mendengar 
ucapan Shinta barusan. 


cc ° ° 2? 
Dia ngomong apa aja? geram Rama. 


Shinta beralih menatap tangan kanan Rama yang dililit oleh 
kompres. Ia kemudian mengambil tempat duduk di sebelah 
Rama. Membuka kompres itu dan mengisinya dengan es batu. 
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“Gak banyak kok.” Shinta melilitkan kompres itu pelan ke 
tempat semula. “Masih sakit?” 


Rama menarik tangan Shinta untuk kemudian digenggam 
kuat. “Apapun yang dia bilang, kamu harus denger dari aku 
penjelasannya.” 


“Aku tau,” sahut Shinta. “Yang paling benar penjelasan 
dari kamu. Aku nolak apapun yang tadi mau Karin bilang. 
Aku cuma mau denger semuanya dari kamu.” 


Rama memandang Shinta heran. Mungkin cowok itu tidak 
menyangka jika Shinta lebih memilih mendengar langsung 
dari cowok itu, bukan dari orang lain. Membuat hati Rama 
menghangat. 


“Jadi...” Shinta meletakkan tangan Rama yang berbalut 
kompres di atas pangkuannya. “Siapa Karin ini sebenarnya?” 


Sesaat Rama masih bungkam. Membuat Shinta semakin 
gugup menunggu. Meski Shinta tau jika tangan Rama 
terasa sakit, namun cowok yang masih mengenakan seragam 
basket itu tetap menggenggam tangannya. Seolah tidak ingin 
kehilangan gadis itu. 


“Dia emang tetangga. Dulu rumahnya di sebelah. Karena 
dekat sejak kecil jadi sering main ke rumahnya. Bunda juga 
sering nitipin aku di rumah Karin kalau lagi ke luar negeri 
buat bisnis. Saking seringnya ngurus bisnis, jadi lebih sering 
nginep di rumah Karin daripada di rumah sendiri.” 


Rama menghadapkan tubuhnya ke arah Shinta. 


pa 


Memindahkan kakinya ke sisi bangku yang lain agar bisa 
melihat bola mata coklat yang menenangkan itu. Itulah yang 
dibutuhkannya sekarang. 


“Terus?” 


Rama tau jika ia sedang mempertaruhkan segalanya saat 
ini. Ia tidak ingin memberikan kebohongan. Tapi kejujuran 
pun akan terdengar menyakitkan jika ia mengatakan di depan 
wajah polos yang selalu mempercayainya ini. 


“Cuma itu,” jawab Rama. Ia mendekatkan dirinya ke arah 
Shinta dan menyandarkan kepalanya di bahu gadis itu. “Dia 
hanya sekedar itu. Bukan siapa-siapa.” 


“Tapi kayanya Karin nganggap kamu lebih dari sekedar 
tetangga.” 


“Aku gak peduli,” jawab Rama tegas. Ia mengangkat 
wajahnya demi bisa memandang Shinta lagi. “Aku gak peduli 


gimana tanggapan dia.” 
“Udah jelas dia lebih dari tetangga juga buat kamu.” 
Rama mendesah. “Apa kita harus ngomongin ini sekarang?” 
“Sekarang atau nanti, apa ceritanya akan beda?” 


Rama tau jika ia sudah di tengah jalan dan tidak bisa 
kembali. Maka dari itu ia hanya berani menunduk tanpa bisa 
melihat Shinta lagi. “Dulu,” mulai Rama. “Aku diam-diam 
suka sama dia. Tapi Karin cuman nganggap aku sebagai adik, 
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di saat aku justru suka sama dia sebagai wanita.” 


Melihat tidak ada tanggapan dari gadis di depannya 
membuat Rama mendongak. “Tapi itu dulu. Aku bahkan 
udah lupa sama perasaan itu.” 


Rama sudah bersiap akan segala reaksi Shinta. Mungkin 
gadis itu akan marah karena baru mengatakan hal ini sekarang. 
Atau bisa jadi meninggalkannya karena mengizinkan seorang 
wanita yang pernah disukainya tinggal di dalam rumah yang 
sama. 


Lalu aroma vanilla memecahkan konsentrasi Rama. Aroma 
yang selalu berhasil membuatnya tenang. Berasal dari gadis di 
depannya, yang kini tengah memeluknya erat. 


“Kenapa kamu harus setakut ini?” tanya Shinta berbisik. 
Ia memeluk untuk menyingkirkan kerapuhan di sana. Bukan 
seperti itu Rama yang ia ingat. 


“Aku gak takut sama masa lalu itu. Aku takut kalau hal itu 
nyakitin kamu.” 


Shinta menarik kepalanya menjauh. “Kamu gak perlu 
mikirin aku sejauh itu.” 


“Kamu punyaku sekarang. Jelas aja aku mikirin perasaan 
kamu.” 


Shinta gagal untuk tidak merasa tersanjung. “Kalo kamu 
pikir itu akan buat aku gak nyaman, mungkin iya.” Jarak 
keduanya yang duduk sangat dekat membuat Shinta bisa 
melihat pantulan dirinya di mata hitam Rama. “Tapi aku juga 
ngerti kalo itu hanya masa lalu.” 


Shinta mengangkat tangannya. Mengusap sisi wajah Rama. 
“Aku tau rasanya menyukai diam-diam, Ram,” ucap Shinta 
sambil tersenyum. Rama pun mengerti dengan jelas maksud 
dari kalimat itu. 


Rama hanya tidak menyadari betapa besar hati Shinta. 
Ia sangat terpukau oleh bagaimana Shinta menerimanya. 
Membuat gadis itu berkali-kali lipat lebih bersinar di mata 


Rama. 


Merasakan sentuhan gadis itu di wajahnya, membantu 
Rama menyadari jika dia sudah memiliki seorang yang begitu 


berharga. 


« | | 5 š k . . 22 
Nge us-ngelus gini, kamu mau minta cium ya: 
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Ie iga 


O53.2K x3.99K @451 


Bagaimana kamu berusaha menyembunyikan kenyataan, 
itu hanya membuktikan kalau kamu masih menyimpan rasa itu. 


Bagaimana dengan melupakan? 


Tidak pernah ada yang benar-benar lupa. Jika ada, itu bukan 
lupa. Kamu hanya sedang sibuk mengingat tentang apa saja hal 
yang bisa membuatmu bahagia kembali. 


Selain dirinya. 
O 


Dg ak insiden di kantin tempo hari, di mana Salsa serta 
gengnya berulah, tidak ada lagi yang meragukan hubungan 
Shinta dan Rama. Meski beberapa orang masih memandangi 
Shinta skeptis, namun banyak orang juga yang sudah tidak lagi 
ingin mempermasalahkan itu. Bahkan ada pula yang terang- 
terangan merelakan Shinta menjadi pacar Rama. Mungkin 


benar apa yang pernah dikatakan oleh Indah jika akan tiba 


Sek cg dir 


masanya, mereka lelah membicarakan satu hal secara terus- 
menerus. 


Seperti di lorong menuju perpus tadi, Shinta berpapasan 
dengan anak kelas satu yang memberikannya senyuman luar 
biasa lebar. Anak-anak itu melewati Shinta dengan lambaian 
tangan penuh kebahagiaan. Padahal Shinta yakin ia tidak 
mengenal anak-anak itu. Entah apa maksud dari itu semua 
namun bagi Shinta, tidak ada lagi yang mencoba mengusiknya. 


Setelah mengembalikan buku yang dipinjamnya minggu 
lalu pada Pak Komar, Shinta yang hari itu tidak ditemani 
Indah karena cewek itu izin berjalan sendirian menuju 
kantin untuk menemui Rama. Mereka sudah janjian akan 
makan siang bersama di istirahat kedua ini. Atas permintaan 
menuntut dari cowok itu Shinta hanya bisa mengatakan iya. 


Shinta berhenti di kakinya ketika ia mendengar percakapan 
heboh dari dalam kelas yang dilewatinya. Pintu kelas itu tidak 
terbuka lebar seperti kelas lain, namun tidak tertutup secara 
sempurna. Membuat Shinta menangkap percakapan yang 
terbilang nyaring. 


Bukan kebiasaan Shinta menguping atau ikut campur 
urusan orang lain. Namun karena ia mendengar namanya 
disebut-sebut dalam percakapan itulah membuat ia 
menyampirkan rambutnya ke belakang telinga. 


“Jadi si Shinta itu bener-bener pacaran sama Rama ya. Kok 
gue patah hatinya telat.” 
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“Berisik lo. Gak perlu bahas itu lagi,” ucap suara angkuh 
yang bisa dengan mudah Shinta kenali. Itu Salsa. 


“Lagian boleh aja sekarang mereka pacaran. Tapi gak bakal 
lama juga. Tinggal nunggu waktu aja mereka putus,” sahut 
seorang lagi menimpali. 


“Gue ngeri aja soal kejadian di kantin itu. Untung aja gitu 
guru-guru pada percaya omongannya Rama sama Auzan. Ya 
jelas sih ya, murid-murid teladan mereka. Gampang aja yakinin 
guru. Lagian lo juga main labrak anak orang sembarangan.” 


“Lo nyalahin gue?” tanya Salsa. Terdengar bunyi gebrakan 
meja setelahnya. “Lo juga denger sendiri kan apa yang dikasih 
tau sama Jessica ke kita-kita?” 


Shinta menutup mulutnya rapat-rapat. Untung saja pintu 
kelas itu tertutup dan jendela dinding terbuka. Membuat 
kegiatan mengupingnya tidak terlihat. 


“Ya tapi buktinya Jessica salah. Rama sama Shinta beneran 
pacaran. Bukan pura-pura. Kita jadi ikut malu kan jadinya.” 


Shinta memutuskan berlalu dari sana. Bukan hanya karena 
ia tidak ingin kepergok sedang menguping pembicaraan Salsa 
dan teman-temannya. Namun Shinta perlu menanyakan 
sesuatu pada Rama. 


Ia bisa dengan mudah menemukan cowok itu yang tengah 
meniup sendok berisi soto. Berusaha menghilangkan uap 
panas sebelum memasukkannya ke dalam mulut. Shinta 
langsung saja mengambil kursi di depan meja Rama. 


Sek cg dir 


“Lama banget ke perpusnya? Digodain Pak Komar dulu 
emang?” tanya Rama sesaat setelah menyeruput kuah soto. 


“Siapa aja yang pernah tau kalo kita dulu pura-pura 
pacaran?” 


Ditanya seperti itu membuat Rama menghentikan 
sendoknya di depan mulut dan melihat kedua bola mata 
gadisnya yang jernih. Ia bisa melihat pantulan dirinya di 
sana. Rama hampir saja melupakan pertanyaan Shinta karena 
terseret terlalu dalam. 


“Hah?” 


Shinta menarik kursinya maju lebih dekat. “Kamu ada 
cerita ke siapa aja soal itu?” 


“Cerita yang mana?” tanya Rama. 
“Apa Jessica juga tau?” 
“Aku gak ngerti, kenapa kamu jadi tiba-tiba bahas ini?” 


Shinta menarik botol air mineral milik Rama dan 
meminumnya. “Tadi aku denger dari Salsa. Katanya dia tau 
soal pacar pura-pura itu dari Jessica.” 


cc . . . . » 
Jessica ini... Jessica yang... 
“Emangnya ada berapa Jessica di sekolah ini?” 


“Cuma satu sih.” Rama terlihat bingung. Ia meletakkan 
sendoknya turun. “Salsa ngomong gitu?” 
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“Gak ngomong langsung,” ucap Shinta sedikit tidak 


nyaman. “Gak sengaja denger pas lewat kelasnya.” 


“Bilang aja nguping,” sahut Rama dengan tawa geli. Cowok 
itu kembali memakan sotonya. Bersikap biasa seolah apa yang 
baru saja Shinta sampaikan tidaklah penting. 


“Jessica suka sama kamu?” tanya Shinta langsung. Jika ia 
bisa menanyakan soal Karin pada Rama, semestinya Rama tak 
perlu khawatir menceritakan Jessica. 


Benar saja, cowok itu terlihat tidak merasa keberatan. Ia 
hanya mengangkat sebelah alisnya dan kembali melanjutkan 
makan. 


“Rama, aku nanya...” rengek Shinta. Persis seperti apa yang 
diinginkan Rama. 


“Mana aku tau, Ta,” jawabnya. “Emangnya kenapa?” 
“Biar aku ngerti alasan kenapa dia jadi ngasih tau Salsa.” 


“Kamu gak marah?” Kali ini cowok itu sudah menyelesaikan 
makannya dan mendorong mangkuknya ke samping. 


“Wajar kan dia ngelakuin itu. Setiap orang berhak 
memperjuangkan perasaannya. Di luar dari bagaimana cara 
yang dipilih, gak ada yang bisa disalahkan dari rasa itu. Aku 


cuma kaget aja.” 


Rama menyandarkan punggungnya ke kursi sembari 
memandangi Shinta. Sekali lagi, mengagumi bagaimana 
beruntungnya dia memiliki gadis itu. 


“Orang yang ngasih tau aku kalo Salsa lagi ngerjain kamu 
di kantin itu sebenarnya Jessica.” 


Shinta tersentak. “Serius?” 


“Awalnya heran juga kenapa dia tau kalo Salsa bakal bikin 
ulah. Sampe tadi kamu bilang kalo Jessica juga yang ngasut 
Salsa. Aku jadi sedikit ngerti maksudnya.” 


Shinta tersesat dalam kebingungan di dalam kepalanya. 
“Dan aku gak ngerti sama sekali.” 


“Aku gak pernah bilang sama siapapun tentang perjanjian 
kita. Bahkan Adam. Tapi Jessica, dia cuma liat kamu sekali 
udah langsung gak percaya kalo kita pacaran.” 


Shinta tidak bisa menolak untuk menyetujuinya. Ia ingat 
betapa kaku dirinya waktu itu. Mungkin dari situlah Jessica 
menarik kesimpulan. 


“Dia sering minta aku buat berhenti pura-pura dan jujur 
sama kamu. Tapi saat itu aku ngerasa kalo kita belum terlalu 
deket. Dan kamu masih belum terbiasa sama aku.” Rama 
mengambil tisu makan di dalam kotak persegi. Kemudian 
menarik tangan Shinta. Mengusap lengan gadis itu yang 
terkena kecap, mungkin dari cipratan di atas meja. 
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“Dia gak percaya kalo kita pacaran, tapi dia percaya kalo 
aku suka sama kamu,” lanjut Rama. 


Meski perutnya geli, Shinta masih saja ingin bertanya. 
Memperjelas dugaan. “Jadi Jessica sengaja ngasih tau Salsa 
cuma buat mancing kamu untuk jujur?” 


Rama mengangkat bahu. “Mungkin.” 
“Tapi selama ini sikapnya seolah...” 


“Ceweknya emang begitu. Gak cuma sama aku. Sama anak 
basket yang lain juga.” 


“Aku masih gak ngerti,” ucap Shinta sendu. 
“Apa perlu tanya orangnya langsung?” 


“Jangan!” Mana bisa ia membiarkan Rama mengatakan 
hal itu pada Jessica. Tunggu saja sampai Indah tau. Cewek itu 
akan merasa sangat bersalah sudah menghina Jessica habis- 
habisan. 


Bersamaan dengan itu kursi plastik di samping Shinta 
tertarik. Ditempati oleh sosok yang dibicarakan sedari tadi 
oleh keduanya. Jessica yang baru tiba menatap Rama dan 
Shinta bergantian. Seolah menilai keduanya dari sudut 
pandangnya. Jika Rama hanya mengangkat satu tangannya 
santai sebagai sapaan. Shinta malah menyembunyikan wajah 
dengan menyandarkan dahinya di tutup botol minuman. 


entin 


Setelah mendapatkan sesuatu dari pengamatan mata atas 
keduanya, Jessica kemudian tersenyum. Merasa puas atau 
sejenisnya. 


“Gue mau makan sepuasnya,” ucap Jessica lantang. “Dan 
semuanya lo yang bayar. Sudah seharusnya gue di traktir,” 
tunjuknya ke arah Rama penuh kebanggaan. 


di 
y 1 Nan 
SET Rea 


Hari itu Shinta sedang bersantai di sofa teras taman 
ketika Indah menelpon dan menuntut ingin datang bertamu. 
Semisalnya Shinta berada di rumahnya sendiri, ia tidak akan 
ambil pusing. Namun karena ia sekarang berada di rumah 
Rama, membuatnya sedikit agak khawatir. 


Belum lagi keberadaan Karin. 


Entah di mana wanita itu berada Shinta tidak tau. Ia 
hanya tidak yakin bagaimana tanggapan sahabatnya itu jika ia 
memberitahukan siapa Karin. Selain akan memarahi Shinta, 
Indah bisa saja mencari gara-gara. 


“Kemaren gue cuma liat gerbang depan doang. Pas masuk 
udah berasa masuk negeri dongeng gini. Pantesan betah lo. 
Gue nginep sini deh, ya.” Decak kagum yang kesekian dari 
Indah sejak ia memasuki pintu utama. Mencari aman untuk 
ketenangan bersama, Shinta langsung membawa Indah ke 
kamarnya. 
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“Gue cuma tau si Rama tajir. Gue gak nyangka aja setajir 
ini,” sambung Indah lagi ketika mereka sudah berada di kamar 
Shinta. “Beruntung banget emang jadi lo, Shin. Etdah.” 


“Kamu ngapain tiba-tiba mau ke sini?” Shinta duduk di 
atas tempat tidur, diikuti oleh Indah yang menghempaskan 
tubuhnya. Menyapukan tangannya di atas selimut lembut 
hingga membuat tempat tidur berukuran king itu berantakan. 


“Yaelaahh... masa mau main doang pake ditanya alasan. 
Kayak nanyain komitmen aja harus pake alasan segala. ” Indah 
mengubah posisinya jadi telungkup dan mengambil sebuah 
buku di atas meja nakas. 


“Bacaan lo gak ada yang bergambar ya? Tulisan semua gini. 


Majalah Bobo juga gak masalah dah.” 
“Mana punya aku majalah Bobo.” 


Indah misuh-misuh. “Eh, tapi cogan lo mana? Kok gak 
keliatan?” 


“Katanya ngurus sesuatu buat tim basketnya. Mungkin 
karena kemaren dia gak ikut tanding sampe selesai.” 


“Ya tapi menang juga, kan. Untung aja dibabak awal udah 


ngambil angka banyak. Selebihnya tinggal main aman doang.” 


“Untungnya. Kalau enggak mungkin Rama jadi stres berat 
kali. Dia bakal nyalahin dirinya sendiri kalo sampe tim basket 
kita kalah.” 


ok cp dir 


“Lagian gak biasanya banget dia gampang dijatohin. 
Seumur-umur gua nonton tim kita main, Rama paling susah 
dikejar. Lah, tiba-tiba tumbang. Macem sinetron pula pake 
acara terkapar segala. Akal-akalan dia aja jangan-jangan tuh.” 


“Dia beneran jatoh, In. Tangannya aja sampe biru,” tegas 


Shinta sungguh-sungguh. 
“Yaelah. Ceweknya pake belain, gue bisa apa.” 
Shinta terkekeh. 


“Tapi sayang ceweknya cuma pura-pura,” sambung Indah 
menggoda. 


Jika biasanya Shinta akan melemparkan apapun benda 
yang ada di tangannya saat Indah meledeknya seperti itu, 
kali ini Shinta hanya diam dan mengambil buku dari tangan 


Indah. 


Gadis itu hanya diam sambil mengulum senyum. Melihat 
hal itu Indah menarik kedua sudut dahinya menjadi satu. 
“Napa lo? Gak gila, kan?” 


“Enggak,” sahut Shinta menjauhkan wajahnya dari 
jamahan Indah. “Kamu tuh yang gila.” 


“Ye, gue mah udah ketauan.” Indah lalu merebahkan 
dirinya di samping Shinta. Masih memperhatikan gadis itu. 
“Gimana hubungan lo sama Rama?” tanyanya lagi. 
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Shinta kembali tersenyum. Ia yang sedari tadi membolak- 
balik novel tidak bisa membaca satu pun kalimat di sana. 
Sejurus melihat tingkah aneh Shinta tersebut, Indah pun 
semakin heran dibuatnya. Sampai sebuah kesimpulan seperti 
telah menyalakan lampu di kepala Indah. Cewek itu bangun 
dari posisi tidurannya dengan cepat. Terlalu cepat sampai 
tempat tidur bergoyang hebat. 


Kedua bahu Shinta di cengkeram untuk dihadapkan 
ke arah Indah yang kedua matanya sudah hampir keluar. 
“Jangan bilang kalo...” tebak cewek itu bersemangat. Shinta 
yang melirik sahabatnya itu penuh makna hanya mampu 
menyembunyikan senyumnya dengan buku. Memperjelas 


dugaan di kepala Indah. 


“Ya Tuhan. Astaga. Anjirr. Ya Tuhan. Astaga. Gue sesek 
napas. Ya ampun. Tanggal berapa sih ini... gue belom bayar 
asuransi kalo serangan jantung gini gimana hadohh... 
yasalam...” teriak Indah sambil mengipasi dirinya layaknya 
seseorang yang kekurangan oksigen. 


“Lebay,” ucap Shinta dengan mencubit lengan Indah. 
Tingkah sahabatnya itu tak pelak memancing senyumnya 
semakin lebar. 


“Tunggu.. tunggu.. gue napas dulu.” Indah menarik napas 
panjang kemudian mengeluarkannya dengan mata tertutup. 
Shinta hanya mampu menggeleng dan memutar matanya 


penuh. 


ok cp dir 


“Sejak kapan?!” tagih Indah berubah galak. “Kok diem- 


diem aja gak cerita! Dari kapan?!” 


“Aku gak cerita aja kamu udah narik kesimpulan sendiri 
gitu.” 


“Kebaca jelas di muka lo, Shinta!” 
“Biasa dong, In gak pake teriak. Rumah orang ini.” 


Indah seketika terkekeh dengan menampilkan deretan 
giginya ke arah Shinta. “Terus gimana. Cerita cerita cerita..” 


Tentu saja Shinta harus menceritakan hal itu pada Indah. 
Sudah dapat dipastikan Indah tidak akan beranjak dari 
duduknya sebelum mendapat semua info yang ia inginkan. 
Indah pun mampu menahan Shinta ke toilet agar terlebih 
dulu menyelesaikan ceritanya. Shinta menceritakan dari 
awal hingga akhir. Dan menyisihkan soal hilangnya ciuman 
pertamanya. Indah tidak perlu tau tentang itu. 


“Jadi Rama ngeh sama lo yang ngintip-ngintip itu?” 

“Aku gak ngintip ya. Cuma ngeliatin dari jauh. Catet tuh.” 
“Sama aja neng. Duh...” 

“Beda. Kalo di kamu ngintip itu maksudnya jadi lain.” 


Indah tertawa. “Ini kayak novel romance yang sering anak 
kutu kayak lo baca, bukan. Pengagum rahasia yang cintanya 
bersambut. Asssedapp... Hayati tenggelaaam.” Indah meledek 
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Shinta yang mukanya memerah. Kemudian saling mencubit 
satu sama lain. 


Di tengah interogasi Indah yang masih berlanjut mereka 
mendengar suara klakson dari arah depan. Ternyata Rama 
sudah kembali. Atas tarikan Indah di lengan Shinta, Mereka 
berdua turun ke lantai satu dalam waktu kurang dari satu 
menit. 


Tepat di saat mereka menginjak anak tangga paling bawah, 
pintu utama terbuka. Rama masuk diiringi dengan Adam 
di belakangnya yang langsung memberikan cengiran kala 
melihat Indah juga ada di sana. 


Rama yang melihat Shinta langsung merentangkan 
tangannya lebar-lebar seolah ingin memeluk. Namun usaha 
cowok itu terhenti ketika Adam mencegah Rama dengan 
menarik bahunya, sedangkan Indah berjalan lebih dulu untuk 
menyembunyikan Shinta di belakang tubuhnya. Sontak saja 
Rama melotot tidak senang melihat tingkah laku keduanya 
sedangkan Shinta tak henti tersenyum. 


“Lo bedua kenapa dah. Sehati mah gak usah pamer gini,” 
ujar Rama berusaha melepaskan tarikan Adam. Dan dihadiahi 
mata tajam Indah. “Lepasin, et.” 


“Sehati pantat ayam,” cibir Indah. 


“Apaan lo,” sergah Adam. “Gak ada mesra-mesraan depan 
gue.” Kali ini cowok itu menarik kerah jaket Rama lebih kuat. 
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“Serah gue ye. Pacar gue ini.” 


“Mentang-mentang udah jadi pacar Shinta jangan suka 
grepein sahabat gue. Dia gak ngerti apa-apa yang begituan,” 
ujar Indah dengan tangan terlipat di dada. “Pelan-pelan kalo 
mau, mah.” Indah berjengit tatkala Shinta, mendaratkan 
cubitan keras di pinggangnya akibat perkataan asal sahabatnya 
Itu. 


“Hah?” ucap Adam tampak terkejut. “Bukannya lo emang 
udah pacaran ama Shinta?” tanyanya ke arah Rama. “Ngigo 


ya lo, Nek?” tunjuknya pada Indah. 


“Diam lo, Jin Botol. Gak diajak ngobrol tuh mingkem,” 
semprot Indah. 


“Sumpah ya, Dam. Kalo lo gak lepas gue hajar lo,” ucap 


Rama lagi mulai kesal. 
“Lah, gue gak ngerti gimana coba.” 


Adam melepaskan cengkeramannya karena belitan keras 
Rama di tangannya menimbulkan sakit secara perlahan. 
Berhasil melepaskan diri. Mengabaikan Adam, Rama 
melangkah maju, mendorong Indah ke samping dengan 


mudah dan meraup kepala Shinta ke dalam pelukannya. 


“Yaaa guguk...” cerca Adam. Cowok itu kemudian menoleh 
ke arah Indah yang berlipat tangan di depan dada, juga sedang 


» 


menatapnya. “Apa lo? Jangan minta peluk sama gue. Ogah 
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Indah meradang. “Wah cari mati ini Jin Botol.” Ia bergerak 
maju lalu menendang tulang kering Adam. Memicu kembali 
adu mulut yang saling menyahut. 


Seperti biasa keduanya bertengkar satu sama lain. Beradu 
mulut bahkan fisik. Sudah terlihat biasa hingga tidak terlalu 
mengkhawatirkan bagi Shinta. Shinta yang sedari tadi 
kepalanya dipeluk, merasakan cowok itu mengendus-endus 
puncak kepalanya, lalu mendorong dada Rama menjauh. 


“Mereka kok berantem terus, ya?” tanya Shinta menunjuk 


dengan dagu ke arah Indah yang sedang menarik rambut Adam. 


Rama mengangkat bahunya. Tidak ingin membahas 
perihal hubungan absurd kedua orang itu. Ia lalu menghirup 
puncak kepala Shinta lagi. “Baru keramas, ya?” 


Shinta mengangguk di bawah dagu Rama. “Kayaknya 
Indah sama Adam itu saling suka,” ucap Shinta saat melihat 
Adam tengah menahan kepala Indah yang berusaha menonjok 


perutnya. 
“Kenapa gak tanya sama Indah langsung?” 


“Indah selalu ngindar kalo aku tanya soal Adam. Mana jadi 


marah-marah gak jelas gitu.” 
“Emang kapan dia gak marah-marah?” 


Shinta tertawa. Rama melepaskan pelukannya pada Shinta 


lalu menoleh ke arah Adam dan Indah. “Kalian berdua kalo 


Sek cg dir 


mau berantem cari tempat lain deh. Gue gak mau ada yang 
mati di sini.” 


“Diam, lo!” teriak Indah dan Adam dalam waktu bersamaan. 
Rama dan Shinta yang melihat itu saling berpandangan lalu 
kemudian tertawa melihat kemiripan di antara keduanya. 


Ketika tengah asik menonton pertengkaran Adam 
dan Indah, dari arah dapur muncul sosok Karin dengan 
menggunakan apron di tubuh langsingnya. Ia tampak 
tersenyum sumringah melihat keempat remaja itu. Rama 
yang menyadari kehadiran Karin sontak meraih pinggang 
Shinta untuk merapat padanya. Seolah mencari sesuatu untuk 
melindungi diri. Dan Shinta adalah sesuatu yang mampu 
melindungi sekaligus menenangkannya. 


“Wah temen-temen Rama pada ngumpul, Kebetulan 
banget. Gue baru selesai masak. Pada laper gak?” 


Adam teralihkan fokusnya sesaat ketika melihat Karin. 
Cowok itu jelas tampak terpesona pada tampilan kecantikan 
dewasa yang dipancarkan wanita itu. Membuat Indah bisa 
menginjak kaki Adam sekuat tenaga, tanpa halangan. 


“Laper banget,” keluh Adam sembari menjauhkan kakinya 
lagi dari Indah. “Abis ngelawan banteng gue,” ucap Adam 


seraya menghindar lagi dari tonjokan Indah. 


Karin tergelak. “Ayo kalo gitu.” Ia lalu memandang ke arah 
Shinta kemudian berakhir pada Rama. “Kalian juga makan 
ya, gue masak banyak.” 
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“Gue gak laper,” sahut Rama. 


“Tangan lo masih di perban gitu. Harus banyak makan 
biar cepet sembuh. Atau mau gue amputasi aja sekalian?” 


“Ini bukan urusan lo juga.” 


“Ya jadi urusan gue karena gue udah keburu liat.” Karin 
beralih menatap Shinta. “Lo juga laper kan, Shin. Yuk.” 
Karin beralih menarik Shinta hingga lepas dari tangan Rama. 
Menyeret gadis itu ke arah ruang makan. 


Shinta bisa melihat sorot tidak senang dari Rama, serta 
pelototan setengah mati dari Indah. 
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“Cc tj ayy enak banget. Gue kalap ini...” ucap Adam untuk 
yang kesekian kalinya. Ia sudah tambah dihitungan ketiga dan 


masih tetap bersemangat menghabiskan masakan Karin. 
“Seneng gue kalo pada lahap gitu makannya.” 


“Enak ye Ram, tiap hari makanan lo gini. Gue tinggal di 
sini aja kalo gitu,” putus Adam. 


Berbeda dengan Adam yang lahap menyantap makanan, 
ketiga orang lain di meja panjang itu justru terdiam menatap 
piring masing-masing. Terlebih Shinta, ia merasakan sorot 
tajam dari penghuni meja seberang yaitu Indah, yang 
sepertinya siap untuk menginterogasinya habis-habisan. 
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Sedangkan Rama pun tampak tak berminat pada makanan 
di mejanya. Ia hanya bertopang dagu ke arah Shinta sembari 
memainkan garpunya. 


Shinta berusaha bersikap biasa meski suasana yang ia 
rasakan terasa menusuk di meja itu. Ketika Karin mengambil 
piring berisi udang asam manis di tengah meja kemudian 
menaruh isinya di atas piring Rama, Shinta masih berusaha 
untuk bisa mengontrol ketenangannya. 


“Lo suka ini, kan. Gue masakin khusus buat lo,” ucap 
Karin ceria. “Dulu, kalo lo lagi susah disuruh makan sama 
Tante Merylin, gue selalu masakin ini. Inget gak?” 


Rama diam menatap piringnya. Shinta yang duduk tepat 
di samping Rama pun hanya dapat menoleh tanpa berusaha 
terlihat mengintip. 


“Lo kenal banget kayaknya sama Rama?” tanya Indah 
tanpa segan. Cewek itu sepertinya sudah tidak tahan untuk 
terus diam. 


“Gue tetangganya Rama dulu. Ya sering mainlah. Jadinya 


deket.” 
“Tapi kita gak seumuran kayaknya ya?” selidik Indah lebih jauh. 


Karin tertawa menanggapi pertanyaan Indah. “Iya. Di 
atas kalian lima tahunan kayaknya. Keliatan tua banget apa?” 
ucapnya memegangi pipi. “Kalo Shinta malah ngira gue masih 


sekolah.” 
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“Ya, dia mah bego,” ujar Indah menatap Shinta penuh arti. 


“Lo gak masalah gitu bergaulnya sama anak kecil?” tanya 
Indah lagi. Shinta sudah mengirimkan kode berhenti yang 
ditepis cewek itu begitu saja. 


“Gak masalah kok. Rama itu pemikirannya dewasa. Jadi 
gue nyambung aja sama dia. Sejak kecil Rama gak pernah 
sungkan main sama gue. Udah gue sayang kayak ade gue 
sendiri.” 


“Adek ketemu gede maksudnya?” 


Karin kembali tertawa. Entah dia tidak mengerti jika Indah 
sedari tadi bersikap antipati atau memang dia menganggap 
perkataan Indah adalah memang sebuah gurauan. Karin 
dengan tenang menanggapi semua pertanyaan Indah yang 
terdengar layaknya sebuah tuduhan. 


“Itu bahasa yang sering anak ABG bilang ya.” Karin 
menganggukkan kepalanya seolah memahami. “Gue seneng 
gabung sama anak muda kaya gini. Bikin gue berasa muda 
terus.” Karin menambahkan udang asam manis di piring 
Rama lagi, padahal cowok itu bahkan tidak menyentuh 
makanan sama sekali. 


“Shinta, lo tau gak kalo Rama itu sebenarnya manja?” 
tanya Karin berbinar. 


Shinta berdeham guna melancarkan tenggorokannya. 


cc Oh, ya?” 
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“Waktu kecil dia suka banget ngadu kalo lagi dijailin 
sama anak yang lebih besar dari dia. Pernah juga ngelarang 
aku pulang cuma buat nemenin dia nonton kartun doang.” 
Karin menoleh ke arah Rama yang mengabaikannya. “Apalagi 
kalo ditinggal lama sama Tante dan Om, dia paling seneng 
gangguin gue, minta diajakin main mulu.” 


Rama seketika berdiri dari duduknya. Menimbulkan 
bunyi berisik dari piring yang tersentak akibat pergerakannya. 
Sejenak cowok itu memandang Karin dengan tangan terkepal. 
Terlihat geram dan marah dalam satu waktu. 


“Ngapa lo?” tanya Adam dengan mulut penuh makanan. 


Mengabaikan pertanyaan Adam, cowok itu memilih 
berlalu dari sana dengan tangan mengepal. Meninggalkan 
meja makan tanpa sepatah kata pun. 
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7 Detelah selesai makan, Adam mengajak Indah pulang 
bersama. Meski Indah menolak namun Adam memiliki seribu 
cara memaksa cewek itu. 


“Gue gak habis pikir ya, gue ini sahabat lo apa bukan sih 


sebenarnya?” 
Cc D » 
Jangan ngomong gitu, In. 


“Pertama lo gak bilang kalo lo sama Rama udah resmi 
pacaran. Oke gue bisa maklumin itu. Kedua, lo gak cerita 
sama gue kalo lo tinggal sama cewek dari masa lalunya Rama.” 
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“In, jangan bikin jadi berlebihan gini dong.” 


Indah berhenti di depan pintu. Menatap sahabatnya 
dengan tajam. “Lo ngerti gak sih apa yang terjadi tadi di meja 
makan?” 


Shinta hanya bisa diam. Terlebih karena jawaban yang ia 
miliki adalah ya dia sangat mengerti.” 


“Dia cuma pernah deket sama Rama. Rama juga udah 
ngejelasin gimana dulu hubungan dia sama Karin. Itu cuma 
masa lalu.” 


“Masa lalu bakalan selalu jadi masalah. Apalagi masa lalu 


yang tiba-tiba berusaha mau jadi masa depan.” 
“Aku baik-baik aja.” 


“Alasan gue kesel juga ini. Lo akan selalu bilang baik-baik 
aja. Meski kenyataannya lo enggak.” Indah menghela napasnya 
lelah. Kemudian memeluk Shinta erat. “Gue sayang sama lo, 
Shin. Jangan biarin lo disakitin kalo lo bisa ngelawan.” 


Shinta terharu mendapati perhatian dalam dari sahabatnya 
itu. Dibalik sikap garang dan pemarahnya, Indah adalah 
sahabat paling sempurna yang Shinta miliki. Cewek itu selalu 
berusaha menjaga dan memikirkan perasaannya. Mereka 
berpelukan satu sama lain sampai klakson dari mobil Adam 
berbunyi. 


“Udah kayak telenovela. Lo mau pergi perang apa gimana. 
Cepetaaan!” teriak Adam yang berakhir mendapat tonjokan 
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lagi di perutnya oleh Indah. 
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Detak sudah berapa kali cowok itu mengelilingi kamarnya. 
Entah sudah sebanyak apa umpatan yang ia lemparkan ke 
udara. Kemarahan di dalam dirinya begitu pekat bahkan 
untuk menarik napas saja ia merasakan sesak. Dan berputar di 
dalam ruangan itu tidak menurunkan kemarahannya sedikit 
pun. 


Ia justru semakin gusar hingga ingin memukul sesuatu. 
Cowok bertubuh tinggi itu hanya mampu meremas 
rambutnya frustasi sambil berteriak. Ia akan berubah menjadi 
gila sebentar lagi. 


Lampu dari layar ponsel yang tergeletak di atas meja belajar 
menyala terang di dalam kamar yang gelap. Menghentikan 
aktivitas mondar-mandirnya. Ia menghampiri meja dan 
melihat sebuah pesan masuk di sana. 


Shinta: 


Kamu baik-baik aja? 


Rama meremas ponselnya. Meletakkannya kembali ke atas 
meja dengan gamang. Gadisnya itu sudah sering dibuat tidak 
nyaman oleh kehadiran Karin. Mungkin saja Shinta pernah 
tersakiti. Entah dengan semua sikap menyebalkan wanita itu 
ataupun perkataannya yang selalu saja membuat Rama muak. 


Namun sikap Shinta tidak pernah berubah sedikit pun 
padanya. Shinta selalu bisa bersikap tenang dan berkepala 
dingin. Ia tidak pernah berteriak hanya untuk meminta 
penjelasan. Bahkan gadis itu hanya ingin mendengar 
penjelasan dari mulutnya saja. Bukan orang lain. 


Dan Shinta selalu mempercayainya. 


Rama menarik kursi meja belajarnya dan menutup 
wajahnya di sana. Ia tidak ingin Shinta disakiti. Ia bahkan 
tidak tau apakah dirinya sanggup melihat kesedihan di wajah 
gadis itu. 


Dia tidak pernah mengira jika di dunia ini ada seseorang 
seperti Shinta. Apakah karena gadis itu tidak mengenal sebuah 
hubungan sebelum ini, yang membuatnya sangat menerima 
atas apapun penjelasan Rama. Dia sangat mengerti. Sangat 
memahami. Sangat mengagumkan. Sangat luar biasa hangat 
hingga Rama hanya butuh Shinta. Ia hanya ingin Shinta. 


Yang jelas semakin ia bersama Shinta, hatinya semakin 
banyak tercuri oleh gadis itu. 


Ponsel di depannya kembali bergetar dengan layar menyala 
terang. 
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Shinta: 
Bisa ajarin matematika? Minggu depan 
udah ujian. Masih ada yang gak aku 
ngerti. Nanti aku buatin susu hangat :) 


Rama tentu bisa melindungi gadisnya. Ia tidak akan 
membiarkan gadis itu tersakiti. 


Setelah yakin keinginan untuk memukul sesuatu 
menghilang dari dirinya, Rama bangkit serta menuju pintu 
kamarnya. Mengayunkannya terbuka untuk selanjutnya 
mematung beberapa saat. 


“See, lo bahkan tau gue di sini tanpa gue harus mengetuk. 
Bukankah itu yang dinamakan sehati?” 


Rama meremas handle pintu dengan keras. “Enggak,” 
jawabnya tajam. 


Karin meringis dengan senyum sambil menekan dadanya. 
“Gue jadi sakit hati liat sikap dingin lo gini. Apa karena cewek 


itu lo jadi lupain gue sebegininya?” 
“Shinta gak ada sangkut pautnya di sini.” 
“Lo tentu masih inget sama janji kita berdua waktu itu.” 


Rama berdecak. “Gue bahkan lupa siapa lo. Segala hal 


tentang lo dan masa lalu yang lo bawa udah hilang dari lama.” 


Karin terlihat tidak senang dengan perkataan Rama. Ia 
kemudian mendorong dada Rama hingga keduanya berada di 
dalam kamar cowok itu. 


Melihat tangan Karin berada padanya, membuat Rama 
mengambil tangan itu dan mencekalnya terlalu kuat. “Jangan 
berani sentuh gue!” desisnya. 


Karin menyeringai. Ia menghempaskan cekalan Rama dan 
berjalan masuk semakin jauh. 


“Keluar dari kamar gue sekarang. Selagi gue masih minta 
secara baik-baik.” 


“Lo kenapa sih? Gue cuma liat-liat doang,” ujarnya seraya 
mengambil sebuah pajangan di sisi dinding. “Ternyata masih 
sama kaya dulu aja kamar lo. Kamar cowok paling rapi yang 
pernah gue tau.” 


Rama meremas kedua tangan. Entah kenapa hanya dengan 
melihat Karin saja bisa menyulut kemarahan di dalam dirinya. 
Setiap ekspresi yang ditampilkan wanita itu seolah sedang 
mengejeknya. Seolah berkata jika ia bisa kapan saja menyakiti 
Shinta dan Rama tidak bisa mencegah itu. Rama tidak suka itu. 


“Berhenti ngomongin hal menjijikkan. Kalo lo masih mau 
numpang di rumah ini, seenggaknya lo bisa bersikap layaknya 
seorang tamu yang baik.” Rama memang tadi berniat untuk 
menemui Karin. Memperingatkan wanita itu akan sikapnya 
yang menyebalkan. Agar berhenti mengganggu Shinta. Tapi 


tentu saja bukan di kamar Rama tempatnya. 
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Karin berputar di kakinya, menghadap Rama. 
“Menjijikkan?” Ia mendengus. “Gue mengatakan kebenaran. 


Memang semua kebenaran kenyataannya menjijikkan, 
bukan?” 


“Tapi lo sengaja ngelakuin itu semua. Lo kira dengan 
semua itu, keadaan akan berubah seperti yang lo mau?” Rama 
menekan emosinya. “Enggak. Lo salah. Gak akan ada yang 
berubah bahkan jika waktu berputar mundur sekalipun.” 


“Lihat. Gimana sekarang lo membenci semua ini saat dulu 
lo begitu memuja gue. Gue bahkan masih ingat gimana lo 
memohon untuk gue selalu ada di sisi lo. Lucu kalau sekarang 
lo justru bersusah payah mendorong gue menjauh.” 


“Lo gila?” Satu-satunya alasan kenapa Rama tidak 
memukulnya adalah karena Karin seorang wanita. “Seharusnya, 
lo gak perlu sibuk membicarakan masa lalu, kalau di masa itu lo 
gak pernah bisa menghargai perasaan gue.” 


“Gue menghargai perasaan lo, Ram.” Karin melangkah 
mendekat. “Gue cuma bingung. Gue gak tau apa perkataan 
lo serius atau enggak waktu itu. Gue masih gak bisa yakin.” 


“Mungkin seharusnya lo tetap gak yakin. Sama seperti 
dulu. Itu akan jadi lebih mudah,” sahut Rama acuh. Ia ingin 


secepatnya menyelesaikan apapun itu dengan Karin. 


“Tapi sekarang gue udah beda.” Karin kembali mendekat. 
Kini wanita itu berada tepat di depan Rama. Ia mengulurkan 
tangannya ke leher Rama. “Gue sayang sama lo. Gue sayang 
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sama lo seperti lo dulu bilang sama gue. Malah gue gak bisa 
berhenti lagi sekarang.” 


Rama melepaskan tangan wanita itu dari lehernya. Merasa 
risih dan tidak ingin disentuh olehnya. “Gue tau lo gak sebego 
itu untuk tau gimana perasaan gue sekarang sama lo. Alasan 
kenapa gue gak protes lo tinggal di sini hanya karena Bunda 
yang ngizinin. Bunda ngerasa perlu memberi atap selagi lo di 
sini karena bantuan keluarga lo dulu buat jagain gue.” Rama 
mundur untuk membuat jarak. “Tapi kalo sikap lo selalu 
berusaha untuk nyakitin Shinta, gue gak bisa biarin lo terus 
tinggal di sini.” 


Dari semua dugaan bagaimana respons wanita itu, tertawa 
bukanlah salah satunya yang Rama perkirakan. Karin yang 
tertawa di depannya membuat Rama tidak tenang. Bagaimana 
jika Shinta mendengar? Ia tidak ingin Shinta mengetahui jika 
Karin berada di kamarnya sekarang. 


“Lo semakin keren ya sekarang,” ucap Karin di ujung tawa. 
“Lo yang bersikap melindungi seperti ini selalu bikin gue gak 
tahan. Lo gak tau kan gimana mendebarkannya berada di 
sekeliling lo dengan sikap lo yang seperti itu.” 


Karin kembali melangkah maju. Mendekatkan dirinya 
pada Rama. Melingkarkan lagi tangannya di leher cowok itu 
dengan cepat. Sebelum Rama sempat mendorong tubuhnya 
menjauh, Karin berjinjit dan mencium bibir Rama. 


SERA 1 AL 
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i O sjak Rama yang meninggalkan meja makan tanpa 
kata hingga langit menggelap, Shinta belum bertemu muka 
lagi dengan cowok itu. 


Shinta mungkin mengerti apa yang sedang Rama rasakan. 
Cowok itu pasti tidak nyaman dengan perkataan Karin. 
Juga dengan sikapnya yang dengan sengaja memamerkan 
bagaimana hubungan keduanya dulu. Tepat di hadapan 
Shinta. 


Shinta sudah mencoba memancing Rama dengan pesan 
singkat. Pesan yang berulang kali ia hapus lalu kemudian ia 
ketik ulang. Shinta bahkan meminta Rama mengajarinya. 
Hanya untuk mencari sebuah alasan agar bisa melihat cowok 
itu. 


Tapi tidak ada balasan dari Rama membuat Shinta 
khawatir. Oleh karena itu, setelah mandi dan merapikan diri, 
Shinta bergegas keluar kamar untuk menuju pintu kamar 
Rama. Dengan buku dipelukan, Shinta bermaksud ingin 
mencari tau keadaan cowok itu. Memakai alasan sebelumnya, 
mengajaknya belajar bersama untuk ujian yang akan dimulai 
minggu depan. 


Shinta mengetuk pintu dengan satu tangan terkepal. 
Menunggu beberapa saat hingga tidak ada pergerakan sama 
sekali dari daun pintu. Ia kembali mengetuk dan mengetuk 
lagi ketika tidak ada tanda-tanda seseorang akan membukakan 
pintu dari dalam. 


Sek cg dir 


Dengan mematahkan keseganan, Shinta memutuskan 
untukmembukapintukamar Rama. Mencobaperuntungannya 
untuk bisa mengecek keberadaan cowok itu. Mendapati pintu 
yang tidak terkunci justru membuat Shinta terdiam sesaat. 


Gadis itu menoleh ke arah kanan dan kiri sebelum 
mengintip keadaan kamar Rama. Benar saja, kekosongan 
yang ia lihat di dalam sana. 


Shinta melangkah masuk dan menutup pintu. Ia masuk 
lebih jauh hingga berdiri di tengah karpet berwarna abu-abu. 
Dari tempatnya berdiri, ia bisa mendengar suara air di kamar 
mandi. Menjawab akan pertanyaan di mana keberadaan 
Rama. 


Gadis itu memutuskan untuk menunggu. Sembari 
mengamati kerapian yang ia lihat di kamar Rama. Semuanya 
tertata seperti sudah diatur dengan sedemikian rupa. 
Dindingnya berwarna sama seperti karpet, di tengah langit- 
langit kamarnya terdapat lampu bulat seperti bulan yang 
menyala terang namun tidak menyilaukan. Tempat tidurnya 
berwarna hitam dengan selimut abu-abu terlipat rapi. Meja 
belajar yang berada di seberang tempat tidur juga bersih dari 
barang-barang. 


Ini kali pertama Shinta bisa mengamati kamar cowok itu. 
Terakhir kali ia berada di sini ketika ia ditodong perjanjian 
konyol oleh Rama. Shinta melanjutkan pengamatannya, 
melihat-lihat dinding meja belajar Rama. Beberapa post it 
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tertempel di sana. Isinya hanya beberapa kata pengingat dan 
jadwal latihan basket. 


Di sudut ruangan, tepat di sebelah jendela yang 
menghubungkan ke area balkon, terdapat rak buku berwarna 
hitam setinggi langit-langit kamar dengan susunan buku 
berjejer rapi. Shinta mungkin tidak akan heran dari mana 
kecerdasan Rama berasal jika buku yang ia letakkan di 
kamarnya saja adalah buku sekelas anak kuliahan. Semua 
adalah referensi tingkat universitas yang membaca judulnya 
saja, Shinta perlu mengejanya ulang. 


Di saat Shinta tenggelam dengan jari-jari menyusuri judul 
buku, matanya terpaut pada sebuah buku ber-cover putih di 
sudut paling ujung. Shinta menjumput itu karena ia tidak 
menemukan judul di sampulnya. Membuka lembar cover lalu 
kemudian tercengang. 


Masih dalam posisi mematung, buku yang ternyata sebuah 
album itu di tarik dari tangannya. Membuat Shinta ikut 
berbalik dan menemukan Rama berdiri tanpa pakaian di 
tubuh bagian atasnya. Shinta yang melihat Rama menahan 
napas sejenak sebelum bisa mencerna keadaan. 


“Kamu ngapain, Ta?” tanya Rama lembut. Tidak terlihat 
marah sama sekali atas kelancangan Shinta menjamah barang 


pribadinya. 


“Maaf.” Shinta merasa jadi serba salah. “Aku tadi ngetuk 


pintu. Karena kamu gak bukain aku jadi masuk sendiri.” 


Sek cg dir 


Rama tersenyum. “Besok-besok aku gak bukain kamu 
pintu aja kalo gitu, ya.” 


cc Hah?” 


“Bentar.” Rama berbalik lalu melemparkan album itu ke 
arah tempat tidur sebelum menuju lemari. Mengambil kaus 
dari sana untuk menutupi tubuh atasnya yang terbuka. 


Shinta bersyukur dalam hati atas itu. Ia sudah hampir 
menjatuhkan mulutnya ke lantai ketika tadi melihat Rama 
tidak memakai baju berdiri begitu dekat dengannya. Untung 
saja cowok itu masih mengenakan celana pendek saat keluar 
dari kamar mandi. Bisa dibayangkan betapa merahnya wajah 
Shinta sekarang. 


Setelah memakai baju, Rama kembali mengambil album 
itu. Berjalan menuju jendela dan membukanya, untuk 
selanjutnya melemparkan album itu keluar. Melayang 
melewati palang balkon hingga mungkin jatuh di atas taman 
berumput di luar sana. 


Shinta kaget. “Kenapa dibuang?” 


“Itu yang harus aku lakuin dari awal.” Rama menutup 
jendela dan berdiri di hadapan Shinta. “Membuang masa 
lalu,” lanjutnya. 


“Tapi itu masih tersimpan rapi di rak buku kamu sampai 
aku liat tadi.” 
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“Karena aku gak pernah mikirin itu lagi, Ta. Aku bahkan 
lupa kalau album itu pernah ada. Itu cuma sekumpulan foto 
gak berarti.” 


“Dan kamu ngebuang itu cuma karena aku udah liat?” 
“Kamu gak liat pun, aku tetap akan buang itu.” 


Rama menyentuh sisi wajah Shinta dengan punggung 
tangan. “Aku udah gak punya tempat lagi buat Karin. Udah 


penuh sama kamu sekarang.” 


“Tapi dia masih nyimpen tempat buat kamu. Bukannya 
itu terlalu jelas untuk diabaikan.” 


“Memangnya itu lebih penting dari perasaan kamu?” Rama 
menuntun Shinta duduk di tepi tempat tidurnya. Sedangkan 
cowok itu menarik kursi meja belajar untuk bisa duduk 
berhadapan. Memandang tepat di manik mata jernih Shinta. 


“Aku udah bilang sama Karin kalau dia gak bisa nginep di 
sini lagi kalau dia gak bisa jaga sikap.” 


Shinta terkejut namun masih bertahan untuk 
mendengarkan. 


“Udah cukup dia buat kamu gak nyaman.” 


“Tapi dia dari luar kota. Di sini dia gak punya tempat 
tinggal atau saudara, kan.” 


“Dia punya apartemen sendiri. Dia punya uang buat sewa 
hotel. Dia bisa tinggal di mana pun aku gak peduli. Dia 
tinggal di sini sekarang hanya karena Bunda ngizinin. Tapi 
kelakuannya tadi siang udah keterlaluan. Dia gak perlu terus 
ada di sini kalau hanya untuk cari masalah.” 


“Aku gak tau, Ram. Kedengarannya terlalu jahat,” ucap 
Shinta sambil memilin jari. 


Rama menghela napas. “Kenapa kamu selalu mikirin orang 
lain, sih?” Rama maju demi bisa menyentuh tangan gadis itu. 
“Aku gak suka ngeliat kamu ngerasa gak nyaman setiap ada 
dia, Sayang.” 


“Aku gak berencana untuk selalu deket sama dia juga.” 
“Memang gak perlu.” 


Shinta tidak akan mengomentari keputusan Rama itu. 
Paling tidak yang ia lihat jika Rama memang sudah menjadikan 
Karin sebagai masa lalu yang tidak ingin ia usik. Bukankah 
itu sudah cukup? Rasanya Shinta tidak ingin lagi menyiram 
bensin di bara yang sudah padam. Cowok di hadapannya itu 
menggenggam tangannya hangat. Memberi bukti jika yang 
Rama pilih adalah dirinya. Bukan Karin. 


Rama membawa tangan Shinta untuk dikecup. Membuka 
telapak tangan itu dan menjalarkan hawa panas di sana. Selalu 
sama efek yang ditimbulkan. Meski sekarang geli di dalam 
perutnya dapat ia kendalikan, mendapati tangannya bisa 
mengusap wajah cowok itu tetap saja mendebarkan. 
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“Kamu ngapain tadi?” tanya Rama menyandarkan pipinya 
di telapak tangan Shinta. Sedangkan jari tangan yang lain 
bermain di dalam genggamannya. 


“Mau ngajakin belajar,” sahut Shinta tersenyum. “Minggu 
depan udah ujian. Ada materi matematika yang gak begitu 
aku ngerti. Ajarin yah,” pinta Shinta dengan bulu mata 
berkedip-kedip lucu. 


Rama mengangkat satu alisnya ke arah Shinta kemudian 
tertawa. Ia mengacak rambut Shinta gemas. “Ngajaknya 
pacaran kek gitu.” 


Shinta mencibir. “Maunya.” 
Cc » 
Emang mau. 


Rama beralih mengecup nadi di pergelangan tangan 
Shinta. Menyorot dengan mata tajam berkabut. Gadis itu 
mengerti keinginan tidak terucap yang entah dengan cara 
bagaimana juga tersirat di dalam kepalanya. Oleh karena itu, 
dengan cepat ia berdiri di atas kakinya. 


“Belajarnya di ruang TV aja kalo gitu, ayo.” 
Rama menahan tangan Shinta. “Di sini aja, ya.” 


Wajah Shinta memerah. “Di ruang TV aja. Nanti gak 


konsen.” 


“Emangnya kenapa bisa gak konsen?” Rama terkekeh geli. 
“Kamu lho mikirnya yang enggak-enggak.” 


Deo cg dir 


“Kamu yang sukanya enggak-enggak.” Shinta melewati 
Rama untuk mengambil buku yang ia letakkan di atas meja 
belajar. “Di bawah aja, ya.” 


“Nanti digangguin Karin. Kamu mau?” 


Melihat bagaimana Rama menyebut nama Karin dengan 
rahang terkatup rapat membuat Shinta terdiam. Cowok 
itu terlihat marah. Namun berusaha dengan sekuat tenaga 
menahannya agar Shinta tidak melihat. Sayangnya, Shinta 
terlalu mengenal cowok itu bahkan hanya dari perubahan 
ekspresi sekecil apapun di sana. 


“Yaudah. Di sini aja kalo gitu,” ucap Shinta mengambil 
tempat duduk di atas karpet. Rama mengikuti duduk 
bersisian dengan Shinta. Kakinya berselonjor nyaman sembari 
bersandar di tempat tidur. 


“Kamu udah diajarin ini belum sama Bu Rahma?” tunjuk 
Shinta yang sudah membuka bukunya. Memperlihatkannya 
pada Rama. 


“Belum sampe situ. Masih di bab sebelumnya. Ini yang gak 
ngertinya?” 


Shinta mengangguk. Ia membiarkan Rama mengambil 
buku miliknya. Dengan pensil di sela jari cowok itu, dengan 
lancar ia menulis di sisi kalimat kosong paragraf. Karena 
penasaran Shinta mendekat dan melirik buku itu. 
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Rama menoleh dan menyundulkan kepalanya ke puncak 
kepala Shinta. 


“Aduuhhh...” pekik Shinta. 


Rama tersenyum geli. “Gak keliatan. Ketutupan rambut 
kamu, Yang.” 


Shinta mengusap kepalanya cemberut. Merasa kupu-kupu 
di perutnya mengepak hebat. Lalu membawa rambutnya yang 
memang tidak terikat ke sisi bahu. 


“Jangan nyundul lagi,” ucap Shinta pura-pura terlihat 


kesal. 


Rama melanjutkan coretannya di atas buku milik Shinta. 
Hanya dalam waktu lima menit, buku paket itu sudah penuh 
dengan catatan Rama di berbagai kalimat. 


Saat Shinta masih berusaha membaca tulisan Rama, cowok 
itu menarik bahu Shinta mendekat hingga gadis itu duduk di 
depan Rama. Kedua kaki Rama terangkat dengan sudut siku, 
mengurung Shinta di dalam kedekatan mutlak. Shinta bisa 
merasakan napas Rama di atas kepalanya. 


“Kamu mau ngapain?” tanya Shinta gelagapan. 


Rama menarik pinggang Shinta semakin dekat hingga 
tubuh bagian depan Rama melekat sempurna dengan 
punggung kecil Shinta. Cowok itu lalu meletakkan dagunya 
di bahu Shinta dengan buku di atas pangkuan gadis itu. 


Sek cg dir 


“Tadi katanya minta diajarin,” sahut Rama. Napas cowok 
itu kali ini menerpa telinga Shinta. Membuatnya bergidik. 


Shinta butuh waktu beberapa saat untuk menenangkan 
jantungnya yang terpompa dengan cepat. Rama menunjuk 
kalimat pertama di buku itu yang sudah ia coret dan 
menggantinya dengan kalimat berupa penjelasan. 


“Sama kayak penjelasan di buku manapun, pasti berbelit 
dan panjang. Aku udah catet semua persamaan pake 
penjabaran yang lebih sederhana.” 


Rama mulai menjelaskan dari awal paragraf yang ia perbaiki 
menggunakan kalimatnya sendiri. Contoh soal yang dirubah 
dengan cara sederhana. Dan beberapa pernyataan yang terlihat 
sangat mudah dengan menggunakan pemahaman Rama. 


Shinta pun yang pada mulanya tidak yakin bisa 
berkonsentrasi, akhirnya ikut fokus pada penjelasan Rama. 
Cowok itu memilih kata yang imbang dan tepat sehingga 
Shinta bisa mengerjakan contoh soal dengan cepat. Biasanya, 
ia perlu satu lembar halaman untuk menjawab. 


“Gimana?” tanya Rama. 


“Ini gampang banget,” ucap Shinta menoleh sesaat ke 
belakang. Melihat Rama tersenyum kecil. 


“Aku gak pernah bisa ngerjain soal di buku paket. Soalnya 


jawabanku selalu panjang. Tapi ternyata ada cara se-simple ini.” 
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“Karena kamu terlalu ngikutin teori. Asal kamu tau dari 
mana sumber perhitungannya, kamu hanya perlu jalanin 
rumus tunggal.” 


Shinta yang terlihat begitu senang mengangkat bukunya 
tinggi-tinggi ke udara, sebagai bentuk kepuasan atas 
keberhasilan menjawab soal. Belum selesai kesenangan itu, 
tiba-tiba Rama mengecup pipi Shinta dari samping. Sontak 
gadis itu menurunkan buku dan menoleh kaget ke belakang. 


“Ya gimana. Udah pengen dari tadi,” ucap Rama jujur. 


Shinta yang mendengar itu tidak bisa menahan tawanya. 
Ia menutup wajahnya karena terlalu bahagia. Melihat itu pun 
tak pelak membuat Rama merengkuh tubuh Shinta untuk ia 
peluk dari belakang. Menumpukan dagu di atas bahu gadis 


itu dan membaui aroma harumnya. 


Shinta membiarkan dan menerima pelukan hangat itu. Ia 
tau tidak ada hal yang juga ia inginkan selain ini sekarang. 
Ponsel di saku kanan Shinta tiba-tiba bergetar. Ia pun 
melonggarkan pelukan Rama untuk bisa mengambil ponsel 
itu keluar. 


“Halo, Ma,” sahut Shinta pada penelepon. Ia duduk tegak 
dengan masih berada di antara kaki Rama. “Mama gimana 
kabarnya di sana?” 


Shinta bertukar rindu dengan Mama Rita yang tampak 
begitu bahagia hanya dari suaranya. Bisnisnya mulai berjalan 
meski masih dalam tahap awal. Papa Farhan pun ikut 


memanggil Shinta yang sepertinya sedang berada di samping 
Mama Rita, meneriakkan rindu. 


“Papa kangen kamu.” Shinta tak mampu menahan senyum. 
Ia sudah ingin rasanya melihat kedua orang tuanya lagi. 
Memeluk papa dan memakan masakan mama. 


“Aku juga, Pa. Papa jaga kesehatan di sana. Jangan suka 
minum kopi pas malem-malem.” Rama yang masih duduk 
bersandar mendengarkan dalam diam. Cowok itu memainkan 
rambut Shinta seperti kebiasaannya. Ia mengambil dua 
genggam rambut dan mengikatnya menjadi simpul. Merasakan 
ketidaknyamanan, Shinta mengibaskan rambutnya, menjauhi 
tangan Rama. 


“Iya, Ma. Shinta lagi belajar sama Rama.” sontak Mama 
Rita heboh di ujung telponnya. Membuat Shinta meringis 
hingga perlu menjauhkan sejenak ponsel dari telinganya. 


Rama yang melihat itu ikut terkekeh. Ia masih menjalin 
asal rambut Shinta. Mengikat-ngikatnya untuk kemudian ia 
sisir kembali dengan jari. 


Setelah telpon berakhir, Rama kembali menarik tubuh 
Shinta ke dalam pelukannya. Cowok itu menenggelamkan 


wajahnya di bahu Shinta. 


“Kamu kenapa ngerti materi ini. Kan belum diajarin?” 
tanya Shinta penasaran. Ia membolak-balikkan buku di 
pangkuannya. Posisinya yang sudah bersandar sempurna di 
tubuh Rama membuatnya nyaman. 
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“Kamu masih ragu kalo aku ini jenius?” sahut Rama 


bangga. 
“Sejenius apa?” 


“Kalo kamu mau, aku bisa jawab semua soal di buku itu 
malam ini.” 


“Mana mungkin,” decak Shinta. 

Rama mengangkat kepalanya. “Kenapa gak mungkin?” 
“Karena aku juga bisa ngelakuinnya.” 

“Tapi gak secepat aku yang ngerjain.” 

“Cepet atau enggak, tetep aja aku bisa ngerjainnya.” 


“Tadi yang minta ajarin siapa.” Rama kembali menyundul 
kepala Shinta. Membuat gadis itu tergelak. 


Rama kembali menenggelamkan wajahnya di bahu Shinta. 
“Bisa kayak gini terus, kan?” tanyanya. 


Cc Heh?” 


“Kita bisa kayak gini terus, kan?” ulang Rama. Napasnya 
yang panas menerpa tengkuk Shinta. Membuat gadis itu 
merinding. 


Shinta mengangguk. Ia meletakkan tangannya di atas 
tangan Rama yang melingkar di perut Shinta. 


ok cp dir 


“Aku takut kehilangan kamu,” sontak mendengar kalimat 
itu membuat Shinta berbalik. Ia melihat Rama dengan sorot 
mata itu. Sorot mata yang sama saat ia ingin menceritakan 
siapa Karin. 


“Kamu gak akan kehilangan aku.” 


“Aku masih takut,” sahut Rama. Ia mendekap Shinta lagi, 
menyembunyikan wajahnya di bahu Shinta. Gadis itu pun 
menyambutnya, mengusap rambut Rama. 


“Aku takut, Ta. Hati aku cuma satu, dan itu udah aku 
kasih buat kamu semua. Terus, apa jadinya aku kalo kamu 


gak ada, Ta?” 


“Aku gak akan ke mana-mana.” Shinta menarik kepala 
Rama menjauh. Menatap mata hitam itu lekat. “Sama kayak 
kamu, aku gak bisa minta hatiku balik, kan?” 


Rama memaksakan senyum di sudut bibirnya. Ia tidak 
akan melepaskan gadis di depannya itu. 


“Gak bisa. Gak bisa aku balikin.” 


Setelah selesai belajar, Rama masuk ke kamar mandi dan 
Shinta ingin kembali ke kamarnya, saat tiba-tiba matanya 
menangkap sesuatu. 


Ingatan samar mendadak membuatnya pening cukup kuat 
untuk melenyapkan tawa. Benda itu masih berkilau di tangan 
Shinta. Ia yakin pernah melihat benda itu sebelumnya. 


Sebuah anting wanita. 
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The Fer 


OD51.6K x4.08K @320 


Ba istirahat sudah berbunyi sejak lima menit yang lalu. 
Suasana kelas lengang oleh sedikitnya siswa yang memutuskan 
menghabiskan istirahat di kelas. Hanya ada suara berisik dari 
anak-anak yang berlarian di lorong. Selebihnya, Shinta seperti 
menuli akan keadaan sekitar. 


Setelah menggaruk-garuk telapak tangannya yang terus 
berkeringat, Shinta membuka tas ranselnya di atas meja. 
Merogoh ke salah satu kantung dan mengeluarkan sebuah 
anting berbandul mutiara berwarna putih. Anting yang ia 
temukan di kamar Rama tadi malam. 


Ia menimang benda itu di telapak tangan. Meneliti sekali 
lagi yang berakhir pada kesimpulan serupa. Perasaan Shinta 
kacau hanya dengan merasakan dengan jelas permukaan 
tidak rata dari besi pengait anting itu. Membuktikan jika 
benda tersebut bukanlah khayalan dan memang benar-benar 
ada. Menjelaskan jika dugaan-dugaan yang berlalu-lalang 
di kepalanya sejak semalam memang benar telah berhasil 
mengganggu tidur Shinta. 


ok cg dir 


Shinta tidak bisa menghentikan dirinya untuk terus 
memikirkan pemilik anting tersebut. Meski berusaha mengelak 
jutaan kali, ia tetap di hadapkan pada satu kenyataan pahit 
jika dirinya mengetahui siapa pemilik anting itu. 


Hal itulah yang menuntunnya menjadi begitu keras 
memikirkan kemungkinan apa saja yang bisa ia pakai sebagai 
alasan. Alasan yang kira-kira memungkinan benda itu bisa 
berada di kamar Rama. Setidaknya, Shinta ingin menguatkan 
dirinya terlebih dulu sebelum bertanya langsung pada Rama. 


Shinta memutar-mutar bandul mutiara putih di antara jari 
ketika ponselnya bergetar halus di dalam saku. Menemukan 
layar menyala dengan nama Rama di sana. 


Perlu beberapa saat untuk dia memikirkan apakah 
harus menjawab atau tidak. Mengingat cowok itu sudah 
meneleponnya beberapa kali sedari tadi. Yang pertama 
tepat ketika bel berbunyi, kalau itu Shinta memang tidak 
mengetahui ada panggilan dari Rama karena ponselnya 
tersimpan di dalam ransel. Lalu berikutnya, Shinta seolah 
merasa begitu berat ingin menjawab telpon. 


Namun, mengingat dirinya berada di sekolah dan cowok itu 
akan dengan sangat mudah mendatanginya, membuat Shinta 
lebih memilih menjawab panggilan Rama saja. Ia menggeser 
tombol dan meletakkan ponsel itu ke samping telinga. 


“Halo, kamu di mana?” tanya Rama di ujung telpon. Shinta 
bahkan bisa mendengar kelegaan dari suara cowok itu ketika 
sambungan telpon terhubung. 


The Fear 


149 


150 


Shinta bersusah payah menelan ludah. “Aku di kelas.” 
“Dari tadi aku nelpon, Ia. Kamu lagi sibuk?” 


“Tadi keasikan baca novel. Hapenya dalam tas jadinya gak 
denger. Kenapa, Ram?” 


Terdengar Rama seperti berjalan menjauh karena suara 
bising di sekitarnya mulai memudar. “Nanti siang temenin aku 


potong rambut ya. Udah panjang nih.” 


Shinta memandangi anting di sela jarinya. Menarik napas 
perlahan seolah tidak ingin terdengar oleh siapapun. Bahkan 
oleh cowok yang sedang meneleponnya ini. Shinta lalu 
menutup matanya rapat-rapat. “Kira-kira, bisa gak kalo kamu 
perginya sama Adam aja?” 


“Kamu ada urusan lain?” 


“Aku udah terlanjur janji sama Indah... Nemenin dia 
belajar buat... ujian.” 


Ada hening sesaat di jalur telpon keduanya. Tidak Rama 
ataupun Shinta, merasa perlu mencerna obrolan yang sedang 
terjadi di antara mereka. 


“Oke, nanti aku anterin ke rumah Indah.” 


“Gak usah,” sahut Shinta terlalu cepat. Membuatnya 
menyesali itu pada detik berikutnya. “Aku bareng sama Indah 
aja perginya. Nanti bolak-balik kamunya.” 


“Gapapa. Yang penting aku bisa mastiin kamu sampe di 
rumah Indah dulu. Abis itu baru aku pergi sama Adam.” 


“Kamu langsung pergi sama Adam aja. Tadi udah janjian 


sama Indah juga, kok. Gak enak kalo dibatalin.” 


Tidak ada sahutan lagi setelahnya. Shinta bahkan harus 
menurunkan ponselnya untuk melihat apakah sambungan 
telpon masih terhubung. Ia kembali meletakkan ponsel ke 
samping telinga. 


“Kalo gitu pulangnya jam berapa? Biar aku jemput.” 


“Masih belum tau kalo itu. Nanti aku hubungin kamu aja, 


ya.” 

“Yaudah,” jawab Rama dari ujung sana. Shinta menepis 
rasa tidak nyaman dari suara lesu cowok itu. Ia tau apa yang 
dilakukannya akan memancing tanya di kepala Rama. Tapi apa 
yang sedang dilakukan Shinta sekarang adalah sebagai upaya 
membentengi dirinya terlebih dulu,sebelum ia menghadapi 
kenyataan. Kenyataan dalam bentuk apapun itu nanti. 


“Kasih kabar kalo udah sampe di rumah Indah.” 
“Iya.” 
“Baterai hp full, kan?” 


Shinta menurunkan ponselnya untuk memeriksa. “Tya, 


full” 
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Jangan lupa nelpon, Yang. Awas kamu.” 


Shinta tidak bisa menahan senyum di bibirnya. “Iya. 
Yaudah lanjutin latihan basketnya. Aku mau ke kantin sama 


Indah. Dadah.” 


Telpon itu berakhir dengan Shinta yang mematikan 
sambungan terlebih dulu. Gadis itu baru bisa membuang 
napas setelahnya. Ia memandang ponsel di tangan kanan serta 
anting yang di genggamnya di tangan kiri secara bergantian. 


Melihat kedua benda itu, seakan sesuatu yang berat sedang 
menimpa kepala Shinta. Membuat gadis itu tak kuasa menahan 
kepalanya jatuh ke atas ransel di meja. Menyembunyikan 
wajahnya dengan kedua lengan menutupi. 

Ain 

Cowok itu masih memandangi ponselnya beberapa saat 
ketika Shinta yang memutuskan sambungan terlebih dulu. 
la bahkan masih belum ingin mengakhiri obrolan. Meski 
ia sendiri dilanda kebingungan, namun Rama masih ingin 
mendengar suara Shinta. 


Awalnya ia berpikir menghubungi Shinta akan melenyapkan 
ganjalan di dalam dadanya. Ganjalan yang ia rasakan sejak 
tadi pagi. Ketika ia menemukan Shinta bersikap aneh. 


Bersikap aneh di sini adalah sikap yang dirasa oleh Rama 
benar-benar tidak biasa. Jika biasanya Rama akan mendapat 
senyum cerah gadisnya ketika di pagi hari, namun tadi pagi 


ok cp dir 


Shinta justru seperti ingin buru-buru berangkat. Gadis 
itu juga berusaha menghindari tatapan Rama. Sepanjang 
perjalanan ke sekolah, yang menjadi pusat perhatian Shinta 
hanyalah jalanan. 


Setiap usaha yang Rama lakukan untuk memancing Shinta 
bicara pun berakhir dengan hening di antara mereka. Gadis 


itu jadi pendiam. Bahkan lebih pendiam daripada dulu. 


Memang Shinta menanggapi pertanyaan Rama. Namun 
hanya sebatas itu. Melihat itu semua, rasanya tidak perlu 
menjadi seorang jenius untuk mengetahui jika ada sesuatu 


yang salah di diri Shinta. 


“Lo pikir melototin hape bikin tuh hape bisa menggandakan 
diri?” ucap Adam yang mengambil tempat duduk di samping 
Rama. Mereka sedang berada di lapangan basket sekolah. 
Duduk di tribun terdepan penonton. Anak-anak ekskul 
basket dari kelas satu dan dua sedang berlatih di lapangan. 
Mereka mendapat tugas seperti angkatan sebelumnya untuk 
ikut serta melatih tim yang akan menjadi penerus. Tentu saja, 
itu dikarenakan masa jabatan mereka sebagai tim basket yang 
akan berakhir saat naik ke kelas tiga nanti. 


“Dam. Gue mau nanya.” 


“Jangan, Ram. Jangan sekarang. Gue sibuk,” sahut Adam 


sekenanya. 


Rama menoleh ke arah Adam. Ia melihat Adam duduk 


bersandar dengan posisi santai. Cowok itu bahkan mengangkat 
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kakinya ke atas kursi. Sesekali melambai ke arah cewek-cewek 
kelas satu yang duduk di tribun sebelah dengan senyum 
menggoda. 


“Sibuk ngapain lo, ha?” 
“Sibuk buang-buang pesona gue,” cengir Adam lebar. 
Rama menoyor kepala Adam. “Seriusan gue.” 


“Lagian lo mau nanya pake izin segala, dasar lo. Lo kata 


gue RT.” 
“Menurut lo, kenapa cewek tiba-tiba sikapnya jadi... aneh?” 
Adam mengerutkan dahinya. “Aneh apa dulu nih?” 
“Ya aneh. Dia jadi beda.” 


“Eh Odong, aneh di kepala lo sama kepala gue itu beda ya. 
Gak ngerti gue.” 


Rama menghela napas kesal. “Sia-sia ngomong sama lo, 
sumpah.” Ia mengantongi ponselnya dan ikut bersandar. 
Meski tatapannya mengarah ke lapangan, namun kepalanya 


dipenuhi oleh Shinta. 


“Yailah...” Adam menendang kaki Rama. Namun cowok 
itu tidak meladeni ajakan ribut dari Adam tersebut. Kepalanya 
terlalu penuh saat ini dengan perubahan sikap gadisnya. 


“Satu-satunya alasan cewek berubah jadi aneh adalah 
karena dia cewek.” 


Lagi, Rama menoyor kepala Adam semakin kesal. 
“Becandain kursi aja sono lo. Jauh-jauh dari gue.” 


“Eh ini gue serius.” Adam menghadapkan diri ke arah Rama. 
Kali ini ia berbicara seolah sebagai ahli wanita. “Cewek itu 
aneh ya karena dia tau dirinya adalah seorang cewek. Mereka 
merasa berhak bersikap kayak bunglon. Entar manis-manis, 
entar jutek gak ketulungan, entar ngambek gak ketauan 
alasannya. Mereka berpikir wajar aja gitu buat marah-marah. 
Semua itu karena mereka cewek. Gak ada alasan lain yang 
lebih kuat dari itu. Nah imbasnya, coba lo tanya siapa? Ya 
cowok kayak kita-kita ini.” 


Dari sejak ia mengenal Shinta, sepertinya baru kali ini 
Rama mendapati sikap kelewat aneh gadis itu. Dengan kata 
lain, ini bukan sikap yang biasa Shinta lakukan padanya. 
Shinta bukan gadis dengan emosi berubah-ubah. 


“Kalo urusannya sama cewek, sejenius apapun otak lo 
Ram, lo tetep aja salah. Mingkem aja lo masih bisa diomelin.” 


Shintanya tidak seperti itu. Ia tau itu dengan jelas. Gadis 
itu bahkan terlalu baik hanya untuk menjadi egois atau 
semacamnya. 


“Apalagi kalo tamu bulanan mereka dateng. Behh elah 


jangan macem-macem deh lo gue saranin. Cari aman.” 
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Rama yang sudah tidak terlalu mendengarkan Adam memutar 
otaknya sendiri. Mencari celah dari penyebab berubahnya 
sikap Shinta padanya. Padahal tadi malam, setelah ciuman 
panas keduanya, mereka masih baik-baik saja. Rama bahkan 


menemukan segelas susu hangat di atas meja belajarnya. 


Senggolan kencang di sisi lengan Rama membuatnya 
terhuyung ke samping. Membuyarkan lamunan Rama. Ia lalu 
melotot ke arah Adam dengan kesal. Namun cowok itu seolah 
memberi petunjuk lain. Adam menunjuk menggunakan 
bibirnya ke arah pintu masuk lapangan basket. 


Rama mengikuti arah petunjuk Adam, dan menemukan 
seseorang yang tidak seharusnya berada di sana. 
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Kedua cowok dengan tinggi badan hampir setara itu 
hanya diam di bangku tribun penonton. Adam yang sudah 
berlalu pergi seolah mengerti untuk memberi kesempatan 
bagi keduanya bicara. 


Namun baik Rama ataupun Auzan sama-sama keras untuk 
tidak memulai bicara terlebih dulu. 


Keduanya duduk dalam posisi bertahan. Mengeluarkan 
aura masing-masing. Menarik perhatian sebagian mata 
di sana. Namun tidak ada yang berani mendekat. Seolah 
keduanya sedang memperlihatkan siapa yang lebih tangguh. 
Rama masih menumpukkan kedua kakinya ke kursi di 


deret depan, sedangkan Auzan duduk dengan kedua tangan 
terlipat di dada. Mereka terpisah oleh tiga buah bangku yang 


menciptakan jarak. 


“Untuk ukuran kutu buku kaya lo, kayaknya lapangan 
basket menjadi urutan terakhir tempat yang akan lo 
datengin.” Rama memutuskan memulai. Merasa waktunya 
akan terbuang begitu saja jika terus menerus diam. 


“Gue yakin lo pasti tau apa yang bikin gue berada di sini,” 
sahut Auzan. 


“Sebaiknya jawabannya semenyenangkan yang ingin gue 
denger.” 


“Gue ke sini karena Shinta.” 
Rama menoleh. “Lo gak ada urusan sama dia.” 


“Memang.” Auzan tidak mengindahkan tatapan tajam dari 
Rama. “Tapi gue peduli sama dia.” 


“Gak usah khawatir. Dia sudah lebih dari cukup mendapat 


kepedulian dari gue.” 


Auzan mendengus. “Dengan membiarkan Karin berada di 
rumah lo, itu yang lo sebut peduli?” 


Rama mengembalikan tatapannya ke lapangan. Tidak ada 
lagi yang bermain di sana, semuanya duduk di tepi lapangan 
untuk beristirahat. 
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“Lo yakin mau ngebahas ini sama gue sekarang?” Rama 
sedang berusaha menekan emosinya. Entah kenapa sejak 
semalam, dirinya akan terbakar emosi hanya dengan 
mendengar nama Karin atau mengingat apa yang sudah 
dilakukan wanita itu semalam. 


“Seharusnya kita ngebahas hal ini sejak dua tahun yang 
lalu.” Auzan menghela napas. “Gue gak pernah suka sama 
Karin seperti apa yang lo pikirin. Mana bisa gue mengkhianati 
sahabat gue sendiri hanya karena wanita itu. Sebenci-bencinya 
gue sama lo, Ram. Gue gak akan nusuk lo dari belakang.” 


Rama diam tidak menanggapi. 


“Itu kesialan lo karena dulu tergila-gila sama Karin dan 
membutakan mata lo pada semua hal. Bahkan lo gak bisa liat 
mana yang bener dan engga. Lo bahkan gak dengerin omongan 
gue waktu itu. Lo lebih percaya sama dia dan omong kosong 
yang dia bawa. Gue sama sekali gak suka sama Karin. Bahkan 
sampe detik ini.” 


Tidak ada tanggapan dari Rama. Cowok itu menatap 
ke depan dengan mulut terkunci. Ia tau suatu hari akan 
menghadapi ini. 


“Gue tau,” sahut Rama kemudian setelah hening beberapa 
saat. 


Sontak hal itu membuat Auzan mengernyit bingung. 


“Gue tau lo gak suka sama Karin. Gue tau lo gak 
ngekhianatin gue waktu itu.” Rama menurunkan kakinya dari 
sandaran kursi di depannya. “Gue udah tau dari dulu.” 


Auzan benar-benar tersentak setelahnya. “Lo tau selama 
ini?” Ia bahkan harus membenarkan letak kacamatanya 
sendiri. “Tapi, lo tetap diam dan gak ngomong sama gue? Lo 
ngebiarin kita musuhan padahal lo tau masalahnya apa?” 


“Lo boleh bilang gue pengecut untuk yang satu itu.” 


“Lo emang pengecut!” Kali ini Auzan bangkit dari 
kursinya. Ia menarik baju seragam bagian depan Rama dalam 
satu kepalan tangan, lalu melayangkan sebuah pukulan ke 
wajah Rama. 


Cowok itu terhuyung di kursinya. Mendapati telinganya 
berdengung sesaat sebelum merasakan rasa sakit di sisi 
wajahnya. Rama menggelengkan kepalanya pelan demi 
menghapus rasa pening. Sesuatu yang jarang ia rasakan namun 
memberikan efek kelegaan luar biasa pada dirinya. Setidaknya 
ia sudah mengatakan sebuah kejujuran. 


“Pukulan lo masih kayak cewek,” ucap Rama menyeka 
darah yang muncul di sudut bibir. 


Auzan kembali duduk di kursinya. Terkekeh karena melihat 


cowok itu masih bisa menunjukkan kesombongan. 


“Gue gak akan nanya kenapa lo diam selama ini. Ngebiarin 
kesalahpahaman di antara kita jadi berlarut-larut. Lagipula itu 
semua udah basi.” 
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Auzan merogoh saku seragamnya, kemudian melemparkan 
sebuah plester luka ke arah Rama. Cowok itu memungut 
plester yang jatuh di samping kakinya. Memasangnya asal di 
sudut bibirnya yang luka. 


“Seharusnya kalo emang otak lo jenius, lo gak akan biarin 
Karin tinggal di sana sedangkan Shinta juga berada di rumah 
lo. Kalo wanita itu bisa bikin sebuah persahabatan hancur, 
gue gak akan kaget kalo dia bisa bikin sebuah hubungan juga 


berakhir sama.” 


“Gue gak bisa ngusir dia gitu aja. Bunda yang ngizinin dia 


tinggal.” 
“Kalo gitu lo yang bawa Shinta menjauh.” 


Rama menoleh sesaat. “Lo masih sengak, ya. Main 
merintah-merintah setelah mukul gue.” 


“Lo pantes dapetinnya. Lagipula udah lama gue pengen 
ngelakuin itu.” 


Baik Rama ataupun Auzan sama-sama tertawa kecil akan 


hal itu. 


“Jangan bilang lo masih nyimpan rasa buat Karin,” tebak 
Auzan kemudian. 


Hal itu membuat Rama tertawa. Tim basket yang lain 
termasuk Adam yang sedari tadi memperhatikan keduanya 
dari jauh dibuat bingung. Tadi mereka melihat kedua cowok 


itu terlibat pukulan, hampir saja Adam ingin menghampiri, 
lalu keduanya bersikap biasa seolah hal itu adalah wajar. 
Sekarang salah satunya tertawa. Tidak heran jika anak-anak 
basket yang memperhatikan termasuk Adam dibuat heran. 


“Satu-satunya rasa yang tersisa buat wanita itu hanya 
penyesalan. Gue nyesel pernah tergila-gila sama dia.” 


“Udah pasti, bego.” Auzan menambahkan. “Lo tetep harus 


membawa Shinta menjauh sebelum Karin bertindak.” 
“Gue tau,” sahut Rama pelan. 


“Mungkin lo gak akan nyakitin Shinta. Tapi Karin, dia 


punya peluang besar ngelakuin itu.” 


Meski sulit mengakuinya, namun apa yang dikatakan oleh 
Auzan adalah benar. 


“Cuma Shinta yang bisa ngadepin keadaan ini. Mana ada 
cewek yang mampu bertahan dengan melihat wanita masa 
lalu dari pacarnya setiap hari.” 


Benar. Rama mulai membenci keberadaan Auzan di kursi 
sebelah. Cowok itu seakan sedang menyebutkan dosa apa saja 
yang dilakukan oleh Rama. 


Mungkin Rama terlalu percaya pada ketenangan yang 
dimiliki gadisnya itu. Padahal sudah pasti jika Shinta merasa 
terganggu meski gadis itu hanya diam dan mengelak. 
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“Gue cuma bakal ngomong ini sekali.” Auzan bangkit 
berdiri dan memasukkan tangannya ke dalam saku. “Kalo 
emang harus ada yang tersakiti di sini, gue harap bukan Shinta 
jawabannya,” lanjut Auzan lagi. Membuat Rama semakin 
ingin memukul cowok itu. 


Sa 
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SP berlari kecil di taman depan rumah Rama 
sebelum akhirnya gadis itu berhasil mencapai pintu. Setelah 
mengatur napasnya, dengan perlahan gadis yang masih 
memakai seragamnya itu membuka pintu dan menemukan 
suasana temaram di dalam akibat lampu utama yang tidak 
menyala. Setelah menutup pintu ia berjalan pelan menuju 
ruang tamu, lalu kemudian tersentak di atas kakinya. 


“H-hai...” Shinta berdeham. “Kok di sini? Belum tidur?” 


Rama yang memang menunggu gadis itu pulang sedari 
tadi langsung berdiri dari sofa untuk menghampiri Shinta. 
Membuat gadis itu malah refleks mundur selangkah. 


Hanya dari sorot mata tajam milik Rama saja, Shinta tau ada 
banyak tanya yang disimpan cowok itu. Berbagai emosi menjadi 
satu di sana. Shinta bahkan yakin jika Rama sangat ingin 
mengguncang-guncang bahunya sekarang agar mengatakan 
alasan kenapa dirinya berkeras menolak untuk dijemput. 
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Namun cowok itu hanya memilih diam. Shinta cukup 
merasa terkejut akan reaksi diam Rama tersebut. Cowok itu 
hanya menghela napasnya, seperti terbebas dari belenggu 
cemas yang menggelayuti, kemudian memandang dengan 


lembut ke arah Shinta. 


“Selagi kamu mandi, aku bikinin susu,” ucap Rama. Padahal 
Shinta tidak mengatakan apapun. Itu sudah jadi tanda yang 
jelas jika Rama mengizinkannya pergi ke kamar. Mungkin 
Rama tidak akan menanyakan apapun malam ini. Hal yang 
bagus karena setidaknya Shinta memiliki satu malam penuh 
lagi untuk menyiapkan diri. 


Mendengar itu pun Shinta lantas mengangguk. Ia bergegas 
berlalu melewati Rama. Namun terhenti karena Rama yang 
menahan lengan Shinta. 


“Abis itu, kita ngobrol,” ujarnya kemudian tak ingin 


ditolak. 
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Jad ama dan Shinta duduk di sofa ruang santai lantai dua. 
Sofa itu cukup besar dan juga empuk dengan tiga bantalan 
berwarna senada. Di depannya terdapat meja kayu berwarna 
gelap yang sudah terisi satu gelas susu hangat. Sofa itu juga 
menghadap tepat ke arah jendela kaca besar yang bisa dibuka 
dengan cara digeser. Namun malam ini, jendela itu hanya 
tertutup karena hujan di luar mengirimkan udara yang terlalu 
dingin pastinya. 
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Sudah lama hening menyelimuti keduanya. Shinta sendiri 
setidaknya sudah mengulang-ulang kalimat yang ia rangkai 
di dalam kepala untuk ia ucapkan ratusan kali. Akan tetapi, 
tetap saja kalimat itu terasa gatal di mulutnya. Sulit terucap 
jika sudah bersisian dengan Rama. 


Sebenarnya apa yang Shinta takuti di dalam kepalanya 
adalah kenyataan. Ia hanya tidak ingin mempercayai jika 
kenyataannya, Rama, cowok yang mengisi seluruh relung hati 
Shinta, telah berbuat sesuatu hal yang mungkin menyakiti 
dirinya. 


Shinta bahkan sudah ingin membuang anting itu. Ia 
menolak rasa penasaran dan memilih menjadi orang bodoh 
saja hanya karena takut menghadapi kenyataan. Ia tidak ingin 
mengetahui jika itu akan berujung menyakiti. 


Waktu yang ia dapat selama berada di rumah Indah pun 
terasa masih belum cukup untuk memilih keputusan apa 
yang harus ia ambil. Tentu saja ia tidak menceritakan ini pada 
sahabatnya itu. Bisa jadi, Indah memaksa Shinta untuk tidur 
di rumahnya. 


“Tadi pulangnya gimana?” tanya Rama tiba-tiba. 
Mengejutkan Shinta karena sebelumnya ia melamun dalam 
keheningan yang sudah berlangsung cukup lama. 


“Dianter sopirnya Indah.” 


“Kenapa gak mau dijemput?” 
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Gadis itu memilin jari di atas pahanya. “Gak mau 
ngerepotin kamu.” 


Shinta bisa merasakan Rama menatapnya sekarang. 
Namun gadis itu masih sibuk memperhatikan kukunya. Ia tau 
jika dirinya tidak bisa melawan tatapan Rama saat ini. 


“Oke. Ada apa?” tanya Rama langsung. 


Shinta masih setia memandangi kukunya. Ia sedang 
berperang dengan ketakutan apakah harus mengatakan 
pada Rama atau tidak. Lalu, setelah ia mendengar jawaban 
itu sendiri dari mulut Rama apa yang harus ia lakukan. 
Memikirkan semua itu membuat Shinta sangat ingin kembali 
ke kamarnya saja. 


Tangan Shinta yang masih memilin di atas paha kemudian 
di genggam oleh Rama. Cowok itu menarik tangan kecil 
Shinta untuk duduk menghadap ke arahnya. Dengan tangan 
yang lain, ia mengangkat dagu Shinta demi bisa melihat mata 
jernih gadisnya. 


“Bilang sama aku, ada apa?” 


Shinta sudah pasti kalah. Tatapan lembut serta suara Rama 
berhasil membuatnya nyaris menangis detik itu juga. 


“Ada masalah?” tanya Rama lagi. Cowok itu terlihat sangat 


sabar menghadapi sikap diam Shinta. 


Derasnya hujan di luar sana sudah membuat udara 
semakin mendingin. Meskipun begitu, Shinta tetap merasa 
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hangat karena tangan Rama yang menggenggam tangannya. 
Jari Rama yang mengelus punggung tangannya memberikan 
ketenangan yang hanya bisa ia dapatkan dari cowok itu. 


“Aku ada salah, ya?” Rama membawa tangan Shinta 
mendekat dan mengecup punggung tangan gadis itu. 


“Ada... sesuatu...” Shinta kemudian melepaskan tangan 
Rama lalu berdiri. Ia melesat menuju kamar dan mengambil 
anting milik Karin. Menggenggamnya di satu tangan, lalu 
dengan cepat keluar kamar untuk mencegah dirinya mengunci 
pintu dari dalam. 


Rama masih di sana saat Shinta kembali. Gadis itu 
kemudian duduk di tempatnya semula dengan dada 
bergemuruh. Sedangkan Rama menunggu apa yang ingin 
disampaikan Shinta dengan raut wajah bingung. 


“Aku nemu ini.” Shinta membuka telapak tangannya 
dan menyodorkannya ke arah Rama. Sesaat cowok itu diam 
memperhatikan benda berkilau tersebut. 


“Anting?” Rama kembali memandang Shinta. “Punya 
kamu?” 


“Bukan.” 


Rama semakin kebingungan dibuatnya. Ia kembali 
memperhatikan anting tersebut dan tetap saja, cowok itu tidak 
mengerti kenapa Shinta memperlihatkan anting itu padanya. 
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“Aku nemu ini di kamar kamu,” ucap Shinta pada akhirnya. 
Mendengar itu Rama memperhatikan benda yang ada di 
tangan Shinta dengan lebih saksama. Seketika ia menyadari 
sesuatu telah melintas di kepalanya. Rama lalu menatap 
Shinta dengan penuh keterkejutan. 


“Aku gak nanya ini anting siapa karena aku tau jawabannya.” 
Shinta meletakkan anting itu di atas meja, bersebelahan dengan 
gelas susu. “Itu punya Karin. Aku ingat dia makai anting itu 
waktu makan siang bareng Indah sama Adam tempo hari,” 
lanjut Shinta berusaha untuk tidak bergetar. 


Setelah mengatakan itu semua Shinta menghela napas 
panjang. Seolah ia telah mengeluarkan bara dari dalam mulut. 
Sekarang, ia hanya tinggal menghadapi bagian terburuk dari 
ketakutannya. 


Rama mengambil tangan Shinta lagi untuk ia genggam. 
Membawa tubuh Shinta serta kedua kaki gadis itu naik 
sepenuhnya ke sofa dan duduk menghadapnya. “Jadi karena 
itu kamu bersikap aneh seharian ini?” Rama menyentuh pipi 
Shinta dan mengusapnya. “Kenapa gak bilang dari awal. 
Kenapa harus menghindar?” 


“Aku perlu ketenangan untuk ngadepin kenyataannya, 


Ram. Aku perlu waktu.” 


Melihat gadisnya harus menyimpan semua hal sendiri 
tentu membuat Rama tidak senang. Bukankah Rama di sini 
ada untuk Shinta? 


Sek cg dir 


Ada satu hal yang tidak diketahui gadis yang tengah 
duduk di hadapannya ini. Jika setiap harinya, Rama semakin 
menyayangi Shinta. Memerlukan gadis itu untuk selalu 
berada dalam jarak pandangnya. Selalu ingin menyentuhnya 
untuk membuktikan jika Shinta benar-benar nyata. Gadis itu 
sudah masuk terlalu jauh dalam hati Rama. Dan mengingat 
jika satu lagi kebodohan yang akan ia koyak di depan gadis 
itu, membuat Rama merasa menjadi sangat buruk sebagai 


laki-laki. 


“Malam itu Karin datang ke kamar,” mulai Rama. “Emang 
aku juga pengen ngomong sama dia waktu itu. Buat ngingetin 
dia. Aku udah minta untuk cari tempat lain tapi dia malah 
nyerobot masuk gitu aja.” 


Rama menguatkan genggamannya di tangan Shinta. Tidak 
meninggalkan mata gadis itu untuk memastikan jika Shinta 


tau ia tidak berbohong. 
“Kenapa dia ke kamar kamu?” 


“Aku gak tau. Tiba-tiba dia udah ada di depan pintu. Dia 


cuma ngomongin hal yang biasa gitu aja.” 
“Hal biasa apa?” 


Rama mencari kalimat paling sederhana dari penjelasannya 
yang setidaknya tidak akan menyakiti Shinta. Meski 
bagaimanapun ia merangkai, tetap saja akan terdengar sama. 
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“Dia bilang masih punya perasaan buat aku. Dia mau 
kembali kaya dulu. Terus aku bilang aku udah punya kamu. 
Aku minta dia untuk gak ganggu kamu lagi. Dia jadi gila 
terus...” Rama lupa bagian itu. Cowok itu menegang. 
Bagaimana dia akan menyampaikannya pada Shinta. Tidak 
mungkin Rama bisa mengatakannya. 


“Terus apa?” 

“Gak ada.” 

“Tadi kamu bilang terus.” 

“Gak ada terusannya. Mentok udah.” 


Shinta cemberut. “Kalo kamu emang masih mau 
nyembunyiin sesuatu dari aku, mending kamu gak perlu 
jelasin apa-apa dari awal.” Shinta hendak bangkit dari duduk 
namun dicegah oleh Rama yang menguatkan genggaman 
tangannya. 


“Sayang, jangan gitu.” 


“Jangan sayang-sayang sama aku kalo gak mau jelasin,” 
sahut Shinta. Rama harus tau betapa sulitnya memaksakan 
diri untuk tetap berpikiran positif pada keadaan seperti ini. 
Dan melihat Rama masih berusaha menyembunyikan sesuatu 
hanya membuat usaha Shinta sia-sia. 


“Aku belum jelasin aja kamu udah marah gini coba.” 


Deo cg dir 


“Jadi aku bisa lebih marah lagi?” Shinta membulatkan 


matanya tidak percaya. 


“Mungkin...” sahut Rama ragu. “Kamu tenang dulu 
makanya.” Rama mengusap kelopak mata Shinta lembut. 
“Serem, masa matanya mau keluar gitu.” 


Rama kemudian mengaitkan kakinya pada kaki Shinta yang 
berada dalam posisi bersila. Lalu mengeratkan genggaman di 
kedua tangannya. Menahan gadis itu tidak bisa bergerak. 


“Kamu ngapain?” tanya Shinta seraya menarik-narik kaki 
dan tangannya yang terjepit. 


“Biar gak bisa ke mana-mana,” ucap Rama. “Janji gak bakal 
marah dulu.” 


“Gak adil dong. Kamu minta aku buat gak marah tapi 
kenyataannya kamu tau hal itu bisa bikin aku marah.” 


“Makanya aku gak mau kamu salah paham.” 
“Makanya aku minta penjelasan biar gak salah paham.” 


“Gimana penjelasan aku bisa kamu terima kalo keadaan 
kamu lagi emosi gini.” 


Shinta menghembuskan napas lelah. Mengumpulkan 
ketenangannya yang tadi sempat berantakan. “Memangnya 
apa? Dia meluk kamu?” 


“Sebenarnya, dia nyium...” 
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“Hah?” Shinta hampir berteriak. Gadis itu menarik-narik 
tangannya ingin dilepaskan namun ditahan oleh Rama. Begitu 
pun dengan kedua kakinya. Membuat Shinta hanya mampu 
terdiam dengan napas terengah. 


“Tuh, kan... Dengerin dulu. Bukan aku tapi dia yang tiba- 
tiba ngelakuin itu. Aku langsung dorong dia menjauh.” Rama 
menahan tangan Shinta dengan mudah, berbanding tebalik 
dengan usaha gadis itu mencoba untuk lepas. 


“Sumpah, Ta, aku gak ngapa-ngapain sama dia,” lanjut 


Rama dengan tatapan sungguh-sungguhnya. 
“Terus kenapa anting dia sampai jatuh di kamar kamu?” 


“Aku gak tau.” Rama mengatakan yang sebenarnya. Dia 
bahkan tidak mengenali anting itu pada awalnya. “Aku gak 
tau kenapa bisa ada di sana. Yang jelas, aku langsung maksa 
Karin keluar detik itu juga. Gak ada hal lain lagi yang terjadi 


sampe kamu dateng.” 


Sebenarnya Shinta bisa melihat kejujuran di mata 
Rama. Dia juga tidak benar-benar berpikir jika Rama akan 
memberinya sebuah kebohongan. Namun tetap saja, Shinta 
merasa kesal karena Karin sudah bertindak terlalu jauh. Dan 
Rama juga mencoba menyembunyikan ini darinya. 


“Jangan marah lagi ya,” pinta Rama seraya mencium 
telapak tangan Shinta. Yang langsung ditarik seketika itu juga 
oleh sang pemilik. 


entin 


“Mana bisa aku gak marah.” 


“Enggak dong. Shinta-nya aku kan pengertian.” Rama 
tersenyum lebar dan mengecup tangan Shinta lagi. Membujuk 
gadisnya untuk memberikan maaf. 


“Lepasin.” Shinta masih mencoba memutar tangan dan 
kakinya namun berakhir percuma. Sudah jelas jika kekuatan 
Rama sangat berbeda dengan Shinta. Gadis itu hanya 
membuat gerakan kecil tak berarti. 


“Gak mau,” tolak Rama. 

“Lepasin, gak.” 

“Gak mau juga.” 

“Ram, lepasin.” Shinta menggoyangkan tangannya pasrah. 


Shinta yang tidak bisa bergerak sama sekali karena kaki 
dan tangannya yang ditahan oleh Rama, kemudian memilih 
bersandar di lengan sofa. Gadis itu kelelahan. “Kamu nyebelin 
tau gak,” ucapnya jengkel. 


Shinta heran. Padahal tadi ia begitu yakin jika bisa 
menerima apapun penjelasan Rama. Ia sudah mempersiapkan 
diri untuk mendengar hal terburuk dari itu. Namun 
setelah mengetahui kejadian yang sebenarnya, Shinta justru 
merasakan kemarahan. Sesuatu emosi yang bersifat tidak rela 
karena Karin sudah menyentuh Rama. 
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“Kamu gemesin kalo lagi cemburu gini, Ta. Sering-sering 


ya.” 

Rama membawa tangan Shinta ke mulutnya kemudian 
menggigit tangan gadis itu. Membuat Shinta terpekik dan 
tersentak dari duduknya. 


“Jangan digigit..” rengek Shinta. “Sakit, Ram.” 


Rama yang hanya terkekeh geli melihatnya kemudian 
menarik wajah Shinta mendekat dan beralih menggigit pipi 
gadis itu. 


“Rama stop... Shinta menggelengkan kepalanya seraya 
menahan bahu cowok itu. “Jangan gigit-gigit, Aku masih 
marah ya sama kamu.” 


“Ini gigitnya gigit sayang juga.” 


Rama yang kembali mendekat membuat Shinta mengangkat 
lengannya dan mendorong wajah Rama menjauh. Mengelak 
di setiap usaha Rama yang ingin menggigitnya lagi. Cowok itu 
bahkan membuat Shinta harus bersusah payah menghindar 
hingga gadis itu berteriak karena Rama yang kali ini berhasil 
menggigit telinganya. 


“Rama cukup...” ujar Shinta melepas tawa. “Kalo kamu...” 
kalimat Shinta terbungkam karena setelahnya Rama mengecup 
bibirnya dengan cepat. 


Shinta yang diserang secara tiba-tiba itu terdiam beberapa 
saat. Wajahnya merah merona. Ia kembali mencoba melepaskan 
tangannya dari cekalan Rama namun kembali gagal. 


“Ram, lepasin,” mohon Shinta. “Nanti ada yang liat.” 
“Siapa? Gak ada orang,” 


“Bisa aja Karin. Nanti dia makin gak suka sama aku, terus 
makin bertindak seenaknya sama kamu.” 


“Karin udah pergi.” 
Shinta membulatkan matanya terkejut. “Pergi?” 


Rama melepaskan tangan Shinta. Cowok itu menjangkau 
gelas susu dan mengangsurkannya ke tangan Shinta. Memberi 
isyarat bagi gadis itu untuk meminumnya. 


“Kapan?” tanya Shinta pada tegukan pertama. Shinta 
menumpukan gelas susunya di atas lutut Rama. 


“Tadi siang pas kamu di rumah Indah.” 
“Dia pergi ke mana?” 


Rama mengangkat bahu. “Udah aku bilang dia punya 
tempat di sini. Kamu gak perlu mikirin itu.” Rama mendorong 
gelas Shinta naik, menyuruh gadis itu menghabiskan susunya. 
Entah karena susu, atau karena mengetahui Karin yang sudah 
tidak berada di rumah ini lagi yang membuat perasaan Shinta 
menjadi lebih baik. Ia lalu menyerahkan gelas kosongnya 
pada Rama. 
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“Sekarang mau ngapain lagi?” Rama meletakkan gelas 
kembali ke atas meja. 


Shinta tampak berpikir sejenak. “Mau nonton film.” 
“Film apa?” 


“Apa aja. Aku lagi cape, tadi belajar seharian di rumah 
Indah.” 


Rama memandang Shinta takjub. Lalu memegangi dahi 
gadisnya dengan punggung tangan. “Gak sakit kok.” 


Shinta tau jika Rama tengah menggodanya. “Kamu tuh 
sama aja kaya Indah.” 


Rama tergelak. “Gak biasanya aja seorang Shinta bisa cape 
kalo urusan belajar.” 


“Aku kan juga manusia.” Shinta menggerak-gerakkan 
kakinya. “Ini gak ada rencana mau dilepas beneran?” 


Rama tertawa. Ia berdiri dan mengacak puncak rambut 
Shinta gemas. “Tunggu sini bentar.” 


Beberapa saat Rama menghilang dan sekembalinya ia 
sudah menenteng laptop beserta selimut di kedua tangan. 
Rama menyerahkan selimut ke pangkuan Shinta lalu 
mempersiapkan layar laptop di atas meja. 


“Kamu punya file film?” tanya Shinta penasaran. 


ok cp dir 


“Semua orang yang punya laptop, pasti punya file film di 
dalamnya.” 


“Aku gak punya,” sahut Shinta sembari memperhatikan. 
“Tadi kan aku bilang orang.” 


Mendengar itu Shinta menarik telinga Rama yang 
membuat cowok itu justru semakin tertawa kencang. 


“Aduh..” keluhnya berlebihan. “Elus-elus ayo,” pinta Rama 
menyodorkan telinganya yang tadi ditarik Shinta. 


“Kamu tadi juga gigit-gigit gak jelas. Kan sakit juga. Impas 
kalo gitu.” 


“Nyaut terus ya sekarang.” Rama mengalungkan lengannya 
di leher Shinta dan menarik gadis itu mendekat. Membuat 
Shinta terhimpit dengan wajah jatuh di dada Rama. 
Hampir menjepit gadis itu di antara lengannya. Cowok itu 
mengacuhkan jeritan Shinta dan kembali memilih film. 


Layar laptop mulai memutar pembuka sebuah film 
yang Shinta belum ketahui judulnya. Rama melonggarkan 
jepitannya dan menarik selimut hingga menutupi tubuh 
Shinta sampai kepala. 


“Ini gimana cara nonton ya,” ujar Shinta dari balik selimut. 


Rama terkekeh. “Oh iya lupa.” Rama mencubit hidung 
Shinta dari balik selimut sebelum menarik selimut itu turun 
dari wajahnya. 
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Mereka menikmati film dalam diam. Shinta yang bersandar 
nyaman di dada Rama tampak fokus mengikuti cerita dengan 
usapan lembut di lengannya. 


“Menurut kamu Karin udah berhenti?” 


Pertanyaan itu sejenak membungkam Rama. Posisi Shinta 
yang berada di atas dada cowok itu tidak memungkinkan 
baginya bisa menilai ekspresi Rama. 


“Dia harus berhenti,” sahut Rama sembari mengumpulkan 


rambut Shinta ke belakang. 


“Kayaknya dia nganggap kamu sangat spesial. Apa dulu 
kalian emang deket?” 


Rama bergerak tidak nyaman di posisi duduknya. “Gak 
sespesial itu. Dia cuma berada pada waktu yang tepat saat aku 


butuh.” 


Shinta jadi tidak tertarik lagi pada alur film yang berputar. 
“Maksudnya?” 


Rama tampak terlihat berat menjawab keingintahuan 
gadisnya. Namun, ia tidak ingin lagi membuat Shinta marah. 
“Dulu aku sering ditinggal bunda buat bisnis. Bikin aku 
sering sendirian di rumah. Bagi anak kecil yang masih perlu 
bantuan orang lain buat buka botol air minumnya, Karin 
datang seperti seorang yang tepat waktu itu.” 


Shinta diam mendengarkan. Ia hanya memperhatikan 
jalinan tangan Rama di sela jarinya. 


“Mungkin itu alasan kenapa dulu aku bergantung sama 
Karin. Selalu ngikutin dia ke mana pun. Karena sosoknya 
hadir saat aku masih perlu Bunda.” 


Shinta tidak menyangka jika Rama sempat kehilangan 
kasih sayang dari Tante Merylin. Mengingat betapa bahagianya 
keluarga Rama terlihat sekarang dan betapa Tante Merylin 
yang juga sangat memperhatikan Rama. 


“Aku gak tau kalo kamu pernah ngerasa kayak itu.” Shinta 
membayangkan seorang anak kecil berambut berantakan yang 
kesepian di dalam kepalanya. 


“Gak ada yang tau soal ini. Bahkan Bunda. Aku selalu 
bersikap kuat dan baik-baik aja di depan mereka. Bahkan saat 


nganter mereka pergi di bandara. Aku gak mau mereka tau.” 


Shinta beranjak duduk demi bisa melihat Rama. Cowok 
itu memang tersenyum, tapi bagi Shinta senyum Rama sebuah 
bentuk lain dari rasa penyesalan. Apa yang Rama sesali? Batin 


Shinta. 


“Dan saat itu, ada Karin. Mengisi kekosongan yang 
seharusnya diisi Bunda.” 


Shinta meraih belakang kepala Rama dan memeluk cowok 
itu. Ia seolah ingin menghapus segala rasa sesal di dalam diri 
Rama dengan memeluknya sekuat tenaga. 
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“Dulu aku pikir kalo aku gak bisa lepas dari Karin. Aku 


akan bergantung sama dia selamanya. Tapi semua itu salah.” 


Rama menjatuhkan dahinya di bahu Shinta. “Aku nyesel 
udah pernah make hati aku buat dia. Itu bikin aku serasa jadi 
cowok paling bodoh yang pernah ada.” 


“Itu bukan salah kamu, Ram. Kita gak bisa nentuin ke 
mana arah perasaan.” 


“Aku malu sama kamu, Ta.” 


Shinta yang sedang mengusap rambut Rama berhenti. 


“Malu?” 


Rama mengangkat kepalanya. “Kalo aja bisa dirubah. Aku 
pengen jatuh hati yang pertama kali ke kamu aja.” 


Shinta tersenyum. “Aku gak butuh pertama kali kamu. 
Kita bisa lakuin pertama kali lainnya.” 


Rama yang mendengar itu tak mampu berkata-kata. Ia 
hanya memandangi Shinta sebentar lalu menubruk gadis itu 
hingga jatuh ke sofa. Shinta tergelak karena Rama yang tiba- 
tiba menggelitik pinggangnya. 


“Bisa gak kita gak usah bahas dia lagi?” ucap Rama 
kelelahan karena menghindari serangan gelitik dari Shinta. 
Ia memeluk bahu Shinta, meletakkan dagunya di atas kepala 
gadis itu. Membaui aroma dari puncak kepalanya. “Siapa 
yang aku peluk sekarang udah jadi jawaban jelas siapa yang 


aku mau.” 


Sek cg dir 


Shinta mengangguk. Lagipula Karin sudah pergi. Ia tidak 
perlu mendorong Rama harus terus mengingat masa lalu. 
Sudah cukup drama yang ada di antara mereka. Sekarang 
Shinta hanya perlu menikmati betapa penuh hatinya saat ini. 


Rama membawa Shinta mendekat dan memeluk gadis itu 
dari belakang. Tubuh kecilnya merasuk pas dalam celah di 
tubuh Rama. 


Perhatian keduanya kembali pada film di mana seorang 
laki-laki menyatakan cintanya pada wanita. Film yang 
berakhir bahagia memang adalah yang terbaik dan menjadi 
favorit Shinta. Baginya, kebahagiaan perlu diciptakan. 
Bahkan pada takdir paling tragis pun pasti ada kebahagiaan 
di sana. Keputusannya adalah apakah kita mau menciptakan 
kebahagiaan itu sendiri? 


Begitu juga sekarang saat ia memiliki Rama. Beruntung, 
karena cara Shinta menciptakan bahagia adalah dengan 
menerima Rama sepenuh hati. Shinta memutar tubuhnya 
hingga kini ia berhadapan dengan Rama. Ia harus mendongak 
untuk bisa menemukan mata Rama. 


Untuk sesaat, Shinta tidak menemukan kata yang tadi ia 
ingin ucapkan. Seperti terlintas namun sekarang tenggelam di 
dasar kepalanya. Apakah akan terdengar lucu jika Shinta yang 
mengatakannya terlebih dulu. Shinta takut jika Rama justru 
akan menertawakannya. 
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Namun bagaimana Rama melingkarkan tangannya di 
tubuh Shinta, menahannya agar tidak jatuh ke lantai, dan 
bagaimana Rama menatapnya, membuat Shinta terdorong 
oleh perasaan begitu kuat yang menggelitik dada. 


“Apa liat-liat?” tanya Rama dengan mengangkat satu 
alisnya. Shinta hanya ingin memandang cowok itu. Dalam 


jarak sedekat yang ia bisa. 


Shinta tersenyum sambil mengangkat bahunya. Terlalu 
bahagia hingga rasanya dadanya ingin pecah. Ia menunduk 
dan menyandarkan kepalanya di dada Rama. Ia menyibak 
selimut yang hanya menutupi tubuhnya agar dapat menutupi 
Rama lalu kemudian memeluk cowok itu dari balik selimut. 


“Kamu kenapa, sih? Jangan mancing dong, Yang.” 


Shinta yang mendengar itu pun tersenyum semakin lebar. 
Ia kembali berbalik dan memunggungi Rama lagi karena 
malu. Shinta menutupi wajahnya dengan kedua tangan. 


Rama tertawa melihat Shinta yang salah tingkah dan 
malu-malu. Cowok itu menenggelamkan wajahnya di rambut 
Shinta. Mengecupi bahu dan tengkuk gadis itu. Berbagi hangat 
di bawah selimut yang sama. Mengabaikan layar menghitam 


yang menandakan film sudah berakhir. 


Tidak ada yang memecah sunyi. Bagi Rama, semua 
bunyi sudah menerjemahkan dengan jelas jika mereka saling 
melengkapi. Bahkan di dalam kegelapan, hingga matahari 
bangkit dari peraduan, Rama tau bahwa gadis di dalam 


entin 


pelukannya ini adalah kebahagiaannya yang berwujud nyata. 
3 Bam 


“Hahhh duduk kita jauhan... ah elah,” protes Indah untuk 
yang kesekian kalinya. “Gak bisa apa tukeran. Pake nomor- 
nomor segala.” 


“Mana bisa ditukerin. Kamu kira voucher isi ulang,” 
sahut Shinta di sebelahnya. Mereka berdua sedang berada 
di luar kelas. Bersiap memulai ujian yang sebentar lagi akan 
dilaksanakan. 


“Ini yang gak bisa lo pahami sebagai cewek pintar ya, Shin.” 
Indah memegang bahu Shinta dramatis. “Bagi murid yang 
kapasitas otaknya cuma mampu ngapalin nama personilnya 
EXO, tempat duduk pas ujian itu udah kayak menentukan 
masa depan gue.” 


Shinta terkekeh. “Yang nentuin itu nilai kamu. Bukan 
tempat duduk.” 


“Apa gue bilang. Gak bakal paham lo mah.” 


Shinta yang sedari tadi sibuk mencari pensil di dalam tas 
akhirnya menemukan benda itu. Ia lalu memasukkannya ke 
dalam kotak pensil. “Lagian kan kamu udah belajar. Jangan 
langsung mikir gak bisa. Itu cuma bikin sugesti negatif buat 


diri kamu. Ntar jadi gak bisa beneran.” 
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Indah yang tetap misuh-misuh menarik asal baju Maya 
yang kebetulan lewat di depannya. “Tuker nomor, ya May. 
Gue sebelahan sama Shinta. Goceng deh.” 


“Gila lo ya. Ketauan jadi ribet ntar.” 
“Gue kasih tiket EXO,” tawar Indah frustasi. 


Selagi Indah sibuk merecoki Maya, Shinta kembali 
merogoh semua saku yang ada di ranselnya. Ia kali ini 
mencari bracelet merah pemberian Rama. Lagi-lagi ia tidak 
menemukan bracelet itu di mana pun. 


Ketika dirinya sudah hampir menyerah, seseorang 
mencubit pipinya hingga wajah Shinta mendongak. 


“Halo, Pacar.” 


Rama melepaskan pipi Shinta dengan sapuan lembut 
setelahnya. “Nyari apa?” 


“Bracelet kamu. Perasaan ada di sini.” 


Rama kemudian mengangkat tangannya di depan wajah 
Shinta dengan bracelet merah menggantung di sana. Shinta 
pun terlonjak gembira melihat itu. 


“Kok ada sama kamu?” tanyanya sembari memperhatikan 
Rama yang memakaikan bracelet. 


“Jatoh deket sofa.” Setelah bracelet itu terpasang Shinta 
baru menyadari jika semua mata teman sekelasnya terpusat 
pada mereka. 


Indah pun tampak tidak berusaha menyembunyikan 
cengiran lebarnya untuk Shinta. Melihat itu membuat Shinta 
memilih menarik Rama menjauh dari keramaian kelas. 


“Kamu ngapain di sini? Bentar lagi ujiannya mulai,” tanya 


Shinta. 
“Mau ngisi baterai dulu.” 
Shinta tersenyum geli. “Gak ada colokan di sini.” 
“Lagian pada ribut banget semua. Cuma ujian doang.” 


“Bapak sombong ya sekarang,” ledek Shinta menunjuk 
Rama dengan jari telunjuk. Rama yang melihat itu terkekeh 
dan memajukan wajahnya hendak menggigit jari Shinta. 
Namun kalah cepat dengan Shinta yang sudah menyimpan 
tangannya di belakang punggung. 


Suara bel berbunyi nyaring membuat suara semakin gaduh. 
Shinta jadi sedikit membenarkan omongan Rama sebelumnya 
jika teman-teman sekelasnya sudah bertindak berlebihan. 
Mereka seperti akan menghadapi persidangan. 


“Udah siap?” tanya Rama sambil mengusap bracelet di 
pergelangan tangan Shinta. 


Shinta pun mengangguk. “Kamu?” 


“Bateraiku udah full.” 
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Rama kemudian kembali menuju kelasnya setelah 
sebelumnya mencubit hidung Shinta. Gadis itu membuka 
ransel ingin menyimpan ponsel ketika sebuah pesan masuk. 


Rama: 


Es krim coklat atau vanilla? 


Shinta melirik ke depan di mana guru pengawas sedang 
mempersiapkan kelas. 
Shinta: 
Apanya? 


Rama: 


Oke. Es krim vanilla aja. Abis ini 
tungguin di parkiran. 


Shinta mencoba untuk tidak tersenyum membaca 
pesan Rama. Shinta tidak habis pikir, cowok itu masih bisa 
melakukan ini di saat mereka akan ujian. 


Shinta tau jika ia akan kena masalah jika tidak segera 
menyimpan ponselnya. Namun pesan selanjutnya yang 
masuk membuat Shinta kembali urung memasukkan ponsel 
ke dalam Ransel. Ia menyentuh tab pesan dan membukanya. 


08113458xxx: 


Gue akan berhenti ganggu Rama. 
Gue cuma minta satu hal dari lo... 
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227) alam itu Shinta membawa buku pelajarannya turun 
dengan segelas susu hangat. Ia memutuskan belajar di 
perpustakaan mini di rumah Rama. Setelah sampai di depan 
pintu, gadis itu mendapati jika sang pemilik rumah sudah 
terlebih dulu menempati sofa di sana. 


“Curang. Kan aku duluan yang bilang mau belajar di sini.” 
Shinta yang menghampiri Rama meletakkan bukunya di atas 
perut cowok itu. Rama yang sedang berbaring dengan posisi 
bersandar menurunkan kacamatanya dan menatap Shinta. 


“Yang duluan sampe siapa coba.” 


“Kamu di sini juga pasti karena tadi aku bilang mau di 
sini. Lagian kamu jarang mau belajar. Kenapa sekarang jadi 
pengen belajar.” 


“Sttt.. kok berisik. Ini perpustakaan.” Rama yang menatap 
geli gadisnya hanya membuang muka dan kembali membalik 
halaman buku. 
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Tidak ada sofa lain di ruang itu selain sofa yang sedang 
ditempati Rama saat ini. Hanya ada kursi dengan meja 
besar berbahan kayu. Tentu tidak akan nyaman jika ia sudah 
merencanakan akan menghabiskan malam dengan belajar. 


Shinta kembali menatap Rama. “Kamu gak mau pindah 
nih?” 


Rama tetap diam dan membalik halaman dengan satu jari. 
Cowok itu tampak fokus dengan apa yang ia baca. Sangat 
tidak adil jika sekarang Shinta yang sedang berusaha memiliki 
sofa itu malah terpesona dengan wajah tampannya. 


Shinta mengambil bukunya yang tadi ia letakkan di perut 
Rama. Gadis itu sudah berbalik dan akan kembali ke kamar 
namun Rama justru menariknya hingga jatuh terduduk di sisi 
sofa. 


“Katanya mau belajar di sini?” 


“Gak jadi. Di kamar aja.” Shinta kembali bangkit dan 


tarikan Rama memaksanya kembali duduk. 


“Ngambekan, bh...” Cowok itu mengubah posisinya 
menjadi duduk dan bersandar di lengan sofa dengan kaki 
terlipat. Menyisakan tempat yang cukup bagi Shinta. 


“Tuh. Karena aku sangat baik hati.” 


Shinta mencibir. Namun riak geli di dadanya terlalu kuat 
berdentam. Shinta mengambil posisi duduk di tempat kosong 
itu lalu mulai tenggelam dalam bukunya. 


ok cp dir 


Shinta yakin jika ia butuh belajar. Meski ia bisa dikatakan 
lebih dari mengerti akan materi ujian, namun Shinta butuh 
mengulang agar nanti ia tidak lupa. Namun kehadiran cowok 
di sebelahnya itu justru berakibat hebat bagi dirinya. 


Ujung mata Shinta gatal untuk melirik. Dari balik buku, 
ia mengintip ke samping. Mendapati sosok Rama dengan 
kacamata menggantung sempurna di hidung mancungnya. 
Sesekali dahinya mengkerut lalu hilang sedetik kemudian. 
Bahkan Shinta merasa mata Rama yang berkedip mampu 
mengalihkan seluruh konsentrasinya. 


Rama tiba-tiba menurunkan buku di tangannya dan 
menatap Shinta. Sontak gadis itu menutupi wajahnya dengan 
buku. Hal yang percuma karena Rama menarik buku itu 
turun dan memandangi Shinta. 


“Belajar itu harus konsentrasi,” ujarnya sambil menekan 
lembut puncak kepala Shinta. 


“Aku konsentrasi!” 
“Liatin aku itu bagian dari konsentrasi juga?” 


“Siapa yang liatin kamu.” Shinta menarik bukunya dari 
tangan Rama. “Kamu aja yang GR.” 


Rama terkekeh. Ia bersandar dan menatap Shinta miring. 
“Aku udah jadi punya kamu, Yang. Kamu bebas liatin aku 


tanpa harus ngintip-ngintip lagi.” 
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Shinta menunduk karena tak mampu menahan senyumnya. 
“Ini alasannya kenapa aku gak mau belajar bareng.” 


“Jangan salahin aku kalo kamu gak bisa tahan buat gak 
ngelirik.” 


“Ini salah kamu karena ngikut-ngikut belajar di sini.” 


“Yaudah hadap sana. Biar gak lirik-lirik lagi. Dasar centil,” 


ucap Rama seraya mencubit pipi Shinta. 


Shinta mengusap pipinya cemberut lalu berbalik 
memunggungi Rama. Memang benar cara itu terbilang cukup 
berhasil karena setengah jam selanjutnya Shinta bertarung 
dengan materi di dalam kepala. Ia membuka buku-buku dan 
menuliskan jawaban di buku tulis. 


Keheningan di antara mereka terjaga sampai Rama yang 
melingkarkan tangannya di perut Shinta. Merapatkan gadis 
itu pada dadanya agar bersandar. 


“Biar gak capek,” ucapnya. Shinta yang sudah dikelilingi 
oleh wangi Rama mendadak harus bersusah payah lagi untuk 
berkonsentrasi. Untung saja, kepalanya yang diusap oleh 
tangan Rama cukup membantunya menikmati kenyamanan. 


Shinta sudah hampir mencapai jawaban yang ia hitung 
ketika ia mendengar keluhan dari arah belakang. 


“Aku nyerah.” Rama menutup bukunya. Cowok itu 
kemudian merebahkan kepalanya ke belakang. 


Sek cg dir 


“Kenapa?” 


“Gak. Gapapa. Lanjutin.” Rama memutar puncak kepala 
Shinta yang awalnya menoleh ke arahnya menghadap ke 
depan. 


Shinta kembali menoleh lagi. “Bilang dulu kenapa?” 


“Dibilang gapapa juga, aku udah selesai.” Rama memutar 
lagi puncak kepala Shinta ke arah depan. Dan memeluknya 
dari belakang. “Lanjutin aja belajarnya.” 


“Kamu sih enak jenius.” 
“Emang,” sahut Rama dari balik Rambut Shinta. 


“Aku harus susah payah belajar biar selalu bisa di peringkat 
bagus. Beda sama kamu yang punya konsentrasi tinggi, aku 
justru gampang banget ke distract. Contohnya kaya gini 
ini,” tunjuk Shinta ke arah tangan Rama yang berada di atas 
perutnya. 


Rama terkekeh. Ia melonggarkan pelukan. Mengulurkan 
tangan ke depan dan meraih dagu Shinta. Ia kemudian 
mendongakkan wajah gadisnya dan menunduk untuk 
membelai bibir Shinta dengan bibirnya. 


Pagutan Rama yang mendadak tentu tidak bisa diantisipasi 
Shinta begitu saja. Sentuhan jari Rama di dagunya seolah 
tidak memberinya izin untuk menolak. 
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Daripada menolak, Shinta lebih senang menikmati itu 
semua. Seperti air segar setelah penat menghitung, Shinta 
membalas dengan cara yang sama. Rasa yang ia senangi. 
Sentuhan yang membuatnya nyaman. Getaran yang 
memabukkan. Rasanya, sebentar lagi Shinta akan meledak. 


Saat Shinta sedang menikmati manisnya rasa ciuman Rama, 
cowok itu menarik diri dan menutup mata Shinta dengan satu 
tangan. Membuat matanya tertutup gelap namun mulutnya 
terbuka menghirup udara. Suara napas yang tertahan bisa 
didengarnya dengan jelas berasal dari Rama. Seirama dengan 
napasnya yang satu-satu. 


Rama menenggelamkan wajahnya di sisi leher Shinta 
dan memeluk gadis itu erat. “Aku gak suka konsentrasiku 
terganggu,” ucapnya. Mata Shinta yang tertutupi oleh tangan 
Rama memberinya gambaran kelewat jelas jika saat ini cowok 
itu tengah menahan diri. 


“Aku udah gak bisa konsen sejak kamu masuk,” lanjutnya. 
“Dan itu satu-satunya gangguan yang paling aku suka.” 


Shinta tertawa yang diikuti tawa Rama setelahnya. Shinta 
melepaskan tangan Rama dari matanya. “Aku sehebat itu?” 


tanya Shinta berkedip. 
“Iya. Sehebat itu.” 


“Kalo gitu seharusnya aku ada di peringkat satu. Aku bisa 
dengan mudah ngalahin juara umum sekolah tanpa ngelakuin 
apa-apa.” Shinta mengangkat dagunya tinggi-tinggi dengan 


Sek cg dir 


bangga. “Jangan-jangan sekolah kita punya standar yang 
payah dalam penilaian.” 


“Wah, cari gara-gara...” ucap Rama dengan kembali 
menciumi Shinta yang tergelak. Setelah dengan usaha yang 
cukup keras Shinta melarikan diri dari kejaran Rama. Gadis 
itu masuk ke dalam kamar dan menguncinya dari dalam. 


Shinta yang terengah karena menaiki tangga dengan cepat 
masih mampu menyunggingkan senyum. Ia begitu sesak 
dengan bahagia di dalam dada sekarang. Begitu sesaknya 


sampai ia perlu menghempaskan diri ke atas tempat tidur. 


“Kamu kunci pun aku masih bisa buka pintunya, Ta,” 
teriak Rama dari luar. Shinta langsung bangkit. Ia membawa 
kursi meja rias dan meletakkannya menghalangi pintu. Ia 
menutup mulut ketika tak sanggup menahan tawa. 


“Coba aja.” 


Shinta mundur. Ia duduk di tepi tempat tidur dengan 
senyum lebar. Ponselnya yang bergetar menjadi satu-satunya 
penyebab Shinta meninggalkan tatapan pada pintu. 


Sampai tiba-tiba ponsel Shinta bergetar. 


08113458xxx: 


Gue tau gimana pemikiran lo saat ini 
tentang gue. Tapi hanya sekali. Gue cuma 
minta sekali untuk bisa ketemu sama lo. 
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Pesan singkat dari orang yang sama itu mampu membuat 
Shinta terdiam beberapa saat. Sama seperti tadi siang ketika 
ia menerima pesan serupa, Shinta tidak bisa memutuskan apa 
yang harus ia lakukan. 


Keinginan Karin untuk bertemu dengannya tidaklah 
salah jika saja Shinta tidak mengetahui masa lalu yang ia 
miliki bersama Rama. Rasanya Shinta akan mempertaruhkan 
segalanya jika dia mengikuti keegoisan dengan memilih 
bertemu dengan Karin dan memulai drama lagi. 


Shinta tidak butuh itu. Ia sudah hampir tidak lagi 
mempermasalahkan masa lalu Rama. Apa yang ia lihat dan 
rasakan sekarang sudah lebih dari cukup untuk meyakinkan 
diri jika Rama lebih memilihnya daripada Karin. Oleh 
karena itu juga Shinta menutup aplikasi pesan. Menyimpan 
ponselnya dan menganggap pesan itu tidak pernah ia terima. 


“Ta, bukain! Belum selesai juga.” Suara dari luar pintu 
kembali menyulut senyum dari bibirnya. Mendapati hatinya 
menghangat karena hanya dari suara Rama saja sudah begitu 
menyenangkan. 


Shinta sayang Rama. 
Hanya itu saja. 


Tidak perlu hal lain seperti masa lalu yang tidak penting. 


2 SG 5 
P Gar C 


BER menatap cemberut ke arah Shinta yang tengah 
memasukkan baju-bajunya ke dalam koper. Gadis itu mondar- 
mandir antara kamar mandi dan lemari sambil membawa 
lembaran pakaian di tangan. Sedangkan Rama berselonjoran 
malas di atas tempat tidur dengan mata yang mengikuti 


pergerakan Shinta. 


Sesekali Rama mencoba menarik perhatian Shinta dengan 
melemparkan tisu yang ia gulung menjadi gumpalan. 
Entah sudah berapa lama cowok itu diacuhkan karena gadis 
berkuncir kuda kesayangannya terlihat sibuk mengumpulkan 
barang-barang. 


Merasa jika melempar tisu tidaklah berhasil, cowok itu 
pun beralih mengambil bantal bulu dan melemparkannya 
ke arah Shinta. Tidak keras tentu saja karena demi apapun 
ia tidak ingin menyakiti gadisnya, namun lemparan itu tepat 
mengenai punggung Shinta. Membuat Shinta berbalik. 


“Astaga, Rama!” tegur Shinta. Seketika Rama bersorak di 
dalam hati karena ia bisa menarik perhatian gadisnya. 


Shinta kemudian mendelik karena menemukan lantai 
penuh dengan tisu berserakan. “Jangan bikin berantakan 
dong ini,” ujar Shinta kesal. Rama yang dimarahi atas ulahnya 
itu hanya mengangkat bahu seraya mengambil tisu lagi dan 
melemparkannya di udara. 


Shinta memutar mata sebelum kembali pada tumpukan 
baju dan menyusunnya dengan rapi di dalam koper agar 
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muat. Menata alat mandi dan peralatan kebersihan lainnya 
dengan teratur. Meski ia sedang mengatur semua barang 
jadi satu, namun ia sadar betul sikap Rama yang sedari tadi 
mengganggunya dengan sengaja. 


Rupanya, Rama belum selesai. Kali ini cowok itu beranjak 
turun dari tempat tidur dan berdiri di belakang Shinta. 
Mengikat ujung rambut Shinta dengan tisu yang ia bawa. 


“Emang harus pulang, ya?” tanya Rama, sambil tangan 
cowok itu terus melilitkan tisu di ujung ikal rambut Shinta. Ia 
lalu membawa ujung rambut itu ke hidung dan mengendus- 
endusnya. Memutar-mutarnya di seluruh wajah. 


“Mama sama Papa pulang hari ini. Mungkin mereka lagi di 
bandara mau ke sini sekarang. Udah pasti mau jemput aku.” 


“Bilang aja jemputnya nanti gitu.” 


Shinta menggidikkan bahu karena Rama yang bersandar 
di sana menghalangi gerakannya merapikan pakaian. “Alasan 
aku di sini karena mereka lagi di luar. Kalo mereka udah 


pulang, aku juga harus pulang.” 


“Tapi masih pengen kamu di sini,” ujar Rama begitu pelan 
namun Shinta masih bisa mendengarnya. Rama kemudian 
menyandarkan kepalanya di lemari, sejajar dengan wajah 
Shinta. Menatap gadisnya dengan sayu. Melihat tingkah 


Rama yang seperti itu sontak saja memancing tawa Shinta. 


“Gak cocok banget kamu sok manja-manja gitu,” ucap 
Shinta di sela tawanya. Membuat Rama semakin cemberut. 
Ia lalu mengacak rambut Shinta asal dan kembali berbaring 


telungkup di tempat tidur dengan wajah menghadap ke 
bawah. 


“Tawain aja sana. Tawain terus.” 


“Lagian kamu. Kayak gak bakal ketemu lagi aja. Aku kan 
cuma pindah. Kamu masih bisa dateng ke rumah. Masih 
ketemu juga di sekolah. Apanya yang beda?” 


“Tapi gak bisa liat kamu lagi tiap pagi.” 


“Masih bisa, kalo kamu berangkat sekolah pagi-pagi,” 


sahut Shinta menahan senyum. 


“Gak bisa minta bikinin makan lagi.” Rama membalikkan 
tubuhnya kemudian duduk di tepi tempat tidur. Ia pernah 
menggedor kamar Shinta hanya untuk minta dibuatkan nasi 
goreng di tengah malam. 


“Di sini kamu punya banyak juru masak. Kamu gak 
mungkin kelaparan.” 


Rama tampak berpikir sesaat sebelum menyahut. “Aku gak 
bisa meluk-meluk kamu lagi pas belajar.” 


Untuk yang satu itu, Shinta menatap takjub ke arah 
Rama. Sebelum ia menggeleng dengan senyuman. Shinta 
memutuskan kembali melanjutkan menyusun pakaiannya. 
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Mengabaikan rengekan Rama yang sudah berlangsung 
setidaknya satu jam lebih itu. 


Ketika Shinta mendekat ingin mengambil buku di dalam 
laci nakas samping tempat tidur, Rama menarik ujung dress 
santai Shinta. Membuat cewek itu berhenti dengan sorot mata 
bertanya. 


“Jangan pergi,” pinta Rama. 


Shinta jadi serba salah. Rama tiba-tiba saja menahannya 
untuk pergi ketika kemarin ia menerima kabar jika orang 
tuanya akan tiba hari ini. Shinta senang bisa berada dekat 
dengan Rama, tapi ia juga sadar kalau berbahaya jika terus 
seperti ini. Mereka hanya tinggal berdua dan ketidakberdayaan 
Shinta menolak Rama juga patut diperhitungkan. Dan juga, 
dia sudah begitu merindukan orang tuanya. 


Shinta meletakkan bukunya di samping Rama. Lalu 
menangkup wajah cowok itu ke dalam tangannya yang 
kecil. “Aku gak pergi. Aku cuma pindah tempat. Gak ada 
yang berubah.” Shinta mencubit pipi Rama lalu mengambil 
bukunya dan berbalik menuju lemari. 


“Nanti aku sama siapa?” tanya Rama lagi. 


“Kamu selalu bisa datang ke aku kapanpun kamu mau.” 
Shinta menutup kopernya dengan sedikit usaha. “Tinggal 
telpon, aku pasti datang, Ram.” 


Rama beranjak mendekat lalu duduk di samping koper 
Shinta. Ia membantu Shinta menutup koper itu kemudian 
menggesernya ke samping. Setelahnya mengambil tempat 


duduk bersila di hadapan Shinta. 
“Janji datang, terus?” tuntutnya. 


Shinta mencontoh cara duduk Rama di atas karpet bulu 
itu. Membuat kedua lutut mereka bersentuhan. “Iya. Aku 
janji, lagian kamu—” kalimat Shinta terputus karena Rama 
yang mencium bibirnya sekilas. Senyum terbit di bibir cowok 
itu karena wajah melotot Shinta. 


“Hei! Udah berapa kali aku bilang jangan suka cium 
sembarangan.” Shinta mencubit lengan Rama keras. Bukannya 
kesakitan cowok itu malah menyunggingkan senyum lebarnya. 


“Kamu juga suka.” 


“Kata siapa?!” Shinta ingin beringsut mundur tapi lututnya 
ditahan oleh Rama. 


“Kata aku barusan. Mana bisa muka kamu yang merah itu 
boong.” 


Shinta memegangi kedua pipinya. Sedangkan Rama 
mengacak Rambut Shinta sambil lalu. 


“Jadi pengen cepet lulus,” ujar Rama. Ia mengaitkan jarinya 
di jari Shinta. Lalu menggenggamnya lagi dengan tangan yang 
lain. 
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“Semua anak SMA pasti pengen cepet lulus. Pas nanti lulus 
baru pengen balik jadi SMA lagi,” sahut Shinta dengan mata 


polos. 


Rama mengangkat sebelah alisnya ke arah Shinta kemudian 
terkekeh geli karena gadis itu tidak menangkap maksudnya. 


“Udah ada rencana mau ke mana?” tanya Rama pada 
akhirnya. 


Shinta pun mengangguk mantap. “Aku pengen lanjutin di 
bidang sastra.” 


“Sastra?” Rama berpikir sejenak. “Oh impian kamu jadi 
penulis itu?” 


Shinta mengangguk lagi. Matanya berbinar dengan senyum 
merekah. Gadis itu terlihat sangat bahagia menceritakan 
impiannya. Rama pun hanya diam mendengarkan sambil 
sesekali menimpali. Melihat Shinta bicara banyak seperti itu 
adalah kesukaannya. 


“Kamu? Udah ada rencana?” tanya Shinta balik. 


Rama mengangguk. Menyunggingkan senyum andalannya. 
“Aku punya mimpi. Punya usaha sendiri tanpa bantuan orang 
tua. Biaya hidup sendiri tanpa nyusahin orang lain. Dan bisa 
punya bisnis besar kayak Ayah.” 


“Berarti kamu mau ngambil jurusan bisnis?” 


Deo cg dir 


“Mungkin. Liat nanti usaha apa yang bisa aku kerjakan.” 
Shinta mengerutkan kening. “Kamu kuliah, kan?” 


“Aku mau kerja dulu. Mau ngerasain susahnya nyari uang. 
Abis itu usaha buat nabung untuk bayar kuliah.” 


Shinta terkejut dibuatnya. Dilihat dari manapun keluarga 
Rama sangat berkecukupan. Sudah pasti biaya kuliah adalah 
masalah kecil. Lalu kenapa Rama harus menunda kuliahnya 


dan bekerja? 


Melihat kebingungan di wajah Shinta membuat Rama 
menarik hidung gadis itu gemas. “Aku cuma ngasih tau soal 
ini ke kamu. Ayah Bunda mikirnya aku bakal lanjut kuliah 
bisnis kayak yang mereka rencanain. Tapi aku gak mau gitu, 
Ta. Aku mau kuliah dengan biaya sendiri. Entah harus kerja 
sambilan dulu atau gimana. Yang jelas, aku gak akan libatin 
pengaruh orang tua di sana.” 


“Apa mereka bakal ngizinin?” 


Rama mengangkat kedua bahunya, “Itu kenapa hal ini 
aku simpan dulu dari mereka. Aku akan bilang di waktu yang 
tepat biar mereka bisa mengerti.” 


Shinta membalas genggaman tangan Rama. “Mereka pasti 
ngerti. Sejauh ini kamu gak pernah ngecewain mereka. Kamu 
selalu bisa dapat hasil memuaskan di bidang akademik. Bahkan 
mungkin melebihi ekspektasi mereka. Dan kalo kamu punya 
keputusan lain, mereka pasti bisa dengerin. Karena pilihan 
kamu tentu aja gak bertujuan untuk mengecewakan mereka.” 
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Rama memandang gadisnya dengan rasa kagum di 
dalam dada. Bagaimana Shinta mengerti dirinya adalah 
hal yang selalu bisa membuat Rama tidak habis pikir. 
“Aku harap juga gitu.” Rama menunduk, mengamati kuku 
bersih milik Shinta di sela jarinya. 


“Mungkin awalnya mereka pasti terkejut atas pilihan kamu 
itu. Tapi seperti aku yakin sama kamu, mereka gak punya 
alasan juga buat gak percaya kamu bisa berhasil dengan usaha 
sendiri. Malah, bisa jadi mereka luar biasa bangga karena 
kamu mencoba berdiri di kaki sendiri. Itu kan, keren.” 


Rama menatap Shinta dengan senyum. “Aku emang keren.” 
“Iya-in aja ya biar cepet.” 


Rama tertawa. “Kamu tunggu aja, aku pasti bisa sukses 


dengan usahaku sendiri.” 


Shinta mengangguk. “Gak ada yang lebih percaya itu 
daripada aku.” 


“Abis itu, aku bisa pede buat nikahin kamu.” 


Mendengar itu Shinta hampir saja menjatuhkan matanya. 
“Ujian aja belum abis, duh...” 


“Semua cowok boleh bermimpi, Sayang...” 


Shinta bersemu. Jika dulu Rama-lah yang selalu menjadi 
mimpi di setiap malamnya, sekarang cowok itu telah 


entin 


menjadikan Shinta sebagai mimpi di masa depannya. Shinta 
pikir ia tidak bisa lebih berdebar daripada itu. Rasa panas 


membakar wajahnya dengan cepat. 


Gadis itu mencubit lengan Rama, mengalihkan rasa malu 
yang menyebar di seluruh permukaan kulit. Yang hasilnya 
hanya membuat Rama justru tertawa. Rama memutar 
tangannya untuk bisa lepas dari cubitan Shinta. Ditangkapnya 
telapak tangan gadis itu untuk bisa mencuri lagi rasa bibir 
Shinta dengan cepat. 


“Karena aku gak bisa balas nyubit, aku bales pake cium,” 
ucap Rama melempar kerlingan. 


Shinta membelalak. “Dasar. Itu maunya kamu.” Ia 
menyimpan kedua tangannya di belakang punggung. Berhenti 
mencubit Rama. Namun kesempatan itu justru diambil Rama 
untuk menggelitik pinggang Shinta. Membuat Shinta kalang 
kabut menghadapi serangan Rama itu. Tawa dari keduanya 
pun memenuhi kamar ketika Rama menarik Shinta berguling 
di lantai. Tentu saja setelah memeluk gadis itu terlebih dulu. 


“Jangan pulang ya,” pinta Rama lagi. 
Shinta menggeleng. “Aku harus pulang.” 


“Oke. Kamu yang minta.” Setelah mengatakan itu Rama 
membawa Shinta yang masih berada di pelukannya berguling 
lagi di atas lantai. Hal itu membuat Shinta berteriak dan 
menjerit secara bersamaan lalu diakhiri dengan gelak tawa 
yang begitu menyenangkan di telinga Rama. 
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Suara panggilan dari bawah yang sangat familiar membuat 
keduanya terdiam sejenak sebelum Shinta yang dengan 
seketika bangun. Rama sampai harus memegangi tangan 
Shinta ketika gadis itu memakai sendalnya dengan asal hingga 
tubuhnya terhuyung. Gadis itu kemudian melesat menuruni 
tangga dan menyerang Mama Rita dengan pelukan erat. 


“Ya ampun ini anak Mama,” ucap Mama Rita sambil 
mengusap rambut panjang anaknya. “Mama kangen banget 
sama kamu, Sayang.” 


“Aku apalagi.” 


Keduanya berpelukan dengan bergoyang ke kanan dan 
ke kiri. Melepas rindu yang sudah lama disimpan. Dari 
arah belakang, pelukan Papa Farhan dapat dengan mudah 
melingkupi tubuh keduanya. 


“Walau gak ada yang bilang kangen sama Papa, tapi Papa 
tetep kangen sama kamu, kok.” 


Shinta tertawa sebelum beralih menggelayuti leher papanya 
manja. Mama Rita yang melihat Rama turun membawa koper 
Shinta turut memeluk cowok itu seperti tadi ia memeluk 


Shinta. 


“Makasih ya kamu sudah jagain Shinta,” ucap Mama Rita 
berbinar menatap pemuda tampan di depannya. 


“Iya, Tante. Bukan apa-apa, kok.” 


ok cg dir 


“Selama di sana, Tante jadi tenang. Gak kepikiran sama 
Shinta karena di sini dia sama kamu. Kalo gak gitu kerjaan di 
sana pasti lama selesai.” 


Rama tersenyum sembari melirik ke arah Shinta yang 
juga melirik ke arahnya. Papa Farhan melepas pelukan anak 
gadisnya lalu menjabat tangan Rama. Mereka berempat 
berbincang di ruang tamu besar itu dengan semua fokus ke 
arah Shinta. Gadis itu terlihat begitu senang karena berada 
di antara papa dan mamanya sambil memberondongi dengan 
berbagai pertanyaan. 


“Astaga, Tante sampe lupa. Ini gara-gara Shinta ngomong 
terus.” Wanita itu mengeluarkan sebuah kotak beludru 
berwarna biru lalu diserahkannya ke tangan Rama. “Ini dari 
Bunda kamu.” 


Rama memperhatikan dan memutar-mutar kotak itu di 
tangan sebelum bertanya, “Bunda gak ikut pulang?” 


“Kayaknya masih belum. Bunda kamu bilang dia masih 
ada yang perlu diurus di sana. Ayah kamu juga belum bisa 
ninggalin perusahaannya. Kalo gak liat sendiri Tante juga gak 


akan percaya kalo kerjaan orang tua kamu sebanyak itu.” 


“Oh gitu,” sahut Rama tersenyum lalu meletakkan kotak 
itu di atas meja. 
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Mungkin hanya Shinta yang melihat, dan mungkin saja 
hanya dia yang menyadari bagaimana kilat kecewa di mata 
Rama. Mamanya sudah kembali bercerita bagaimana dingin 
suhu di sana namun telinganya sudah berhenti mendengarkan. 


Rama yang diajak bicara oleh Papa Farhan tampak begitu 
bersemangat tentang topik pembahasan di antara keduanya. 
Namun itu semua mengganggu Shinta karena ia merasakan 
ada sesuatu yang ditutupi Rama dari wajah tersenyumnya 
itu. Dan Shinta tidak suka ketika yang disembunyikan adalah 
kesedihan. 


Ketika obrolan mulai habis dan kedua orang tuanya sudah 
kelelahan karena jetlag, mereka memutuskan untuk pamit. 
Papa Farhan sudah membawa masuk koper Shinta ke mobil 
ketika Shinta menahan tangan mamanya. 


“Ma, aku nanti dulu ya pulangnya.” 


Mama Rita memandangnya bingung. Hal yang sama juga 
tergambar di wajah Rama. “Lho kenapa?” 


“Besok masih ada satu hari lagi ujian. Aku perlu bantuan 
Rama buat belajar materi besok. Aku di sini dulu ya.” Mama 
Rita yang mendengar penjelasan Shinta mulai menyeringai. 
Membuat Shinta bersemu dan langsung menimpali. “Nanti 


pulang kok kalo udah selesai.” 


“Nanti Rama yang nganterin pulang, Tante,” sahut Rama 
turut serta. 


ok cp dir 


Mama Rita menatap Rama dan Shinta bergantian. Sebisa 
mungkin Shinta menahan wajahnya agar biasa saja. Tapi 
seringai penuh tuduhan dari Mama tercintanya itu sangat 
berbahaya. Membuat Shinta harus membuang muka untuk 
menghindar. 


“Ayo, semuanya sudah dimasukin. Papa udah pengen 
ketemu kasur ini.” Papa Farhan yang kembali dari luar meraih 
istrinya ke dalam pelukan. 


“Kita aja ya, Pa yang pulang. Shinta mau belajar bareng 
Rama dulu katanya.” 


“Loh. Kok? Katanya kita pulang...” Kalimat Papa Farhan 
terputus karena istrinya menutup mulutnya dengan tangan. 


“Udah, ayo. Katanya tadi pengen ketemu kasur. Kalo 
ngomong terus kapan bisa ketemunya.” Masih dengan 
menutup mulut suaminya, Mama Rita menatap Shinta yang 
kikuk. “Mama duluan ya, Sayang.” Mama Rita mengedipkan 


sebelah mata lalu menarik suaminya berjalan keluar. 


Shinta harus menutup wajahnya karena sikap mamanya. 
Apalagi ada Rama juga di sana. Shinta saja bisa mendengar 
tawa geli dari cowok itu. 


“Katanya mau pulang?” tanya Rama duduk mendekat. 
“Aku pikir kamu masih perlu aku di sini.” 


Rama bersandar sembari merentangkan tangannya 
melewati bahu Shinta. “Kata siapa?” 
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“Gak perlu ditutupin. Aku tau kamu kecewa karena orang 
tua kamu gak pulang.” 


Rama meraih kotak beludru di atas meja dan membukanya. 
Jam tangan mewah khas eropa membuat Shinta turut melongo 
dibuatnya. 


“Aku gak kecewa.” Rama menutup kotak itu dan 
melemparnya asal ke atas meja. “Mereka udah biasa kayak 
gitu. Bahkan bakal jadi aneh kalo mereka tiba-tiba pulang 
padahal belum lewat tiga bulan.” 


Shinta merasakan hatinya teremas. Rama bersikeras di 
mulutnya jika ia tidak kecewa. Namun kalimat yang keluar 
sungguh menyakiti telinga. 


“Gapapa, Ram. Jangan dipendam. Kamu bisa jujur sama 


aku.” 

Rama menoleh. “Aku gak kecewa. Kamu gak denger?” 
Shinta sedikit terkejut karena nada tinggi yang digunakan 
Rama. 


“Oke. Kalo gitu aku pulang aja.” Shinta bangkit berdiri. 
Mengalungkan tasnya di bahu. Mungkin perkiraan Shinta 
meleset jauh ketika ia berpikir jika Rama membutuhkannya. 


Shinta sudah akan beranjak pergi ketika ia merasakan 
tangannya ditarik. Membuat Shinta menunduk menatap 
Rama. 


“Maaf.” Tatapan sendu dari sepasang mata hitam itu sudah 
cukup bagi Shinta untuk tau jika Rama sedang mengatakan 
kejujuran. Cowok itu sedang membuka kelemahannya di 
depan Shinta. Ia pun kembali duduk dan memeluk kepala 


Rama. 


Shinta memeluk cowok itu dengan penuh perasaan. “Aku 
akan selalu ada buat kamu.” 


Only With 


209 


Hae On 


© 42.5K x42K @510 


“Akhirnya bentar lagi ini selesai. Langsung sungkem gue 
sama emak di rumah entar,” ucap Indah dengan melemparkan 
buku paket ke udara dan menangkapnya setelah berputar satu 


kali. 


“Jangan dilempar-lempar, Ndah,” tegur Shinta yang duduk 
di sampingnya. Mereka sedang menunggu jam masuk untuk 
mata pelajaran terakhir yang akan diujikan hari itu. Tentu 
saja mata pelajaran tersebut menjadi menyenangkan bagi 
semuanya. Anak-anak yang lain tampak sibuk mengobrol 
mengenai liburan satu sama lain. Tidak ada lagi yang ribut 
memikirkan apakah ujian terakhir akan berjalan lancar atau 


tidak. 
“Shin, pinjem pulpen lo ya.” 


Shinta pun langsung membuka kotak pensilnya. “Kemaren 
yang pink kamu ke manain?” 


“Yaelah pake ditanya. Lo tau sendiri pulpen kan emang 
gitu sifatnya, suka cari perhatian. Ilang-ilang gak jelas.” 


Shinta menyerahkan sebuah pulpen hitam ke arah Indah. 
Yang disambar langsung oleh cewek itu. “Yang ini jangan 
ditanyain.” Ia memasukkan pulpen itu ke saku. 


“Gue balikin kalo tintanya abis.” 


Shinta tertawa. Indah kembali cerewet tentang panasnya 
cuaca hari itu, sampai Shinta teringat akan sesuatu. 


“Ngomong-ngomong gimana sama Adam?” 


Indah yang mendengar pertanyaan itu menoleh lantas 
melotot kuat. “Heh! Apaan lo nanya-nanya itu jin botol 
sama gue? Apa urusannya coba. Kok nanya ke gue. Emang 
gue emaknya. Ogah gue punya anak kaya dia juga. Gak ada 


urusan ya. Beda jaman. Beda generasi gue sama dia. Sorry aja.” 


“Santai aja jawabnya,” sahut Shinta mengulum senyum. 
“Emang aku nanya apaan?” 


“Ya lo tiba-tiba gak ada angin nanyain dia. Ke gue lagi.” 
Indah membuang muka ke arah lain. “Eh, Bu Kantini mana 
nih gak masuk-masuk. Kurang entar waktu ngerjain ujiannya 
pake telat segala. Ntar disuruh buru-buru ngumpulin. Elah...” 


Shinta tertawa. Seperti Indah peduli saja terhadap waktu 
mengerjakan. “Kamu segala ngalihin omongan. Bukan Indah 
banget aja kayaknya.” Shinta memperhatikan Indah lebih 
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dalam. “Emang kenapa sih? Tiap kali aku tanyain soal Adam 


bawaannya marah terus.” 


“Gue gak marah!” deliknya ke arah Shinta dengan intonasi 
meninggi. Khas seorang Indah ketika merasa terganggu. Lalu 
seketika ia tersadar, dengan cepat menormalkan wajahnya 


kembali. “Gue itu cuma gak suka aja. Catet tuh. Gak. Suka.” 
“Gak suka itu kan pasti ada alasan.” 


“Lo mau gue nyebutin alasannya? Ampe kita lulus terus 


Pak Komar jadi kepsek gak bakal abis-abis, Shin.” 
Shinta tertawa. “Padahal menurut aku kalian cocok.” 


Indah memasukkan buku paketnya ke dalam tas dengan 
buru buru. “Iya banget. Cocok berantemnya maksud lo, kan. 
Tiap liat mukanya gue pengen istigfar aja terus.” 


“Masa kamu gak ada something sih sama Adam?” 


Indah menendang kaki Shinta kesal. Yang ditanggapi 
dengan senyum cerah Shinta. Di mata Indah senyum manis 
Shinta itu justru terlihat sedang mengejeknya. “Apaan sih, 
Shinta. Kok lo jadi kepo sekarang. Siapa yang ngajarin? Rama 
nih pasti. Edan ya tuh cowok. Jangan ikut-ikutan. Gak boleh 
kepo. Haram, tau.” 


Shinta tertawa saat menghindari cubitan Indah di 
pinggangnya. Temannya itu masih saja menutupi hal yang 
sudah terlalu jelas terlihat. Membuatnya tambah yakin 


entin 


jika Indah sebenarnya menyukai Adam. Namun cewek itu 
menutupinya dengan sempurna. 


“Aku selama ini gak nanya tentang ini karena nungguin 
kamu yang cerita duluan. Kamu pikir aku gak perhatiin setiap 
kamu ketemu Adam, gimana?” 


“Emang gimana gue? Gue santai dah perasaan. Jangan 
ngarang.” 


“Aneh gak sih. Dulu aku takut banget buat deket sama 
Rama, dan kamu yang getol maksa buat berani. Sekarang apa 
bedanya coba sama kamu ke Adam? Kamu sekarang takut 
ngakuin perasaan sendiri.” 


Indah cemberut. Ia mencubit kedua pipi Shinta lalu 
melengos pergi. Cewek itu menghindari percakapan dengan 
Shinta dan malah mengajak ribut anak cowok yang sedang 
asik bermain game di ponsel. Mengambil alih ponsel yang 
entah milik siapa itu dan melepas baterainya begitu saja. 


Shinta hanya menggelengkan kepala sembari mengusap 
kedua pipi melihat tingkah Indah yang seperti itu. Selalu 
menghindar ketika ia ingin melibatkan diri pada urusan hati 
sahabatnya. Padahal Shinta hanya berusaha bersikap seperti 
Indah dulu yang mendukungnya. 


Sesuatu menggantung di depan wajah Shinta dari tangan 
seseorang yang berdiri di belakang berhasil mengejutkannya. 
Sebuah coklat bar dengan rasa vanilla dan kacang tertulis di 
bungkusnya. Shinta tersenyum lalu mengambil coklat itu cepat. 
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“Gak bilang makasih dulu?” 


Mendengar itu membuat Shinta langsung menoleh karena 


pemilik suara sudah duduk di kursi yang tadi Indah tinggalkan. 
“Auzan?” Sapa Shinta kaget. “Aku kira...” 
“Rama maksudnya?” 


Shinta hanya tersenyum kemudian mengangguk pelan. 
Karena melihat coklat dia jadi lupa jika tidak ada aroma Rama 
di sekitarnya. “Tumben banget ngasih beginian.” 


“Abis dari kantin. Gak ada kembalian ibunya, jadi ambil 
itu aja.” 


Shinta hanya tersenyum setengah percaya. Setidaknya 
Shinta tau jika coklat yang ia pegang sekarang tidak seharga 


uang kembalian pada umumnya. “Makasih ya.” 


Auzan mengangguk santai. Seolah itu hal biasa. Keduanya 
terlibat obrolan perihal pelajaran biologi yang sebentar lagi 
akan diujikan. Saling berbagi dalam masalah materi maupun 


sesekali berdebat ketika berbeda pemahaman. 


Penjelasan Auzan tiba-tiba harus terhenti karena ponsel 
Shinta yang bergetar di dalam saku. Melihat nama pemanggil, 
membuat Shinta tidak perlu berpikir dua kali untuk menjawab. 


“Halo,” sapa Shinta lembut. 


“Ya Tuhan suaranya...” 


ok cp dir 


Shinta bergeser sedikit menjauh dari Auzan sembari 
menyembunyikan senyum. “Jangan lebay. Ada apa nelpon?” 


Ada suara tawa menyejukkan setelahnya. "Belum masuk, 
kan?” 


“Iya, belum." 


“Tadi Bunda nelpon. Katanya mereka udah pulang dari 
London.” Tampak suara berisik di sekitar Rama perlahan 
menghilang. Sepertinya cowok itu tengah mencari tempat 
sepi. “Mereka udah di rumah sekarang.” 


“Beneran?” Shinta begitu senang mendengarnya. “Bagus 
dong kalo gitu. Jadi tebakan kamu salah kalo bilang mereka 
bakal pulang tiga bulan lagi.” 


“Iya. ” Shinta bisa merasakan Rama tersenyum di sana. “Tadi 
Bunda juga bilang katanya malam ini mau ngundang keluarga 
kamu makan malam. Kita disuruh jangan pergi ke mana-mana.” 


“Gak jadi potong rambut lagi?” 

“Nanti aja. Belum terlalu panjang banget juga.” 
“Aku aja yang potongin gimana?” 

“Emang bisa?” 


“Bisa,” sahut Shinta bangga. “Biasanya Kak Radit minta 
rapiin rambutnya sama aku.” 
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Rama terkekeh pelan diujung telpon. 


“Shin, pinjam buku catatan kamu bentar deh...” Shinta 
menjauhkan sedikit ponselnya dari telinga karena Auzan 
yang menyela. Ia lalu mengambil buku tulisnya di dalam 
tas dan menyerahkannya pada cowok itu. Setelah Auzan 
mengucapkan terima kasihnya, ia kembali pada jalur telpon 
bersama Rama. 


“Itu siapa?” tanya Rama. “Auzan?” 

Shinta menoleh sebentar sebelum menjawab. “Iya.” 
“Bagus ya... gak ada aku di situ mainnya sama Auzan.” 
“Jangan mulai deh.” 

“Ngapain sama dia?” 


“Cuma bahas materi soal.” Shinta menoleh ke arah Auzan 
yang sepertinya tengah fokus membaca buku catatan. 


Jauh-jauh duduknya. Batasin sama tas!” 


Shinta tidak bisa menutupi kegeliannya mendengar itu. 
“Kamu apaan deh, Ram...” 
Jangan lirik-lirik ke dia!” 


Iya...” sahutnya sambil mengigit bibir. 


Jangan ngobrol lama-lama. Ini sekolahan bukan tempat 
ngobrol.” 


ok cp dir 


“Iya, iya...” Shinta menahan senyumnya mendengar 
ocehan Rama. Padahal apa yang tengah mereka lakukan juga 
sebuah obrolan. 


“Coklatnya kenapa gak dimakan? Sini aku bukain.” Lagi, 
Auzan menyela dengan suaranya yang entah kenapa nyaring. 
Tidak seperti biasanya. Membuat Rama bisa mendengar hal 
itu juga. 


“Yang, kasih hapenya ke Auzan.” 


Auzan sudah lebih dulu mengambil coklat di tangannya. 
Shinta hanya bisa membiarkan Auzan merobek bungkus 
coklat itu karena ia masih mendengarkan suara Rama di 
telpon. 


“Mau ngapain? Jangan aneh-aneh deh,” ucap Shinta di 
telpon. 


“Kasihin bentar. Masa kamu mau aku nyamperin ke sana. 
Bentar lagi masuk ini.” 


Karena Shinta tidak ingin membuat Rama menghampirinya 
dan menimbulkan keributan dengan bertemu Auzan, lebih 
baik keduanya hanya bertemu di /ine telpon. Ia pun menepuk 
lengan Auzan menggunakan ponselnya. Mengisyaratkan jika 
Rama ingin bicara. 
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Auzan yang tersenyum simpul mengambil ponsel Shinta. 
Baru sedetik ia meletakkan ponsel itu di samping telinga 
dengan mengucapkan satu suku kata “Ha...” cowok itu lantas 
langsung membawanya kembali menjauh. Dari tempat Shinta 
duduk, cewek itu juga bisa mendengar gaungan teriakan 
Rama di sana. 


“Kampret lo, mau bikin gue budeg?” tanya Auzan dengan 
marah namun raut puas tergambar di wajahnya. Memberikan 


kebingungan yang cukup bagi Shinta. 


“Dasar tai. Lo masih penasaran sama tonjokan gue apa 
gimana?” 


“Shin, cowok lo barusan ngomong kasar. Marahin ya 
entar,” lapor Auzan pada Shinta. Gadis itu sempat terpaku 
beberapa saat ketika menerjemahkan situasi. Ia terkejut bukan 
main melihat bagaimana Auzan dengan santainya sengaja 
mengerjai Rama. Interaksi keduanya memang masih dipenuhi 
pertengkaran. Namun yang ini berbeda dari biasanya. 


Bagaimana jika Rama memutuskan mendatangi mereka. 
Gadis itu sudah ingin mengambil ponselnya kembali namun 
sebelah tangan Auzan terangkat melarang. 


Jauh-jauh dari cewek gue!” 


“Gue gak bisa janji.” Auzan menoleh untuk menatap 
Shinta. “Dia manis banget kalo diliat dari deket gini, gimana 


dong?” 


ok cp dir 


“Berengsek!” 


Auzan tertawa. Ia seperti sedang menaiki mesin waktu 
dan kembali pada masa ketika dia memiliki sahabat yang 
menyenangkan. Mungkin hal yang sama juga dirasakan Rama 
karena tidak dipungkiri pertengkaran keduanya merubah 
situasi menjadi lebih akrab. 


Setelah merasa sudah cukup membuat Rama kebakaran, 
Auzan menyerahkan ponselnya kembali pada Shinta 
dan bangkit berdiri untuk menjauh setelah sebelumnya 
melambaikan tangan untuk berlalu. 


Shinta yang mendengar kalimat terakhir dari Auzan 
sebelumnya juga sempat tersentak. Sudah pasti si penelpon di 
sana sedang bersiap memarahinya. 


“Aku gak ikut-ikutan ya,” ucap Shinta. “Sejak kapan kamu 


sama Auzan jadi berantem unyu-unyu gitu?” 


“Najis.” Rama meralat perkataannya dengan cepat. “Mak- 
sudnya enggak banget. Dia emang selalu cari gara-gara. Kamu 
aja yang baru sadar sekarang.” 


“Jadi udah gak ada masalah sama Auzan? Kok aku gak tau?” 


“Selama dia masih gak bisa jaga jarak dari kamu, dia selalu 
akan punya masalah sama aku.” 


Shinta tidak sadar menekan dadanya yang tidak mau diam 
debarannya itu. “Yaudah sana masuk.” 
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“Oke. Nanti pulang sama aku. Kalo kamu mau ganti baju 
dulu, biar mampir ke rumah.” 


Setelah meng-iya-kan Rama, Shinta menurunkan ponsel- 
nya namun urung ketika samar ia kembali mendengar suara 
Rama menahannya. 


“Iya, kenapa?” 


Tidak ada suara di ujung sana beberapa saat. Rama tampak 
sedang berpikir tentang sesuatu yang ingin dikatakannya. 


“Ram...?” 


“Nanti malem aja deh. Gak enak ngomongnya di telpon. 
Gak bisa liat muka kamu.” 


Sambungan telpon pun terputus dengan Shinta yang 
menatap geli ke arah ponselnya. 


3 Pa 


“Ta siswa dengan peringkat teratas, Rama 
selalu lebih dulu selesai mengerjakan ujian daripada teman 
sekelasnya yang lain. Dari dua jam waktu yang diberikan, ia 
hanya membutuhkan sepertiganya saja untuk menyelesaikan 
soal. Sisanya, Rama akan menggambar asal di kertas hitung 
kosong miliknya. Jika sudah cukup bosan ia akan memilih 
keluar dengan mengumpulkan jawabannya. 


Hal itu membuat Rama menjadi satu-satunya siswa yang 
berada di lorong sekolah. Setelah mengumpulkan alat tulisnya 
jadi satu dan memasukkan ke dalam tas, cowok itu bergegas 
menuju parkiran. 


Saat ia tidak menemukan gadis pujaannya di mobil 
membuat Rama memutuskan menunggu. Ia duduk bersandar 
di depan kap seraya membuka aplikasi game di ponsel. 


Lapangan parkir yang semula sepi beranjak ramai dengan 
siswa yang sudah mulai keluar dari kelas masing-masing. 
Sesekali cowok itu membalas sapaan murid lain yang lewat 
di depannya. Kecuali cewek-cewek yang masih mencuri lirik 
padanya. 


Bagi Rama, ia sudah tidak tertarik lagi beramah-tamah 
pada cewek. Ia yang selama ini menanggapi setiap godaan 
cewek di sekolahnya hanya karena ingin menghargai perasaan 
mereka. Tidak lebih untuk kesopanan. Tapi sekarang, hanya 
satu orang saja yang ia ingin jaga perasaannya. Itu sudah 
cukup menjadi alasan bagi Rama untuk tidak perlu peduli 
pada cewek manapun lagi. 


Rama menutup aplikasi game dan mengecek jam di tangan. 
Seharusnya Shinta sudah selesai melihat para siswa yang 
semakin banyak memenuhi parkiran. Matanya berkeliling 
mencari sampai ia melihat Adam dan Indah berjalan bersisian 
menuju ke arahnya. 
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“Ini gak seperti yang ada di dalam kepala lo,” ucap Adam 
bahkan sebelum Rama bicara. Mungkin cowok itu sudah 
menebak dari seringai lebar yang dimunculkan Rama ketika 


melihatnya. “Dia ngikutin gue,” tunjuk Adam ke arah Indah. 


Dengan sekali serang, Indah menginjak kaki Adam keras. 


“Jangan bikin masalah napa, gue masukin botol baru tau rasa.” 


“Hayo masuk hayoo...” ujar Adam menelengkan kepalanya 
ke arah Indah. Membuat Indah, jika Rama tidak salah lihat, 


tersipu. 


Indah kemudian mengangkat tangannya dan menjitak 
kepala Adam. “Entar. Pas sampe rumah. Awas lo.” 


“Udah sih jadian aja, ribet banget lo bedua,” sela Rama. 


“Sampe manusia tinggal satu di atas bumi ini, ya itu cuma 
dia. Gue lebih milih hidup sendiri selamanya,” ucap Indah 


mantap dengan tangan terlipat. 


“Heh, kalo lo dijejerin sama monyet, sumpah gue yakin, 
gue lebih milih itu monyet.” 


“Lo!” Indah menunjuk Adam dengan tatapan sengit. Adam 
yang melihat itu hanya menjulurkan lidahnya dan mendorong 


hidung Indah dengan jari. 


“Bentar,” sela Rama lagi. Membuat keduanya memalingkan 
wajah dan menatap Rama. “Sebelum kalian bunuh-bunuhan, 
gue mau nanya.” Cowok itu melihat ke arah belakang Adam 
dan Indah. “Cewek gue mana?” 


entin 


“Shinta maksud lo?” sahut Indah. 
“Bukan, Pak Komar,” sahut Rama dengan wajah datar. 


“Haha!” Adam menepuk bahu Rama keras. “Lucu lo 
lucu. Pertahankan. Belajar lebih giat lagi biar gue bisa ketawa 
guling-guling.” 


Rama mengabaikan Adam setelah sebelumnya meraup 
wajah cowok itu dan mendorongnya menjauh. “Jadi Shinta 
mana? Kok gak bareng lo?” 


Indah memberikan Rama tatapan kebingungannya. 
“Bukannya dia sama lo. Shinta keluar kelas paling duluan 
tadi. Dia bilang ada janji sama lo.” 


Kali ini giliran Rama yang mengernyit bingung. Ia sudah 
berada di parkiran itu sejak sepi hingga sekarang penuh tapi 
tidak ada sosok Shinta terlihat. Langsung saja Rama merogoh 
saku mengambil ponsel. Ia lalu menghubungi nomor Shinta. 
Nada sambung pertama cukup melegakan karena paling tidak 
ponsel gadis itu masih aktif. Namun hingga nada sambung 


berakhir, panggilan Rama di arahkan pada kotak suara. 


“Lo yakin dia gak ada di kelas? Toilet?” tanya Rama lagi 


ingin memastikan. 


“Gue yakin. Dia udah keluar dari kelas. Gak mungkin 
Shinta di toilet. Orang udah pada kosong juga.” Indah pun 


berubah cemas sekarang. “Telpon kek orangnya.” 
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“Gak diangkat,” ujar Rama pelan. 


Seakan tidak percaya, Indah mengambil ponselnya dan 
men-dial nomor Shinta. Hal yang sama didapatinya saat 
sambungan itu berakhir di kotak suara. 


“Elah.. ini cewek ke mana sih gak ada kabar. Atau hubungin 
kakaknya aja deh. Kali aja dia udah dijemput atau gimana 
gitu.” 


“Kakaknya masih di Kalimantan. Tadi gue udah disuruh 
orang tuanya buat sekalian bareng Shinta.” Rama mendadak 
semakin cemas. Bagaimana mungkin Shinta menghilang 
bahkan dengan Rama yang juga berada di tempat yang sama. 


Cowok itu kembali menghubungi Shinta. Meski ia kembali 
terlempar ke kotak suara, ia seakan tidak ingin berhenti. 
Kakinya sendiri sudah gatal, sehingga dengan satu tangan 
memegangi ponsel Rama berlari ke dalam sekolah untuk 
mencari Shinta. 


Cowok itu membuka seluruh pintu kelas. Dari lantai satu 
hingga ke lantai tiga di mana sangat mustahil gadis itu bisa 
berada di sana. Rama bahkan tidak segan memasuki kamar 
mandi cewek. Untung saja semua siswa sudah beranjak pulang 
sehingga tidak ada yang melemparinya dengan gayung. 
Menemukan kamar mandi kosong pun menyulut kecemasan 
Rama semakin besar. 


Setelah panggilan kesepuluhnya yang gagal, Rama kembali 
ke parkiran dengan napas memburu. Masih ada Adam dan 
Indah di sana yang menunggu. 


Sek cg dir 


“Bener kan kata gue. Dia udah gak ada di sekolah.” 


Rama diam. Ia sibuk memikirkan ke mana kemungkinan 
gadisnya pergi. Sesaat ia melihat Auzan yang turun dari anak 
tangga selasar kelas. Mereka bertemu pandang beberapa saat. 
Meski keduanya sempat terpisah oleh permusuhan beberapa 
tahun lamanya, namun sepertinya bagi Auzan ia masih bisa 
membaca dengan jelas kecemasan di mata Rama. 


“Pada ngumpul, gak pulang?” Auzan yang sudah mendekat 
membuat Indah membuka lebar mulutnya. Ia tidak percaya 
Auzan bisa bersikap sok kenal dan ikut merapat bersama 
mereka. 


“Kenapa lo?” tanya Indah. Yang mulutnya langsung 
ditutup oleh Adam. “Lo liat Shinta?” ujar Adam melanjutkan. 


Indah yang mulai mengerti jika sekarang ia harus 
mencemaskan sahabatnya membawa tangan Adam menjauh. 
Bukan saat yang tepat mempertanyakan sikap Auzan. 


Auzan yang mendapat pertanyaan itu sudah lebih dari 
cukup untuk mengerti dari mana kecemasan Rama berasal. Ia 
menatap sekilas pada Rama sebelum menjawab. 


“Gue gak liat. Dia keluar duluan.” 


“Gue sama Auzan sekelas. Itu juga yang gue kasih tau. Dia 
duluan keluar,” sahut Indah menimpali. Tidak sabar ingin 
melakukan sesuatu agar mengetahui di mana sahabatnya 


berada. 
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Di saat tidak ada yang kembali bicara, sosok Jessica 
bergabung di lingkaran yang terbentuk di depan Rama. 
Cowok yang hampir hilang kesabarannya itu sedang sibuk 
menggali pikirannya sendiri. 


“Gak pada pulang lo semua?” tanya Jessica. “Mereka nyari 
Shinta,” kali ini Auzan yang menyahut. 


“Shinta?” Jessica tampak berpikir sejenak. “Kayaknya gue 
liat dia tadi.” 


Sontak Rama langsung berdiri tegak dari duduknya di kap 
mobil. Ia mendekat ke arah Jessica untuk mendengar cewek 
itu menjelaskan lebih lanjut. 


“Tadi gue disuruh ngambil lembar jawaban yang kurang ke 
kantor. Pas itu gue liat Shinta di gerbang sekolah.” 


“Dia sendiri?” tanya Rama menuntut. 


“Pas gue masuk kantor Shinta masih sendirian. Pas gue 
keluar bawa lembar jawaban dia lagi ngomong gitu sama 
cewek.” 


Hanya Rama dan Auzan yang menegang mendengar itu. 
Rama seketika mengepalkan tangannya kuat hingga urat di 
pergelangan tangan cowok itu menyembul keluar. Melihat 
bagaimana Rama bereaksi membuat Auzan mengambil alih. 


“Ceweknya kaya gimana?” tanya Auzan pada Jessica. 


Deo cg dir 


“Ceweknya cantik. Rambut panjang. Gue gak terlalu 
ngeh mukanya soalnya gue liat dari jauh. Tapi kayaknya gak 
seumuran sama kita. Lebih tuaan dikit. Lagian...” Tidak perlu 
menunggu penjelasan Jessica selesai untuk Rama melesat 
ke pintu mobilnya. Cowok itu memuat kunci kontak dan 
menginjak gas terlalu keras sehingga bisa saja menggetarkan 
tanah di parkiran, jika itu bisa terjadi. 


Rama berusaha tidak mencengkeram setir terlalu keras. 
Namun emosinya yang meledak dalam hitungan detik 
membuatnya menggenggam itu dengan kekuatan berlebih. 
Membuat buku tangannya memutih. 


Ponselnya bergetar beberapa kali di saku. Awalnya Rama 
membiarkan itu karena pikirannya kalut. Tapi bayangan jika 
mungkin saja Shinta yang menghubunginya membuat Rama 
merogoh saku dan menggeser layar tanpa melihat. 


“Lo bisa tenang dikit gak?” Suara Auzan yang muncul 
setelahnya seperti melontarkan kecemasan Rama pada tingkat 
tertinggi. 


“Gue gak punya waktu ladenin lo sekarang.” 
“Lo gak bisa nyari Shinta sendirian.” 


Rama lalu melirik ke kaca spion. Melihat jika mobil 
metalik yang diketahuinya adalah milik Auzan berada tepat 
di belakang. 
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“Kita sama-sama tau, selagi lo mikir, Karin bisa aja udah 
bawa Shinta semakin jauh.” 


Mendengar Auzan menyebut nama wanita itu membuat 
Rama kembali ingin mematahkan sesuatu. Kemarahan 
seperti menggumpal di dalam dadanya yang terselimuti oleh 
kecemasan pada Shinta. 


“Lo samperin rumah Shinta,” sahut Rama menekan emosi 
lalu menutup telpon. Mobil Auzan kemudian berbelok ke 
arah kiri di tikungan sedangkan mobil Rama berbelok ke 
kanan. Setidaknya Mama Rita tidak akan bingung jika yang 
datang dan menanyakan Shinta adalah Auzan. 


Di tengah kecemasan yang melandanya sedemikian 
hebat, Rama berusaha berpikir ke mana kemungkinan Karin 
membawa Shinta. Rama tidak pernah mengira jika wanita 
egois yang dulu selalu dominan terhadapnya itu, akan berbuat 
sejauh ini. 


Rama kira setelah Karin keluar dari rumahnya maka wanita 
itu akan berhenti mengganggu. Berhenti mengharapkan 
sesuatu yang tidak bisa lagi Rama berikan. Tidak lagi mencoba 
untuk mengulang masa lalu. 


Dan lagi, Rama tidak habis pikir pada gadisnya. Kenapa 
gadis itu bisa dengan mudah mengikuti Karin setelah Rama 
kira semuanya sudah berakhir. Rasa khawatir dan marah 
menjadi satu dalam diri Rama. Ia merasa panas membakar 
dadanya. 


Sek cg dir 


Panggilan dari Auzan membuat Rama mengucap doa di 
dalam hati. Berharap ada kabar baru yang bisa meloloskan 
dadanya dari sesak kecemasan. “Gimana?” 


“Dia gak ada di rumahnya...” 


Rama membuang ponsel ke jok sebelah lalu berteriak 
frustasi. Apa yang ia takutkan selama ini terjadi dalam waktu 
cepat yang Rama sendiri tidak bisa sadari. Baru saja dia 
mendengar suara merdu gadisnya. Baru saja gadisnya itu ingin 
memotongkan rambutnya. Baru saja Rama ingin mengatakan 
jika dia mencintai Shinta. 


Rama bersumpah ia akan membuat perhitungan dengan 
Karin jika sesuatu terjadi pada Shinta. 


Cowok itu membanting setir kemudi ketika menyalip 
truk besar yang berjalan lambat di depannya. Ia sudah tidak 
memperdulikan kecepatan. Ia bahkan tidak memikirkan 
keselamatan. 


Satu-satunya yang menjejali kepala Rama saat ini hanyalah, 


Shinta. 
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Dan sudah menggelap dengan rona awan yang 
berpendar mengagumkan di langit. Pepohonan yang rindang 
di sekeliling danau tampak ikut menghitam seiring dengan 
cahaya meredup. Hanya sorot lampu dari mobil yang menjadi 
penerangan mutlak di sana. 


Sudah lebih dari dua jam Shinta menunggu di dalam 
mobil dengan perasaan tidak nyaman. Ia meremas ranselnya 
berkali-kali. Menangguhkan rasa sesal jika sebuah kesalahan 
untuk datang seorang diri. Seseorang yang berada di luar dan 
tengah bersandar pada kap mobil juga seperti mengabaikan 
kehadiran Shinta di sana. Membuatnya semakin tidak sabar. 


Jujur saja, ketika mengetahui jika Karin membawanya ke 
danau, tempat di mana Rama membawanya saat pertama kali 
kencan mereka, Shinta merasa hatinya tercekat. Merasa jika 
ada beberapa bagian dalam dirinya meneriakkan bahwa Rama 
masih mengingat Karin. Lewat Danau ini. 


Tapi dengan cepat ia kesampingan perasaan tidak perlu itu. 
Bisa saja Rama memang benar-benar menyukai tempat ini. Ia 
hanya harus fokus pada tujuannya. 


Shinta melirik jam tangan kecil di pergelangan tangan kiri 
untuk kesekian kali. Sebagian kepalanya memikirkan acara 
makan malam yang disebutkan Rama tadi siang. Ia harus 
segera menyelesaikan masalah jika tidak ingin Mama Rita 
meributkan keterlambatannya. 


Gadis itu memutuskan keluar, menyusul Karin yang tengah 
menenggak cairan berbau menyengat dari botol berwarna 
pekat. Sudah lama ia melihat wanita itu menghabiskan banyak 
minuman. Beberapa botol kosong juga berserakan di atas 
rumput. Ketika ia berdiri tidak jauh dari Karin, Shinta tidak 
bisa menahan bau alkohol menekan indra penciumannya. 
Menguar di udara terbuka. Memaksanya mundur beberapa 


langkah. 


“Mau?” tawar Karin dengan menyodorkan botol yang ia 


pegang ke arah Shinta. “Ini bisa bikin lo hangat.” 


Karin tampak berantakan dengan rambut tergerai yang 
sudah tertiup angin dari beberapa jam lalu. Sorot mata 
kuyunya menatap Shinta. Kepalanya bertumpu pada salah 
satu tangan. Wanita itu tampak kacau. 


“Aku gak minum,” sahut Shinta menolak, yang membuat 
Karin terkekeh detik itu juga. 


“Tentu,” desisnya. “Gue lupa lo siapa.” Karin kembali 
melarutkan cairan itu ke dalam mulut. Beberapa di antaranya 
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bahkan jatuh keluar di sisi bibirnya. 


Shinta cukup terkejut melihat Karin yang sepertinya sudah 
terbiasa dengan minuman. Berbeda sekali dengan Shinta 
yang baru pertama kali melihat seseorang dengan entengnya 
meminum cairan beralkohol itu. Bahkan ia baru pertama kali 
melihat langsung sebuah botol minuman. Dan Shinta sudah 
tidak menyukai itu semua. 


“Kamu bilang kita harus bicara, aku udah di sini dari tadi 
tapi kamu belum ngomong apa-apa,” ucapnya pada wajah 
cantik yang merona karena alkohol itu. 


Shinta yang berakhir di sini dengan menyelinap kabur dari 
Rama bukanlah untuk menonton Karin mabuk. Ia di sini 
untuk menyelesaikan semua prasangka dan apapun itu yang 
ingin Karin katakan. Wanita itu harus mengerti jika Rama 
bersamanya sekarang. Karin harus berhenti mengganggunya. 


“Santai sedikit.” Karin menyodorkan kembali minuman 
untuk Shinta. “Lo perlu ini sebelum kita mulai bicara.” 


“Aku gak datang untuk ini. Bisa kita langsung ke pokok 


masalahnya? Aku harus pergi.” 


Mungkin saat ini Rama sedang sibuk mencarinya. Sudah 
pasti cowok itu mencemaskannya yang tidak mengatakan 
apapun mengenai keputusan menemui Karin seorang diri. 
Shinta akan menerima kemarahan Rama nanti. Jadi, atas 
nama keberaniannya yang entah datang dari mana, Shinta 
tidak akan membuat pertemuan itu sia-sia. 


entin 


“Saking banyaknya, gue gak tau harus mulai dari mana,” 
sahut Karin. Ia melempar botol di tangannya ke depan dan 
berakhir pecah di atas bebatuan. Membuat Shinta berjengit. 
Sisa cairan di dalam botol itu mengalir basah, memantulkan 
kilau cahaya dari sorot lampu mobil. 


“Seberapa besar rasa sayang lo ke Rama?” tanya Karin 
kemudian. 


Shinta menyelipkan rambut ke belakang telinga karena 
angin yang berhembus terlalu kencang menutupi pandangan. 
“Kamu mau aku jawab pertanyaan itu?” 


Karin tertawa. Tawa kering yang menyakitkan. Ia 
meletakkan botol di samping tubuh dan mengangkat lengan 
bajunya. Menunjukkan sisi lengan dalam sebelah kiri pada 
Shinta. Membuatnya memicingkan mata memperhatikan. 


“Lo liat ini,” tunjuknya pada sebuah guratan samar. “Ini 
sisa dari masa di mana gue udah males hidup.” 


Sontak Shinta terbelalak. Ia sangat mengerti arti dari 
guratan melintang di persendian tangan Karin. 


“Kalo yang ini,” telunjuk dengan kuku berwarna merah 
menyala itu berpindah pada guratan lain yang tidak jauh dari 
tempat sebelumnya. Kali ini guratan itu terlihat lebih terang 
warnanya. “Ini waktu nyoba gunting di rumah gue, sialnya 
gak terlalu tajam. Gue cuma dirawat sebulan.” 
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Mustahil bagi Shinta untuk tidak bergidik ngeri. Ia sedang 
mendengar sebuah cerita menakutkan yang disampaikan 
kelewat biasa. Apalagi ekspresi Karin seperti tengah 


menceritakan dongeng sebelum tidur. 


“Waktu itu gue cuma heran, padahal hidup gue hanya 
selebar jarak tangan.” Karin mengangkat tangannya ke udara. 
“Tapi kenapa gue gak bisa menghentikan denyut nadi gue 
sendiri.” 


Shinta merasakan dingin di tengkuknya bukan lagi berasal 
dari sapuan angin. 


“Gue pikir Tuhan terlalu baik untuk ngizinin gue mati. 
Dia masih betah liat hidup gue yang makin lama makin 
hancur. Tapi ternyata, dia bikin gue lebih lama hidup biar bisa 
bertemu Rama.” 


Shinta masih bungkam di tempatnya berdiri. Cengkeraman 
tangannya di tali ransel seolah menguatkan untuk bisa 
mendengar lebih jauh kalimat Karin. Meski itu menakutinya 
hingga napasnya sesak. 


“Mungkin lo tertarik denger kisah gue lebih dulu.” Karin 
mengangkat kedua kakinya naik hingga ia duduk sepenuhnya 
di atas mobil. Ia sudah kembali menggenggam botol minuman 
baru di tangan. “Gue bukan seorang putri penuh limpahan 
kasih sayang seperti lo. Gue punya orang tua, tapi sayangnya 
orang tua gue gak berpikir jika dia merasa punya anak.” 


Karin meminum lagi cairan dari botol baru yang ia buka. 
Mengibaskan rambut serta mengerjapkan matanya yang 
sudah berkurang kefokusan. “Gue sadar gue terlahir dengan 
kondisi seperti itu. Diacuhkan. Gak dianggap ada. Dan gue 
gak pernah permasalahinnya. Gue bisa mati sebagai solusi. 
Gue sama sekali gak takut ngelakuinnya.” 


Karin meletakkan lagi botol minuman ke atas kap mobil, 
lalu membuka jaket yang ia kenakan dan melemparnya asal. 
Menyisakan baju longgar berpotongan tank top berwarna 


merah. 


“Kesepian yang dialami Rama, sama halnya seperti kesepian 
gue yang gak pernah dianggap ada sama keluarga gue. Kami 
senasib. Dan kami sama-sama ahli untuk nyembunyiin itu 
dari semua orang. Kami selalu memakai topeng untuk terlihat 
kuat dan baik-baik aja. Mungkin dari situ, gue ngerasa kalau 
cuma Rama yang bisa nerima gue apa adanya.” 


“Saat Rama bilang kalo dia suka sama gue, gue pikir itu 
cuma lelucon anak kecil di masa pubernya. Gue gak pernah 
nganggap itu hal serius. Tapi gue juga gak menolak Rama yang 
selalu ngikutin gue ke mana pun. Gue nganggap dia adek. Itu 
bener. Gue selalu jagain dia. Bahkan rawat dia saat sakit. Gue 
sayang sama dia hanya sekedar itu.” 


Baik Karin ataupun Shinta sama-sama tau jika perasaan 
Karin tidak hanya sekedar itu. 
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“Siapa sangka, setelah gue jauh dari Rama gue justru selalu 
membandingkan semua laki-laki sama dia. Sampai gue sendiri 
harus mengakui kalo gue emang sayang sama cowok itu.” 


Ada rasa tidak nyaman menyelinap di dada Shinta ketika 
mendengar bagaimana Karin menceritakan perasaannya. 
Sebenarnya ia hanya perlu diam mendengarkan lalu 
mengucapkan kalimat yang sudah ia persiapkan untuk 
mengakhiri semuanya. 


Tawa Karin menyelingi ketegangan yang Shinta rasakan. 
Karin menoleh ke arah Shinta lalu tersenyum samar. “Dia 
adalah alasan satu-satunya bagi gue untuk gak bikin goresan 
ketiga lagi di sini,” tunjuk wanita itu pada tangannya, tepat di 
nadinya. 


Shinta kehilangan kata-kata. Gadis itu merasa sedang 
dihujani oleh berbagai hal yang mengejutkan. Mengetahui 
sejarah lain antara Karin dan Rama. Bagaimana Rama untuk 
Karin. Bagaimana Rama sangat berpengaruh dalam hidup 
Karin. Membuatnya hampir kehilangan kalimat yang ia hafal 
sebelumnya untuk dikatakan. 


“Rama selalu kembali ke gue,” ucap Karin dengan suara 
bergetar. “Walau gue pergi jauh atau dalam waktu lama 
sekalipun, Rama akan selalu datang ke gue. Dia hanya 
memakai cewek seumuran dengannya untuk bermain. 
Membuang waktu selagi nunggu gue dateng. Lalu setelahnya, 
dia akan kembali. Tapi sekarang—” Karin menyibak sebelah 
rambutnya untuk menatap Shinta. “Dia gak pernah datang 
lagi walau sudah gue tunggu. Dan itu semua gara-gara lo.” 


ok cp dir 


Konfrontasi langsung dari Karin menyentak Shinta. 
Menyadarkannya akan tujuannya datang ke sini. Mata 
merah Karin yang memandangnya dengan permusuhan saat 
ini menyulut keberanian Shinta. Ia masih berpikir ulang 
apakah kalimatnya akan terdengar terlalu jahat nanti. Tapi 
demi memperjuangkan Rama, gadis itu mengepalkan kedua 
tangannya dan memberanikan diri. 


“Mungkin Rama sudah sadar kalau kamu bukan lagi orang 
yang pantas dia tunggu.” 


Karin menoleh terlalu cepat. Seperti lehernya akan lepas 
dari tempatnya hanya untuk melotot ke arah Shinta. 


“Apa lo bilang?” Karin terlihat tidak senang dengan ucapan 
Shinta. “Gue tau gimana Rama. Dia gak akan semudah itu 
berpaling. Gue yang lebih dulu kenal Rama! Gue yang lebih 


tau dia. Gue yang duluan sayang sama dia!” 
Inilah yang memang harus dilakukan Shinta sedari awal. 


“Kalau kamu sayang sama dia, kamu gak seharusnya pergi. 
Kalau memang benar kamu sayang sama Rama, kamu hanya 
ingin selalu bersamanya, tanpa sanggup melihat dia kesepian.” 


Shinta bisa melihat kemarahan di wajah Karin. “Lo gak 
tau apa-apa. Hubungan gue sama Rama lebih dalam daripada 
yang lo pikir. Gue yakin, Rama hanya sedang terlena bermain 
sama lo. Sebentar lagi dia akan sadar sama perasaannya dan 


kembali ke gue. Seperti dulu.” 
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“Kalau memang kamu seyakin itu, kamu gak akan ngajak 
aku ketemu untuk membahas semua ini. Penyebab kamu 
ganggu aku dengan telpon dan SMS hanya karena kamu takut 


akan benar-benar kehilangan Rama.” 


“Cewek sialan,” umpat Karin. Ia membanting lagi botol 
minuman di tangannya. “Cewek kayak lo gak ada apa-apanya 
dibanding gue. Lo cuma bocah ingusan yang gak ngerti apa- 
apa. Gue lebih dari segalanya. Gue punya semua yang Rama 
butuhin. Rama akan kembali milih gue setelah dia bosen 
sama lo.” 


Dengan ketenangan luar biasa, Shinta menjawab. “Kalau 
gitu, apalagi yang kamu takutkan. Seharusnya kamu gak perlu 
cape ngingetin aku tentang bagaimana hubungan kalian dulu 
jika kamu seyakin itu Rama akan kembali.” 


Shinta bersumpah bisa melihat urat menyembul di dahi 
Karin. “Gue yakin. Gue pastiin itu. Karena gue dan Rama 
masih punya cerita yang belum selesai. Jadi sebaiknya, mulai 
sekarang lo jauhin Rama. Jangan berharap terlalu banyak.” 


“Aku gak bisa jauhin Rama,” sahut Shinta mantap. 


Karin melangkah maju, hendak menyela tapi Shinta 
belum selesai. Shinta mulai berpikir jika seharusnya Indah 
melihatnya sekarang. “Seperti kamu, aku juga sayang sama 


Rama. Aku gak akan ninggalin dia.” 


“Bukannya itu bodoh? Lo gak akan bisa gantiin gue—” 


ok cp dir 


“Aku memang orang baru di antara kalian. Aku gak tau 
bagaimana dalam perasaan kamu atau Rama sekalipun. Yang 
aku tau sekarang, Rama milih aku. Itu artinya, aku punya izin 
untuk terus berada di sampingnya. Aku gak akan ninggalin 


Rama seperti kamu ninggalin dia.” 


Karin sudah berada di ujung kesabarannya. Wanita itu 
maju kemudian mengangkat tangan, melayangkan tamparan 
tepat di pipi Shinta. Membuat wajah Shinta terlempar ke 
samping. Bahkan tubuhnya menjadi oleng. 


Rasa perih menyengat di seluruh bagian wajahnya. Ia 
bisa merasakan mulut bagian dalamnya terluka karena 
rasa asin yang ia cecap. Matanya mengerjap beberapa saat 
sebelum kembali menatap Karin. Wanita itu semakin terlihat 
menyedihkan karena emosi membuat wajah Karin semakin 
memerah. Keringatnya membasahi sebagian rambut yang 
jatuh di sisi wajahnya. 


Seakan tamparan itu memicu keberaniannya, Shinta 
berdiri tegak di kedua kaki. Seolah wajahnya tidak sakit dan 


mengangkat kepala menatap Karin. 


“Kamu hanya masa lalu, Karin,” desisnya. “Yang kamu 
punya hanyalah kenangan. Seberapun indahnya kenangan yang 
kamu miliki, itu gak akan bisa menandingi apa yang aku miliki 
sekarang untuk Rama. Aku bisa lebih baik menyayanginya 
dari kamu. Aku bisa lebih banyak menghargainya daripada 


kamu.” 
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Karin memijat telapak tangan yang tadi ia gunakan 
untuk menampar Shinta. Menatap Shinta tajam bermaksud 
menakuti. Mungkin mempersiapkan diri untuk kembali 
menyerang. “Lo ngomong gini, seperti Rama memiliki 
perasaan yang sama. Lo terlalu percaya diri untuk ukuran 
anak kecil. Ini kehidupan nyata, bukan cerita dongeng.” 


“Kalaupun Rama tidak memiliki perasaan yang sama, aku 
sendiri yang akan buat dia cinta sama aku.” 


Karin mencela. Tidak ada lagi tampilan anggun yang Shinta 
ingat. Tidak ada lagi kelembutan di wajah cantik itu. Senyum 
cerah yang biasanya tampil di wajah Karin kini lenyap. Hanya 
ada emosi dan kekalutan mewarnai di sana. 


“Apa yang lo tau soal cinta!” teriak Karin, tidak tanggung- 
tanggung lagi. “Lo cuma cewek manja yang dikelilingi 
kasih sayang seumur hidup lo. Lo gak tau apa-apa soal 
memperjuangkan. Karena semua yang lo mau selalu bisa lo 
dapetin. Tapi kali ini lo salah. Lo salah besar! Lo gak bisa 
dapetin Rama semudah itu. ... gak akan pernah!” Karin 
menggeleng tajam. Menendang bebatuan dengan kasar. 
Mengacak rambutnya asal. “Cuma gue yang punya perasaan 
sebesar ini untuk Rama. Bahkan lo gak akan pernah bisa 
miliki Rama seperti gue memilikinya.” 


“Rama bukan milik siapa-siapa. Dia berhak memilih 


bersama siapapun dia mau.” 


“Dan lo pikir yang dia mau itu lo?” 


ok Amira 


Shinta tidak tau. Rama pernah mengatakan ingin selalu 
bersamanya sekali, tapi ia tidak tau lagi dengan sekarang. 


“Terus ke mana kamu selama ini? Kenapa kamu tidak 
membalas perasaan Rama sejak dulu. Sejak dia yang masih 
berharap banyak sama kamu.” Shinta mengatur napasnya 
untuk menghindari dirinya terkuasai oleh keraguan. “Waktu 
kamu udah lama habis. Kesempatan kamu udah lama berakhir. 
Sekarang giliran aku. Kamu harus berhenti ganggu Rama.” 


“Itu menurut lo.” Karin tiba-tiba tertawa. Perubahan emosi 
yang ditampakkan wanita itu sudah sangat jelas jika ia sedang 
dalam pengaruh alkohol. Cukup berbahaya bagi Shinta yang 


tidak pernah mengatasi orang mabuk. 


Karin berbalik memunggungi Shinta lalu mengambil botol 
baru di tanah. Memeriksa isinya kemudian menenggaknya 
cepat. “Gue sama Rama masih sama-sama memiliki perasaan. 
Hubungan kami gak sekecil yang lo kira. Gue bakal buktiin 


bagaimana Rama masih memuja gue.” 


Wanita itu tampak terombang-ambing hanya dengan 
tiupan angin. Ia berjalan menuju bebatuan basah bekas 
lemparan botol minuman sebelumnya. Karin jatuh di 
atas kedua lututnya, membuat Shinta hampir saja ingin 
menghampiri karena khawatir wanita itu jatuh pingsan. 


Namun tangan Karin yang bergerak menandakan wanita 
itu masih memiliki kesadaran menghentikan Shinta. Karin 
memungut pecahan beling dengan satu tangan. Hal yang 
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membuat mata Shinta membelalak. Sontak ia berlari ke 
arah Karin dan menahan tangan gadis itu yang sudah 
mencengkeram pecahan kaca. 


“Karin, berhenti. Apa yang kamu lakuin?” Shinta bergetar 
di antara kekuatannya menahan tangan Karin. 


Karin tertawa. “Gue bakal kasih liat ke lo gimana Rama 


kembali milih gue.” 


“Kamu gak harus ngelakuin ini. Tolong, buang itu. Itu 
bahaya. Karin, jangan!” Shinta mendapati darah sudah 
menetes dari tangan wanita itu. Membuatnya semakin panik. 
Shinta tidak memiliki pengalaman dalam mencegah seseorang 
bunuh diri. Ia tidak pandai membujuk seperti Indah. Ia tidak 
bisa berteriak untuk meminta pertolongan karena hanya ada 
mereka di tempat itu. 


“Lepas!” Masih dalam posisi duduknya, Karin 
menghentakkan tangan Shinta. Mencoba melepas 
cengkeraman gadis itu. “Lo akan lihat apa yang akan terjadi 
kalau Rama melihat gue nyoba bunuh diri lagi. Dia akan 
langsung kembali ke gue. Sadar sama perasaannya. Lupa sama 


lo dan ninggalin lo.” 


Shinta menggeleng hebat. Entah merujuk pada bagian 
mana dalam kalimat Karin. Jika dalam kondisi normal 
mungkin ia akan terpancing emosi. Tapi dengan ujung 
tajam pecahan kaca itu berada di sela jari Karin membuatnya 
mengurungkan niat. 


ok cp dir 


“Berhenti. Aku mohon... Apa yang kamu lakuin sekarang 
gak bener. Kamu gak perlu ngelakuin ini hanya karena emosi 
sesaat. Kamu gak perlu semua ini. Ini bukan apa yang kamu 
mau.” 

Seakan tersadar oleh sesuatu hentakan tangan Karin yang 
mencoba untuk lepas tiba-tiba berhenti. Wanita itu terdiam 
kemudian memandang Shinta dengan wajah basah. Entah 
oleh keringat atau air mata. Seringai yang selanjutnya muncul, 
tiba-tiba saja seperti menusuk seluruh kulit Shinta hingga 


kepala. 
Ada apa dengannya? Batin Shinta. 


“Lo bener. Gue gak harus ngelakuin ini. Gue gak harus 
nyoba bunuh diri hanya untuk menarik perhatian Rama.” 
Shinta akhirnya bisa bernapas dengan benar. Ja mengangguk 
membenarkan perkataan Karin. Ia tidak ingin sesuatu hal 
konyol terjadi antara wanita itu dan sekeping kaca. 


Karin mendongak sepenuhnya menatap Shinta. “Gue 
cuma perlu nyingkirin orang yang ngerebut Rama dari gue.” 


Shinta tidak sempat mengelak. Semuanya terjadi sangat 
cepat. Tangannya yang tadi masih menahan tangan Karin 
ditarik. Membuatnya terhuyung ke depan lalu kemudian 
menempatkan dirinya ke atas tanah. Ransel yang ia kenakan 
menyelamatkan tubuh Shinta sebagai penahan, namun kepala 
belakangnya mengantuk bebatuan. 
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Karin sudah berada di atas tubuh Shinta. Menahan gadis 
itu tidak bergerak. Dengan satu tangan yang bebas, Karin 
menjumput segenggam rambut Shinta lalu menariknya. 
Membuat pekikan lolos dari bibir Shinta karena merasakan 
tarikan kencang di kulit kepalanya. 


“Hanya gue yang boleh milikin Rama!” teriaknya serak. 
Karin mengarahkan sebelah tangannya yang mencengkeram 
pecahan kaca ke wajah Shinta. Sukses membuat gadis itu 
membelalak dengan mata yang berair. Ketakutan yang 
menjalari Shinta seperti siap menghilangkan kesadaran. Tapi 
Shinta tau ia perlu tetap terjaga jika tidak ingin membuat 
keadaan semakin buruk. 


Shinta menendang-nendangkan kakinya ke udara. 
Berupaya sekuat mungkin lepas dari tindihan Karin. Namun 
wanita itu lebih kuat dari Shinta. Sambil terisak, Shinta 
memohon untuk Karin melepaskannya. 


“... stop! Jangan... Aku mohon Jangan.” Ini adalah teriakan 
paling keras Shinta sepanjang hidupnya. 


“Gue gak yakin bisa berhenti. Ini terlalu menyenangkan.” 
Shinta bisa melihat senyum licik berkilat di wajah Karin. 
Membuat tubuhnya meremang karena kengerian. “Dari mana 
harus gue mulai?” Seperti psikopat gila Karin seolah sedang 
mencari. “Muka lo?” 


Shinta menggelengkan kepalanya hebat. Ia berontak sebisa 
yang ia mampu. Ia hanya ingin lepas dari tindihan Karin dan 
berlari meninggalkan wanita gila itu. 


Usaha Shinta membuat Karin justru semakin keras 
menahan tubuhnya. Karena kesal dengan Shinta yang semakin 
memberontak, Karin menarik rambut Shinta hingga kepala 
gadis itu terangkat lalu menghempaskannya ke bebatuan. 
Menimbulkan rasa pening yang membuat Shinta terdiam 
beberapa saat. Pandangannya mulai mengabur. 


“Oke. Gue mulai dari pipi.” Karin mengarahkan pecahan 
kaca berujung tajamnya ke sisi wajah Shinta. Tersenyum 
layaknya ia sedang mengerjakan prakarya sekolah. “Tenang. 
Ini gak akan sakit.” 


Shinta sudah hampir pasrah di atas tanah berbatu. 
Keputusannya menemui Karin ternyata berujung pada bahaya 
yang ia datangi sendiri. Air matanya yang turun membuatnya 
susah bernapas. Ia menutup matanya rapat, menunggu 
goresan yang dijanjikan Karin ketika tiba-tiba saja beban di 
atas tubuhnya menghilang. 


Suara teriakan Karin selanjutnyalah yang terdengar di 
danau sepi itu. Shinta yang merasa pusing yang teramat sangat 
harus berputar dan menundukkan kepala. Bertahan di kedua 
tangannya bertumpu di atas tanah. Belum selesai ia mengatur 
napas, cengkeraman kuat yang bisa saja mematahkan tulang 
bahunya memaksa Shinta membuka mata. Bertabrakan 
langsung dengan mata hitam kesukaannya. Sosok yang sudah 
ia suarakan namanya di dalam hati sejak tadi. 


Rama meneliti wajah hingga tubuhnya dengan kengerian 
terpancar di sana. 
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“Kenapa?” Pertanyaan konyol yang seharusnya tidak Rama 
tanyakan melihat betapa berantakan Shinta sekarang. Ada 
beberapa noda darah di kulit gadis itu yang membuat Rama 
seperti dicabut nyawanya dengan paksa, lalu dibangkitkan 
lagi dengan cara paling menyakitkan. 


Rama berdeham untuk melonggarkan tenggorakan yang 
tercekat. Menurunkan emosinya sesaat. Ia mengusap wajah 
Shinta yang basah. “Yang mana yang sakit?” 


Shinta hanya sempat membuka mulutnya ketika teriakan 


Karin lebih dulu terdengar. 
“Rama!! Gue di sini. Gue di sini, Ram!” 


Karin seperti siap akan mengamuk. Bahkan Auzan terlihat 
bersusah payah menahan wanita itu untuk tetap diam. 
Rama menoleh untuk selanjutnya menggertakkan giginya. 
Ia hendak bangkit namun tangan kecil Shinta menahan baju 
seragamnya. 


“Ja-ngan,” pintanya. Kepalanya masih terasa berdentam 
namun Shinta tidak ingin Rama mendekati Karin. Ia tidak 
ingin Rama pergi darinya. Karin bisa saja melakukan hal yang 
lebih gila dari sebelumnya. Wanita itu bisa saja menyakiti 
Rama dengan brutal dan Shinta tidak mau itu terjadi. 


Tangan besar Rama terkepal sempurna. Perlu beberapa saat 
bagi Rama untuk tidak meledak dan melakukan sesuatu yang 
berakibat fatal seperti membunuh Karin dan membuangnya 
ke danau. 


ok cp dir 


Rama kembali duduk dan meraup kepala Shinta. 
Menyimpannya di dada. Mengusap rambut gadisnya dengan 
sepenuh hati. “Kamu mau bikin aku mati, ya? Aku hampir 
gak bisa napas kehilangan kamu di sekolah,” bisik cowok itu 
rendah di samping telinga Shinta. 


Shinta menghirup aroma segar dari tubuh Rama tidak 
memiliki kalimat lebih panjang selain “maaf” yang ia 
sampaikan dengan terisak. Lengan kuat Rama mengelilingi 
tubuh Shinta yang masih saja bergetar. Rama masih dalam 
posisi siap meluapkan amarahnya ketika Karin kembali 


berteriak. 


“Lo cuma lagi bingung, Ram. Lo masih sayang sama gue. 
Gue tau itu.” Terdengar umpatan keras yang ditujukan untuk 
Auzan karena masih menahannya. “Lo masih sayang sama 
gue. Seperti malam itu.” 


Rama memilih berhenti bersabar dan bermaksud 
menyumpal mulut wanita itu. Cowok itu kemudian mengurai 
pelukan. Menggenggam tangan Shinta yang sedang merenggut 
baju seragamnya. Kemudian membawanya lepas perlahan. 
Rama mengecup kening Shinta sebelum berdiri, menghampiri 
Karin yang kedua tangannya dicekal ke belakang oleh Auzan. 
Rama berdiri di depan Karin dengan mata merah dan tangan 
terkepal kuat. 


“Bagian mana dari, jangan pernah sentuh Shinta yang 
lo gak ngerti?” desis Rama. Seharusnya pengendalian yang 
dimiliki cowok itu sudah habis terpakai selama ia berkeliling 
mencari Shinta. 
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“Ram,” panggil Karin lembut dan menggoda. “Gue 
kangen. Suruh temen lo ini lepasin gue. Gue mau meluk lo, 
gue masih pengen sama-sama lo.” 


Rama bisa melihat Auzan memutar mata di belakang 
Karin. “Lo bisa gue laporin polisi. Lo udah berbuat kriminal.” 


“Lo gak akan berani,” tantang Karin. 


“Mau bertaruh?” Rama maju selangkah. Menguarkan 

aura intimidasi dari tubuh tingginya. Cowok itu sedang 
mengucapkan mantra dalam diri untuk tidak memukuli 
Karin. Mengingatkan diri jika seseorang yang berdiri di 
depannya adalah wanita. Akhirnya Rama hanya menyerang 
Karin dengan kalimat yang ingin dia katakan sejak dulu. “Lo 
memuakkan. Lo bikin rasa benci gue meningkat pesat saat 
ini.” 
Karin yang sedari tadi berontak dan berusaha melepaskan 
cekalan tangan Auzan tiba-tiba berhenti. Ia terpaku beberapa 
saat dalam diam membalas sorot tajam tak bersahabat dari 
Rama. Sepertinya kalimat Rama berhasil meruntuhkan ego 
sebesar gunung milik Karin. 


Melihat itu Auzan dengan perlahan melepaskan tangan 
Karin. Ia sudah lelah menangkis tendangan wanita itu. 
Langsung saja, Auzan menghampiri Shinta yang masih 
terduduk di atas tanah. 


“Kamu gak apa-apa?” tanya Auzan setelah sampai di depan 


Shinta. 


ok cp dir 


Tidak tertarik untuk menjawab, Shinta memilih tetap 
mengamati Rama dan Karin yang sekarang sedang berdiri 
berhadapan. Jika saja kepalanya tidak berdentam terlalu kuat, 
Shinta akan berlari menghampiri dan membawa Rama pergi 
dari sana segera. Menjauhkannya dari Karin. 


“Jangan banyak bergerak,” ucap Auzan menahan bahu 
Shinta. Seolah mengerti arti dari tatapan gadis itu. “Rama gak 
akan kenapa-napa. Dia tau gimana cara hadapin Karin.” 


“Tapi dia bahaya, wanita itu bahaya.” 
“Syukur kalo kamu udah tau,” sahut Auzan menyindirnya. 


Auzan kemudian membantu Shinta berdiri dengan 
merengkuh bahu gadis itu. Shinta masih tidak bisa melepaskan 
pandangannya pada dua orang yang masih berdiri berhadapan 
dengan diam. Tampak Karin mengangkat tangannya ingin 
menyentuh Rama, namun cowok itu menghindar dengan 
melangkah mundur. 


“Ram,” panggil Karin. 


“Bisa gak lo lupain kalo kita pernah kenal? Gue udah muak 
sama semua ini. Lo udah melangkah terlalu jauh dalam hidup 
gue. Lo masih berpikir kalo lo berhak. Nyatanya, sedikit pun 
gak ada lagi tempat buat lo di hati gue.” 


Sekarang Karin terlihat ketakutan. Matanya berair menatap 


Rama. “Tapi kita saling menyayangi. Kita senasib. Kita 
memiliki perasaan kesepian yang sama. Kita sangat cocok.” 
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“Cukup.” Rama mundur. Ia harus menjauh dari Karin 
untuk mencegahnya bertindak kurang ajar. “Gue akan bilang 
kejadian ini adalah yang terakhir. Jangan bikin kesabaran gue 
habis.” 


Rama kemudian berbalik. Ingin menghampiri gadisnya 
yang sedang di rengkuh Auzan. Dia akan menghajar Auzan 
nanti karena berani menyentuh Shinta. Tapi saat ini Rama 
hanya ingin segera menenggelamkan wajahnya di rambut 
harum gadis itu. 


Shinta yang melihat Rama mendekat menarik seulas 
senyum. Ia tidak ingin cowok itu berlama lama bicara dengan 
Karin. Auzan yang menahan lengannya perlahan mundur dan 


melepaskan Shinta berdiri di kakinya. 


Langkah Rama sudah setengah jalan meraih Shinta ke dalam 
pelukannya ketika Karin kembali berteriak. Kali ini sambil 


melempari Rama dengan batu yang ia pungut dari tanah. 


“Lo gak bisa ninggalin gue.” Satu kerikil mengenai belakang 
kepala Rama. “Jangan pergi ke dia. Lo buat gue. Lo gak bisa 


pergi. Gue yang pertama buat lo dan akan selamanya begitu.” 


“Ada seseorang yang mau bius dia atau sesuatu?” ucap 
Auzan di belakang Shinta geram. 


Rama kembali berbalik menghadap Karin. Seolah dengan 
sengaja menjadi perisai agar tidak ada batu kerikil yang 
mengenai Shinta. Rama menghadang semua lemparan Karin 
dengan tubuhnya. 


Sek cg dir 


“Gue akan selalu jadi yang pertama, bukankah cewek 
sialan itu berhak tau itu.” Karin mendelik ke arah Shinta. Ia 
sudah tidak bisa mengira apa yang terjadi pada Karin. Apakah 


wanita mabuk atau memang kehilangan kewarasannya. 


“Berhenti! Tutup mulut lo!” balas Rama tak kalah nyaring. 
Cowok itu sudah melepaskan emosinya ke udara. 


Shinta sudah akan melangkah untuk menarik Rama ketika 
kalimat yang dilontarkan Karin selanjutnya, seperti lemparan 
batu panas tepat mengenai dadanya. 


“Cewek itu juga harus tau kalo gue wanita pertama lo di 
tempat tidur. Bahkan kita masih melakukannya malam itu.” 
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hina tidak menyadari apa yang terjadi beberapa 
saat yang lalu. Ketika dia memfokuskan dirinya pada satu 
titik, ia melihat jalan setapak menuju danau yang terlewati 
dengan mobil. Ada sebuah gantungan berbentuk pohon yang 
bergoyang di depannya. Mengamati beberapa saat, barulah ia 
menyadari di mana ia berada sekarang. 


“Shin—” Auzan langsung menahan lidahnya ketika 
melihat Shinta mengangkat tangan menandakan jika gadis itu 
tidak ingin bicara. 


“Mau minum?” tawar Auzan seraya menyodorkan air 
mineral dengan tangan kiri. Namun lagi, Shinta masih 
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memilih bungkam bersama kaca jendela yang ia pandangi. 


“Kamu gapapa?” Rupanya Auzan tidak semudah itu 
menyerah. “Gimana kalo kita ke rumah sakit?” 


“Aku mau pulang,” sahut Shinta. 


Bagaimana suara gadis itu terdengar sangat menyedihkan 
di telinga Auzan, membuat cowok berkacama itu mengusap 
wajahnya. Jika saja boleh, Auzan ingin memeluk Shinta untuk 


meredakan sedikit kesedihan di wajah gadis itu. 


Tepat ketika Shinta melihat pagar tinggi rumahnya, ia 
langsung membuka pintu bahkan di saat mobil Auzan belum 
berhenti sepenuhnya. Membuat Auzan meneriakkan namanya 


panik. 


Shinta tidak peduli itu. Ia menggedor pagar kecil di dekat 
pos satpam. Setelah gerbang terbuka, ia melesat masuk dengan 
berlari membelah keremangan taman. Shinta mendobrak 
masuk dengan tergesa. Yang dibutuhkannya sekarang adalah 
kamar dan kesendirian. Beruntung, suasana sepi rumah tidak 
membuatnya sulit untuk menaiki tangga dengan mengambil 


dua anak tangga sekaligus sebagai pijakan. 


Di saat ia menutup pintu dan menguncinya dari dalam, 
seluruh kekuatan seakan menghilang dari tubuhnya. Shinta 
merosot jatuh bersandar di pintu. Membiarkan air mata 
keluar yang sudah ia tahan agar tidak terlalu banyak terlihat 
sejak tadi. 
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Shinta menyembunyikan wajahnya di lutut. Memeluk 
dirinya yang merasakan sesuatu menjalar naik. Ia tidak lagi 
bisa merasakan pening di kepala. Tubuhnya tidak terasa pegal. 
Seakan semua rasa sakit seperti berkumpul jadi satu dan 
menyerang dadanya. Hatinya. 


Dengan satu tangan Shinta mencengkeram baju 
seragamnya di bagian dada. Berharap bisa meraup rasa sakit itu 
dan membuangnya ke luar jendela. Tapi seberapapun kuatnya 
Shinta mengikis di sana, seberapa kencang pukulannya ia 
hantamkan, rasa sakitnya tidak mau hilang. 


“Sa-kit...” cicitnya ketika hatinya seperti tersayat dengan 
pedih. Ketidakmampuannya menghilangkan rasa sakit itu 
membuat Shinta hanya bisa menenggelamkan wajahnya di 
antara lutut. Tubuhnya lelah, pikirannya lelah, hatinya sakit. 


Terdengar ketukan setelahnya di belakang Shinta. “Non 
Shinta. Non ada di dalam?” 


Shinta masih menyembunyikan wajah dan mengabaikan 


panggilan Bi Ina di luar. 


“Non, tadi Ibu nyariin. Nelpon terus katanya Non gak bisa 
dihubungin...” 


Bi Ina masih mengetuk di belakang punggungnya. Seperti 
dengan sengaja tidak akan pergi dari sana sebelum mendapat 
jawaban darinya. Shinta mengangkat wajah dan mendongak. 
Mengipasi wajahnya yang terasa panas. Ia mengatur 
tenggorokannya sedemikian rupa agar terdengar biasa. 
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“Iya. Nanti aku telpon Mama.” 


Shinta meraih ransel, mengambil ponsel dan melihat 
puluhan panggilan tidak terjawab di sana. Lima panggilan 
terakhir dari Mama Rita. Sedangkan tujuh puluh lima 


panggilan lainnya dari Rama. 


Belum sempat Shinta menekan tombol panggil, telpon 
dari Mama Rita lebih dulu masuk. 


Seperti tadi, Shinta butuh waktu beberapa saat sebelum 
menjawab telpon. Ia menarik napas panjang dan mengerjapkan 
mata beberapa kali. 


“Ya ampun, Sayang. Kamu itu ke mana aja sih. Kok dari tadi 
ditelpon susah banget. Kamu ke mana? Kamu lupa malam ini 
kita ada makan malam di rumah Tante Merylin. “ 


“Maaf, Ma.” 


“Di mana kamu? Rama juga gak ada di sini. Kamu lagi sama 
Rama emangnya?” 


Mendengar mamanya menyebut nama cowok itu entah 
kenapa menghilangkan suara Shinta. Ia hanya duduk bersandar 
sembari memegangi dadanya yang sakit. Mencengkeram 


ponsel dengan harapan panggilan cepat berakhir. 


“Sebenernya ini malam yang penting. Makanya kalian 
disuruh dateng.” Terdengar suara Papa Farhan di sebelah. 


Kedua orang tuanya tampak beradu argumen sebentar 
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sebelum kembali pada Shinta. 


“Papa sebenarnya ngelarang Mama ngasih tau ini di telpon. 
Tapi sayang Mama udah keburu seneng banget, gak sabar ngasih 
tau kamu.. iihh bentar Pa. Mama belum selesai..” 


Kepala Shinta rupanya masih menyisakan pening. Ia 
mengerjap beberapa kali. Ia tiba-tiba saja terbayang Rama 
ketika menutup mata. Yang Shinta lihat hanya punggung tegap 
cowok itu. Bahkan ketika dia berlari pergi dari danau, Rama 
masih memunggungi Shinta. Tidak berusaha mengejarnya. 


Mengingat itu membuat Shinta lagi-lagi mencengkeram 
dadanya. Air matanya menetes turun dengan mulus. Shinta 
tidak pernah merasa sehancur ini. Begitu menyakitkan hingga 
menarik napas saja terasa sesak. 


“Sayang, jangan kaget ya... Denger, Mama sama Tante 
Merylin udah sepakat. Kami udah berencana kalau kamu sama 
Rama akan bertunangan....” 
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29) enjadi tidak mengejutkan bagi Auzan ketika mendapati 
pintu kamarnya terbuka lebar saat pulang. Tidak perlu 
diragukan lagi jika pemilik mobil yang parkir sembarangan di 
depan rumahnya itu sedang berada di dalam sana. 


Setelah mengambil dua buah kaleng soda dari kulkas 
dan mencium pipi ibunya, cowok itu beranjak masuk ke 
kamar dan menutup pintu. Ia menemukan tubuh jangkung 
terbaring telentang di atas kasur hampir memenuhi seluruh 
tempat tidur miliknya. 


Auzan berdecak, tidak lain untuk menunjukkan 
keberadaannya di sana. Namun, sosok cowok berambut 
hitam itu seolah tidak mendengar dan tetap diam dalam 
posisinya. Dengan tingkah tidak terlalu peduli yang sama, 
Auzan meningalkan Rama di sana dan bergegas mandi. 


Ketika ia selesai pun, posisi cowok itu tampak tidak 
berubah dari yang sebelumnya. Ia tetap berbaring telentang 
dengan satu tangan menutupi mata sedangkan tangan 
yang lain terentang lebar ke sisi tubuh. Jika bukan karena 


dada cowok itu bergerak turun untuk mengeluarkan udara, 
mungkin Auzan sudah berpikir jika Rama telah mati. 


Masih berusaha tidak terganggu dengan keberadaan Rama, 
Auzan menggantung handuk lalu memilih duduk di kursi 
meja belajar sambil memainkan game ponsel. Keheningan di 
dalam ruangan itu terjaga beberapa lama. Seolah keduanya 
sedang bertarung dengan saling mengabaikan satu sama lain. 


Sampai Rama yang memulai memecah sunyi. “Dia baik- 


baik aja?” 


Auzan tidak perlu bertanya siapa yang dimaksud. 
“Sepertinya, enggak,” sahutnya dengan masih memainkan 
game. 


“Ada yang luka?” tanya Rama lagi. Ia masih menutupi 
matanya dengan tangan. Sebagian hatinya telah terkoyak 
dengan cara paling menyakitkan. Memilih gelap agar cahaya 


tidak membuat matanya berair. 


“Kita sama-sama tau bagian mana dari diri dia yang terluka. 
Lo masih perlu nanya?” 


Rama menghela napas. “Lo pasti ngerti maksud gue—” 


“Dia nolak dibawa ke rumah sakit.” 
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Hening kembali datang. Baik Rama maupun Auzan masih 
saling memunggungi. Auzan menoleh sesaat, melihat Rama 
yang masih tidak bergerak sebelum kembali menatap layar 
ponsel lagi. “Lagian, kalo lo khawatir kenapa nyuruh gue yang 
ngejar?” 


Tidak ada jawaban dari Rama. Auzan sudah tidak tertarik 
lagi pada game di ponsel. Ia memutar kursi dan menghadap 
Rama sepenuhnya dengan tangan terlipat. 


Merasa jika pertanyaannya diabaikan, Auzan menjangkau 
pulpen di atas meja belajar dan melemparnya ke tubuh Rama. 
Tidak berefek apapun karena cowok itu masih saja diam. 
Merasa kesal, kali ini Auzan meraup semua pulpen di sana 
dan melemparkannya ke arah Rama. 


Hasilnya, Rama tetap bertahan di posisinya. 


“Kalo gue yang lakuin, gue mungkin bakal makin nyakitin 
dia,” jawab Rama lemah kemudian. 


“Dari mana lo tau. Bisa aja Shinta nunggu lo ngejelasin. 
Cewek gak boleh lo diemin dengan prasangka buruk di 
kepalanya. Itu justru bikin dia makin sakit padahal hal yang 
dia pikirin belum jelas.” 


Benar, batin Rama. 


Seharusnya Rama menjelaskan semuanya. Terlebih karena 
Shintanya memang selalu mendengar segala perkataan Rama. 
Gadis itu hanya ingin mendengar Rama. Tapi setelah apa yang 
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diteriakkan Karin tadi, yang membuatnya mengepal hingga 
kukunya menusuk telapak tangan, Rama jadi ragu apakah 
penjelasannya dapat diterima oleh Shinta malam ini. 


“Dia lagi emosi sekarang—” 
“Lo pikir gue engga?” sela Auzan. 


“Kalo gue jelasin pun, omongan gue akan terlihat salah di 
mata dia saat ini. Dia butuh waktu untuk sendiri. “Rama jadi 
teringat saat Shinta menjauhinya seharian tempo hari. Hanya 
dengan alasan ingin menguatkan diri untuk mempercayai 
Rama. 


Kali ini, Rama sangat membutuhkan kepercayaan Shinta. 
Oleh karenanya, ia akan memberi waktu sebanyak-banyaknya 
untuk gadis itu. Meski itu harus menyiksanya pelan-pelan. 


“Gue udah ngira bakal ada kejadian kayak gini. Karin gak 
akan semudah itu nyerah walau dia setuju keluar dari rumah 
lo. Dia sudah terlanjur terobsesi. Pikirannya udah gak sehat. 
Dan sekarang, Shinta yang jadi korban.” 


Rama menahan tohokan tajam di dada mendengar hal itu. 
Ia memejamkan mata guna melihat Shinta di bayangannya. 
Ia selalu bisa mengingat gadis itu dengan sangat baik. 
Senyumnya. Kelembutannya. Pengertiannya yang luar biasa. 
Semua itu membuat Rama sangat merindukan Shinta berkali 
lipat sekarang. 
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“Gue gak peduli lo udah tidur sama Karin dulu. Tapi apa 
iya lo masih berhubungan sama dia setelah lo udah punya 
Shinta. Oh, man. Seriuosly?” 


“Lo pikir gue sebego itu?!” 


“Dari apa yang gue liat, lo masih bego kaya dulu. Dari 
mana perkataan Karin itu berasal kalo memang gak pernah 
ada lagi yang terjadi di antara kalian?” 


“Sebentar—” Rama memijat dahinya. “Apa perlu gue 
tanya sama Karin? Kebetulan dia gak gila-gila amat buat jawab 
pertanyaan gue. Mungkin dia cuma nyakar gue aja.” Rama 
menjumput pulpen yang bertebaran di atas tempat tidur dan 
melemparnya kembali pada Auzan. “Mana gue tau!” 


“Seenggaknya, lo harus jelasin segalanya sama Shinta. Kali 
ini, jelasin sampe ke akar. Jangan ada yang ditinggal-tinggal. 
Gak usah sembunyiin apapun. Jangan sampe Karin yang 
turun tangan lagi buat ngerusak.” 


“Gue bakal ngomong sama dia. Pasti!” jawab Rama. 
“Banyak hal yang harus gue sampein ke Shinta. Tapi setelah 
perasaannya sedikit membaik dan bisa nerima omongan 
gue dengan kepala dingin. Gue gak mau penjelasan gue 
terdengar hanya sebagai alasan gak masuk akal nantinya.” 


“Semoga aja Shinta masih punya stok kesabaran ngadepin 
lo. Sesulit apapun itu, lo harus bisa memperbaiki keadaan. 


Kalo enggak, gue siap nikung kapan aja.” 
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Rama tiba-tiba bangkit dan langsung duduk berhadapan 


dengan Auzan. “Lo beneran ngajak gue ribut sekarang?” 


“Ini adalah pertama kalinya lo masuk rumah gue masuk 
ke kamar gue setelah sekian lama kita musuhan. Dan lo yang 
ngajak gue ribut duluan! Keluar lo! Gue cape abis nontonin 
drama.” 


Rama berdiri, sebelum menuju pintu keluar ia terlebih dulu 
mengepalkan tangan dan menghajar Auzan. Membuat cowok 
itu terlempar jatuh dari kursi dan berakhir di atas karpet. 


Rasanya Rama sedikit lega sudah melakukan itu. “Sekarang 
kita impas.” 


Rama mengambil kunci mobil di atas tempat tidur lalu 
menuju pintu. Saat meraih kenop, Rama kembali bersuara. 


“Ihanks,” ucapnya tulus meski menghadap pintu lalu 
keluar dari sana. Sedangkan Auzan menyeka darah diujung 
bibirnya dengan senyum. Ia baru saja menyadari jika ia 
merindukan pukulan Rama. 


i Au 


eT hinta terbangun dengan sakit di seluruh tubuhnya. 
Ia mengerjap guna menyesuaikan pandangan dan mendapati 
langit-langit putih di kamar. Kepalanya berdenyut pelan, 
membuat Shinta memijit dahi. 
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Ia menjadi sangat haus. Tenggorokannya sakit karena 
begitu kering. Shinta mencoba bangun namun gagal. Seperti 
ada sebuah rantai berat membelenggunya. Hanya karena 
sebuah gerakan kecil saja, kepalanya terasa seperti dihantam 


berulang kali menggunakan palu. 


“Ma-a...” panggilnya lemah. Sekali lagi, Shinta mencoba 
untuk bangun namun rasa sakit yang menyerang membuatnya 
kembali jatuh terbaring. 


Shinta mencoba mengingat apa yang terjadi pada malam 
sebelumnya. Setelah puas menangis di pintu, ia mandi lalu 
mencuci noda darah Karin di bajunya. Dan setelahnya 
langsung membenamkan diri di selimut tebal tempat tidur. 
Dia juga mendengar ketukan Mama Rita, tapi Shinta memilih 
berpura-pura tidur. 


Sisa malam itu dihabiskan Shinta dengan menangis. 
Mencoba meringankan perih yang terlalu banyak di dada. Tapi 
kenyataannya, sebanyak apapun air mata yang ia keluarkan 
hingga kantung mata besar menggantung di wajah, rasa 
sakitnya tidak berkurang sedikit pun. Perihnya masih sama. 
Tetap bersarang di sana seolah sedang menghukum Shinta. 


“Ma,” bisik Shinta lagi. Entah apa yang dipikirkannya 
sehingga memanggil Mama Rita dengan suara selemah itu. 
Shinta sendiri sadar jika ia tidak benar-benar memanggil 
Mama Rita. Ia hanya perlu memanggil seseorang untuk 
membunuh sepinya. 
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Shinta berbaring menyamping menghadap jendela. Tirai 
yang tertutup memudahkannya melawan sinar dengan mata 
sayu sehabis bangun tidur. Bagaimana bisa ia sangat lelah 


padahal sudah dua hari Shinta hanya berbaring dan tidur. 


Satu hal yang ia sadari. Karena meskipun tubuhnya 
tertidur, namun pikirannya tak pernah diam. 


Shinta tidur dengan gelisah. Jika matanya terbuka yang 
bisa ia lakukan hanya diam dan memandang langit kamar. 
Jika matanya sudah terasa cukup perih karena lelah menangis, 
ia akan jatuh tertidur dengan sendirinya. 


Semua itu seperti sebuah pola baru yang terbentuk bagi 
hidup Shinta. Terus berulang seperti siap menunggunya 
menyerah. 


Gadis itu melihat ponselnya tergeletak di atas nakas tempat 
tidur. Bersebelahan dengan mangkuk bubur yang tidak 
tersentuh. Shinta meraih ponsel dan mengamati layarnya 
yang hitam. 


Benda itu berada dalam keadaan mati. Bukan karena daya 
habis, tapi karena Shinta merasa perlu melakukannya. Ia 
menghindari semua orang untuk menata dirinya yang hancur 
berantakan. Ia perlu kekuatan untuk bisa memperbaiki 
dirinya lagi. 


Mengingat betapa menyedihkannya ia terlihat sekarang, 
sudah pasti Shinta tidak melewatkan untuk memikirkan 
Rama. Cowok yang menempati seluruh hatinya. Dan dengan 
mudahnya merusak hati yang sudah ia beri. 
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Shinta memikirkan apakah Rama mencoba 
menghubunginya. Apakah cowok itu sibuk memikirkannya 
seperti Shinta yang kehilangan kemampuan berpikir selain 
untuk mengingat Rama. 


Shinta menekan tombol power ponselnya. Menunggu 
beberapa saat ketika ponsel itu menyala sepenuhnya. 
Langsung saja puluhan notifikasi bermunculan dengan bunyi 
mengganggu. Ia mematikan dering dan menonton layar 
hingga notifikasi selesai masuk. 


Setelah pergerakan notifikasi berhenti, Shinta mengge- 
rakkan jarinya gemetar. Membaca perlahan siapa saja yang 
menghubunginya selama dua hari ini. 


Ada tiga panggilan dari Auzan. 

Lima belas panggilan dan tujuh pesan dari Indah. 
Sembilan panggilan dari Kak Radit. 

Hanya itu. 


Shinta tidak bisa menahan air matanya. Posisinya yang 
saat ini tengah berbaring menyamping membuat butir bening 
itu jatuh sempurna ke atas bantal. Bersama dengan rasa sakit 
yang sudah familiar ia tepis, Shinta merelakan jika sekali lagi, 
dirinya terkalahkan oleh air mata. 


Pintu kamar Shinta terbuka. Dengan cepat Shinta 
memasukkan wajahnya ke selimut. Berupaya menghapus 
wajahnya yang basah dengan selimut. 
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Mama Rita masuk dan mengambil tempat duduk di tepi 
tempat tidur. Mengusap lembut rambut panjang Shinta 
sembari memandangi wajah pucat anaknya dengan sedih. Ia 
membereskan mangkuk bubur dan meletakkannya ke meja 
belajar Shinta. 


“Sayang,” panggilnya. “Kamu udah enakan?” 


Anehnya, jika tadi ia memanggil Mama Rita, namun 
sekarang mulutnya seolah terkunci. Shinta hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


“Badannya masih panas tapi. Kamu yakin gak mau ke 
rumah sakit? Papa bisa kapan aja pulang buat nganterin kita. 
Mama gak mau sakit kamu tambah parah, Sayang. Kita ke 


rumah sakit, ya.” 


Itu adalah bujukan yang entah ke berapa kalinya Shinta 
dengar akhir-akhir ini. Bukan hanya Mama Rita, namun Papa 
Farhan mendapat respons serupa dari Shinta. 


Shinta tidak butuh dokter untuk sakitnya. 


“Gak usah, Ma.” Shinta berdeham. Tenggorokannya masih 


sakit. “Aku cuma perlu istirahat.” 


“Kamu pasti ngedrop karena terlalu keras belajar buat 
ujian kemaren. Mama kan udah bilang jangan ninggalin 
istirahat biarpun alasannya buat belajar. Mama gak ngelarang 
kamu begadang, tapi kalo jatohnya malah bikin kamu sakit 


gini gimana?” 
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Daripada harus mengelak, Shinta mengangguk pelan 


membenarkan sekaligus mengiyakan dugaan Mama Rita. 


Shinta meminta bantuan mamanya minum untuk 
melegakan keringnya mulut dan tenggorokan. Lalu kembali 
bergelung dengan selimutnya. 


“Kamu nangis lagi?” Mama Rita mengusap wajah Shinta 
yang panas. Melihat jejak basah dan bengkak yang tidak 
kunjung hilang. Sebenarnya dia sendiri bingung apa yang 
terjadi pada Shinta. Kenapa anak perempuannya menolak 


diperiksa menjadi hal aneh bagi Mama Rita. 
“Cuma kepanasan, tadi,” sahut Shinta pelan. 


Mama Rita menghela napasnya. “Kamu kok susah banget 
sekarang disuruh ke rumah sakit? Apa Mama panggilin dokter 


aja ke rumah, ya?” 


“Jangan Ma,” tolaknya. “Bentar lagi aku pasti sembuh. 
Sakitnya udah mulai hilang.” Shinta sudah menolak dirinya 
diperiksa karena Shinta tau apa yang sebenarnya sakit di 
dalam tubuhnya. 


Dan lagi, Shinta tidak ingin dokter menemukan benjolan 
di belakang kepalanya. Shinta tidak bisa berbohong jika nanti 
Mama Rita bertanya dari mana ia mendapatkan benjolan itu. 
Selama ini ia hanya mengompres kepalanya dengan kompres 
yang sama untuk dahinya. 


“Janji, ya. Kamu akan bilang sama Mama kalo sakitnya 
belum hilang. Jangan ditahan sendiri. Mama gak suka kalo 
kamu udah sok kuat gini. Biarpun kamu bukan anak kecil 
lagi, tapi mama pengen selalu rawat kamu kalo lagi sakit." 


Shinta tidak tau kapan sakitnya akan hilang. Namun yang ia 
perlukan sekarang adalah mamanya tidak perlu mencemaskan 
dirinya. Itu adalah hal terakhir yang ia inginkan. Shinta hanya 
ingin menanggung sakitnya sendiri. Tanpa perlu membuat 
semua orang khawatir. Untuk itulah Shinta mengangguk. 


“Tapi, kok Rama belum ada jenguk kamu. Udah dua hari 
padahal kamu sakit tapi dia gak ada dateng ke sini. Kemaren 


cuma ada Indah kan yang mampir.” 


Mama Rita selalu tau kapan membawa nama Rama ke 
permukaan. Shinta menutup mata lelah karena mengetahui 
ke mana obrolan itu akan berakhir. Sama seperti sebelumnya. 


Shinta menunduk, menyembunyikan wajah. “Dia lagi 
sibuk mungkin.” 


“Sibuk apa? Kata Indah kemaren sekolah juga libur abis 


ujian. Kamu gak ada bilang ini pasti sama dia.” 
Untuk apa Shinta memberitahu? 
“Masa mau maksa orang buat jenguk, Ma.” 


“Kalian kan bentar lagi tunangan. Jangan suka masih saling 
cuek gini dong. Waktu itu pas Mama pulang dari London 
kayaknya kalian udah deket.” 
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Benar, di antara keping kehancurannya, Shinta lupa jika ia 
masih memiliki satu masalah itu. Pertunangan. 


“Sayang.” Mama Rita mengusap rambut Shinta lagi. “Ada 
yang mau kamu ceritain ke Mama?” 


Ditanya seperti itu hampir saja membuat air mata Shinta 


turun. “Enggak, Ma.” 


“Kayaknya lagi berantem ya sama Rama? Berantem 
itu wajar kok kalo kamu sedang membina hubungan. Asal 
kalian berdua masih sama-sama berpegang teguh sama 
kepercayaan—” 


Kepercayaan? 


“Mama sama Papa juga sering berantem. Tapi kami gak 
mau hal itu membuat perasaan jadi terkalahkan oleh emosi. 
Mama tau kamu masih sangat muda untuk masalah ini, tapi 
Mama juga tau kalo kamu selalu bisa berpikir dewasa.” 


Shinta tidak tahan. Ia kemudian memeluk Mama Rita erat. 
Tidak membiarkan mamanya melihat matanya yang kembali 
basah. Merasakan usapan sayang di punggungnya membuat 
Shinta begitu nyaman untuk bersandar. 


Setelah mengurai peluk, Shinta kesulitan menyembunyikan 
wajahnya. 


“Mama gak tau apa masalah kamu sama Rama, tapi Mama 
yakin kamu masih sayang sama dia. Kalo enggak, kamu gak 
mungkin sesedih ini.” 


ok cp dir 


Pembicaraan mengenai cowok itu terlalu banyak hingga 
mengambil sebagian napas Shinta. Ia bergelut lagi di dalam 
selimut. Menyembunyikan diri. 


“Ma, Shinta mau tidur lagi,” ucap Shinta menarik selimut 
semakin naik . Menutupi mulut dan hidungnya. 


“Yaudah kita omongin ini nanti aja setelah kamu sembuh.” 
Mama Rita mengusap lengan Shinta sayang. “Obatnya udah 
diminum, kan? Mama ganti buburnya ya sama yang hangat.” 


Shinta kembali mengangguk. Ingin segera sendirian lagi. 
Mama Rita keluar dengan baki makanan di tangannya. 
Meninggalkan keheningan memekakkan telinga di sekeliling 
Shinta. 


Ain 

Lan tau jika sebelumnya ia sudah bertarung dengan 
susah payah. Ia harus mengunci dirinya sendiri di kamar 
untuk tidak berlari menemui Shinta. Berusaha untuk tidak 
memaksa gadis itu agar mendengarkannya. Dan dua hari ini, 
sudah seperti neraka bagi Rama. 


Menahan untuk tidak melihat Shinta adalah hukuman 
paling mengerikan. Apalagi di saat ia tidak bisa bersama gadis 
itu ketika sakit. Rama tau Shinta sakit. Bundanya sendiri yang 
mengatakan itu padanya. Saat itu Rama hampir saja pergi. 
Ingin melihat gadisnya. 
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Tapi lagi-lagi Rama harus menahan keegoisan. Ia tidak akan 
memaksa Shinta jika gadis itu masih belum siap mendengar 
penjelasan. Ia akan menunggu sampai kapanpun asal Shinta 
kembali bisa mempercayai kata-katanya. 


Tapi di sinilah dia sekarang, berdiri kaku di depan 
pintu kamar Shinta. Bundanya berhasil memaksa Rama 
untuk datang dengan alasan menemani Merylin bertemu 
dengan Rita. Mereka berdalih ingin membicarakan rencana 
pertunangan Rama dan Shinta. 


Pertunangan. 


Rama masih sulit menyebutkan itu dengan mulutnya. 
Jika ditanya apakah dia senang, mungkin jawabannya bisa 
lebih di atas itu. Shinta adalah apa yang diinginkan Rama 
selama ini. Dan diberikan kesempatan untuk memiliki Shinta 
sepenuhnya seperti mendapat sebuah kehidupan baru setelah 
ia merasakan kehilangan. 


Sebelumnya Rama sudah berpikir. Jika Shinta tidak bisa 
memaafkannya, mungkin hal paling buruk yang akan ia 
lakukan adalah dengan meminta Shinta langsung pada orang 
tuanya. 


Walau ragu, Rama memutar kenop dengan hati-hati, mendapati 
kamar yang dulu diingatnya sangat cerah dengan cahaya kini 
berubah suram karena tirai yang tertutup. Seperti menyesuaikan 
dengan suasana hati. Rama kemudian menutup pintu di belakang 
punggungnya dan mendekat ke sisi tempat tidur. 


Sek cg dir 


Shinta sedang berbaring menyamping menghadap jendela. 
Tubuhnya yang kecil tertutupi dengan selimut tebal hingga ke 
telinga. Untuk beberapa saat Rama tidak tau apa yang harus 
ia lakukan. 


Telapak tangannya begitu gatal ingin meraih Shinta. 
Sosoknya tampak rapuh di sana dan itu menyakiti Rama. Ia 
ingin menepis segala sakit gadisnya. Namun alam sadarnya 
mengatakan jika dia tidak berhak. Keberadaan Rama bahkan 


dirasa tidak benar di sana. 


Rama menarik kursi kemudian duduk di sisi tempat tidur. 
Menatap punggung Shinta dalam diam. Dalam kesempatan 
itu Rama menuntaskan kerinduannya. Ia memang tidak 
melihat wajah gadisnya, tapi bisa merasakan kehadiran Shinta 
di sekelilingnya seperti mengisi kembali hatinya yang kosong 


beberapa hari ke belakang. 


Mungkin Shinta sedang tidur. Dilihat dari betapa 
tenang tarikan napasnya. Hal itu sedikit disyukuri oleh 
Rama. Membuatnya bisa berlama-lama di sana untuk bisa 
memandangi Shinta. 


“Aku tau, kamu nunggu penjelasan aku,” ucapnya pelan. 
Meski ia tau jika Shinta bisa saja tidak mendengarnya, namun 
dirinya sudah terasa penuh sesak akan kalimat yang sangat 
ingin ia keluarkan. 


“Aku salah karena sudah menyembunyikan hal ini dari 
kamu. Tapi aku menyembunyikannya karena gak mau kamu 
ngerasain semua ini.” 
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Rama menyisir rambutnya yang berantakan ke belakang. 
Bertumpu di sana seolah kepalanya tengah dijatuhi ribuan 
ton besi. “Satu hal yang harus kamu tau, Ta. Aku gak pernah 


bohong sama kamu—'” 


Kalimat Rama terhenti karena ia melihat tubuh Shinta 
bergerak. Gadis itu kini duduk di tempat tidur menghadap 
jendela, dengan masih memunggungi Rama. Cowok itu 
berubah waspada. Ia sudah menganalisa ekspresi apa saja yang 
akan ia dapat. Kemarahan Shinta ataupun lemparan barang- 
barang sudah rela Rama terima. 


Tapi gadis itu hanya diam. Ia seperti patung tak bernyawa 
menatap pada jendela bertirai putih. Hal yang kembali 
menyentak hati Rama jika apa yang sudah ia lakukan, benar- 
benar menyakiti gadis itu. 


“Jelasin,” ujar gadisnya. Bahkan suara merdu Shinta mampu 
memecah gelembung rindu di dalam diri Rama. Akan tetapi 
kerentanan yang mengiringi suara itu melonjakkan perasaan 
bersalah Rama semakin tinggi. 


Rama tau ia harus melakukan ini. Shinta telah siap 
menerima penjelasannya. 


“Dari mana aku harus jelasin?” 


“Semuanya,” desisnya. “Semua yang masih kamu sembu- 
nyikan.” 


pa 


Dengan menarik napas panjang, Rama menyiapkan diri 
untuk lebih dibenci oleh Shinta setelah ini. “Aku memang 
pernah tidur sama Karin.” 


Rama mengamati punggung Shinta yang bergetar. Perlu 
usaha yang sangat besar untuk Rama menahan kakinya tetap 
diam. Ia sangat ingin mendekat untuk memeluknya. Namun 
Rama merasa jika ia tidak pantas lagi menyentuh Shinta. 


“Itu terjadi saat aku nyatain perasaan sama Karin. Waktu 
itu Karin tertawa menanggapi. Dia ngira aku cuma bercanda. 
Terus Karin mulai ngejek aku setiap kali aku bilang suka sama 


dia.” 


“Aku kira itu wajar karena saat itu kami berbeda jauh dalam 
hal umur. Dia gak mungkin percaya sama anak kecil. Tapi aku 


beneran suka sama dia.” 


Rama kembali menatap belakang kepala Shinta yang 
tertunduk. Ia sangat yakin Shinta menangis. Ketidakber- 
dayaannya untuk menyeka air mata gadisnya itu terasa begitu 
menghimpit dada. Akankah Rama semakin menyakiti Shinta 
dengan penjelasannya? Rama membenci dirinya karena hal 
itu. 


“Karin bilang kalau emang benar aku menyukainya, maka 
aku harus mau muasin dia di tempat tidur. Saat itu aku 
gak ngerti kalo cara itu bisa membuktikan. Tapi aku juga 
gak mikir itu sebuah kesalahan karena dulu aku suka sama 
dia. Aku pikir justru hal itu akan membuat Karin suka juga 
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sama aku. Kenyataannya, Karin cuma manfaatin aku untuk 
kesenangannya.” 


“Aku jadi semakin terikat sama dia. Nunggu Karin 
membalas perasaan aku. Tapi Karin gak pernah berniat untuk 
itu. Dia justru beralih menggoda Auzan.” 


Shinta tidak bisa menutupi keterkejutannya. Hampir saja 
ia menoleh namun sekuat tenaga ia tahan. Shinta tidak bisa 


melihat Rama. Tidak boleh. 


Rama mengusap wajahnya. Membuka semua keburukannya 
sekarang membuatnya begitu frustasi. “Karin dengan sengaja 
menggoda Auzan untuk bikin aku marah. Dengan alasan 
kesenangannya sendiri. Dia merasa sebuah hal lucu bikin aku 
cemburu. Saat itu aku gak bisa menyalahkan Karin karena 
perasaan membutakan, aku malah mutusin persahabatan aku 
sama Auzan.” 


“Karin pergi setelah itu. Tanpa kabar. Dia tiba-tiba ngilang. 
Seperti aku gak pernah kenal sama seseorang bernama Karin.” 


Kali ini Rama yakin bisa mendengar isakan memilukan 
dari Shinta. 


“Abis itu aku gak pernah lagi denger kabar soal Karin. Sampai 
aku tau kalau ternyata dia bukan orang yang aku pikir benar 
untuk disukai. Aku sadar sikapnya hanya mempermainkanku. 
Dia tidak pernah membalas rasa sukaku. Dan dia berbohong 
soal Auzan. Aku cukup pengecut untuk bisa mengaku pada 


Auzan tentang hal ini. Membiarkan kesalahpahaman dan 


Sek cg dir 


permusuhan.” Rama menahan suaranya sesaat. “Dan aku gak 
pernah nyentuh Karin lagi sejak aku sama kamu.” 


Rama ragu jika kalimat terakhirnya akan dipercaya. Tapi 
Shinta harus mendengar itu dari mulutnya sendiri. 


“Aku salah, Ta. Aku salah besar.” Rama menutup wajahnya 
dengan tangan. “Aku nyesel. Sesuatu yang aku simpan sebagai 
masa lalu terburukku malah menyerang balik. Aku menyimpan 
ini buat ngejauhin kamu dari rasa sakit. Tapi aku terlambat 
untuk jujur dan membuat Karin lebih dulu membongkarnya. 
Hal bodoh, karena ini justru nyakitin kamu lebih dalam.” 


“Apa aku harus percaya kamu sekarang?” Pertanyaan itu 
terlontar dengan nada yang begitu menyedihkan di telinga 
Rama. Ia beranjak mendekat. Duduk di ujung tempat tidur 
Shinta meski Shinta masih memunggunginya. Rama menahan 
tangan untuk tetap diam. Gadisnya mulai bicara lagi. 


“Terakhir kali aku percaya, kamu masih menyembunyikan 
sesuatu. Bagaimana bisa aku percaya kalo kali ini kamu udah 
jujur sepenuhnya?” 


“Aku tau ini bakal terdengar sia-sia. Makanya aku nunggu 
kamu baikkan supa—'” 


“Aku gak jadi lebih baik. Aku gak bisa menjadi lebih baik 
lagi. Yang kamu lihat sekarang aku hanya sedang berusaha 
memahami semuanya. Kalo memang apa yang tadi kamu 
bilang benar, kenapa Karin bicara seolah-olah dia pernah 


melakukannya lagi sama kamu?” 
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“Aku juga gak ngerti, Ta. Aku gak tau kenapa dia bisa 
ngomong kayak gitu.” 


“Malam itu yang dimaksud Karin, apakah sama dengan 
malam saat dia masuk ke kamar kamu? Saat aku nemu anting 
itu?” 


Rama mencengkeram rambutnya. “Aku gak tau. Aku 
benar-benar gak tau apa maksud dia ngomong gitu. Emang, 
malam itu dia datang bukan cuma meminta aku balik sama 
dia, Karin juga ngerayu aku biar tidur lagi sama dia.” 


“Kebohongan lainnya lagi?” sela Shinta pedih. 


“Aku gak bohong. Mungkin, tapi aku gak nyeritain itu 
karena aku gak mau kamu salah paham. Aku belum siap 
buka masa lalu aku. Aku gak mau kamu pergi. Aku gak mau 


kehilangan kamu, Ta.” 
“Nyatanya, kamu udah.” 
Rama tidak bisa lebih setuju lagi dari itu. 


“Aku gak ngelakuin itu. Aku gak pernah ngelakuin lagi. 
Aku maksa Karin keluar. Aku ngusir dia keluar abis dia nyoba 
nyium aku. Besoknya, aku langsung minta dia pergi dari 
rumah. Hanya itu yang terjadi. Gak ada apa-apa lagi.” 


Shinta mengangkat tangan kemudian mencengkeram 
dadanya. Ia merasa terombang-ambing dengan segala penjelasan 
Rama. Dia meragu apakah harus percaya atau tidak. 


ok cp dir 


Rama yang melihat kesedihan Shinta bahkan hanya dari 
punggung gadis itu ikut terkikis. Ia tidak kuasa menahan 
air matanya. Ia membiarkan matanya berair. Lalu karena 
terlalu banyak mengalir turun hingga dagu. Dengan cepat ia 
menunduk dan menghapus wajahnya. 


“Kamu boleh pergi,” ucap Shinta pelan. Gadis itu kemudian 
menunduk semakin dalam sambil menekan dadanya kuat. 


Rama tercabik. “Aku tau kamu gak bisa semudah itu untuk 
kembali percaya sama aku. Tapi kamu harus tau, kalo aku 
gak pernah nyentuh siapapun selain kamu. Aku gak pernah 
ngelakuin apa yang Karin bilang.” 


“Kamu bisa pergi sekarang,” ulang Shinta lagi. Menekan 
suaranya untuk tidak bergetar. 


“Aku gak mau kehilangan kamu.” Itu sebuah pernyataan 
yang Rama sendiri terasa pahit ketika mengucapkannya. “Aku 
gak mau kehilangan kamu. Aku gak mau.” 


“Tolong pergi dari sini, Ram.” 


Shinta sudah tidak menahan suaranya yang terisak. Ia 
hanya ingin Rama pergi dari kamarnya. Meninggalkannya 
sendiri agar ia bisa kembali menangis sampai puas. 


Rama tau jika dirinya keluar dari kamar ini tanpa sebuah 
maaf dari Shinta, maka segalanya akan berakhir. 


“Aku cuma mau kamu, Ta. Jangan suruh aku pergi.” 
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“Aku mohon,” isak Shinta. Rama sudah mengangkat 
tangannya ingin meraih bahu gadis itu. “Pergi,” pinta Shinta 
selanjutnya. Menghentikan tangan Rama di udara dan jatuh 
menggenggam angin. Ia tau jika sekarang waktunya sudah 


habis. 


Rama bangkit berdiri. Tubuhnya oleng sesaat karena 
kakinya tiba-tiba lemah. Sekali lagi menatap Shinta yang 
semakin menunduk menekan dada, Rama mencoba merekam 
Shinta lebih banyak untuk ia bawa. 


“Aku gak akan berhenti berjuang untuk bisa dapetin 


kepercayaan kamu lagi, Ta.” 


Setelah mengatakan itu, Rama beranjak menjauh hingga 
benar-benar hilang di balik pintu. Meninggalkan Shinta 
sendirian dengan semua penjelasan dan dilema di dalam 
dirinya. 


Shinta lalu menyusup ke bawah bantal, kemudian 
menangis histeris di sana. 


Pancing 7 kround II): 
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Tar dari kamarnya adalah keinginan terakhir Shinta 
belakangan ini. Jika bukan karena waktu libur singkat yang 
diberikan oleh sekolah sudah berakhir, bisa dipastikan gadis 
itu masih bergelung di dalam selimut, bukannya berjalan 
melewati lorong dengan lengkingan suara berisik dari seluruh 
penjuru. 


“Ngelamun aja lo, ntar kesambet gue yang repot,” ujar 
Indah yang berjalan bersisian dengannya. Cewek itu pun 


sudah memperhatikan sahabatnya sejak pagi tadi. 


“Nih gue bawain oleh-oleh gantungan kunci dari 
Bali. Sorry, cuma itu, uang jajan gue abis buat traktir bule- 
bule sono,” seru Indah sambil menyerahkannya ke tangan 
Shinta. Bermaksud untuk memancing sedikit saja tawa dari 
sahabatnya. 


“Makasih,” sahut Shinta seraya mengamati gantungan 
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kunci itu di tangannya. Sebuah miniatur peselancar lengkap 
dengan papannya. Berwarna kayu alami. Kontras sekali 
dengan warna pucat tangan gadis itu. 


“Oke,” ucap Indah kemudian menghalangi langkah Shinta 
dengan tangan terentang. “Gue udah nahan ini dari pagi. 
Dan sekarang gue gak bisa lagi diem. Lo harus cerita sama 
gue. Kenapa lo berubah macam zombie kurang gizi gini? Ada 
apaan?” 


“Gak apa-apa, Ndah. Kamu ngalangin jalan ini.” 


“Halah, kasih gue jawaban lain selain itu.” Keduanya bergeser 
ke pinggir. “Bosen gue dengernya tau gak. Udah jelas muka 
kuyu lo ini bukan karena abis sakit. Pasti ada sesuatu yang lain.” 
Shinta menyimpan gantungan kunci itu ke dalam saku. 


“Bener, kok. Aku Cuma masih rada lemes aja.” 


“Shin, lo itu pembohong yang payah. Soal hari itu lo tiba- 
tiba ngilang ke mana lagi. Lo belum cerita hari itu lo pergi 
ke mana.” Indah merogoh saku karena ponselnya bergetar. 
“Apaan?” sahutnya pada penelpon. 


Sejenak Indah membelakangi Shinta dan sibuk dengan 
ponselnya. Memberi waktu untuk gadis itu kembali menunduk 
dan memainkan ujung sepatunya ke lantai. Tali sepatunya 
terlepas. Tapi gadis itu terlalu malas untuk mengikatnya 
kembali. Ia hanya memutar-mutar tali menjuntai itu. Sampai 
sebuah sapaan membuat Shinta mengangkat kepalanya tanpa 
sadar. 


“Dicariin taunya nemplok dimari,” ucap Adam menarik 
kuncir di kepala Indah. Cewek itu pun menutup ponselnya 
dengan cemberut. “Lo kayak jin. Baru aja nelpon taunya udah 
nongol di sini.” 


Shinta merasa dadanya berdetak cepat lagi. Ia hanya diam 
membeku bersandar pada dinding. Ia bisa merasakan sebagian 
darah menghilang dari wajahnya sekarang. 


“Hai, Shinta,” sapa Adam kali ini padanya. “Dicariin 
Rama nih dari tadi,” lanjut Adam sambil menunjuk ke arah 
belakangnya dengan dagu. Tepat di mana Rama sedang berdiri 
tegang menatap Shinta. 


Sebisa mungkin Shinta menghindari tatapan Rama yang 
seperti siap meruntuhkan pertahanannya. Gadis itu berdiri 
tidak nyaman dan sudah sangat ingin kabur dari sana. Orang 
yang sudah dihindarinya dari mulai masuk sekolah justru 
sedang berdiri di hadapannya sekarang. Tentu saja Indah 
menangkap raut tidak nyaman yang tiba-tiba muncul di 
antara mereka berempat. Apalagi ketegangan Shinta. 


“Lah. Kok jadi pada mengheningkan cipta gini,” ujar 
Adam. “Kita mau ke aula. Mau ikut gak lo?” tawar Adam 
mengajak Indah. 


“Enggak. Sono aja gih jangan ganggu.” Ia mendorong 
Adam pergi dan mengakhirinya dengan menendang kaki 
cowok itu. Sesaat Rama masih berdiri di depan Shinta. 
Membuat gadis itu menunduk semakin dalam. Rama seperti 
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ingin mengatakan sesuatu namun disela dengan cepat oleh 


Indah. “Elah sana juga lo buru.” 


Shinta tidak tau jika menghadapi Rama masih terasa 
sulit. Padahal Shinta sudah berulang kali menarik napas 
untuk menguatkan dirinya sendiri. Rama tidak bisa 
mempengaruhinya sejauh itu setelah kebohongan yang cowok 
itu berikan. 


Melihat Rama yang tidak berencana untuk pergi, membuat 
Shinta menjadi serba salah. Ia sudah akan menjauh dari 
sana ketika Rama dengan tiba-tiba menurunkan tubuhnya 
dan berlutut di hadapan Shinta. Membuat bukan hanya 
dia yang terkejut, tapi seluruh mata di lorong sekolah itu 
memperhatikan mereka. 


“Eh, lo—” Indah dengan cepat membekap mulut Adam 
yang terbuka. Menahan cowok itu berkomentar dan merusak 
suasana. 


Shinta terdiam di kakinya. Ia mengerti bagaimana Rama 
menginginkan maaf darinya. Shinta hanya tidak menyangka 
jika Rama mampu berlutut di hadapan semua orang. Kepala 
cowok itu menunduk dalam. Mempersulit Shinta melihat 
wajah Rama. 


Shinta sudah menghimpitkan tubuhnya mundur karena 
merasa tidak nyaman. Namun tangan Rama kemudian terjulur 
dan mengikat tali sepatu Shinta. Membuat semua penonton 
di lorong itu kemudian saling melemparkan godaan. 


Sek cg dir 


“Elah, sue dasar,” ucap Adam yang sudah lolos dari 
bekapan Indah. “Si tuyul sok romantis. Kebanyakan makan 
susu kedelai lo. Udah ah, gue cabut duluan.” 


Seperti Adam, beberapa anak di sana juga berlalu pergi. 
Meninggalkan Rama yang masih berlutut di depan Shinta. 
Shinta tau jika Rama sudah selesai mengikat sepatunya. 
Namun cowok itu masih tidak berdiri dari posisi berlutut. 
Melihat rambut halus dan lebat Rama, hanya membuat tangan 
Shinta gatal untuk kembali bisa merasakan kelembutan itu di 
sela jarinya. 


Namun Shinta sadar akan sesuatu. Jika ia tidak bisa 


melakukan itu lagi. Rama bukan miliknya lagi. 


Rama bangkit. Memerangkap Shinta dalam tatapan yang 
Shinta ketahui sebagai kesedihan. Ia sangat mengenali tatapan 
seperti itu karena ia sering melihatnya saat bercermin akhir- 
akhir ini. Cowok itu terlihat berantakan. Wajahnya yang lelah 
dengan kantung mata hitam menghiasi. Shinta yakin, semua 
itu sama seperti apa yang terlihat di wajahnya. 


Rama terlihat masih betah berdiri di sana sampai Indah 
yang harus turun tangan. Cewek itu menarik Shinta berlalu 
dari sana dan membawanya menjauh. 


“Ini soal Rama?” tanya Indah ketika mereka sudah berbelok 
di ujung lorong. Pertanyaan itu berhasil membuat Shinta 
menoleh sesaat. Melihat wajah prihatin dari sahabatnya itu 
membuat pandangan Shinta mengabur. Entah karena ia sudah 
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tidak bisa menahan perasaannya tadi saat bertemu Rama atau 
karena tebakan Indah yang terlalu tepat menembus hatinya. 
Tapi ia langsung menyadari sekelilingnya. Membuat Shinta 
membuang tatapan ke depan. 


Indah yang lebih dari mengerti akan ekspresi sedih Shinta 
langsung menarik gadis itu untuk berjalan lebih cepat. 
Membawanya ke toilet cewek. Saat sudah berada di dalam, 
Indah menggedor semua bilik yang tertutup dengan tidak 
sabaran. Mengusir dengan cepat semua orang yang ada di 
dalam toilet hingga tertinggal mereka berdua saja. 


Tanpa berucap, Indah memeluk Shinta. Membuat gadis 
itu tidak bisa lagi menahan air matanya yang kembali turun. 
Padahal, sebelum ia memutuskan untuk datang ke sekolah 
tadi pagi, Shinta sudah melatih dirinya sekuat tenaga untuk 
tidak kembali menangis. 


Namun semuanya hancur hanya karena melihat Rama. 
Dirinya seolah kembali jatuh ke dasar dan sangat lemah untuk 
bangun. 


“Gue siap dengerin lo kapan aja, Shin. Jangan simpan 
semuanya sendiri. Lo bisa gila, tau.” Shinta terisak. Ia benar- 
benar sangat lelah mengeluarkan air mata. Dia merasa semua 
kesedihannya hanya berakhir sia-sia. 


“Aku—aku gak mau nangis lagi.” 


“Lo jangan takut dibilang cengeng cuma karena nangis. 
Gak semua orang bisa jujur sama perasaannya, termasuk rasa 
sakit sekalipun. Lo harus berani tangisin kesedihan.” 


Sudah setengah hari itu Shinta berbohong pada dirinya 
sendiri. Mengatakan jika dirinya baik-baik saja. Tapi rasa 
sakitnya masih bersisa dan pedih. Entah harus dengan cara 
apa lagi agar Shinta bisa kembali baik-baik saja seperti yang 
selalu ia katakan pada semua orang. 


Shinta sudah mencoba melupakan. Tapi kenyataannya, 
rasa sakit di dalam dada selalu mengingatkan. 


a D- 
3 PA Moa 
EE a N 


CT han decitan sepatu dan pantulan bola basket 
memenuhi aula olahraga sepi itu. Sudah dari dua jam yang 
lalu acara kecil tim basket untuk meresmikan berakhirnya 
keanggotaan anak kelas tiga berlangsung. Tapi cowok 
bertubuh tinggi itu seakan tidak rela untuk barang sejenak 
melepaskan bola di tangannya. 


Tubuh jangkungnya berlari mengelilingi lapangan lalu 
melakukan lemparan jarak jauh ke arah ring di sisi lain. 
Mengambil bola baru di keranjang lalu berlari ke sudut 
lapangan lain dan melakukan lemparan serupa pada sisi 
lainnya. Seakan tidak ada kelelahan di dalam tubuhnya, 
cowok itu tetap berlari memantulkan bola dengan kecepatan 
luar biasa. 
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Keringat yang membanjiri seragam sekolahnya tidak 
menjadi alasan baginya untuk sekedar menarik napas 
beristirahat. 


“Udah dari kapan itu anak?” tanya Auzan yang datang 
menghampiri Adam di pinggir lapangan. Sedari tadi yang 
dilakukan Adam hanyalah membujuk Rama untuk berhenti 
sebelum cowok itu berhasil menghancurkan tubuhnya. 
Sayangnya, Rama terlalu sibuk dengan bola daripada 
mendengarkan Adam. 


“Ada kali dua jam. Dia gak mau berhenti main. Udah kaya 
orang gila lari sana sini ama bola,” sahut Adam kesal. “Heran 
gue, mau ambruk apa.” 


Auzan yang juga tengah memperhatikan Rama di lapangan 
hanya mengangguk. Terlebih karena ia sangat mengerti 
penyebab dari kelakuan aneh sahabatnya itu. Ia menyandarkan 
punggungnya mengamati Rama. 


“Eh, lo kok jadi sok kenal gitu sama Rama?” tanya Adam 


seperti tersadar. “Perasaan dulu kerjaannya ribut doang.” 


“Gue udah temenan sama Rama dari SMP. Cuma abis selesai 
musuhan aja kemaren,” ucap Auzan santai sambil mengambil 
botol minuman di depannya. Adam tampak mencerna 
beberapa saat perkataan Auzan sebelum mereka berdua 
dikejutkan karena Rama yang tiba-tiba jatuh tersungkur di 
lapangan. Sontak Adam berdiri ingin menghampiri, namun 
bahunya ditahan oleh Auzan. 


Sek cg dir 


“Dia belum puas. Biarin aja dulu.” 


“Belum puas gimana. Lah itu ambruk—” Kalimat Adam 
menggantung karena kemudian ia melihat Rama sudah 


kembali bangkit berdiri. Mengambil bola basket tidak jauh 


dari sana dan melanjutkan lagi permainan tunggalnya. 


“Itu anak kenapa, sih? Bingung gue. Giliran ditanya diem. 
Pas gue biarin ntar mati. Ribet jadi gue,” ucap Adam. “Emang 
kenapa sih?” 


“Biasa. Urusan cewek.” 


“Shinta dong? Tapi tadi keliatannya kok akur-akur aja. 
Pake acara iket tali sepatu segala.” 


“Gue rasa kepekaan lo itu di bawah angka nol,” gumam 
Auzan. 


“Eits. Jangan salah. Gue cowok paling peka di dunia.” 
Adam menepuk dadanya bangga. “Tapi kayaknya emang 
bener deh. Dia lagi ada masalah sama Shinta. Romantisannya 
aneh gitu.” 


Auzan hanya memutar matanya kesal lalu memperhatikan 
Rama di lapangan. “Gue duluan. Lo di sini aja temenin dia.” 


“Ke mana lo?” tanya Adam. Yang kemudian dibalas Auzan 
dengan senyum sumringah. “Entar kalo itu anak beneran mati 
gimana gue ngurusnya?” 
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“Dia gak mungkin mati cuma karena kelelahan main 
basket.” Auzan menoleh ke arah lapangan sesaat. “Pastiin aja 


dia gak ngebenturin kepala ke tiang.” 


“Lucu banget lo,” ucap Adam dengan wajah datar. “Emang 


mau ke mana lo dah ah.” 


“Gue mau nganterin pulang bidadarinya Rama,” sahutnya 


terkekeh. 


Setelah mengatakan itu Auzan berlalu dari sana dengan 
kedua tangan di saku. Meninggalkan wajah kebingungan dari 
Adam di belakangnya. 


Pa D! 
- Lan 
Pest $ P N: 


Ohinta berdiri di depan gerbang sekolah dengan 
bersandar pada dinding. Ia menendang-nendang batu kerikil 
di kakinya dengan wajah menunduk. Suasana berangsur 
sepi dan semakin sedikit anak berseragam sama sepertinya 
berkeliaran di sana. 


Kepalanya langsung terangkat ketika sebuah mobil metalik 
berhenti tepat di depan Shinta. Pintu penumpangnya terbuka 
dan menampilkan seseorang yang keluar dari sana. 


“Gak pulang?” 
“Nunggu jemputan,” sahut Shinta. 


Auzan tampak menganggukkan kepalanya kemudian 
tersenyum. Cowok itu lalu mendekat dan berdiri di samping 


Shinta. 


“Kamu gak pulang?” tanya Shinta heran. 
“Gue temenin lo nunggu dulu.” 
“Kamu tau kalo itu gak perlu.” 


Auzan membalas tatapannya dengan tersenyum. Sudah 
terbilang cukup lama Shinta tidak bicara dengan Auzan 
setelah malam di mana dirinya diantar pulang oleh cowok 
itu. Auzan tampak tidak berubah dan justru semakin terlihat 
bahagia di mata Shinta. 


“Anggap aja aku lagi pengen ngelakuinnya,” sahut Auzan 


mengendikkan bahu. Ikut bersandar mencontoh posisi Shinta. 


Shinta mengalihkan lagi matanya ke tanah. Membiarkan 
Auzan berdiri bersamanya di sana. Sejujurnya, Shinta pun 
tidak bisa peduli. Kepala gadis itu terlalu penuh akan orang 


lain. 


Tidak ada yang bicara setelahnya. Lingkungan sekolah 
semakin sepi. Hanya ada beberapa kendaraan lewat dan 
pejalan kaki, Shinta bersyukur bahwa Auzan menemaninya 
di sana. 


“Auzan,” panggil Shinta. Membuat cowok itu yang sedang 
memperhatikan burung di pohon dekat sana menoleh. “Boleh 
anterin aku pulang?” 


Auzan sempat mengerutkan kening karena bingung akan 
permintaan Shinta yang tiba-tiba. Sudah jelas maksudnya 
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berdiri di sana memang ingin menawari tumpangan namun 
setelahnya ia tersenyum sumringah. “Aku udah nunggu kamu 
minta itu dari tadi.” 


Seperti sikap cowok gentle lainnya, Auzan lalu membukakan 
pintu penumpang untuk Shinta. Setelah ia duduk di bangku 
kemudi Auzan segera meninggalkan gerbang sekolah menuju 
jalan raya. 


Sedangkan Shinta yang duduk di bangku penumpang 
menekan dadanya. Ia mengarahkan tatapan ke luar jendela. 
Menghitung berapa banyak pohon yang bisa ia lihat. Namun 
mata Shinta berkhianat dengan melirik ke arah kaca spion. 


Mendapati sosok Rama yang berhenti lari mengejar dan 
memandang kepergiannya di gerbang sekolah. 


A In AN 
Pa ara 


Sp sudah akan turun dari mobil ketika Auzan 
menahan tangannya. Membuat Shinta menoleh dan 
mengerutkan kening tanda bertanya pada Auzan. Namun 
cowok itu hanya diam menatap Shinta. Pegangan di tangan 
Shinta pun seperti enggan ia lepas. 


“Ada apa?” tanya Shinta bersuara. 


Auzan tampak berpikir beberapa saat. Ia mendorong naik 
kacamata miliknya. “Kamu baik-baik aja?” 


Shinta mungkin akan segera muak dengan pertanyaan 
macam itu. 


“Aku udah sembuh, kok.” 


“Baguslah.” Meski Shinta sudah memberikan jawaban, 
pegangan di tangannya tetap saja tidak terlepas. Shinta 
menatap Auzan datar tanpa emosi dan sudah bisa menebak ke 
mana arah pertanyaan selanjutnya. 


“Untuk masalah malam itu.” Auzan seperti sengaja 
menggantung kalimatnya demi bisa membaca suasana hati 
Shinta. Gadis itu pun menghela napasnya. 


“Aku mungkin gak ingin bahas itu lagi sekarang. Aku 
berniat ngelupainnya. Kamu juga.” Shinta menatap Auzan 


penuh harap. “Anggap aja kamu gak liat apapun malam itu.” 


“Oke, itu juga bukan sesuatu yang ingin aku ingat. Tapi 
setidaknya kamu juga harus berhenti nyakitin diri kamu 
sendiri.” 


“Maksud kamu?” 


“Kamu lagi nyakitin diri kamu sendiri, Shinta. Dengan 
segala penolakan dan pengabaian kamu atas Rama.” 


“Kamu gak ngerti, Zan.” 


Auzan terdiam. “Seberapa banyak kecewa kamu untuk 
Rama?” 
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Mendengar pertanyaan Auzan membuat Shinta melepaskan 
pegangan cowok itu perlahan. Ia tidak memiliki jawaban pasti. 
Shinta tau hatinya sakit. Ia tau terbelah sedalam apa hatinya. 
Tapi dia tidak punya sebuah ukuran seberapa banyak kecewa 
yang ia miliki untuk Rama. 


“Rama udah ada jelasin?” tanya Auzan lagi. 


Shinta mengangguk. “Dia bilang ingin perjuangin 
kepercayaan aku lagi.” Gadis itu memilin tangan dan tidak 
berani menatap Auzan. 


“Memang sudah seharusnya gitu.” Auzan menghadap ke 
depan menerawang. “Kamu akan maafin Dia?” 


“Aku gak tau,” desah Shinta lelah. “Aku gak tau apa yang 


harus aku lakuin sekarang.” 


“Kamu pasti tau apa yang kamu mau. Lebih daripada orang 
lain. Jangan biarin kemarahan mengambil alih semuanya. 
Aku gak akan bela apa yang udah Rama lakuin. Dia jelas 
salah karena udah nyembunyiin hal itu dari kamu. Tapi aku 
juga gak nuntut kamu untuk bisa memaafkan Rama dengan 
segera. Pasti sulit ngelakuinnya.” 


Auzan melepas sabuk pengaman dan menghadap ke arah 
Shinta. “Yang aku liat sekarang, kalian berdua sedang sama- 
sama melakukan hal bodoh dengan nyakitin diri masing- 
masing. Gak ada cara yang lebih meyakinkan dari cara aku 
buat bilang ini kalo kalian masih punya perasaan yang sama.” 


Sek cg dir 


“Kamu bukan Rama. Kamu gak tau gimana perasaan dia,” 


desah Shinta. 


“Memang, tapi aku ngerti jalan pikiran dia gimana. Rama 
ingin berjuang untuk kamu. Mungkin, kamu bisa kasih 
kesempatan untuk dia.” 


“Tapi—gimana kalo Rama masih nyembunyiin sesuatu? 
Gimana kalo dia masih belum jujur sepenuhnya sama aku?” 


“Kalo dia sayang sama kamu, seharusnya dia gak punya 
alasan untuk sembunyiin apapun lagi. Sama halnya dengan 
kamu. Kalo kamu masih sayang sama Rama, hati kamu pasti 
percaya sama dia.” 


Shinta diam. Ia sibuk menelaah hati dan kerumitan di 


dalam kepalanya. 


“Shin.” Auzan memanggilnya lembut. “Aku mungkin 
pernah musuhan sama Rama. Tapi aku yakin Rama masih 
sama seperti orang yang aku kenal dulu. Dia gak akan nyakitin 
orang yang dia sayang apapun yang terjadi.” 


“Tapi dia udah nyakitin aku. Dia bohong sama aku, Zan.” 


“Kamu pernah mikir kalo bisa aja ada alasan untuk dia 
ngelakuin itu?” Auzan bersandar pada pintu. “Bahkan dia rela 
menjadi berengsek agar kamu terhindar dari perasaan sakit 
kaya gini.” 
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“Terus, kamu membenarkan tindakan dia? Berbohong 
demi kebaikanku maksudnya?” 


“Apa kalau dia sendiri yang bilang respons kamu akan 
berbeda dari ini?” tanya Auzan balik. 


“Mungkin aja. Seenggaknya Rama sendiri yang bilang 


langsung.” 


“Kayanya enggak. Dari siapapun kamu tau itu bukanlah 
hal penting. Bukan itu yang jadi poin pentingnya. Bagaimana 
kamu menerima Rama dan masa lalunyalah yang harus kamu 
tanyain sama diri kamu sendiri.” 


Shinta tidak tau jika ia sudah menangis lagi untuk yang 
kesekian kalinya hari ini. 


“Kenapa kamu ngomong gini? Apa karena kamu sekarang 
temenan lagi sama dia?” 


Auzan mengambil kotak tisu di jok belakang dan 
menyerahkannya untuk Shinta. Gadis itu menarik cepat tisu 
untuk menyeka air matanya. 


“Aku akan ngomong hal yang sama walau kita masih 
musuhan.” 


Shinta menggenggam tisu bekasnya. Menarik napas 
perlahan untuk menenangkan diri. Ia menerima uluran botol 
minum dari Auzan tapi tidak meminumnya. 


Sek ox dir 


“Kamu tau, Karin yang bikin permusuhan di antara aku 
sama Rama. Dia salah paham dan nganggap aku ngerebut 
Karin dari dia. Padahal, cewek itu yang datang dan nyodorin 
dirinya sendiri. Waktu itu aku udah gak suka sama Karin. 
Hanya Tuhan dan Rama yang tau kenapa cowok bego itu bisa 
sampai suka sama cewek macam Karin. 


Dia selalu mempermainkan Rama. Cewek itu selalu datang 
dan pergi sesukanya. Bikin Rama sering uring-uringan sama 
perasaannya yang terbalas atau enggak. Padahal, jelas banget 
kalau Karin cuma manfaatin rasa tulus Rama saat itu untuk 
kesenangannya sendiri.” 


Auzan mendesah sambil memijat pangkal hidungnya. “Ini 
alasan kenapa waktu itu aku ngelarang kamu deket sama dia. 
Karin bisa melakukan apa aja untuk dapetin apa yang dia 
mau. Mungkin, itu juga alasan kenapa Rama bohong. Dia gak 
mau kamu berada di sekitar Karin karena memang cewek itu 


gak baik.” 


“Karin bilang mereka masih berhubungan.” Lidah Shinta 
bergetar. “Mereka masih berhubungan sampai malam itu. 
Waktu aku nemuin anting Karin di kamar Rama.” Shinta 
tidak tau jika mengucapkan isi hati membuat rasa pedihnya 
berkali lipat. “Itu kaya jadi ngejelasin semuanya.” 


Auzan diam. Cowok itu bisa mendengar isak tangis 
tertahan di kalimat Shinta. Sejurus itu pula, ia seperti bisa 
merasakan kesedihan gadis di sebelahnya. 
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“Menurut kamu, apa bisa Rama ngelakuin hal itu?” tanya 
Auzan setelah sunyi beberapa saat. 


Pertanyaan yang juga pernah terlintas di kepala Shinta 
namun berakhir tanpa jawaban sampai dengan saat ini. 


“Aku tau kalau omonganku bakal kedengeran kayak aku 
ngebela Rama. Jujur aku gak mau ngebela dia sama sekali. 
Aku cuma akan bilang sesuai apa yang aku lihat.” Auzan 
menghadapkan tubuhnya ke arah Shinta. Mengunci mata 
gadis itu untuk mendengarkannya. 


“Hari di mana untuk pertama kalinya aku denger dia 
mamerin kamu sebagai pacarnya, hari di mana Rama yang 
hampir mukul aku di acara kemah cuma karena aku ngasih 
kamu minuman, hari di mana Rama ngumpat kesal di telpon 
karena aku godain kamu, hari di mana Rama kehilangan 
kamu di sekolah karena kamu pergi sama Karin tanpa 
sepengetahuannya. Semua itu adalah hari di mana aku ngeliat 
Rama sebagai seorang cowok yang sedang jatuh cinta.” 


Sebuah bulir bening jatuh membasahi pipi Shinta. 
Mulutnya membisu namun telinganya menangkap dengan 
jelas tiap kata yang Auzan keluarkan. “Ke-napa kamu 
ngomong gini?” 


Auzan menatap Shinta dalam diam. Cowok itu 
mengepalkan tangannya beberapa saat sebelum menarik 
Shinta ke dalam pelukannya. Hal yang sudah ia tahan sedari 


tadi ketika air mata gadis itu jatuh. Auzan menyadari tubuh 


ok cp dir 


Shinta yang menegang. Namun hanya sekali itu saja, ia ingin 
menahan Shinta di dalam pelukannya. 


“Aku ngomong gini karena aku sayang sama kamu, Shin. 
Aku gak akan biarin cewek yang aku suka harus tersiksa karena 
gak bisa jujur sama perasaannya sendiri.” 


Shinta tercekat. Terlebih karena cowok itu memeluknya. 
Hal yang tidak pernah ia kira akan terjadi. Ia tidak menduga 
Auzan akan mengatakan itu di saat sedetik yang lalu mereka 
masih membicarakan Rama. 


“Kamu boleh sama Rama.” Auzan melepaskan pelukannya. 
Mengamati wajah terkejut Shinta dan memberikannya seulas 
senyum ramah. “Tapi aku harus mastiin dulu kalo kamu sudah 
bahagia. Seenggaknya, hanya itu satu-satunya cara untuk aku 
gak rebut kamu dari dia.” 


4 Cari-hari setelah ujian berakhir adalah hari lengang bagi 
semua siswa. Semua kelas kosong tanpa kegiatan mengajar 
yang menjadikan suasana berisik hampir terlihat di seluruh 
sudut sekolah. Jika kesempatan itu digunakan sebagian orang 


untuk bersantai, tidak terkecuali bagi cowok yang mengambil 
kursi paling ujung kelas untuk menyendiri. 


Ja mengenakan jaket biru gelap dengan ponco yang menutupi 
sebagian kepala. Rambut berantakan yang selalu menghiasi 
kepalanya menjulur keluar namun itu justru membuat sebagian 
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cewek di kelas mencoba mencuri pandang ke arahnya. Meski 
begitu, Rama nampak tidak peduli. Ia bersandar dengan kaki 
terangkat bertumpu pada kursi di depannya. Menutup mata 
dan mencoba membayangkan seseorang untuk mengobati 
sedikit kerinduan di dalam hatinya. 


Bayangan tentang seorang gadis bermata jernih. Rambut 
panjangnya yang terlihat lembut beraroma vanilla. Ia bisa 
mengingat dengan jelas bagaimana senyum terukir di wajah 
polosnya. Sesuatu yang selalu bisa membuat hati Rama 
berdesir. 


Rama masih tenggelam dalam pikirannya dengan kedua 
telinga tertutup earphone putih ketika ia merasakan sebuah 
dorongan keras di bahu. Suara berisik dari meja dan kursi 
yang berdiri akibat seseorang itu tidak dihiraukannya. Ia 
hanya mengernyit malas dan masih enggan membuka mata. 


“Ram... Rama bangun Ram. Lo harus liat—” Adam yang 
berlarian karena mencari Rama sejak tadi tampak kehabisan 
napas. “Bentar gue napas dulu tapi.” 


Rama masih menutup matanya. Mengacuhkan Adam yang 
menarik napas nyaring di sebelahnya. Cowok itu terlalu malas 
bahkan sekedar membuka mata. Ia memiliki mood paling 
buruk hari ini. Semua itu karena ia melihat Shinta pulang 
bersama dengan Auzan kemarin. 


“Njir, gila gue kaya kesurupan nyari, lo malah anteng 
damai sentosa gini. Tunggu aja lo ampe tau.” Lagi, Rama 


tidak mendengarkan cowok itu. Adam tentu tidak menyerah 
dan mengguncang bahu Rama meminta perhatian hingga 
carphone-nya lepas. Rama akhirnya membuka mata dan 


langsung menoyor kepala Adam kesal. 
“Lo jangan ganggu gue!” 


“Lo dengerin gue makanya!” Adam kini menampilkan 
wajah paniknya. “Jadi gini...” Cowok itu tampak berpikir 
tentang bagaimana ia harus menyampaikan. Namun pada 
akhirnya, Adam malah mencengkeram rambutnya sambil 
melotot karena tidak bisa mengeluarkan kalimatnya lebih 
daripada itu. 


“Gila kan gue gak tau gimana ngomongnya. Lo mending 
ikut gue deh.” Adam menarik tangan Rama untuk berdiri 
yang ditepis langsung oleh sang pemilik. 


“Gue lagi males. Ajak ribut yang lain aja.” 
“Ini permasalahan genting. Lo harus ikut gue.” 


“Gue gak mau.” Rama menaikkan kakinya ke atas kursi 
dan kembali bersandar. Mengabaikan tingkah panik aneh dari 
Adam. Sekarang, yang harus Rama pikirkan adalah bagaimana 
mendapatkan hati Shinta kembali. Ia perlu berpikir dengan 
matang kali ini. Tidak boleh gegabah dalam mendekati gadis 
itu atas sesuatu yang tidak diinginkannya terjadi. Seperti 
perkataan Auzan tempo hari yang ingin merebut Shinta 
darinya. 
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Memikirkannya saja bisa membakar hati Rama. 


“Gila,” umpat Adam mendorong bahu Rama. Tidak 
terima diacuhkan begitu saja oleh cowok itu. Padahal ia sudah 
bersusah payah berlari untuk memberi informasi pada cowok 
itu. Adam berpikir sejenak untuk mencari ide. 


“Ah, bodo. Lo bisa gampar gue entar.” Adam kemudian 
menarik paksa Rama hingga cowok itu terjerembab jatuh 
sampai menggeser meja dan kursi di sana. Suara berisik dari 
keduanya pun mengundang perhatian penguhuni kelas saat 
Itu. 


“Sialan!” 


“Sialanin gue nanti,” sahut Adam tak kalah acuh. Adam 
tidak mendengarkan umpatan Rama lagi karena tergesa ia 
menarik cowok itu dengan cepat keluar kelas. Begitu pula 
Rama yang sudah memijit dahinya dengan pasrah. Ia hanya 
bisa mengikuti ke mana langkah Adam menyeretnya. 


Adam membawanya menuju area ruang tata usaha. Di 
sana sudah ada Indah yang berdiri berkacak pinggang dan 
memandangnya tidak suka. Sangat terlihat dari bagaimana 
kedua mata cewek itu melotot seperti siap memakannya 
hidup-hidup. Rama mengabaikan hal itu dan menghempaskan 
tangan Adam, memperbaiki lengan jaketnya yang tadi ditarik. 


Belum sempat Indah ingin membuka mulutnya mengatai 
Rama, cewek itu langsung ditahan oleh Adam. “Lo harus liat 
mading,” ujar Adam sekarang dengan wajah serius. Menurut 


Sek cp dir 


Rama ini termasuk hal aneh karena selama ia mengenal Adam, 
cowok itu jarang sekali berwajah seserius itu. Pastilah ada 
sesuatu hal penting yang membuatnya menarik Rama ke sana. 


Dengan mengabaikan pelototan marah dari Indah, Rama 
menuju papan tulis berukuran panjang yang sudah dirubah 
menjadi papan khusus informasi sekolah. Beberapa anak lain 
yang semula sedang melihat di sana tampak saling berbisik 
ketika mengetahui kehadiran Rama. Kerumunan kecil itu 
perlahan menjauh dan bubar. Seolah dengan sengaja memberi 
ruang baginya. 


Hal itu membuat kerutan di dahinya bertambah dalam. 
Ia mengamati papan informasi yang terlihat rapi dan tertata 
itu dengan saksama. Berisi info libur akhir tahun, jadwal les, 
jadwal pemakaian lapangan, dan pengumuman hasil ujian. 


Rama tidak pernah melihat hasil ujian di papan informasi 
sebelumnya. Ia tidak merasa perlu melakukan itu ketika ia 
tau persis di mana posisinya berada. Lagipula, akan ada surat 
yang dikirimkan khusus ke rumah siswa yang berada pada 
peringkat sepuluh besar. Rama selalu melihat surat itu di meja 
ruang tamunya. 


Beberapa saat, Rama masih membaca deretan nama di 
sana ketika tiba-tiba ia membelalak karena tersadar akan 
sesuatu. Sebuah nama yang biasanya ia lihat di dalam surat 
kiriman. Nama yang menarik perhatiannya ketika pertama 
kali mendapat surat itu di tahun ajaran pertama. 
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Tidak ada nama yang biasanya ia lihat berjajar persis dengan 
namanya. Kedua mata cowok itu bergerak liar mencari dan 
tersentak ketika sudah menemukan. Matanya terbuka lebar. Ia 
mundur dengan wajah tidak percaya. Berulang kali membaca 
untuk meyakinkan jika ejaannya tidak keliru. Rama bahkan 
membaca kembali kepala judul pada pengumuman itu, yang 
membuat dirinya semakin terusik. 


Dengan terburu, Rama kemudian mendekati Adam dan 
Indah yang masih berada tidak jauh dari sana. 


“Di mana dia?” tanya Rama. 


“Mau apa lagi lo?” salak Indah galak. “Emang lo belum 
puas? Lo mau ngancurin apa lagi emang? Gila ya lo. Udah 
berengsek makin berengsek. Jangan deketin dia lagi. Kalo 
perlu pindah sekolah lo gih.” Adam yang berdiri di samping 
Indah hanya bisa menutup mulut cewek itu dan mencegahnya 
berteriak semakin kencang. 


“Temen lo ini bukan cuma nyakitin sahabat gue. Dia udah 
ngancurin hidupnya dan sekarang jadi tambah buruk lagi.” 


Tidak memperdulikan makian Indah padanya, Rama 


langsung beranjak dari sana dan berlari mencari Shinta. 


Karena, nama Rama Ferdinand Rash yang masih berada 
di urutan pertama, sementara nama Shinta yang melesat ke 
urutan sepuluh. 


entin 


17 Fissing Yon 


O321K x45K @510 


You know someone is very special to you when days just dont 
seem right without them. 


- Jhon Cena- 


Tepat ketika ia melihat Shinta menutup pintu ruang guru, 
Rama menghentikan kakinya yang sedang berlari dengan 
tiba-tiba. Cowok itu hanya berjarak kurang lebih satu meter 
dari Shinta namun gadis itu tidak melihatnya. Arah tatapan 
Shinta menatap pintu ruang guru itulah yang membuat gadis 
itu tidak menyadari keberadaan Rama. 


Shinta terlihat melamun di sana dengan wajah tertunduk. 
Gadis itu pasti baru saja menghadap Bu Rahma. Mengingat 
di peringkat berapa nama Shinta berada, sudah pasti gadis itu 
cukup terpukul. Jika Rama saja sangat terkejut mengetahui, 
entah bagaimana dengan gadis itu sekarang. 


Rama masih menatap Shinta yang termenung. Kemudian 
merasa kebingungan karena ragu apa yang harus ia lakukan. 


Tidak mengantisipasi jika Shinta sudah berbalik dan seketika 
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itu juga langsung berhadapan dengan Rama. Membuat cowok 
itu terkejut karena bertatapan langsung dengan sepasang 
mata jernih yang baru saja ia bayangkan beberapa saat lalu. 
Membuat Rama rindu. 


Sekilas, Rama melihat gadis itu pun sama terkejutnya. 
Namun dengan cepat menutupinya dengan menunduk dan 
menyampirkan rambut ke belakang telinga. Shinta seperti 
sudah akan pergi dari sana ketika Rama dengan cepat 
menutupi jalan. Menghalangi Shinta lewat. Ketika gadis itu 
bergeser pada sisi jalan yang lain, hal yang sama dilakukan 
Rama dengan ikut menggeser tubuhnya juga. 


Shinta mendongak. Mencetuskan kerinduan di dalam diri 
Rama saat itu juga. “Ada apa?” tanya suara merdu gadis itu. 


Bahkan hanya dua kata itu bisa membuat hati Rama 
menghangat. 


“Engh... Rama sendiri terkejut akan respons yang ia 
berikan. Begitu banyak hal yang ingin ia katakan, namun 
tidak ada kata yang berhasil keluar. Dirinya merasa perlu 
berhati-hati dalam menghadapi Shinta saat ini. Ia tidak ingin 
salah mengatakan sesuatu dan membuat keadaan bertambah 


buruk. 


Gadis itu yang dari semula berdiri tidak sabar akhirnya 
beranjak melewati Rama dengan mudah. 


“Ta, panggil Rama yang rupanya menjejeri langkah 
Shinta. Membuat gadis itu malah mempercepat jalannya. 
“Kamu gapapa?” 


“Emangnya aku kenapa?” sahutnya dengan masih berjalan 
dengan tatapan lurus ke depan. 


“Tadi aku liat papan pengumuman.” 


Rama bisa melihat ketegangan sekilas di tubuh Shinta 
walau gadis itu berusaha terlihat santai. “Oh. Itu bukan 
masalah. Cuma peringkat.” 


Jika Rama tidak mengenal Shinta dengan baik, mungkin 
cowok itu bisa jadi percaya. Sayangnya, Rama tau persis jika 
Shinta mengatakan kebohongan. Shinta sangat peduli dengan 
pelajarannya seperti ketika ia sangat berdebar mengikuti 
Olimpiade Matematika tempo hari. Shinta yang paling gugup 
di antara teman-teman sekelasnya ketika menghadapi ujian, 
padahal dialah siswi paling cerdas di kelas itu. Lalu, mendapati 
jika peringkatnya merosot jauh dan dia baik-baik saja seperti 
mengatakan jika matahari terbit berdampingan dengan bulan. 


Rama masih mengikuti Shinta berjalan memasuki 
perpustakaan. Ia hanya fokus pada punggung kecil yang 
sedang menarik kursi pada meja paling ujung ruangan dan 
duduk sendirian di sana. 


Perlu waktu beberapa saat untuk Rama memaki dirinya 
sendiri. Ia mencengkeram rambut dengan geram. Apa yang 
ia dapatkan dari papan pengumuman itu bukanlah apa yang 
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Rama butuhkan saat ini. Ia bahkan belum bisa membuat 
Shinta kembali percaya padanya dan semua ini seperti siap 
menghukum mati Rama. 


Tidak perlu diberitahu, Rama-lah penyebab Shinta 


kehilangan peringkat nomor duanya. 
Wonderful asshole, ucapnya pada diri sendiri. 


Rama mengambil tempat duduk di meja belakang dari gadis 
itu. Matanya sedari tadi tidak lepas dari punggung Shinta. Ia 
masih betah diam di sana mengamati ketika seseorang lewat 
di sebelahnya yang dengan cepat langsung ia tahan. 


“Mau ke mana lo?” tanya Rama pada cowok berambut 
cepak itu. Suaranya dibuat serendah mungkin agar hanya 
mereka saja yang bisa mendengar. 


“Gue—mau ngambil komik,” jawab anak itu sedikit 
kebingungan. Heran kenapa tiba-tiba Rama menanyainya. 


Rama menoleh sesaat ke arah depan lalu kemudiaan 
merogoh sakunya dan memberikan beberapa lembar uang 
di tangan anak berambut cepak. Membuat anak itu semakin 


kebingungan. 


“Gue kasih duit buat beli komik. Gak usah pinjam-pinjam 
di perpus.” 


“Apaan sih maksudnya? Gak ngerti gue. Lo minta gue 


beliin komik?” Anak laki-laki itu sekarang sudah menggaruk 


kepalanya sambil menatap beberapa lembaran kertas berwarna 
merah di tangan. 


Rama menempelkan telunjuknya di bibir. “Jangan berisik. 


Itu buat lo. Gak ada juga komik yang bagus di perpustakaan.” 


Rama kembali mendorong cowok itu pergi. Anak laki- 
laki itu pun mengangkat bahunya setelah cengengesan 
mengucapkan terima kasih. Tidak jadi mengambil komik di 
rak buku di samping meja yang ditempati Shinta. 


Rama tau Shinta jauh dari kata baik-baik saja. Mana ada 
siswa yang datang ke perpus pada masa santai seperti ini hanya 
untuk belajar. Demi apapun yang Rama miliki sekarang, ia 
sangat yakin jika Shinta begitu menyesal sekaligus kecewa 
pada dirinya. Dan Rama, wonderful asshole itu tidak ingin 
meninggalkan gadisnya sendirian. Meski ia harus duduk 
terpisah, Rama akan memastikan jika Shinta harus berada di 
dalam zona pandangnya. 


Seorang cewek berkuncir kuda kemudian lewat ingin 
menuju ke arah rak di dekat meja Shinta. Dan dengan cepat 
dihalangi lagi oleh Rama. 


“Mau ke mana?” tanya Rama. Kali ini bukan ekspresi 
kebingungan yang ia dapatkan melainkan sikap malu-malu 
dari cewek itu. 


“Itu, gue mau ngembaliin buku ini ke rak,” ucapnya 
tersenyum penuh arti. 
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“Biar gue aja yang balikin,” sahut Rama seraya merebut 
buku itu. 


“Eh?” 
“Gue yang balikin,” ulangnya sedikit kesal. 


“Duh, Rama. Gue jadi ngerepotin lo gini. Yaudah kalo 
lo maksa,” sahut cewek itu. Ia mengeluarkan pulpen dari 
saku dan menulis sesuatu di halaman depan. Membiarkan 
halamannya tetap terbuka lalu menyerahkan pada Rama. 


“Makasih ya, Ram. Gue cabut dulu ke kantin.” 


Rama mengangguk seadanya dengan mata masih melekat 
pada Shinta. Mengabaikan lambaian berlalu dari cewek tadi. 
Sesaat ia melihat pada halaman buku yang sengaja dibuka di 
hadapannya. Berisi tulisan nama disertai deretan angka yang 
Rama yakini adalah nomor telpon. 


Rama berdecak. “Bego. Nyoret-nyoret buku sekolah.” 


Rama melihat punggung gadis itu bergetar dengan kepala 
menelungkup ke atas meja. Tidak perlu menunggu lebih 
lama untuk Rama mendorong kursinya ke belakang dan 
menghampiri Shinta. 


Dalam keadaan normal, Rama pastinya sudah memeluk 
gadis itu erat dan mengatakan semuanya baik-baik saja. Jika ia 
akan membantu Shinta mendapatkan kembali peringkatnya. 
Rama akan menemani Shinta semalam suntuk untuk belajar. 
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Akan mengantarkan Shinta ke mana pun jika gadis itu ingin 
mencari buku. Akan mencoreti semua buku paket milik 
Shinta dengan penjelasan lebih sederhana. Rama juga akan 
membiarkan Shinta memakai perpustakaan di rumahnya dan 
mendapatkan sofa di sana. 


Ia akan melakukan semua itu jika saja keadaan di antara 
mereka masih normal. Bukan seperti sekarang, ketika gadis 
itu menatapnya saja tidak akan lebih dari dua detik. 


Rama hanya berani berdiri di belakang kursi. Tangannya 
gatal ingin mengusap rambut yang berkilau tertimpa cahaya 
dari jendela. Ia menahan dorongan untuk menyentuhnya. 


Cowok itu kemudian berbalik sembari mengusap rambut 
ke belakang. Ia bersandar pada kursi yang Shinta duduki. 
Cowok itu menutupi tubuh Shinta yang semakin bergetar 
agar tidak terlihat oleh orang lain. Beberapa orang yang 
datang ke perpustakaan hanya sekedar untuk mencari wifi 
gratis diusirnya dengan isyarat tangan ketika ingin mendekat 
ke arah meja Shinta. 


Rama memutar otaknya. Ia bingung bagaimana cara bisa 
menenangkan Shinta. Lalu kemudian ia ingat jika gadisnya 
menyukai susu hangat. Sejenak Rama menoleh ke belakang. 
Ia menarik napas perlahan sebelum memberanikan diri 
meletakkan tangannya di atas kepala Shinta yang telungkup. 
Hanya sedetik. Karena setelah merasakan kelembutan rambut 
itu, ia langsung mengangkat tangannya. 
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Rama berbalik lalu berjalan keluar dari perpustakaan 
menuju kantin dengan mengusap tangannya penuh rindu. 


F EJ] 
A rA, 
F ai Hana 
8 s 


EA bisa merasakan sentuhan tangan Rama di 
rambutnya. Cowok itu hanya meletakkan tangannya di sana 
beberapa detik dan perasaan hangat yang Shinta rasakan 
langsung lenyap ketika cowok itu menjauhkan tangannya. 
Shinta bersyukur jika ia sedang menyembunyikan wajahnya 
di meja. Setidaknya ia tidak harus terlihat oleh Rama dalam 
keadaan menyedihkan seperti ini. 


Seharusnya Shinta kesal ketika ada orang yang menanyakan 
soal ujiannya. Seperti tadi saja ketika ia dipanggil menghadap 
Bu Rahma, Shinta menahan dirinya untuk membela diri 
karena ia tau jika dirinya memang salah. Ia gagal dalam 
mempertahankan nilainya dan sudah sewajarnya ia mendapat 
interogasi dari Bu Rahma. 


Tapi mendengar Rama menanyakan itu padanya terasa 
berbeda. Shinta bisa mendengar nada kekhawatiran di sana. 


Yang cukup berhasil mengganggu Shinta. 


Shinta sangat malu pada Rama. Apalagi tadi saat Rama 
mendatanginya dengan tergesa. Shinta merasa tidak 
memiliki muka untuk berhadapan dengan cowok itu di saat 
peringkatnya menurun drastis sedangkan Rama masih tetap 
bertahan pada peringkat nomor satunya. 


Sek cg dir 


Suara berdecit kayu di atas lantai terdengar di sebelah 
Shinta. Membuatnya menggeser kepalanya sedikit untuk bisa 
mengintip ke samping. 


“Gak asik banget. Aku belajar mati-matian biar bisa 
ngalahin kamu, tapi kamu malah nyerah gitu aja. Malah jadi 


gak seru gini.” 


Shinta mengangkat kepalanya malas sambil merapikan 
rambut. Ia hanya tersenyum lemah menanggapi Auzan yang 
mencoba bercanda dengannya. 


“Selamat ya, nilai kamu naik tahun ini.” 


“Jangan gitu juga ngasih selamatnya, Shin. Bikin gak enak 
aja jadinya.” 


“Kamu pantas dikasih selamat.” 


Auzan memindahkan beberapa buku di depannya. “Apa 
sekarang kamu lagi nyalah-nyalahin Rama dan keadaan? 
Makanya kamu ngumpet di perpus?” 


“Aku gak ngumpet.” 
“Terus?” 
“Dan aku gak nyalahin Rama,” ucapnya jujur. 


“Semua orang beranggapan gitu. Mereka mikir karena 
kamu pacaran sama Rama bikin nilai kamu anjlok.” 
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Dari pengalamannya mengenal Rama, Shinta bisa dengan 
mudah mengabaikan selentingan itu. “Untuk percaya apa 
kata mereka. Cukup tau kalo itu gak bener, aja.” 


Auzan tersenyum simpul. “Aku tau. Kamu terlalu baik 
untuk melemparkan kesalahan ke orang lain.” 


Shinta mendengus. “Ujian itu adalah hasil dari aku sendiri. 
Salah aku karena gak bisa nyeimbangin konsentrasi antara 
sekolah dan mungkin benar, pacaran. Dan siapapun pacar aku 


bukan jadi soal kalo aku tetap bisa fokus.” 


“Bahagia banget ya punya pacar kaya kamu, Shin.” Auzan 
mengedipkan sebelah matanya. “Gimana kalo aku traktir 
makan. Kamu belum makan, kan?” 


“Gak usah, santai aja,” tolak Shinta sehalus mungkin. Jika 
boleh memilih ia hanya ingin sendirian. Mungkin dengan 


Rama yang duduk di belakangnya. 


“Kenapa? Aku gak bakal bahas sesuatu yang gak kamu mau 
kok. Kita cuma makan. Thats it.” 


“Bukan gitu. Aku udah kenyang aja.” 


Auzan mengngguk. Belum menyerah. “Gimana kalo nanti 
pulang aku traktir es krim. Paling gak kamu izinin aku beliin 
kamu sesuatu. Aku peringkat tiga umum di sekolah kamu 
tau?” desak Auzan dengan cengirannya. 


entin 


Shinta tidak bisa tidak tersenyum melihatnya. “Zan, aku 
gak bisa. Maaf, ya.” 


Auzan tampak mengerti sambil mengetuk-ngetuk jarinya 
di atas meja. “Apa ini karena omongan aku kemaren?” 


Shinta menutup bukunya. “Enggak. Aku beneran gak bisa, 
Zan. Aku cuma harus cepet sampai di rumah. Dan itu gak ada 
hubungannya sama kemaren.” 


“Aku juga lihat Rama kemaren waktu kamu tiba-tiba minta 
anterin aku pulang. Aku pikir kamu sengaja ngelakuin itu.” 


Shinta mengernyitkan dahi. “Hah?” 
“Kamu sengaja mau bikin Rama cemburu, lewat aku.” 


“Aku gak ada maksud gitu.” Shinta mungkin harus 
menjelaskan sedikit pada Auzan supaya cowok itu tidak salah 
paham. “Kemarin aku emang menghindari Rama, tapi bukan 
untuk buat dia cemburu.” 


“Kamu kira apa yang bakal dia rasain pas liat kamu pulang 
sama aku, Shin. Udah pasti dia cemburu.” 


Shinta terdiam. Ia tidak berpikir sampai ke sana. Dipikirnya 
saat itu adalah bagaimana bisa menghindari Rama dengan 
cepat. Dan kebetulan Auzan berdiri di sampingnya. 


“Wajar kok kalo kamu mau bikin dia—” 
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“Enggak,” sela Shinta. “Aku gak bermaksud seperti apa 
yang kamu pikir. Mungkin Rama udah nyakitin aku. Tapi 
karena rasa sakit itulah, aku gak ingin Rama ngerasain hal 
yang sama kaya aku.” 


Auzan menganga di tempatnya. 


“Rasanya gak nyaman. Aku emang masih belum bisa 
ngadepin Rama saat ini.” 


Shinta menoleh. Memantapkan jika perkiraan Auzan 
padanya salah. “Gak selamanya rasa sakit dibalas dengan cara 
yang sama. Kadang melihat orang yang kita sayang menderita 
lebih menyakitkan dari pengkhianatan macam apapun.” 


“Aku gak percaya kamu ngomong gini.” Tampak raut 
terkejut terpancar dari wajah Auzan. 


Cc k . 522 
Kamu mau aku ngomong gimana: 


“Ya, kayak cewek kebanyakan aja gimana. Mencak-mencak. 


Jambak-jambak. Eh, tapi itu lebih ke Indah ya.” 


Shinta tersenyum. Menumpuk bukunya jadi satu hendak 
beranjak dari sana. 


“Jadi kamu udah maafin Rama?” tanya Auzan lagi 
menahannya. 


Shinta mencari jawaban itu di dalam kotak penyimpanan 
kepalanya untuk beberapa saat. Namun kosong. 
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“Aku duluan ya.” Hanya itu yang Shinta berikan. 


“Tawaran aku masih berlaku ya. Kamu harus mau aku 
traktir nanti.” 


Shinta menghela napas. “Tya, tapi gak janji.” Ia sudah akan 
berlalu dari sana ketika Auzan kembali menahan tangannya. 
Ia menatap Shinta lekat di manik hitam gadis itu. 


“Apa mungkin, seharusnya aku ngerebut hati kamu aja dari 
Rama?” 


Shinta yang sudah berdiri dari kursinya lalu terdiam 
beberapa saat. Auzan yang juga tengah menatapnya memberi 
sebuah senyum jika apa yang dikatakannya barusan bukan 
candaan. 


“Mungkin sulit dipercaya. Bahkan untuk aku sendiri. Tapi 
aku gak punya apa-apa lagi untuk direbut. Hatiku, meski 


remuk, masih ada sama Rama.” 


Shinta memeluk bukunya dan berjalan ke arah pintu 
keluar perpustakaan. Meninggalkan Auzan di sana yang masih 
memandang punggung Shinta hingga menghilang di deretan 
rak tinggi dengan senyum lebar. 


Saat sampai di meja Pak Komar, Laki-laki berkacamata 
model lama itu memanggil Shinta. “Ada apa pak?” 


Pak Komar mengambil sesuatu dari bawah dan 
meletakkannya di atas meja. “Tadi waktu Bapak balik dari 
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ruang kepala sekolah sudah ada ini di atas meja. Bapak pikir 
kerjaan anak nakal lagi yang suka buang sampah sembarangan 
di perpus. Tapi ada nama kamu di situ. Gak mungkin kan 
kamu sembarangan naro. Lagian masih ada isinya.” 


Shinta memperhatikan sesuatu di tangannya itu dengan 
dahi berkerut. Belum sempat bertanya lebih banyak Pak 
Komar kembali mencatat dan menghitung jumlah buku 
di rak. Meski bingung, Shinta memilih untuk tidak terlalu 
memikirkan dan berlalu dari sana. Membawa sesuatu yang 
tadi bertuliskan namanya pada kemasan. 


Sebuah susu kotak rasa vanilla. 
y Agan 


hina berlari dan menghambur ke pelukan Radit 
ketika melihat kakak laki-lakinya itu sedang duduk di ruang 
tamu bersama dengan Mama Rita. Tidak memperdulikan 
penolakan dari Radit, gadis itu seolah ingin membuat kakak 
laki-lakinya itu kehilangan napas karena pelukan yang begitu 
erat. 


“Dek, sumpah ya. Lepas gak!” 
“Aku lagi sebel...” rengek Shinta. 
“Yaudah sih gak usah gini juga.” 


Shinta melepaskan pelukannya dan kini berganti melempar 


bantal sofa pada Radit. 


Sek cg dir 


“Tuh, kan, lempar-lempar. Mending gak pulang deh 
Kakak.” 


“Kakak juga kenapa lama banget di sana. Bilangnya bentar 
doang. Seminggu doang. Nyatanya apa?!” 

Radit terkekeh. “Tya, Dek, di luar perkiraan juga itu. Medan 
yang ditempuh berat. Jadi waktunya molor kebanyakan di 
jalan aja. Kenapa? Kangen?” 


“Enggak, lah,” sahut Shinta kemudian memeluk kakaknya 
lagi. 


“Ma, yakin nih yang kaya gini mau ditunangin. Malu- 
maluin aja entar.” 


Mendengar kalimat itu membuat Shinta sedikit tersentak. 
Ia melepaskan pelukannya perlahan dari Radit lalu mengambil 
minuman di atas meja. 


“Untungnya itu Rama. Dia udah ngerti banget manjanya 
Shinta gimana. Waktu Mama pulang dari London kemaren aja 
udah deket banget. Kamu bayangin aja sampe gak mau pulang 
si Shinta. Kayaknya cuma Rama aja yang bisa maklumin dia, 


Dit.” 


Radit mengangguk-angguk lantas mencolek pipi adiknya. 
Kemudian mengarahkan perhatiannya lagi pada Mama Rita. 
“Aku udah lama banget gak makan makanan rumah. Di sana 
aku Cuma hidup sama mie instan doang. Kalo Mama gak 
percaya, liat ini perut aku isinya mie semua,” ucap Radit 
mengusap perutnya. 
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Mama Rita tertawa. “Yaudah Mama siapin makan dulu 
kalo gitu. Kamu mau mandi atau gimana?” 


“Iya nanti Radit mandi, Ma.” 


Sepeninggal Mama Rita ke dapur dan meninggalkan kedua 
anaknya di ruang tamu, Shinta memangku tas ransel besar 
milik kakaknya dan mulai membuka isinya. Mengeluarkan 
barang-barang di sana dan memasang muka jijik pada pakaian 


kotor kakaknya. 
“Jorok banget sih!” 
“Kamu pikir di hutan ada laundry?” 


“Ya, cuci sendiri dong. Ini masa baju bersih dijadiin satu 
sama yang kotor. Jadi kotor semuanya.” 


Radit merebut plastik hitam dari tangan Shinta dan 
meletakkannya asal di lantai. “Udah, ah jangan berisik.” 


Shinta masih mengobrak-abrik isi tas Radit, sedangkan 
kakaknya itu sedang sibuk memainkan ponsel dengan posisi 
bersandar penuh. 


“Kakak makin jelek tau abis pulang dari Kalimantan. Dekil 
banget. Rasain, gak ada yang suka lagi entar.” 


Radit tersenyum tanpa mengalihkan pandangannya dari 
layar ponsel. 


“Pasti cewek yang ngantri buat diajak jalan sama Kakak 
pada kabur semua. Gak ada lagi tuh yang dateng ke sini pake 


acara bawain macam-macam.” 


Kali ini Radit menoleh lalu menjawil hidung Shinta. Gadis 
itu masih asik membongkar tas hingga kantong-kantong 
kecilnya. 


“Rambut Kakak udah panjangan juga. Mau aku potongin? 
Kalo Kakak gak laku aku juga sih yang sedih.” 


Kali ini Radit tertawa dan mengalihkan penuh matanya 
pada Shinta. Ia menatap adiknya itu beberapa saat sebelum 
mencubit pipi Shinta dengan lebih keras. 


“Aduduh apaan sih..” 
“Tadi nyumpahin, padahal sayang kan sama Kakaknya.” 


“Enggak,” ucap Shinta acuh sambil terus merogoh tas 
sampai ke dasarnya. “Gak ada apa-apanya ini tas, yah?” 


“Kamu kira Kakak bawa apaan?” 


“Apa kek gitu,” ucap Shinta kini menyampirkan tas ransel 
Radit. Ta beralih mengulurkan tangan dan menjumput rambut 


belakang Radit yang sudah panjang dari terakhir yang ia ingat. 


“Aku potongin nanti sebelum Kakak mandi,” ucap Shinta. 
Hal itu membuat Radit semakin yakin akan dugaan yang 
berlalu lalang di kepala. Ia menatap Shinta sejenak dalam diam. 
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“Kakak gak akan nanya apa-apa kalo kamu belum mau 
cerita,” ucap Radit selanjutnya. Ia kembali sibuk mengutak- 
atik ponsel. 


“Heh? Apanya?” sahut Shinta. 


“Apanya,” tiru Radit dengan suara mengejek seperti wanita. 


“Serah, Dek... serah kamu aja.” 


“Ih, apaan gak jelas.” Shinta kemudian beranjak dari 
sana ingin meninggalkan Radit namun kakinya dikait oleh 


Kakaknya itu. Membuat Shinta jatuh ke atas sofa panjang. 
“Tuh, kan! Gak usah pulang aja udah.” 


Radit hanya tertawa lalu kembali menarik kaki Shinta. 
Menahan adiknya melarikan diri. “Entar Kakak gak ada 
nyariin. Emang gitu ya cewek, ribet. Giliran orangnya gak ada 
dicariin. Giliran udah ketemu sok-sokan gitu.” 


“Mamaaa!” teriak Shinta. “Kakak suruh pulang ke 
Kalimantan lagi aja! Biar nikah sama monyet di sana, sukurin. 
Mamaa..” 


“Aduh ini kalian. Jangan berantem kenapa. Bikin malu aja. 
Baru ketemu padahal loh mereka, Nak Rama.” 


Mendengar seseorang yang disebut oleh mamanya itu 
sontak membuat Shinta yang sedang menggigit tangan Radit 
langsung menoleh. Benar saja. Ia mendapati Rama yang 
sedang kesulitan menahan senyum berdiri di samping Mama 


Sek cg dir 


Rita. Membuat Shinta langsung beringsut menjauh dari Radit 
yang juga ikut menertawakan. 


“Duduk dulu ya, Nak. Tante bikinin minum di dalam.” 
“Makasih Tante.” 


Saat Rama duduk di sofa seberang dan mengangguk 
menyapa Radit, Shinta perlahan beranjak ingin berdiri 
yang langsung terhenti ketika tangannya ditarik oleh Radit. 
Membuatnya terduduk kembali. 


“Gimana kabar, Ram?” tanya Radit dengan tangan tetap 
menahan Shinta. 


“Lumayan, Kak. Baru pulang dari Kalimantan?” 


“Iya. Baru nyampe.” Shinta beringsut ingin melepaskan 
namun tarikan Radit semakin kencang. “Gila ya, Kalimantan 
hutan semua. Gak ada ceweknya buat cuci mata. Eh, ada 
sih pas masuk agak ke kotanya gitu. Mayan bening-bening, 
belum kena radiasi. Gak kaya ini nih,” tunjuk Radit ke arah 
Shinta. “Udah pinter pake make-up segala.” 


“Aku gak pake make-up.” 


“Itu mukanya merah-merah pake yang sering Mama pake 
itu apa namanya. Yang disapu-sapuin di pipi.” 


Shinta sadar jika selain orang tua, ia juga tidak boleh 


durhaka pada kakak sendiri. 
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“Apa sih, Kak. Garing.” 


Rama tersenyum menanggapi. “Udah beres kan tapi 
penelitiannya?” Rama mencuri pandangan ke arah Shinta 
sesaat meski pertanyaannya ia tujukan untuk Radit. 


“Untungnya beres. Ya kali gue pulang cuma bawa badan 
doang, udah cape setengah mampus juga di sana.” Radit 
menoleh ke arah Shinta yang bergeliat kesal di sebelahnya. 
“Ini kenapa lagi satu gak bisa diem? Kebelet?” 


“Aku mau ganti baju, Kak.” 
“Yaudah sih, sini dulu. Ada Rama juga masa iya ditinggal.” 


Shinta sangat yakin pada dirinya sendiri jika saudara 
kandung laki-lakinya itu sengaja melakukan ini padanya. 
Shinta melemparkan sorot tajam ke arah Radit tanpa berani 
memandang ke depan. 


“Katanya kalian mau tunangan?” tanya Radit tiba-tiba. 
Yang membuat Rama dan Shinta berpandangan tanpa 
sengaja. Entah kepada siapa pertanyaan itu ditujukan namun 
keduanya sama-sama memilih untuk diam. 


“Gue gak setuju,” lanjut Radit, kembali mengejutkan 
keduanya. “Masa iya keduluan adek gue punya tunangan. 
Ngelangkahin itu namanya. Enak aja. Entar gue susah dapet 
jodoh yang ada.” 


entin 


Jika Rama tidak menyangka akan menerima penolakan 
langsung dari Radit, Shinta bahkan sangat ingin menyumpal 
mulut kakaknya dengan pakaian kotor tadi. Semisal Shinta 
keberatan pun, ia tidak akan menyampaikannya dengan cara 


seperti yang dilakukan kakaknya itu. 


“Batalin aja udah.” Radit menoleh ke arah Shinta. “Nanti 
Kakak yang ngomong sama Mama. Tenang, Kak Radit bisa 
diandelin. Lagian kalian juga kayaknya gak terlalu minat buat 
tunangan, kan?” 


Kali ini Radit menatap Rama dan Shinta bergantian. 
Keduanya tetap diam tanpa berani menjawab. 


“Diem iya atau diem enggak, nih?” 


“Kok jadi bawel banget sih, Kak?” bisik Shinta mencubit 
lengan kakaknya. 


“Oke, jadi batal ya,” simpulnya. Radit mengusapkan kedua 
telapak tangannya. Ia terlihat tampak terhibur melihat kedua 
remaja yang saling bercuri pandang sejak tadi. 


“Jadi, lo ke sini mau apa Ram?” 


“Oh, itu.” Rama membersihkan tenggorokannya yang 
kering. “Mau ngajakin Shinta keluar, Kak. Kalo boleh.” 


“Boleh kok, boleh.” Mama Rita yang datang dari arah dapur 
menyahut. Ia membawa nampan berisi minuman berwarna 
merah. “Shinta kerjaannya kalo di rumah di kamar terus tiap 


hari. Ajakin jalan-jalan aja, Nak Rama. Biar gak sumpek.” 
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Sepertinya dunia sedang melawan Shinta saat ini. 


“A-aku kan mau motongin rambut Kak Radit.” Shinta 
menjambak rambut belakang Radit yang panjang. Membuat 
kakaknya meringis. “Tuh ma tuh, udah bisa dijambak gini.” 


“Biasanya juga kamu potong di luar, Dit. Kok jadi minta 
potongin Shinta.” 


Radit sudah akan menyahut ketika Rama menyela. “Aku 
kayaknya juga mau potong rambut, Tante,” ujarnya mengusap 
rambut belakang. 


“Oh, ya,” sahut Tante Rita berubah antusias. “Shinta aja 
yang potongin. Hasilnya bagus kok. Dia udah biasa motong 
rambut papa sama kakaknya. Lumayan lah daripada harus 
nunggu lama di salon, ya kan?” 


“Mamaku paling hebat,” gumam Radit dengan senyum 
mencapai telinga. Cowok itu bersandar dengan senyum 
kepuasaan sedangkan Shinta menganga tidak percaya. 


“Ma,” tegur Shinta. 


“Yaudah, kamu gantian aja sama Radit nanti potongnya.” 
Mama Rita tentu tau cara paling ampuh untuk mengabaikan 


Shinta. 


Selepas itu Radit beringsut berdiri dengan gaya 
merenggangkan tubuhnya. “Potongin rambut Kakak nanti aja 
deh, Dek. Kakak capek. Mau mandi, makan terus istirahat.” 


ok cg dir 


Kak Radit mengedipkan sebelah matanya lalu menepuk- 
nepuk puncak kepala Shinta. “Makanya jadi adek itu yang 
berbakti.” 


Shinta bahkan tidak bisa melotot lebih tajam lagi pada 
kakaknya yang dengan jelas tertawa lepas sambil menaiki 
tangga. 


di 
~ a Nan, 
SET PRA 


eina menggenggam sisir dan gunting dengan tangan 
yang sedikit gemetar. Ia sudah memakai afron dan menguncir 
rambutnya jadi satu. Rama pun sudah duduk di kursi dengan 
membelakanginya. Shinta hanya perlu melakukan hal mudah. 
Memotong rambut Rama dan memastikan tangannya 
berhenti bergetar. Sambil menetralkan debar familiar yang 
selalu ia dapat jika berdekatan dengan cowok itu. 


Lucunya, bahkan setelah terluka, debaran karena 
kehadirannya tetap saja kuat. 


“Kamu yakin?” tanya Shinta ragu. 


Rama menoleh. “Aku udah dari lama juga pengen potong 
rambut.” 


“Maksud aku, mungkin sebaiknya kamu potong di salon 
aja. Aku gak yakin. Nanti potongannya jelek—” 


“Gapapa, Ta. Aku percaya sama kamu.” 
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Sebenarnya bukan itu saja kekhawatirannya. Namun 
menolak sekarang pun rasanya percuma. Setelah 
menghembuskan napas pelan dari mulut, ia mengangkat 
tangannya dan menyentuh rambut Rama. 


Seperti yang masih ia ingat, rambut berantakan itu selalu 
terasa lembut di sela jarinya. Sama seperti Shinta yang menahan 
napas, bahu cowok itu yang awalnya menegang justru terkulai 
lemah saat tangan Shinta mengambil beberapa juntai rambut 
menjadi satu bagian. Memotong ujungnya perlahan dan hati- 
hati. 


Tidak ada percakapan selama itu. Shinta sudah cukup 
fokus pada pekerjaannya memotong, sedangkan Rama 
terlihat menikmati usapan yang sesekali ia rasakan di puncak 
kepalanya. 


Shinta merindukan ini. Ia telah mengakui itu meski pada 
dirinya sendiri secara diam-diam. Bisa berada dekat dengan 
Rama dan bisa menjelajahi rambutnya dengan bebas. Sudah 
terasa sangat lama rasanya Shinta tidak merasakan lagi 
kedekatan seperti itu. Yang bisa membuatnya melupakan 
segalanya. 


Begitu pula Rama. Dari seluruh hal yang pernah ia 
rindukan, berada di sisi Shinta sangat mampu membuat 
dadanya bergemuruh. Ia merindukan gadis itu sampai terasa 
sakit. Dan ketika ia hanya bisa menatap taman dengan tangan 
gadis itu di kepalanya, Rama seperti bisa merasakan tumpukan 


kerinduan yang meledak di dalam dada. 


ok cp dir 


“Kamu kurusan,” ucap Shinta. Membuat Rama langsung 
membuka matanya. Seluruh indra yang ada ditubuhnya 
seperti saling berkoneksi satu sama lain. Kedua tangannya 
bahkan mengepal mendengar itu. 


“Jangan gampangin makan, nanti sakit—” Kalimat itu 
terpenggal. Seakan Shinta tersadar akan apa yang baru saja 
ia katakan. Ia ingin kembali fokus memotong rambut Rama 
ketika cowok itu justru memutar duduknya hingga kini 


berhadapan langsung dengan Shinta. 


Mereka hanya diam dengan saling menatap untuk beberapa 
saat. Shinta menurunkan tangannya yang masih memegang 
gunting dan sisir. “Belum selesai,” ujarnya. 


Rama mengangguk. “Emang belum selesai.” 


Shinta yang tidak tahan terus dipandangi memutar kursi 
Rama hingga kini cowok itu kembali menghadap ke depan. 
Ingin cepat menyelesaikan pekerjaannya agar tidak perlu 
terlalu lama terjebak dalam kecanggungan tidak berujung itu. 


“Kamu deket sama Auzan sekarang?” 


Shinta mengerti ke mana arah pembicaraan itu. Namun ia 
tetap fokus pada helaian rambut Rama di jarinya. 


“Aku gak ngelarang kamu deket sama cowok lain,” lanjut 
Rama, menarik perhatian Shinta. “Asal kamu masih ngizinin 
aku perjuangin kamu, itu udah lebih dari cukup. Walau aku 


harus nahan cemburu.” 
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Shinta menurunkan tangannya. Mengingat perkataan 
Auzan di perpustakaan. Ia tau jika percuma harus terus lari 
dari masalah. Rama yang menyadari tidak ada lagi sentuhan 
tangan Shinta di kepalanya lalu memutar kursi dan menghadap 
Shinta lagi. Ia menekan tangannya ke atas paha. Menekan 
keinginannya menggapai gadis itu. 


“Kamu juga kurusan,” ucap cowok itu mengamati Shinta 
sebelum akhirnya menundukkan kepala. 


“Setiap liat kamu sedih kayak ini, bikin aku sadar kalo aku 
penyebab semuanya. Seharusnya aku gak perlu egois minta 
kamu izinin aku berjuang lagi untuk masuk ke hidup kamu. 
Seharusnya kamu bisa bahagia dengan orang lain yang bisa 
jaga kamu lebih baik dari aku. Seharusnya, aku gak di sini. 
Datang ke rumah kamu tanpa bilang cuma karena aku udah 
gak kuat nahan kangen.” 


Rama mendongak menatap Shinta yang juga menatapnya. 
“Tapi setiap kali aku bayangin kamu sama orang lain, itu 
rasanya kaya kehilangan segalanya. Aku terlalu lemah untuk 
nyoba melepas kamu. Aku gak bisa, Ta.” 


Sesuatu di dalam dada Shinta kembali terkoyak mendengar 
suara terluka dari Rama. 


Cowok itu sangat rapuh di mata Shinta. Ia bisa merasakan 
perih di setiap kata yang terucap. Shinta yang masih berusaha 
menyembuhkan, kini ia sudah harus menerima rasa sakit baru. 
Shinta tidak suka ini. Ia percaya jika lebih menyakitkan melihat 
Rama terluka daripada masa lalu yang terus mengganggunya. 


ok cp dir 


Rama menunduk. Ia menyandarkan kepalanya ke depan 
yang sejajar dengan perut Shinta. Ia sedikit bersyukur karena 
gadis itu tidak menjauh. Cowok itu menyembunyikan wajah 
di sana karena lagi, gadis di hadapannya sudah terlalu banyak 
melihat sisi buruk di dalam dirinya. Rama tidak mau harus 
menambah daftarnya dengan terlihat menangis seperti bayi. 


Dengan tangan bergetar yang terkepal kuat, nyaris melukai 
telapak tangannya sendiri, Rama tidak sanggup lagi menahan 
kerinduannya pada Shinta. 


Please. Come back to me.” 
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Depertinya perkiraan Shinta meleset jauh. Jika awalnya 
ia sangat gugup meyampaikan berita mengenai peringkatnya 
yang turun, tanggapan santai dari papa dan mamanya sungguh 
mengejutkan. Apalagi Radit yang biasanya selalu mengomel 
itu kini hanya tersenyum dan memeluk kepala Shinta. 


“Gapapa, Sayang. Mama ngerti kalo kamu lagi kesulitan 
dalam ngatur belajar dan waktu. Lagipula kamu masih masuk 


sepuluh besar. Itu juga gak mudah.” 


“Tapi peringkat aku turun, Ma,” sahutnya pelan penuh 
penyesalan. 


“Nomor gak jadi masalah, kan. Kamu selalu jadi juara 
Mama.” 


“Juara Papa juga.” Papa Farhan memeluk putrinya dengan 
lembut. “Papa gak permasalahin kamu ada di nomor berapa. 
Papa tau kemampuan kamu sayang.” 


Sek cg dir 


Entah kenapa, Shinta tidak bisa berhenti mensyukuri 
memiliki orang tua yang sangat mengerti dirinya. Mereka 
mendukung Shinta bahkan di saat gadis itu mengalami 


kegagalan. 


“Sini Papa kasih tau. Dari dulu, temen-temen Papa selalu 
ngeluh kalo anaknya bandel lah, gak mau nurut lah, susah 
disuruh belajar lah, pokoknya macem-macem. Papa sampe 
bingung tiap kali obrolan mereka itu-itu terus.” 


Papa Farhan melonggarkan pelukan dan mengganti 
mengusap kepala Shinta. “Tapi Papa, Papa gak punya cerita 
atau keluhan apapun seperti temen-temen Papa. Papa gak 
perlu repot untuk nyuruh kamu belajar karena tiap hari 
kerjaan anak Papa ini memang selalu belajar. Papa selalu dapat 
laporan dari Mama kalo kamu jadi anak kesayangan guru di 
sekolah. Kayaknya, selama kamu Papa sekolahin gak pernah 
bikin masalah. Dan Papa gak bisa lebih bangga dari itu.” 


Mama Rita yang duduk di samping Shinta ikut 
menggenggam tangan anaknya hangat. “Sama seperti 
sekarang, kamu gak mengecewakan kami sama sekali. Kami 
selalu bangga punya kamu, Sayang. Masalah peringkat gak 
akan bikin kebanggaan kami berkurang sedikit pun.” 


“Pa... Ma...” rengek Shinta dengan memeluk papanya dari 
samping. 


“Kamu gak perlu jadiin ini sebagai kegagalan yang berlarut- 
larut.” Papa Farhan mengusap punggung Shinta. “Kamu buat 
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ini jadi pemicu untuk semester berikutnya nilai kamu bisa 
seperti semula. Kalau perlu makin bagus lagi. Kalahin itu si 
nomor satunya.” 


“Susah, Pa,” gumam Shinta. 


“Nanti Kakak bilangin supaya si Rama ngalah,” sahut Radit 
yang duduk di sofa seberang. Membuat Shinta menjulurkan 
lidahnya. 


“Lagian Papa jadi agak seneng peringkat kamu turun.” 


“Lho?” Shinta sudah hampir percaya jika ada yang salah 
dari orang tuanya. 


Papa Farhan yang melihat raut bingung Shinta terkekeh 
dan menyesap tehnya. “Hitung-hitung ini jadi kesempatan 
Papa bisa bertindak seperti orang tua sesungguhnya.” Ia 
kemudian berdeham. Membuat Shinta dan mamanya saling 


pandang geli. 


“Shinta, kerjakan PR kamu sekarang!” ucap Papa Farhan 
yang membuat tawa pecah di ruang keluarga itu. 
p Pj Ea | 
Aa hari di mana Shinta begitu tidak bersahabat 
bahkan dengan dirinya sendiri. Semua hal yang ia lakukan 
terasa janggal dan salah. Shinta tidak merasa nyaman. Sesuatu 


yang mengusiknya diam-diam terlalu jelas untuk bisa Shinta 
abaikan. 


ok cp dir 


Mobil yang ia tumpangi berhenti. Ia melongo sebentar ke 
arah jendela untuk mendapati tempat familiar yang pernah ia 
datangi sebelumnya. 


“Lah, malah bengong. Buru, Dek.” 


Mama Rita yang sudah terlebih dulu turun disambut 
gembira oleh Tante Merylin. Mereka berpelukan seperti lama 
tidak bertemu. Mama Rita kemudian melambai ke dalam 
mobil. Mengisyaratkan bagi Radit dan Shinta agar segera 
menyusul masuk. Sejenak Shinta masih menatap bangunan 
putih itu dengan pandangan kosong. 


“Kamu kenapa gak bilang aja sama Mama kalo emang gak 
mau?” tanya Radit. “Daripada kamunya setengah hati gini.” 


“Gimana cara ngomongnya. Mama udah seneng banget 


gitu, Kak.” 


“Kalo kamu gak seneng, Mama juga pasti ngerti.” Radit 
membalikkan badannya ke jok belakang. “Emangnya apa sih 


masalah kamu sama Rama?” 


Shinta mengalihkan matanya ke luar jendela. Menghindari 
akan keharusannya menjelaskan. Melihat itu pun Radit 
berusaha mengerti dan tidak ingin mendorong adiknya lebih 
jauh. 


“Dek, Kakak mungkin pengen banget datengin Rama 
sekarang buat nonjok dia. Tapi Kakak juga tau, kalo kamu 
gak mau Kakak ngelakuin itu.” 
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Shinta membenarkannya dalam hati. 


“Kamu juga tau kan sekali pertunangan ini dilanjutin, 
kamu gak bisa mundur lagi.” 


Shinta meremas tali tasnya gemas. “Aku tau, Kak. Tapi 
aku kecewa sama dia. Dia udah bohong sama aku. Dia 
nyembunyiin sesuatu yang harusnya aku tau dengan cara 
menyakitkan.” 


“Kalo gitu, batalin pertunangannya,” sahut Radit mantap. 
“Kamu gak harus nerima pertunangan dari orang yang 
ngecewain kamu.” 


Shinta masih betah meneliti tali tasnya. Membuat Radit 
serba gemas melihat adiknya yang bingung menentukan hati. 


“Kamu kecewa sama Rama, tapi kamu tetep jalanin rencana 
pertunangan ini. Kamu ngerti gak itu artinya apa?” 


Radit mengambil tangan Shinta dan menggenggamnya. 
“Rasa sayang kamu lebih besar dari rasa kecewa yang kamu 
miliki sekarang untuk Rama. Mungkin seharusnya Kakak gak 
ngomong gini. Biar gimanapun Rama udah nyakitin kamu, 
Kakak bakal mukul dia satu atau dua kali. Tapi Kakak juga 
gak bisa mungkirin kalo kenyataannya kalian berdua sama- 
sama sayang. 


“Dari mana Kakak tau Rama sayang aku?” 


Radit menarik hidung Shinta. “Kamu itu buta? Udah 
jelas banget, kan keliatan. Dari cara dia liat kamu aja udah 
beda. Waktu dia dateng ke rumah kemaren, pas Kakak iseng 
nyuruh batalin pertunangan, muka kalian bedua udah kaya 
mau dimasukin penjara tau gak.” 


Belum sempat Shinta menyahut, teriakan mamanya 
terdengar dari luar. 


“Nah, sekarang tinggal kamu aja nih. Kakak bakal dukung 
apapun pilihan kamu. Mau itu tetep lanjut atau dibatalin, 
Kakak bantu ngomongnya sama Mama,” ujar Radit mengacak 
rambut Shinta lalu turun dari mobil. 


Butik milik Tante Merylin masih sama mewah seperti yang 
Shinta kunjungi terakhir kali. Jika sebelumnya ia mendapati 
tempat ini sepi, kali ini sedikit ramai dengan beberapa staff 
butik yang tengah sibuk berlalu lalang. Radit yang tadi sudah 
terlebih dulu masuk, langsung melesat hilang di ruang khusus 
pakaian laki-laki. Sedangkan mamanya sibuk bicara dengan 
Tante Merylin sambil sesekali tertawa. 


Shinta jadi teringat perkataan kakaknya tadi. Mungkin 
alasan ia tidak keberatan dengan pertunangan ini adalah 
karena benar Shinta juga menginginkannya. 


“Aku kaget kamu di sini.” 


Shinta berbalik. Bertubrukan dengan mata Rama yang 
menatapnya hampir tidak percaya. “Aku pikir kamu gak akan 
mau dateng,” lanjut cowok itu. Terlihat jika cowok itu begitu 
senang melihat Shinta. 
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Shinta hanya mengangguk dengan canggung. Ia 
memundurkan tubuhnya sedikit untuk menjaga jarak. Hal 
yang tidak luput dari pengamatan Rama. 


Di tengah kecanggungan keduanya seorang staff butik 
menghampiri mereka dengan nampan berisi minuman. 
Rama mengambil segelas dari sana lalu menyerahkannya pada 


Shinta. 


Shinta menerima gelas itu dan langsung mencium aroma 
manis yang ia sukai. “Vanilla?” 


“Kesukaan kamu.” 


Gadis itu dengan cepat menempelkan ujung gelas ke 
bibirnya untuk mencegahnya tersenyum. Ia tidak mengira 
Rama masih mengingat rasa kesukaannya. Keduanya lalu 
berdiri bingung satu sama lain. Shinta bahkan menoleh 
beberapa kali ke arah dalam untuk mencari mamanya. 


“Abis ini mau ke mana?” tanya Rama mengejutkan Shinta. 
“Eh?” 


“Mau jalan gak?” Rama menyisir rambutnya ke belakang. 
“Aku belum bayar potong rambutnya.” 


“Oh itu...” Shinta berdeham karena teringat ungkapan hati 
Rama hari itu. “Gak perlu, Rama. Gak usah dipikirin.” 


“Bisa ulangi lagi?” 


ok cp dir 


Shinta mengernyit. “Ulang apa?” 
“Tadi. Yang tadi kamu bilang.” 


Shinta yakin ia tidak mengerti, namun tetap mengulang 


kalimatnya. “Gak perlu, Rama. Gak usah dipikirin?” 


Cowok itu tersenyum sumringah. Tampak begitu senang 
dengan alasan yang Shinta tidak pahami. 


“Udah lama kamu gak nyebut nama aku,” ujar cowok itu 
menatap Shinta lekat. Membuatnya harus memilih tembok 
atau lantai marmer yang ia pijak sebagai pengalih perhatian. 
“Jadi, mau temenin aku jalan?” 


Shinta masih memikirkan jawaban ketika dari arah dalam 
ia dipanggil oleh staff butik untuk masuk. Membuatnya 


menghela napas tanpa sadar. 


“Yaudah. Masuk aja dulu. Kamu udah ditungguin sama 
Bunda.” Rama mengambil alih gelas Shinta. “Biar aku 


pegangin.” 


Shinta lagi-lagi hanya mengangguk dan langsung berbalik 
dari sana. Ia merasa jantungnya berdebar dengan sangat 
cepat. Seolah sistem kerja jantungnya sudah kembali seperti 
biasanya. 


Di dalam sebuah ruangan dengan banyak kaca di dalamnya, 
sudah ada Mama Rita, Tante Merylin, dan juga tiga staff butik 


yang menunggu Shinta di sana. 
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“Hai, Sayang.” Tante Merylin yang lebih dulu memeluk 
Shinta. “Kamu nih ya makin cantik aja terus tiap ketemu. 
Gak kasian sama Rama.” 


“Anakku itu, Mer. Ya jelaslah nurun dari mana auranya,” 
timpal Mama Rita. 


“Iya sih percaya aku. Nah, karena kamu di sini langsung 
aja ya cobain bajunya. Tante udah dapet ukuran badan kamu 
sih sebenernya. Tapi gak lengkap aja rasanya kalo gak dicoba 


langsung.” 


Shinta hanya menurut ketika ketiga staff butik 
menggiringnya masuk ke dalam ruang bertirai putih yang 
juga berada di dalam tempat itu. 

PS 

“Dhinta masih tidak mempercayai pantulan seseorang 
di cermin itu. Ia masih saja membelalakkan matanya sembari 
sesekali mengikuti instruksi staff butik untuk sekedar 
mengangkat tangan atau berputar. Gaunnya panjang hingga 
ke mata kaki. Terdapat aksen pita di pinggangnya dengan 
warna senada, hampir tidak terlihat dari jarak jauh. Bahu yang 
lebar memperlihatkan banyak kulit Shinta dengan cara elegan. 
Yang jelas, matanya tidak bisa lepas dari bayangannya sendiri. 


“Udah belum, Sayang?” tanya Tante Merylin dari luar. 


Belum puas Shinta mengagumi gaun itu di tubuhnya, tirai 
yang tertutup terbuka. Staff butik tadi kembali menuntunnya 


ok cp dir 


keluar dengan decak kagum dari Mama Rita dan juga Tante 
Merylin. Membuat wajah Shinta menghangat. 


“Apa aku bilang, Rit. Warna pastel itu cocok banget buat 
Shinta.” 


“Itu gambaran kemaren yang kamu kasih ke aku. Astaga, 
kok jadi bagus banget,” timpal Mama Rita. Ia mendekat seraya 
menyentuh bahan halus dari gaun itu. 


“Maksud kamu gambaran design aku jelek?” Tante Merylin 
tertawa lalu menghampiri Shinta. Ia turut merapikan ujung 


tepi terlipat dibahunya. 
“Ini jadi koleksi paling baru di butik Tante. Kamu suka?” 


Shinta mengangguk semangat. “Suka banget.” Shinta tidak 
banyak memiliki gaun pesta karena ia sendiri jarang pergi ke 
suatu acara tertentu. Jadi, bisa mengenakan gaun rancangan 
seindah ini menjadi hal yang baru baginya. 


Tepat di saat itu pula, pintu di ruangan itu terbuka. Radit 
masuk diiringi oleh Rama di belakangnya. 


“Itu adek aku, Ma?” tanya Radit dengan cengiran khasnya. 
Ia mengedipkan sebelah matanya ke arah Shinta lalu duduk di 
sofa panjang dengan kepuasan di wajahnya. 


Perhatian Shinta dari Radit beralih pada Rama. Cowok 
itu kini berdiri diam di kakinya dengan mata yang lekat 
memperhatikan Shinta. Ia yang diperhatikan seperti itu sudah 
pasti tertunduk malu dengan wajah memanas. 
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“Kebetulan ada Rama juga. Gimana Ram, bagus gak gaun 
bikinan Bunda?” 


Rama masih sibuk meneliti Shinta dan tidak menjawab 
pertanyaan Tante Merylin. Membuat semua orang di ruang 
itu saling melemparkan cengiran. Bagi Shinta, ia sudah siap 
matang di bawah tatapan Rama, ditambah lagi orang-orang 
yang meledeknya. 


“Ram,” panggil Tante Merylin lagi. “Kamu nih ditanyain 
malah bengong. Gimana? Bagus gak?” 


Cowok itu menggaruk tengkuk dengan masih menatapnya. 
“Iya, Bun.” Kali ini Rama tersenyum ke arah Shinta. “Cantik.” 


Yasa w 
AN 
-; -N SA 


Naa pernah mengatakan jika bundanya menjual 
pakaian model membosankan dengan harga terlampau mahal. 
Ia juga tidak mengerti kenapa ada orang yang ingin membeli 
sepotong kain sederhana dengan harga fantastis seperti itu. 
Namun semua anggapannya itu langsung menguap ketika ia 
melihat Shinta. 


Gadis itu terlalu banyak mengejutkan Rama dalam satu 
waktu. Ia tidak menyangka jika Shinta akan datang hari ini. 
Mengingat jika bisa kapan saja gadis itu membatalkan ide 
pertunangan di antara mereka. Dan sekarang, Shinta harus 
terlihat tidak masuk akal karena sangat cantik di dalam gaun 
itu. Rama perlu berdiam diri beberapa saat untuk mengatur 
ulang kerja otaknya agar tidak meraih gadis itu mendekat. 


Sek cp dir 


“Iya, Bun.” Ia bahkan tidak sanggup menyimpan senyum- 
nya sendiri. “Cantik.” 


Gadis itu masih sama malu-malunya ketika ia dipuji. Bagi 


Rama, Shintanya tidak pernah berubah. 


“Rama boleh ngomong sama Shinta sebentar?” ucap Rama 
pada semua orang di dalam ruangan itu. Membuat semua 
yang berada di sana menghentikan kegiatannya beberapa saat. 


Merylin dan Rita terlihat saling pandang dengan senyum. 
“Ya sudah Bunda mau ngecek baju kamu kalo gitu. Ayo, Rit.” 


Semua orang yang ada di sana seperti sudah mengerti dan 
paham akan permintaan Rama. Mereka keluar bergiliran 
dengan sesekali mengedipkan matanya menggoda. 


Suasana canggung kembali terasa ketika akhirnya hanya 
mereka berdua di dalam ruangan. Shinta berdiri tidak nyaman 
di bawah tatapan Rama yang tidak mau meninggalkannya 
sedari tadi. 


“Jangan nunduk,” ujar Rama menurunkan wajahnya 
hingga sejajar dengan Shinta. “Aku masih pengen liat kamu.” 


Shinta berusaha menyembunyikan wajahnya ketika tanpa 
sengaja matanya tertuju ke arah sudut bibir Rama.” Kamu 
berdarah?” tanya Shinta kaget. Ia melihat sudut bibir Rama 
yang dihiasi bercak merah. Ia sangat yakin luka itu tidak ada 
di sana tadi. “Astaga. Kak Radit? Jangan bilang kalo dia—” 
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“Gapapa,” sahut Rama. Cowok itu mundur dan bersandar 


pada meja hias di belakangnya. 
“Tapi itu—berdarah.” 
“Gak sakit, kok.” 


Shinta beranjak mengambil tasnya di sofa dengan 
sedikit mengangkat gaun. Ia lalu mengambil plester luka di 
sana. Ia berdiri di depan kaki cowok itu, membuka plester, 
mengusap darah yang masih keluar dari ujung bibir Rama dan 
menutupnya dengan hati-hati. 


Shinta masih membenarkan letak plester luka itu dengan 
serius ketika Rama bicara. 


“Aku pengen banget meluk kamu sekarang, Ta.” 


Pergerakan tangan Shinta terhenti. Gadis itu sontak 
menaikkan tatapannya ke atas dan bertemu dengan hitam 
pekat di sana. Ia baru saja menyadari jika ia berdiri terlalu 
dekat dengan Rama. 


Shinta mundur perlahan. Menggulung bungkus plester di 


tangan dan meremasnya. 


“Kenapa kamu belum ngebatalin pertunangan ini?” tanya 
Rama tiba-tiba. 


“Kamu pengen aku melakukan itu?” sahut Shinta sama 
terkejutnya. 


Sek cg dir 


“Eggak,” jawab Rama cepat. “Tapi aku ngerti kalau 
seandainya kamu keberatan. Apalagi dengan situasi kita 
sekarang.” 


Seperti sebelumnya Radit menanyainya, Shinta juga 
tidak bisa menjawab kenapa ia masih belum membatalkan 
pertunangan. 


“Aku yang akan ngomong sama Bunda untuk ngebatalin 
pertunangan kita,” ucap Rama menyentak Shinta. “Aku gak 
mau kamu terpaksa. Pasti kamu gak nyaman sama keadaan 
ini. Jadi, biar aku yang ngomong ke mereka..” 


Rama mengeluarkan sebuah kotak dari dalam sakunya. Ia 
lalu menyerahkannya ke tangan Shinta. 


“Itu cincin yang harusnya kita pakai di acara pertunangan. 
Kamu boleh simpan itu.” 


Shinta menggeleng. “Aku gak bisa.” Untuk apa dia 
menyimpan cincin itu jika Rama saja ingin membatalkan 
pertunangan mereka. Mungkin ini lebih baik. Biar Rama 
yang bergerak untuk menghentikan drama di depan orang 
tua mereka. 


Seakan mengerti ke mana arah pikiran Shinta, Rama 
menghela napas dan menatap lekat wajah cantik gadisnya itu. 


“Aku mungkin ngebatalin pertunangan kita sekarang.” 
Rama meremas tepi meja berbahan kayu di belakangnya. 


“Tapi aku masih bakal ngejar kamu.” 
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Shinta memperhatikan kotak cincin itu lalu memandang 
Rama. 


“Aku mau dapetin kamu lagi dengan cara aku. Bukan 
karena harus pura-pura di depan orang banyak. Bukan juga 
lewat rencana kedua orang tua kita. Aku mau kamu nerima 
aku, karena emang kamu sayang juga sama aku." 


Rama melangkah mendekat. Menjulang di depan Shinta 
hingga gadis itu perlu mendongak. “Saat kamu udah bisa 


nerima aku lagi, kamu harus pakai cincin itu.” 


Shinta termangu. Ia sama sekali tidak menduga jika 
Rama akan mengatakan hal semacam ini. Seharusnya ia bisa 
bersikap biasa. Atau tenang karena pertunangan akan segera 


dibatalkan. 
Shinta berdeham canggung. “Aku ganti baju dulu.” 


Langkah berbalik Shinta berhenti karena ponselnya 
berbunyi. Rama mengambilkannya yang memang berada 
di atas meja hias tidak begitu jauh dari cowok itu. Sekilas ia 
melihat nama penelpon yang muncul di layar lalu memaksakan 
senyuman. 


“Halo.” 
“Kamu lagi sibuk?” 


“Eng.. kenapa?” 


Sek cg dir 


Shinta menatap hati-hati ke arah Rama. Cowok itu kembali 
bersandar pada ujung meja dengan kedua tangan tenggelam di 
saku celana. Ia langsung mengalihkan pandangannya dengan 
cepat. 


Aku mau traktir kamu nonton. aku udah beli tiketnya. 
Masuk jam 4. Kira-kira kamu bisa sampai sini berapa lama?” 


Shinta terpekik pelan. “Tunggu. Aku gak bilang kalau aku 


mau, Zan.” 


“Iya sih.” Cowok itu terkekeh. “Tapi kamu mau kan? Kamu 
bilang lain kali kemaren itu.” 


Shinta berusaha membawa jauh ponselnya dari jangkauan 
pendengaran Rama. 


“Kalo kamu gak bisa ke sini, biar aku yang jemput kamu 
sekarang.” 


“Jangan. Aku gak di rumah sekarang.” 
Jadi kamu di mana? Aku datengin.” 


“Jangan!” sahut Shinta terlalu cepat. Ia menggigit kukunya 
mulai gelisah. “Oke-oke. Aku aja yang ke sana.” 


Setelah Auzan memberikan alamat yang harus dituju 
Shinta buru-buru mematikan sambungan. Entah kenapa ia 
merasa seperti sedang melakukan kesalahan yang dia sendiri 
tidak mengerti apa. 
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“Auzan ngajak jalan?” tanya Rama kemudian. 


Shinta terdiam sejenak. “Katanya karena ujian dia sukses 
jadi mau traktir.” 


Rama mengangguk. Cowok itu berdiri dengan senyum 


dipaksakan ke arah Shinta. “Dia yang jemput?” 


“Enggak, aku naik taksi.” Shinta sudah sangat ingin 
melarikan diri ke balik tirai putih itu sekarang juga. 


“Aku anter ya.” 
Rama pasti sudah gila. 
“Enggak, Ram. Gak usah. Aku bisa sendiri kok.” 


Rama melangkah maju. Mengangkat tangannya ke arah 
Shinta. Sesaat Shinta berpikir jika Rama ingin menyentuh 
rambutnya. Ia juga tidak menjauh dan malah menunggu. 
Namun tangan berjari panjang itu berhenti di udara dan 
kembali jatuh di sisi tubuh. “Biar aku yang anter.” 


Tidak ada kesempatan baginya untuk menolak. Setelahnya, 
Shinta hanya menatap punggung Rama yang menghilang di 
balik pintu. Untung saja cengkeramannya tidak merusak gaun 
Tante Merylin. 


AM 


f 7 Jimia bisa melihat raut terkejut bercampur bingung 


di wajah Auzan ketika melihatnya turun dari mobil Rama. 


Sek cg dir 


“Ram,” sapa Auzan disertai anggukan kecil. Yang dibalas 
sama persis oleh Rama, namun tanpa ekspresi. 


“Sorry banget gue cuma beli dua tiket. Gue gak tau lo juga 
dateng,” ucap Auzan berusaha mencairkan suasana yang tiba- 
tiba menjadi tegang di antara mereka. 


“Gue cuma nganterin Shinta.” 


Auzan yang mendengar itu tampak mengerti. Ia menatap 
Rama dan Shinta secara bergantian. Seperti sedang membaca 
situasi di antara keduanya. Ia kemudian mengulum senyum 
kecil. Dengan pasti Auzan meraih bahu Shinta untuk 
mendekatkannya. “Oke, kalo gitu.” 


Gerakan tersebut tentu tertangkap mata oleh Rama. 
Namun cowok itu hanya diam berdiri dan berusaha melawan 
keegoisan dengan mengalihkan matanya ke arah lain. 


Shinta sendiri mencoba menurunkan tangan Auzan 
perlahan. Tidak ingin membuat suasana semakin tegang. 


“Kita pergi dulu.” Auzan menarik Shinta bersamanya 
memasuki lift khusus yang akan langsung menuju lantai 


bioskop. 


Di dalam /ift itu, Shinta menekan dadanya yang berdetak 
tidak karuan. Ia tau jika dia baru saja menyakiti Rama dengan 
menerima ajakan Auzan tepat di depan mata cowok itu. 


“Shin,” panggil Auzan di sebelahnya. 
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Shinta merasa kesal, entah karena apa. Ia marah untuk 
alasan yang dia sendiri tidak mengerti. 


“Shin, kamu gapapa?” 


Sentuhan di bahunya membuat Shinta tersadar. “Oh, iya... 
gapapa.” 


Sebelum masuk, Auzan sudah membeli cemilan dan 
minuman untuk dibawa. Ruangan besar dengan layar lebar itu 
masih terang karena film belum diputar. Setelah mendapatkan 
kursi, keduanya duduk bertepatan dengan iklan dilayar serta 
lampu yang meredup. 


“Kamu pasti suka, ini film tentang seorang cowok—” 


Shinta tidak bisa fokus bahkan pada layar lebar di depan 
ataupun omongan Auzan. Sesuatu menyentak dirinya cukup 
keras saat tadi Shinta melihat wajah Rama sebelum ia pergi 
bersama Auzan. 


Hal itu mengganggunya lebih dari yang ia perkirakan. 


“Shinta,” panggil Auzan. Membuat Shinta menoleh. 
“Kamu kenapa?” 


“Aku? Kenapa sama aku?” 
“Mata kamu.” 


Sesaat Shinta meraba wajahnya. Meski ruangan itu gelap 
namun cahaya dari layar tidak bisa menutupi jejak basah di 


wajah gadis itu. Dan ketika ia merasai basah di ujung jarinya, 
semakin membuat nyata. 


Shinta bahkan tidak sadar ia menangis. 


“Maaf,” ucap Shinta. Kini air mata itujatuh sempurna ketika 
kelopaknya berkedip. Gadis itu meremas kedua tangannya 
dengan gelisah. Wajahnya ketakutan dengan keringat di 
dahi. Auzan, yang memang sudah mengerti keadaan gadis itu 
memberi senyum tulusnya pada Shinta. Ia mengusap kepala 
Shinta bermaksud meredakan tangis gadis itu. 


“Maaf,” ucap Shinta sekali lagi. Kali ini dengan menutup 
mulutnya yang hendak mengeluarkan isakan. Auzan langsung 
berdiri, menuntun gadis itu keluar menuju /ift. Ketika pintu 
terbuka hanya Shinta yang berjalan masuk. Gadis itu menatap 
penuh penyesalan pada Auzan yang membalasnya dengan senyum. 


“Maaf, Zan.” 


“Kamu harus kejar dia,” ujar Auzan bersamaan dengan lift 
yang tertutup diantara mereka. “Bye, Shinta.” 


5 $- 
a at Par 


a ketika kakinya menapaki lahan parkir bawah 
tanah dari mall tersebut, Shinta langsung berlari ke tempat 
terakhir di mana ia berpisah dengan Rama. Ia cukup kesulitan 
mencari arah karena tempat parkir yang terlihat sama di setiap 
sudutnya. Ia hanya tau jika ia perlu berlari secepat mungkin 
agar masih bisa menemukan Rama. 
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Shinta merutuki dirinya di setiap langkah yang ia ambil. 
Ia merasa sangat bodoh. Dia menyakiti Rama di saat ia tau 
jika hal itu juga turut menyakitinya. Shinta tidak ingin lagi 
situasi melelahkan seperti ini. Ia tidak ingin lagi ada jarak di 
antara dirinya dan Rama. Shinta sudah lelah membohongi 
perasaannya. Ia tidak peduli pada apapun lagi. 


Shinta hanya ingin Rama. 


Suara klakson berbunyi nyaring dari arah belakang 
membuat Shinta berjengit. Dengan cepat ia menepi agar mobil 
itu bisa lewat. Di saat itulah ia menatap lurus ke depan dan 
mengenali mobil Rama. Ia bergegas mendekat dan mendapati 


sosok Rama yang duduk berjongkok di sisi mobil. 


Melihat Shinta yang tiba-tiba datang dengan berlari cukup 
mengejutkan Rama. Cowok itu berdiri dengan dahi berkerut 
dalam sedang Shinta mengatur napasnya yang sudah tersisa 
setengah. 


“Kenapa kamu di sini?” tanya Shinta dengan suara bergetar. 


Rama tampak salah tingkah. “Aku—pikir mungkin nanti 
kamu perlu tumpangan buat pulang setelah nonton. Itu 
juga kalo kamu mau. Aku gak maksa juga kalo Auzan yang 


nganterin kamu. Aku cuma—'" 


Tanpa perlu mendengar kalimat Rama selesai Shinta berlari 
maju dan menubruk dada bidang itu. Melingkarkan kedua 
tangannya erat dan memeluk Rama seolah tidak ada hari esok 
bagi keduanya. 


Sekira 


“Maaf,” bisik Shinta di tengah ketatnya pelukan. Ia 
menenggelamkan wajahnya di dada Rama. Membaui 
aroma yang sudah ia rindukan selama ini. Shinta hampir 
mengerahkan seluruh kekuatannya untuk memeluk. 


Rama yang mendapat serangan pelukan tiba-tiba itu 
terpaku sesaat. Ia tidak bisa mengontrol dirinya hingga terasa 
seperti mimpi. Oleh karena itu Rama membalas pelukan 
Shinta sama erat. Tidak ingin lagi membiarkan gadis itu pergi. 


“Semua yang terjadi di antara kita, itu salah aku. Aku yang 
harus minta maaf, Ta.” 


Shinta menggelengkan kepalanya di atas dada Rama. 
“Maaf. Aku bertingkah kaya anak kecil. Aku gak mau kamu 
ngerasa sakit kaya yang aku rasain. Tapi nyatanya aku baru aja 
ngelakuinnya di depan mata kamu sendiri.” 


Rama melonggarkan pelukannya dan meraup kedua sisi 
wajah Shinta. “Ssst.. jangan nangis, ya.” 


Kepala Shinta menggeleng kuat. “Aku gak mau lagi kita 
jauh. Aku gak mau lagi harus bersikap bodoh.” 


“Kamu maafin aku?” tanya Rama. Ada nada tidak percaya 
di dalam suaranya. Ibu jarinya bergerak mengusap pipi Shinta 


yang basah. 


Shinta kembali memeluk Rama. Menjawab pertanyaan 
cowok itu dengan gerakan tidak ingin kehilangan. Mendapati 
itu Rama tidak bisa lagi menggambarkan betapa bahagianya 
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ia sekarang. Ia membalas pelukan gadisnya, mencium puncak 
kepala beraroma vanilla itu. Setelah sekian hari ia merasa 
kosong, kini ia merasa telah pulang. 


Shinta menarik kepalanya sedikit menjauh lalu mendongak. 
Melihat kilat basah yang ia dapati turun dari bawah mata 
Rama. Ia menangkup wajah Rama. Membelai pipi cowok itu 
yang tanpa Shinta sadari baru saja mengobati perih di hati. 
Cowok yang tidak ingin ia lihat bersedih lagi selama sisa 
hidupnya. 


“Im back,” gamam Shinta. 


pa 


Kul Temple 


O0 x0 @0 


D di rumah kediaman Tante Merylin terlihat 
begitu ramai. Semua wajah yang baru Shinta lihat pertama 
kali sepertinya berkumpul jadi satu di sana. Tidak banyak yang 
Shinta kenali, bahkan mungkin ia hampir asing pada semua 
orang. Sebisa mungkin Shinta memasang senyum setiap kali 
ada yang menyapanya, menyambut jabat tangan dengan sama 
ramahnya, atau meladeni obrolan ringan sederhana. 


Semua orang di sini sepertinya mengenali Shinta, tapi 


tidak dengan sebaliknya. 


Sebuah tarikan di pipi kanannya membuat kepala Shinta 
menoleh. Mendapati seseorang yang tersenyum ke arahnya. 
Tangannya kini tengah mengusap pipi Shinta yang tadi 
dicubit dengan lembut. “Bosen ya?” 


Shinta tersenyum. “Kalo ditinggal sendiri ya bosen. Aku 
gak kenal siapa-siapa di sini.” 
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Rama duduk di sebelah Shinta dan mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. “Sama. Aku juga. Kebanyakan 


semua yang ada di sini kenalan bisnis Bunda.” 


Shinta sudah menduga itu hanya dari penampilan 
berkelas para tamu di sekitarnya. “Kamu liat Mama Papa?” Ia 
memanjangkan lehernya mencari ke sekeliling. “Gak ketahuan 


ke mana. Kak Radit apalagi.” 


“Mungkin lagi sama Bunda juga. Udah gak keliatan pas 


tamu-tamu makin banyak dateng.” 


“Iya. Tau gak? tadi banyak banget yang nyapa, padahal 
aku gak kenal sama mereka,” ucap Shinta sambil menyesap 
minumannya. 


Rama terkekeh. “Bunda kayaknya udah ngenalin kamu 


diam-diam ke temen-temennya.” 


“Oh, ya?” Shinta tersenyum sambil mengangkat tangannya 
ke arah Rama. Memamerkan jarinya yang berisi cincin putih 
bermata berlian kecil. “Jadi kita gak perlu pesta pertunangan 


lagi kalo gitu.” 


“Kalo yang satu itu gak bisa dibatalin,” cengir Rama meraih 
tangan Shinta yang terangkat itu untuk ia genggam. 


“Kenapa? Itu berlebihan, Yang. Nanti aja kek abis lulus.” 


Rama memutar-mutar cincin di jari Shinta, kemudian 
menatap gadis itu. “Kamu kenapa gak mau ngadain pesta?” 


ok cp dir 


Ditanya seperti itu membuat Shinta menunduk dan 
memperhatikan pertautan tangan mereka. “Aku malu.” 


“Masa tampang kaya aku malu-maluin?” 


Shinta memukul pelan lengan Rama. Membuat cowok 
itu semakin tersenyum lebar. “Kamu tau bukan itu yang aku 
maksud.” 


“Hmm...” gumam Rama. Ia menyandarkan punggungnya 
dan merentangkan tangan di belakang Shinta, meraih bahu 
gadis itu untuk merapat padanya. Beberapa tamu yang tidak 
sengaja melihat hanya tersenyum ke arah keduanya. 


“Jadi, ditunda aja ya pestanya?” tanya Shinta lagi dengan 
bulu mata berkedip. Ia tau, Rama tidak bisa menolak jika 
dirinya sudah meminta dengan manis. Cowok itu hanya akan 
memutar matanya lalu menuruti keinginan Shinta. 


“Gak bisa, Ta. Aku pengen kasih tunjuk gadisku ke semua 


orang.” 


Mungkin kemampuan membujuk Shinta berakhir pada 
titik itu. Gadis itu tidak bisa menahan sudut bibirnya yang 
berkedut. “Tukang pamer.” 


“Short of.” Rama mengambil alih gelas yang sudah kosong 
dari tangan Shinta. “Mau lagi?” 


Gadis itu menggeleng. “Bunda sering ngadain acara kayak 
gini?” 


Feel Complete 


355 


Rama bersandar sembari tangannya terjulur ke arah 
punggung Shinta dan memainkan ujung rambut gadis itu 
di sela jarinya. “Kadang-kadang. Kalo Bunda lagi di sini. 
Biasanya Cuma buat kumpul temen bisnisnya. Atau kalau lagi 
pengen aja. Gak nentu.” 


Sebuah band lawas yang sedari tadi membawakan lagu 
untuk mengisi kekosongan acara mengganti lagunya dengan 
lagu lain. Kernyitan di dahi Shinta sama persis dengan yang 
ada pada Rama ketika vokalis mulai bernyanyi. Mereka berdua 
berpandangan sesaat kemudian tertawa. 


“Kayaknya acara kaya gini emang gak cocok buat kita.” 


“Aku dari tadi udah nyoba buat nikmatin musiknya lho, 
tapi..” 


“Masuk aja, yuk,” ajak Rama dengan senyum di bibir. 
Shinta tentu saja mengikuti tarikan lembut cowok itu untuk 
masuk ke dalam rumah. Beberapa kali ada saja ibu-ibu yang 
menyapa Rama dan ditanggapi sopan olehnya. Terlihat sekali 
jika cowok itu sudah tidak sabar ingin segera kabur dari sana. 


“Kamu kayak tukang sayur.” 


“Hah? Rama membukakan pintu untuk Shinta dan 
membiarkan gadis itu lewat terlebih dulu. 


“Iya, tukang sayur. Doyanannya ibu-ibu.” 


Rama mengacak rambut gadis itu dengan gemas. “Kamu 
bukan ibu-ibu tapi kamu doyan.” 


“Bukan doyan lagi.” Shinta membalas dengan mengacak 
rambut Rama. “Tapi favorit.” 


Rama tidak bisa menutupi senyumnya yang melebar. Ia 
merapikan rambut gadisnya yang berantakan. 


“Jadi kita melarikan diri ke dapur?” tanya Shinta geli. 
Karena semua aktivitas sajian makanan dipindahkan ke bagian 
taman samping, maka kondisi dapur terlihat cukup lengang. 
Bahkan ada beberapa peralatan yang dipindahkan keluar. 


Rama menarik sebuah bangku untuk Shinta duduk 
sedangkan ia berdiri dengan bersandar di meja. “Kita bisa ke 
kamar kalo kamu mau.” 


Shinta tidak terlalu terkejut mendengar itu namun tetap 
mencubit perut Rama dengan cepat. Membuat cowok 
itu meringis tapi tetap menyunggingkan senyum geli. 


“Seenggaknya di sini gak ada ibu-ibu.” 


“Padahal seru liat kamu dikerubungin ibu-ibu,” ucap 
Shinta dengan mata berbinar. Membuat Rama mencubit 


hidung gadis itu. 


Rama tidak menyahut. Ia hanya diam dengan mata tidak 
lepas dari Shinta. Meski gadis itu sudah terbiasa berada di 
sekitar Rama, tapi jika dirinya diperhatikan setajam itu tentu 
saja masih sukses membuatnya malu. 
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Rama bisa menatapnya tanpa berkedip dalam waktu yang 
sangat lama. Terkadang itu membuat Shinta harus mengalah 
dengan meninggalkan cowok itu sendirian. Mengabaikan 
teriakan Rama yang memanggil-manggilnya. Tatapan Rama 
padanya itu lebih sering membuat Shinta malu dan salah 


tingkah. 


Shinta berdiri lalu menutup mata Rama dengan satu 
tangan. “Kamu itu jangan dibiasain ngeliatin aku gak kedip 


gitu, deh.” 


Rama tergelak, masih dengan tangan Shinta menutupi 
matanya. Cowok itu pun melingkarkan tangannya di pinggang 
Shinta, membawanya mendekat. “Sejak kapan aku gak boleh 
liatin tunangan sendiri?” 


“Sejak hari ini.” Shinta merenggangkan sedikit jarinya 
sehingga ia bisa melihat mata Rama mengintip. Lalu 
merapatkan jarinya lagi. “Aku kan malu.” 


“Aku cuma takut, Ta.” Rama mengaitkan tangannya di 
belakang punggung Shinta. “Aku takut kehilangan kamu lagi 


kalo aku liat ke arah lain selain kamu.” 


Kalimat itu sontak membuat Shinta menurunkan 
tangannya. Mendapati sepasang mata hitam yang 
membawanya jatuh untuk kesekian kali. “Kamu gak akan 


kehilangan aku lagi. Aku udah sering bilang itu.” 


“Kadang, rasa takutnya masih sering datang,” gumamnya 
pelan. “Aku cuma perlu mastiin kalo kamu udah bener-bener 


kembali.” 


ok cp dir 


“Kamu bisa buktiin aku ada. Aku selalu ada buat kamu. 
Aku gak bisa pergi lagi, bahkan kalo kamu minta sekalipun.” 


Rama tidak tau jika Tuhan masih berbaik hati padanya. 
Masih memberinya kesempatan bersama gadis yang ia cintai 
setelah kesalahan yang ia perbuat. Yang jelas, melihat Shinta 
membuatnya selalu merasa beruntung setiap saat. 


Rama menyentuh pipi Shinta, merasakan kelembutan di 
sana. Ia kemudian mencium dahi gadis itu beberapa saat. 
Lalu menarik wajah mungil itu mendekat sehingga kini dahi 
keduanya bersentuhan. 


“Sayang kamu,” bisiknya. 


Bila mata Rama terpejam, maka Shinta membuka mata 
untuk menatap cowok di hadapannya. “Sayang kamu,” 
sahutnya. 


Rama membawa Shinta ke dalam pelukannya. Menjaga 
gadis itu untuk dipeluk sangat erat tapi tetap memastikannya 
bisa bernapas dengan baik. Jika dia menginginkan sebuah 
hari berakhir, maka seperti inilah yang dibayangkan oleh 
Rama. Memeluk seseorang yang dicintainya dengan erat dan 
membiarkan waktu berhenti. 


“Can I kiss you?” 


Shinta tertawa dalam pelukan Rama. Setelah semua 
pertengkaran yang terjadi di antara mereka, Rama berubah 
menjadi cowok yang selalu mengatakan apa yang ingin 
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dia lakukan terhadap Shinta. Kadang itu membuat Shinta 
terhibur karena seringnya, keinginan yang Rama ucapkan 
sangatlah lucu. 


“We cant kissing over here.” 
“Why cant we? This is my house. You are my girl. My fiance.” 


Shinta menjauhkan kepalanya lalu menatap Rama. “And 
why you always want to do something with my lips?” 


Ask it to yourself. That is your lips. I just love to taste it.” 


Shinta melotot ke arah Rama yang menyeringai. Ia 
mencubit perut Rama lagi dengan keras. Membuat Rama 
harus memeluk Shinta lebih erat untuk menahan cubitannya. 


“Aku mau ambil minum di luar. Kamu mau?” 


Shinta mengangguk. “Ati-ati ketemu ibu-ibu, ya. Aku gak 


mau kamu balik cuma tinggal potongan.” 


Rama memutar matanya lalu mencium dahi Shinta sekali 


lagi sebelum ia menghilang di balik pintu. 


Sejak di malam ia belari ke dalam pelukan Rama, adalah 
malam di mana Shinta membuang semua beban dalam 
dirinya. Shinta sadar jika selama ia menjauhi Rama, selama itu 
pula ia membohongi keinginannya. Semua itu hanya karena 
ia tidak bisa menerima kenyataan jika seorang Rama yang ia 
kagumi bahkan cintai ternyata bukan seseorang yang selama 
ini dia bayangkan. 


Sek cg dir 


Jujur, Shinta lupa akan satu hal penting lain. Bahwa 
Rama, laki-laki yang dikaguminya itu bukanlah dewa. 
Terlepas bahwa bagaimana Rama menyembunyikan 
semua itu, segala perlakuan yang ia terima tetaplah baik. 
Rama selalu menjaganya. Selalu memperhatikan dirinya. 
Menomorsatukannya daripada apapun. 


Lalu, kenapa Shinta harus melupakan semua itu dan hanya 
melihat pada satu kesalahan saja. 


Sebuah kesalahan yang kita maafkan hanyalah satu 
dari tindakan terpuji, bagimu yang berhasil melewati ujian 
mencintainya. 


Dan langkah awal Shinta dalam mencintai Rama adalah 


dengan menerima masa lalunya. 


“Gimana gue harus mulai menyapa?” Suara itu membuat 
Shinta menoleh ke arah pintu yang memang tidak tertutup. 
Melihat sosok yang berdiri pongah di sana sudah cukup 
membuat senyum bahagia di wajah Shinta pudar. “Hai?” 
Sambung wanita itu dengan langkah memasuki dapur. 


“Mau apa kamu di sini?” 


Karin tersenyum samar. Dengan gelas berisi cairan 
kekuningan ia berjalan mendekat menghampiri Shinta. 
Penampilan wanita itu sedikit berubah dengan rambut 
dipotong pendek sebatas leher dan wajah yang semakin tirus. 
Pakaiannya terlalu glamor untuk ukuran pesta terbuka di 
siang hari. Melihat wanita itu membangkitkan kemarahan 
dalam dirinya. Membuat Shinta semakin membencinya. 
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“Gue diundang. Perlu lo tau kalo gue disambut baik sama 
Tante Merylin.” 


Shinta tidak bisa berada satu ruangan dengan wanita itu. 
Daripada harus menahan diri untuk tidak mencakar wajah 
Karin, ia memutuskan pergi dari sana dan memperingatkan 
Rama akan kehadiran wanita itu. Rama juga pasti tidak suka 
jika mengetahuinya. 


“Jadi kalian tunangan?” tanya Karin, menghentikan 
langkah Shinta mencapai pintu. 


“Ya,” sahut Shinta berbalik menghadap Karin yang kini 
juga membalas tatapannya. “Aku sama Rama tunangan.” 


Ia terkekeh. “Jangan merasa menang dulu, lo belum tau 
bagaimana seorang cowok bisa berubah. Hari ini dia bilang 
mau mati buat lo, besok-besok dia bisa aja pergi sama wanita 
lain.” 


“Rama bukan laki-laki seperti yang kamu pikirkan. Dia 
bukan lagi orang yang bisa kamu manfaatin.” 


“Oh, ya? Jadi lo bisa menerima Rama seutuhnya? Lo udah 


bisa ngelupain apa yang gue bilang waktu itu?” Ia berdecak. 
“Cewek tolol.” 


Shinta rasa sudah cukup keterlibatan Karin di sini untuk 
menghancurkan harinya. “Aku gak tau apa niat kamu 
sebenernya sekarang bicara sama aku. Kalo kamu memang 
diundang sebagai tamu di sini, maka cobalah untuk benar- 
benar menikmati acara di luar sana.” 


“Lo jadi lebih sangar sekarang, eh?” Karin menghabiskan 
minumannya dalam sekali teguk. Lalu mengusap bibirnya 
dengan punggung tangan. “Gue hanya perlu memastikan 
waktu yang tepat untuk bisa merebut Rama kembali.” 


Shinta menggelengkan kepalanya kesal. “Kamu harus 
berhenti ngomongin hal itu. Aku rasa itu bisa membantu 
sedikit pikiran kamu biar jadi lebih waras. Kamu harus 
berhenti mengkhayal untuk bisa melihat kenyataan.” 


“Kenyataan bahwa gue masih tidur sama Rama yang mungkin 
belum bisa lo pahami. Rama masih menginginkan gue.” 


“Kamu pikir aku percaya?” 


“Bagian mana dari omongan gue yang bohong? Gue 
tidur sama Rama malam itu. Bahkan saat lo sedang berada 
di rumah Rama. Lo juga udah nemuin sendiri anting gue di 
kamar Rama. Apa itu belum cukup buat jadi bukti?” 


Tentu saja. Batin Shinta. 


“Oh, ya?” Shinta maju satu langkah. Ia bersidekap dengan 
dagu terangkat. “Anehnya, aku gak pernah bahas soal anting 
yang aku temuin itu ke kamu. Kenapa kamu bisa tau kalo aku 
nemuin anting kamu di kamar Rama?” 
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Shinta yakin, sepersekian detik ia melihat raut terkejut di 
wajah Karin. Wanita itu mengalihkan pandangannya sesaat 
sebelum memasang wajah angkuhnya lagi. 


“Kamu sengaja menjatuhkan itu biar aku salah paham.” 
Kalimat Shinta selanjutnya bukan lagi sebuah pertanyaan. 
Itu adalah pernyataan yang ia yakini kebenarannya. Seketika 
kemarahan yang sudah berminggu-minggu hilang dari dalam 
dirinya muncul. 


Shinta marah karena sudah menyia-nyiakan waktu untuk 
ragu akibat perkataan Karin. Ia marah atas semua perlakuan 
Karin yang memanfaatkan Rama. Ia marah karena wanita itu 
sudah menyakiti laki-lakinya. 


Senyum terbit di bibir Karin. Ia mendekat dengan langkah 
sama. “Apa bedanya? Gue dan Rama tetap pernah tidur 
bersama. Meski itu saat Rama masih terlalu muda untuk 
melakukannya sekalipun. Gak peduli kapan itu terjadi, 
kenyataannya gue akan selalu bisa mengendalikan Rama dan 


itu gak akan berubah.” 


Lalu terdengar suara pecahan kaca yang memantul di atas 
lantai. Membuat Shinta maupun Karin sama-sama menoleh 


berbalik ke arah pintu dapur yang masih terbuka. 


Wajah Karin berubah pias. Ia membulatkan matanya 
sempurna dan tanpa sadar mundur ke belakang. 


“Apa tadi kamu bilang?” Suara tajam itu mengiris 
hening yang terjadi beberapa saat. Tante Merylin tidak 
menyembunyikan keterkejutan yang kini berubah menjadi 
kemarahan telak di wajah cantiknya. “Kamu bilang apa tadi 
soal Rama?” 


“Tante, Tante denger dulu. Ini gak seperti yang Tante 
denger.” 


Langkahnya masuk menghampiri Karin perlahan. 
Menginjak pecahan beling dari gelas kaca di bawah sepatu 
high heels-nya. “Aku bisa mendengar jelas apa yang kamu tadi 
katakan.” Ada getaran dalam suara Tante Merylin. Kedua 
bahunya naik turun karena tempo tarikan napasnya yang 
memburu. 


“Tante.. Aku bisa jelasin—” 


“Jadi selama ini kamu memperalat Rama? Kamu 
memanfaatkan anakku?!” 


Karin menggeleng kuat. “Aku benar-benar menyayangi 
Rama, Tante. Aku sayang sama dia.” 


“Kamu mengajak anakku berhubungan?” tanya Tante 
Merylin lagi. Kali ini wanita itu semakin mendekat seolah 
ingin meraup wajah Karin di tangannya. 


Karin tidak menemukan kalimat di dalam mulutnya. 
Mungkin ia tidak mengira jika seseorang akan mengetahui itu 
dan belum menyiapkan pembelaan. 


Feel Complete 


365 


366 


“Kamu merusak anakku, Karin!” Teriakan itu begitu keras 
sehingga Shinta sendiri takut jika seorang tamu atau petugas 
cathering akan mendengarnya. 


“Sekarang semuanya jadi jelas,” desis Tante Merylin dengan 
wajah berkeringat. “Sekarang aku sudah mengerti semuanya. 
Alasan kenapa kamu selalu memintaku menitipkan Rama 
di rumahmu. Alasan kenapa kamu selalu menawarkan diri 
untuk menjaga Rama dan menemaninya. Semua karena ini? 
Karena ini?! Karena kamu ingin menggunakannya untuk 
kesenanganmu sendiri!” Shinta tau Tante Merylin menangis. 
Ia ingin maju untuk meraih bahu wanita itu ketika jusru 
sebuah tamparan melayang jatuh di sisi wajah Karin. 


Suara pertemuan antar kulit itu begitu terasa sehingga 
memekakkan telinga. Seakan belum cukup, Tante Merylin 
menampar sisi wajah Karin yang lain hingga wanita itu 
perlu berpegangan pada meja dapur di belakangnya. Hanya 
mendengar suara tamparan itu saja Shinta seperti bisa 
merasakan perihnya. 


“Wanita sialan! Wanita keparat!” ucap Tante Merylin di 
sela tangisnya. “Pergi dari sini! Jangan pernah sekalipun kamu 
berpikir bisa masuk ke rumah ini lagi. Jangan pernah berani 
mendekati Rama. Jangan pernah ganggu keluargaku lagi!” 


Karin memindahkan lagi wajahnya ke depan. Memulihkan 
pipinya sehabis ditampar. Sepertinya Karin melihat keseriusan 
dalam makian itu. Tante Merylin yang hendak maju lagi 
untuk menyerang Karin langsung di tahan oleh Shinta. 
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“Pergi dari sini,” ucap Shinta dengan masih menahan bahu 
Tante Merylin. 


Dengan mencoba memunguti harga dirinya, wanita itu 
mengangkat dagunya tinggi. “Seharusnya tanyakan ini pada 
diri Anda sendiri Nyonya Merylin. Anda-lah yang bersalah 
atas semua ini. Anda yang membuat Rama harus kehilangan 
kasih sayang dari kedua orang tuanya, hanya karena memiliki 
orang tua yang gila bekerja. Seharusnya Anda berterima kasih, 
karena aku yang membuat Rama tidak lagi kesepian.” 


“Wanita menjijikkan!” Tante Merylin Menggapai kursi 
di sana bermaksud untuk melempar ke arah Karin. Namun 
karena kursi itu berat, hanya bisa sampai berguling mengenai 


kaki Karin. 


“Pergi dari sini, wanita sialan! Jangan pernah muncul di 


hadapan keluarga kami! Jangan pernah!!” 


Karin membenarkan tatanan rambut pendeknya sesaat. Ia 
beralih menatap Shinta dan mendengus. 


“Anda selalu berpikir keluarga Anda adalah yang paling 
harmonis. Tapi ternyata Anda salah. Lihat anakmu!” 


“PERGI!” teriak Tante Merylin histeris. Karin masih saja 
menyunggingkan senyum ke arah Shinta. Membuat gadis itu 
tidak habis pikir dimana Karin meletakkan otaknya. Karin 
lalu keluar dari sana masih dengan wajah angkuh miliknya. 
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Seketika tubuh wanita yang Shinta tahan sedari tadi luruh ke 
lantai. Menutup wajahnya untuk menyumpal tangis. Namun 
gagal karena isakan yang berhasil lolos. Ia menangis dengan 
cara menyakitkan seorang ibu menangisi kegagalannya. 


“Kamu sudah tau tentang ini?” tanya Tante Merylin tiba- 
tiba di sela tangisnya. Shinta yang juga ikut duduk di lantai 
masih mengusap punggung wanita itu. 


Shinta mencoba untuk tidak membuat keadaan Tante 
Merylin menjadi tambah buruk. Mengetahui jika anaknya 
sudah dirusak di umur mudanya oleh seseorang tentu 
membuatnya terpukul. Shinta hanya bisa memeluk Tante 
Merylin yang tidak berhenti menangis. 


“Maafin, Tante. Maafin Tante, Sayang.” 


“Tante, jangan kayak gini. Sekarang Rama udah beda. Dia 
udah gak kayak dulu lagi.” 


“Bunda?” Suara khawatir itu datang bersamaan dengan 
Rama yang menaruh dua buah gelas di atas meja lalu ikut 


berjongkok di hadapan Tante Merylin. 
“Bunda kenapa?” tanya Rama menatap Shinta. 


Tante Merylin mengangkat wajahnya yang sudah basah 
oleh air mata. Ia mengusap wajah Rama dengan kedua tangan 
bersama air mata yang masih mengalir. Memandang anak 
laki-laki kebanggaannya dengan perasaan sesal menyelimuti. 


“Rama,” panggilnya terisak. “Rama, anak Bunda.” 
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“Bunda kenapa? Kenapa nangis?” 


“Rama,” panggilan itu berakhir di bahu Rama. Cowok 
itu memeluk bundanya dan mengusap punggung tua itu. 
Berharap bisa menghentikan tangisan dari wanita yang 
disayanginya. Bundanya jarang menangis. Bahkan ia tidak 
pernah melihatnya menangis. Dan merasakan tubuh wanita 
itu sedang bergetar hebat menahan isakan membuat Rama 
semakin mengeratkan pelukan. 


“Maafin Bunda, Ram... Maafin Bunda... Maafin Bunda.” 


Hanya itu yang dikatakan Tanta Merylin. Bahkan bisikan 
penenang yang diberikan oleh Rama di telinganya tidak bisa 
menghentikannya untuk terus menangis. 
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Oika taman yang tadi digunakan untuk jamuan pesta itu 
penuh dengan para tamu, kali ini hanya ada beberapa petugas 
catering yang sedang membereskan meja dan juga kursi. Piring 
saji serta semua makanan sudah ditutup dan dibereskan ke 
dalam rumah. Meninggalkan keheningan di taman itu. 


Sama pula hening yang berada di antara Rama dan Shinta. 
Sudah beberapa saat lamanya keduanya diam dalam posisi 
berdiri berdampingan di balkon kamar Rama. 


Shinta menoleh, melihat Rama yang menatap lurus ke 
arah taman. Kedua sikunya bertumpu di palang balkon. 
Meski sorot matanya seperti tengah memperhatikan, namun 
kekosongan terlihat jelas di sana. 
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Merasa jika Rama tidak ingin bicara, membuat Shinta 
beranjak mendekat berdiri di belakang cowok itu dan 
memeluk punggung Rama. 


Tidak aneh bagaimana dirinya begitu menyukai memeluk 
Rama. Cowok itu selalu wangi walau sudah malam sekalipun. 


“Kamu gak perlu ngerasa bersalah. Semua itu terjadi bukan 
karena kamu,” ucap Shinta. 


“Tetep aja. Aku udah bikin Bunda nangis.” 


“Kita sama-sama gak tau kalo Karin bakalan datang hari 


ini.” 
“Hmm...” Rama kembali diam. Sedangkan Shinta memeluk 
Rama dari belakang semakin erat dan menumpukan dagunya 


di bahu cowok itu. 

“Gimana keadaan Bunda?” tanya Shinta pelan. 

“Udah gak nangis lagi. Tadi Ayah yang nemenin di 
kamarnya.” Rama menoleh ke arah wajah Shinta di bahunya. 
“Kamu gak ikut pulang sama Mama Papa?” 


“Aku pengen di sini. Nemenin kamu.” 


Rama melonggarkan belitan tangan Shinta di perutnya 
kemudian menarik gadis itu untuk berdiri di depannya. Ia 
menumpukan sikunya kembali di palang besi sehingga Shinta 
terkurung di antara palang balkon dan Rama. Cowok itu 
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kemudian meletakkan dagunya di atas kepala Shinta sembari 
menghirup aroma kesukaannya dari puncak kepala gadis itu. 


“Aku ngerasa gak berguna. Seharusnya wanita itu sudah 
berhenti bertindak gila. Dia udah bikin dua orang wanita 
yang aku sayang nangis. Dan aku gak bisa ngelakuin apa-apa.” 


“Kamu juga harus berhenti merasa seperti ini. Karin gak 


akan ganggu kita lagi. Dia udah gak punya cara lagi.” 


“Sebaiknya begitu. Kalo enggak, kamu gak bisa ngelarang 
aku lagi buat ngasih pelajaran sama dia,” ujar Rama dan 
mengecup dahi Shinta. 


“Iya.” 

Rama menurunkan dagunya dari puncak kepala Shinta 
lalu menatap turun ke mata jernih itu. “Untuk selanjutnya, 
akan selalu ada masalah kayak gini di antara kita. Bakal 
muncul Karin-Karin lain yang bisa bikin kita berdua goyah. 
Aku gak bisa cegah itu terjadi, tapi yang perlu kamu tau, 
aku akan terus pertahanin kamu. Siapa aja bisa datang dan 
mengganggu hubungan kita, tapi gak ada satu orang pun yang 
bisa menghentikan aku buat terus sayang sama kamu.” 


Rama mengusap sudut bibir gadisnya yang tertarik 
membentuk senyuman manis. “Gak cuma hari ini, tapi besok 
dan besoknya, sampai aku gak bisa ngitung lagi, aku cuma 
mau liat senyuman di sini.” Rama menurunkan wajahnya dan 
mengecup bibir Shinta lembut. Hanya sebentar karena masih 
banyak yang ingin ia katakan. 
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Sementara wajah Shinta merona, Rama menumpukan 
sikunya lagi di palang balkon. “Sama-sama aku terus ya,” ujar 
Rama. 


Shinta membawa naik tangannya ke leher Rama. “Jangan 
bosen sama aku ya,” sahut Shinta. 


“Gak janji.” 


Shinta tertawa yang diikuti Rama. Cowok itu memajukan 
tubuhnya lalu memeluk Shinta. Menghalau hawa dingin 
malam dengan saling menguapkan hangat. 


“Aku selalu berusaha mengingat kapan pertama kali aku 
jatuh cinta sama kamu, Ta.” 


Shinta langsung mendongak ketika mendengar itu. 
“Kapan?” tanyanya dengan cengiran. 


“Coba kamu tebak.” 
“Emm... pas aku liatin kamu tidur di perpus?” 


“Nah, kan bener. Kamu emang sengaja liatin aku.” Rama 
mencubit pipi Shinta dengan jari telunjuk dan tengah. “Tapi 
bukan. Bukan itu.” 


Shinta tampak kembali berpikir. Rama pun membiarkan 
gadis itu sambil menghalau angin yang membawa terbang 
rambut Shinta ke depan. “Pas kamu nyamperin aku di tribun 
atas?” 


entin 


“Bukan itu.” 
“Terus yang mana?” 


Rama tersenyum. Ia menangkup sisi wajah Shinta lalu 
mencium kembali bibir manis itu. Melalui itu, Rama 
menerjemahkan bagaimana arti Shinta untuknya. Menjelaskan 
sebesar apa perasaannya untuk gadis itu. Sebanyak apa 
keinginan untuk terus membuat Shinta bahagia. 


Rama melepaskan ciumannya. Kembali menatap Shinta 
sambil mengusap pipinya yang memerah. 


“Jadi kapan?” tanya Shinta masih penasaran. Rama pun 
memeluk Shinta lagi dan berbisik di telinga gadis itu. 


“Saat hari pertama MOS di sekolah kita.” 
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EE Ferdinand Rash, tanpa perlu bersusah payah 
melakukan sesuatu pun ia selalu bisa membuat orang lain 
menoleh padanya walau sebentar. Seolah memiliki daya tarik 
yang begitu kuat. Meski seragamnya putih abu-abu, namun 
dilihat dari sudut manapun cowok itu nampak sempurna tak 
bercela. 


Ia memiliki banyak teman, teman yang selalu melambai 
tanpa ragu padanya. Entah hanya berpura-pura kenal agar 
terlihat keren, namun Rama tidak pernah ragu untuk balas 
menyapa. Seluruh sekolah mengenalnya sebagai pribadi 
ramah, menyenangkan dan pintar. 


Seperti saat ini, ketika cowok bertubuh jangkung itu 
sedang latihan basket untuk turnamen tahunan sekolah. 
Hanya sebuah latihan dan aula olahraga sudah berisik seperti 
gedung konser. 


Adam, teman yang ia kenal sejak bangku kelas satu 
menghampirinya lalu menangkup wajah Rama. Membolak- 
balikkan wajah cowok itu yang langsung ditepis oleh si 
empunya. 


“Apaan sih?!” 


“Gue gak ngerti lo pake susuk apa gimana? Ini kita latihan 
woy udah rame banget gini. Heran.” 


Rama yang sedang men-dribble bola dengan satu tangan 
kemudian mengedarkan pandangan, mengerti betul maksud 
dari Adam tadi. “Bukannya lo seneng kalo banyak ceweknya?” 


“Enggak kalo ada lo di lapangan. Karisma gue ketutup 


abis, sial.” 
Rama terkekeh. “Latihan, woy.” 


Mereka kembali ke tengah lapangan dan mulai mengoper 
bola. Satu lemparan dari sudut kiri dan langsung berakhir 
sempurna di ring basket cukup membuat penonton yang 
keseluruhannya wanita bersorak nyaring. Rama menerima 
operan selanjutnya ketika matanya justru jatuh pada sosok 
yang tengah berdiri di bawah tribun, dekat pintu masuk. 


Rama langsung mengalihkan tatapannya dari sosok itu, 
seolah sedang meregangkan leher. Namun sudut matanya 
berusaha menangkap gadis yang sudah ia perhatikan sedari 
lama. 
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“Lo gak mau kasih lambaian tangan berharga lo itu buat 
mereka, Ram? Kasian pada teriak-teriak gitu tapi lo-nya 


budek.” 


Rama diam. Terlebih karena sudut matanya sedang mencari 
sesosok gadis. 


“Lo lagi liat apa sih, sampe nyuekin gue? Cewek ya? Mana- 
mana?” 


Rama mengeplak kepala belakang Adam. “Kepala lo ini 


cewek mulu isinya.” 


“Itu artinya gue normal. Emangnya lo? Muka aja cakep 
tapi pacar gak punya.” 


Rama mengabaikan perkataan Adam dan menoleh lagi ke 
arah pintu masuk. Gadis itu masih di sana. Dari tempat ia 
berdiri Rama sudah dapat memastikan jika gadis itu tengah 
gugup. Seharusnya Rama mengalihkan tatapannya, agar gadis 
itu tidak kabur seperti yang sudah-sudah. Tapi entah kenapa 


matanya susah diajak bekerja sama kali ini. 


Dan juga, gadis itu tetap berdiri di sana, menerima 
tatapannya. Sungguh di luar dugaan. 


Saat itu Rama hampir saja membenarkan ucapan Adam 
jika ia tuli, karena sesaat suara berisik aula olahraga seperti 
teredam oleh getaran aneh di dalam dadanya. Sangat tidak 
keren, pikirnya. 
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Rama mengangkat tangannya. Mencoba memberikan 
kesadaran pada gadis itu lewat lambaian tangan. Ia sudah 
bertaruh di dalam hati jika gadis itu tidak kabur, maka Rama 


akan langsung menghampirinya. 


Sudut bibirnya terangkat karena tangan kecil gadis itu 
juga sama naik dan melambai malu-malu padanya. Rama 
sungguh terkejut melihatnya. Rasanya ia sudah ingin beranjak 
menghampiri ketika Jessica malah memotong tatapan di 
antara keduanya. 


Cewek itu datang dengan cengiran lebar. “Gue yang baik 
hati ini udah rela diperalat sama lo.” Jessica menyodorkan 
makanan dan minuman padanya. “Nih pesenan lo.” 


Rama berdecak. “Lo ngapain pake nongol sih.” 
“Kurang ajar. Udah ditolongin beli makanan juga.” 


Rama melirik ke arah di mana gadis itu tadi berdiri. Ia 
menangkap raut kecewa di sana. Yang membuat Rama 
seketika tidak nyaman. 


“Lo nongolnya gak tepat pe'a.” 


Mendengar itu membuat Jessica menarik handuk di bahu 
Rama dan mendorong wajah cowok itu. “Belagu! Mana sini 
nomor telpon Jason. Jangan ngomong aja lo bisanya.” 


Rama tergelak. “Yaudah gue sent kontaknya. Galak banget 


sih jadi cewek.” 
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Rama melarikan lagi matanya pada arah pintu masuk. 
Namun sosok gadis yang ia lihat tadi sudah tidak ada di sana. 
Kepalanya memutari seluruh lapangan namun gadis berambut 
indah itu tidak juga ia temukan. 


“Nyari apa lo?” tanya Jessica yang juga mengikuti tatapan 
Rama. 


“Cewek itu?” tebak Jessica. “Haduh gusti lo jadi cowok 
kok cemen banget. Samperin woy, jangan diliatin aja.” 


Setelah memastikan jika memang gadis itu sudah tidak 
ada lagi di sana, Rama berjalan menuju kursi istirahat di tepi 
lapangan. 


“Gimana gue nyamperin. Itu cewek pasti lari.” 
“Ya dikejar dong. Terus lo bedua nyanyi India deh.” 
“Haha,” sahut Rama datar. 


“Kalo dia ada di sini berarti dia ngeliat gue juga dong tadi.” 
Jessica tertawa. “Wahh... Pasti mikirnya macem-macem tuh dia.” 


Rama melemparkan handuknya ke arah Jessica. “Makanya 


tadi gue bilang lo kenapa pake nongol segala.” 


“Ya kali gue liat itu cewek di sana.” Jessica mengipasi 
dirinya. Udara lembab di aula membuatnya berkeringat. 
“Lagian nih ya, udah kelamaan lo sok-sok gak notice dia gitu. 
Kalo gentle, samperin, ajak kenalan. Beres.” 
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Seandainya saja bisa sesederhana itu, Rama tentu tidak 
perlu pusing memikirkan cara mendekati gadis berambut 
panjang favoritnya. 
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Karika Rama telah selesai membersihkan diri selepas 
latihan, ia menuju mobilnya yang terparkir tidak jauh dari 
gerbang sekolah. Ia meletakkan tasnya di jok penumpang dan 
menyalakan mesin untuk menghidupkan AC secara otomatis. 
Udara di luar yang menyengat membuatnya menghela napas 
lega ketika sapuan sejuk mengenai kulit. 


Tidak selang berapa lama ketika ia sudah akan memasukkan 
perseneling, sesosok gadis dengan rambut berkuncir kuda 
muncul dari ujung lorong kantor guru dengan membawa 
tumpukan buku dan kertas di dalam dekapannya. Badannya 
yang mungil membuatnya sedikit kesulitan membawa itu. 


Seketika, sudut bibir Rama tertarik membentuk senyum 
simpul. Gadis itu terlihat sedang bersenandung sambil 
berjalan dengan kuncir kudanya yang bergoyang. 


Gadis itu sepertinya sedang menunggu jemputan. Tepat 
berdiri di depan mobil Rama. Sesaat Rama heran kenapa 
gadis itu tidak melihat ke arahnya. Lalu ketika ia menangkap 
simbol berbeda di tengah kemudi membuatnya teringat jika 
hari ini Rama memakai mobil ayahnya. 


Hal itu membuat Rama tersenyum semakin lebar. Kaca 
gelap di sekeliling mobil membantu Rama untuk bisa leluasa 
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memperhatikan gadis yang biasanya akan menyembunyikan 
diri jika bertemu mata dengannya. Gadis yang sejak di hari 
pertama MOS sudah mencuri perhatiannya. 


Hari itu Rama yang masih berada di dalam mobil. Ia 
menunggu siswa berkumpul lebih banyak untuk menjalani 
masa orientasi ketika melihat seorang gadis yang tengah 
berjongkok di samping gerbang. Awalnya ia tidak terlalu 
memperhatikan itu ketika gadis itu justru menangis karena 
melihat kucing yang sepertinya baru tertabrak. 


Gadis itu mengusap tubuh kaku kucing yang tergeletak 
di sana dan mengangkatnya ke bawah semak pinggir jalan. 
Sesekali gadis itu mengusap pipinya dengan lengan. Entah 
kenapa saat itu Rama tidak bisa mengalihkan perhatiannya 
bahkan ketika gadis itu telah berjalan memasuki gerbang. Ia 
seperti bisa merasakan ketulusan gadis itu terpancar. 


Dan gadis yang ada diingatannya adalah gadis yang sama 
dengan gadis di depan mobilnya sekarang. 


Rama merogoh ranselnya dan mengambil ponsel. 
Membuka aplikasi kamera dan mengarahkannya ke depan. 
Meski tidak terlalu jelas, karena kaca gelap yang terpasang, 
namun hal itu tidak membuat Rama berhenti memotret. 


Tiba-tiba saja dari layar kameranya ia melihat jika 
lembaran kertas yang dibawa gadis itu terbang tertiup angin. 
Rama menurunkan ponselnya dan menumpukan dagu di atas 
kemudi. Ia menajamkan mata memperhatikan. 
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“Yaa.. angin,” teriak gadis itu. Tangannya berusaha meng- 
gapai kertas yang berterbangan bahkan jatuh di atas mobil 
Rama. 


“Aduh angin jangan diterbangin,” celoteh gadis itu. Ia 
mendekat dan memunguti kertas di atas mobil. Namun angin 
kembali berhembus kencang. Membuat beberapa di antaranya 
jatuh ke tanah. 


“Kertas jangan terbang, jangan terbang, tunggu...” Pekikan 
dari gadis itu terdengar dengan sangat jelas di telinga Rama. 
Membuatnya tersedak karena geli. 


Gadis itu cemberut. Ia meletakkan beberapa buku di atas 
kap mobil lalu memungut asal kertas-kertas di atas tanah. 
Sesaat sebuah ide jahil muncul di kepala Rama. Ia melongokkan 
kepalanya lebih dekat ke arah kaca lalu membunyikan alarm 
mobil. 


Sontak hal itu membuat kegiatan memungut sang gadis 
terhenti dan berganti dengan kepanikan. Ia memegangi 
dadanya karena terkejut alarm nyaring mobil. 


“Eh, mobilnya bunyi.” Gadis itu dengan cepat mengambil 
bukunya yang tadi ia letakkan di atas kap. “Maaf mobil gak 


sengaja,” ucapnya sambil membungkukkan badan. 


Rama tentu saja tidak sanggup menahan senyumannya. 
Sedang tawanya ia tekan kuat-kuat. 
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Sebuah sedan hitam memasuki gerbang yang langsung 
membuat gadis itu berlari menghampiri. Hingga kuncir kuda 
bergelombang itu hilang ketika mobil tertutup barulah tawa 
Rama meledak. 


Cowok itu mengusap wajahnya dengan dua tangan. “Ya 
Tuhan, gemesin banget.” 
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(ar di perpustakaan adalah hal yang tidak selalu 
dilakukan Rama. Ia hanya akan tidur jika benar-benar lelah 
sehabis latihan basket di sana. Dan ia memilih hari itu untuk 
bersantai sejenak meski bel pulang sudah berbunyi, karena 
menebak jika gadis yang menemukannya kemarin di perpus 
akan berada di sana juga. 


Rama tidak sepenuhnya yakin, ia hanya coba-coba. 


“Pak Kom, numpang ya bentar doang,” Izinnya pada guru 
penjaga perpustakaan. Setelah mendapat anggukan cowok 
itu bersiul menuju sudut belakang. Kursi panjang di mana 
kemarin ia tempati. 


Rama merebahkan dirinya, sambil menunggu lalu menutup 
matanya dengan tangan. Tidak banyak yang ia harapkan 
sebenarnya. Rama hanya ingin berkenalan dengan gadis itu. 


Sesaat kemudian, Rama bisa merasakan seseorang 
mendekat. Hal itu diperkuat ketika dari bawah tumpuan 
tangannya ia melihat sepasang kaki. Aroma manis yang ia 
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dapati kemarin juga ia rasakan saat itu. Wangi lembut dari 
vanilla menusuk penciumannya. 


Rama merasakan sebuah sapuan napas lembut di tangan. 
Ia yakin jika gadis itu sekarang berdiri dekat di sampingnya. 
Untuk itulah Rama menggeser tangan dan bertubrukkan 
dengan sepasang mata coklat paling jernih yang ia lihat. 
Sekaligus membulat dengan sempurna. Hanya beberapa detik. 


Gadis itu langsung terperanjat kaget lalu mundur dan 
berakhir terduduk di atas lantai. Tidak ada pekikan sakit yang 


keluar namun wajahnya sudah sangat pucat. 


“Ngapain lo?” Rama hendak membantu gadis itu berdiri 
namun ia kalah cepat ketika gadis itu justru berlari keluar. 
Rama kemudian teringat perkataan Jessica tempo hari. Ia 
kemudian beringsut cepat dan mengejarnya keluar. 


Rama tau jika gadis itu akan menuju parkiran. Jadi tidak 
terlalu sulit untuk menemukannya tengah kebingungan di 
area sana. Rama tersenyum geli sekarang melihat tingkah 
gadis itu. Memangnya ia semenakutkan itu? 


Ketika Rama berhasil menyusul pun, gadis itu justru 
memilih berjongkok dan menutupi wajah di antara lututnya. 


“Kenapa lari?” tanyanya. Seharusnya jika gadis ini bisa 
bersikap lebih biasa padanya, maka Rama akan dengan mudah 
mendekati. Ia tidak perlu sibuk memikirkan cara bagaimana 
melangkah maju. 


Tangan Rama sudah turun ingin meraih lengan gadis 
itu ketika tubuh kecilnya bangkit lalu melesat cepat 
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bahkan menabrak Rama. Berlari menuju mobil yang sudah 
menunggunya di depan gerbang. 


a di 
A Tan 
7 LG: Sor 


EET mengakui jika dirinya senang karena menemukan 
gadis itu tengah duduk di tribun dekat lapangan. Tidak seperti 


biasanya. 


Meski tangannya sibuk mengoper, sesekali Rama melirik 
ke arah gadis itu duduk. Sempat sekali mereka bertatapan lalu 
hal itu berhasil membuat sang gadis beranjak menjauh dan 
duduk di tribun teratas. 


Rama tidak habis pikir apanya yang salah dari dirinya 
sampai gadis itu perlu menjauhinya sedemikian rupa. Cowok 


itu lalu menuju pinggir lapangan dan meminta tolong pada 
seseorang untuk mengambilkan tasnya. 


“Bentar, gue mau nanya,” ucapnya menahan cewek itu. 
“Paan?” 

“Yang barusan duduk di sana temen lo, kan?” tanya Rama. 
“Sape? Gue banyak temennya.” 

“Yang tadi duduk di samping tas lo, Ndah.” 


Indah kemudian menoleh ke arah tasnya. “Lah ke mana 
orangnya. Perasaan tadi di sana duduk.” 


ok cp dir 


“Jadi dia bener temen lo.” 
cc » 
Iya temen gue, namanya— 


“Gue udah tau namanya.” Rama berpura-pura merogoh 
saku tasnya meski bukan itu maksudnya mengajak Indah 
bicara. “Gue cuma mau tanya, kenapa kayaknya temen lo itu 
anti banget sama gue. Dia selalu menjauh kalo ada gue.” 


Wajah cewek di depannya berubah drastis. “Lo notice!” 
teriaknya cukup keras. “Astaga eh gue ngomong apaan barusan. 
Ram, lo gak denger itu dari gue oke. Gue gak ngomong apa- 


» 


apa. 
“Terus kenapa?” 


“Kenapa apanya? Emang gitu anaknya. Orangnya kaku, 
belom pernah pacaran. Masih bego urusan beginian.” Lagi, 
Indah menampar mulutnya sendiri. “Ram, lo gak denger gue 
ngomong gitu oke. Bisa mati gue kalo dia tau gue ngomong 
gini sama lo.” 


“Oke.” Rama mengangkat bahu. “Lo gak bisa ngomongnya 
rada dipelanin dikit?” 


Indah tertawa. Mendorong bahu Rama. “Emang gini 
cetakan mulut gue.” Lalu ekspresi Indah berubah serius. 
“Rama. Lo gak boleh bilang kalo gue ngomong yang macem- 
macem. Pokoknya jangan cerita sapa-sapa.” 


“Hhm.” 
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“Eh tunggu, kalo lo notice dia, berarti selama ini lo nyadar 
dong temen gue sering liatin lo? Kok lo anteng-anteng aja?” 


Rama mengangkat bahunya lalu kembali ke lapangan. Kali 
ini dia tidak ragu-ragu menoleh ke arah di mana gadis itu duduk. 
Seketika sebuah ide muncul di kepalanya. Jika benar Indah pun 
tau kelakuan temannya itu sesuai dugaannya, maka Rama tidak 
perlu khawatirkan apa-apa lagi untuk bergerak maju. 


Rama membuang bola melambung masuk melewati ring. 
Dengan keyakinan yang sama pula ia segera berlari menaiki 
tribun. Setiap langkahnya melewati kursi itu membuat 
jantungnya sendiri berdebar semakin cepat. Hal yang 
disenanginya saat ini. 


Sampai ia mencapai tempat duduk gadis itu, debarannya 
semakin kencang. Ia sadar jika dirinya sudah jatuh pada hari 
di mana gadis itu menangisi kucing mati di depan sekolah. 
Dan sekarang, ia ingin merasakan hal lebih daripada debaran 
hebat di dadanya itu. 


Gadis itu mendongak. Meski samar karena topi yang 
ia kenakan, namun Rama berhasil menemukan bayangan 
mata gadis itu. Membuat dirinya semakin yakin untuk 
mendapatkannya. 


Mulutnya kelu. Hanya hatinya yang bersuara mewakili. 
Dan ia pikir itu saja sudah cukup. Jika hatinya sudah 


menemukan pasangan untuk Rama. 
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Sek cg dir 


Rama hanya memanfa: 


g dari masa lalu Rama 
n kesekian untuk men, 
bodohan lain lagi yang 


antu Rama mengiris h 


langka dan berhasil jat 


